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 PENDAHULUAN
 إن هذا القرءان يهدي للتي هي أقوم
 “Sesungguhnya al-Qur’an ini,
 menunjukan pada jalan yang lebih benar”. ( QS.17:9 )
 Penjelasan mengenai konsepsi Islam beserta dasar-dasarnya mutlak diperlukan,
 mengingat beberapa sebab berikut ini :
 Pertama, seorang Muslim harus memiliki tafsiran yang menyeluruh tentang wujud, yang
 dengannya dia bias berhubungan dengan wujud tersebut. Penafsiran ini hendaknya
 mampu menjelaskan kepadanya hakikat-hakikat makro : Hakikat Ketuhanan dan ibadah,
 hakikat alam, hakikat hidup dan hakikat manusia, berikut hubungan-hubungan antara
 hakikat-hakikat tersebut.
 Kedua seorang Muslim harus mengetahui posisi manusia di alam ini, juga
 mengetahui tujuan eksistensinya sebagai manusia, yang dari pengetahuan ini akan
 jelaslah apa peran manusia di alam semesta, apa keistimewaannya sebagai manusia, dan
 bagaimana hubungan antara manusia dengan Khaliqnya.
 Ketiga, dengan berlandaskan penafsiran yang menyeluruh tadi, serta pengetahuan
 tentang posisi manusia di alam dan tujuan eksistensinya sebagai manusia, akan
 terbentuklah suatu pandangan hidup dan suatu system yang akan mengoperasikannya
 dalam kehidupan nyata. Suatu system kehidupan harus berakar pada penafsiran
 komprehensif tentang wujud, kalau tidak maka system tersebut akan merupakan system
 yang rapuh dan dangkal. Dan buah yang dapat dihasilkan oleh system semacam ini
 hanyalah penderitaan bagi umat manusia yang diakibatkan oleh pertentangan antara fitrah
 manusia dengan system yang berlaku dan pertentangan antara kebutuhan insani yang
 hakiki dengan sistem tersebut. Ironisnya, justru system semacam inilah yang sekarang “
 laku “ di pasaran dunia, terutama dikalangan umat manusia yang disebut “ modern “.1
 1 Baca buku Man the Unknown karya Dr. Aleksis Canel, dan Islam dari kemuskilatan peradaban ( Al-Islam wa al-Muskilat al-Hadharah ), Sayyid Qutb.
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 Keempat, karena agama ini ( Islam ) datang untuk membangun umat yang lain
 dari yang lain, umat yang mempunyai karakter tersendiri, yang akan tampil sebagai
 pelopor untuk memimpin umat manusia dengan menerapkan pola kehidupan yang
 diajarkan Allah dimuka bumi ini. Untuk melepaskan manusia dari kepemimpinan sesat,
 dari pola kehidupan sesat, serta pola pikir yang sesat – seperti yang dianut sekarang
 dangan segala bentuk manifestasinya. Pengetahuan mengenai konsepsi Islam dan
 landasan-landasannya akan menjadikan seorang Muslim sebagi inti dari masyarakat
 Islam, suatu masyarakat yang mempunyai karakter tersendiri, yang mampu memimpin
 dan menyelamatkan umat Islam. Dan sarana yang paling tepat untuk membangun sebuah
 system yang nyata tak lain adalah konsepsi keyakinan. Dengan konsepsi inilah individu
 dan masyarakat bias ditumbuhkan diseluruh lapangan kehidupan manusia.
 Al-Qur’an telah menyodorkan kepada umat manusia penafsiran yang
 komprehensif tersebut dalam bentuknya yang sempurna, selaras dengan segala aspek
 wujud manusia, selaras dengan indera, akal pikiran, instink dan nalurinya. Kenyataan
 inilah yang memberikan kepada manusia posisinya di alam ini, yang berbicara
 kepadanya, mengilhami dan mengarahkan seluruh unsur-unsur wujudnya. Inilah
 keserasian yang merupakan fitrah manusia seperti yang ditetapka Allah SWT.
 Dengan konsepsi yang bersumber pada al-Qur’an inilah masyarakat Islam yang
 awal dibentuk dengan bentuknya yang unik. Dengan konsepsi ini pula mereka berhasil
 memimpin umat manusia dengan suatu kepemimpinan unik yang tidak pernah dikenal
 umat manusia sebelum atau sesudahnya. Dengan konsepsi inilah mereka menyuguhkan
 teladan bagi kehidupan manusia, baik di lapangan mental –spiritual maupun dilapangan
 kehidupan praktis. Al-Qur’anlah yang menjadi rujukan utama masyarakat ini, dan al-
 Qur’an jugalah yang melahirkannya. Ini adalah fenomena di mana suatu masyarakat lahir
 dari celah-celah nash sebuah kitab suci, hidup bersamanya, dan bersandar kepadanya
 dengan menjadikan Sunnah sebagai penerapan yang sempurna dari ajaran-ajaran
 Qur’ani, seperti yang digambarkan oleh Aisyah ra ketika ditanya tentang akhlak
 Rasulullah, dia menjawab dengan singkat dan padat :“ Akhlak beliau adalah al-
 Qur’an “. ( HR Nasai ).
 Namun kenyataan yang kita hadapi sekarang, umat manusia berada jauh dari al-
 Qur’an jauh dari manhaj ( metode ) dan naungannya, jauh dari semangat ketika al-
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 Qur’an diturunkan. Padahal hanya dengan cara meresapi semangat ketika dalam
 penyesuai suatu kejadian atau suatu landasan bagi pola tertentu dangan suasana di masa
 diturunkannya al-Qur’an inilah ayat-ayat al-Qur’an bias dipahami dan didayagunakan.
 Al-qur’an mustahil bias disentuh maknanya oleh orang-orang yang hidupnya kosong dari
 semangat jihad, kosong dari upaya untuk menerapkannya dalam kehidupan islami yang
 sebenarnya. Al-Qur’an juga tidak akan dikenal juga oleh orang-orang yang enggan
 mengalami kesusahan, pengorbanan dan penderitaan dalam menghadpi berbagai
 kesulitan dan hambatan dalam menerapkan ajaran-ajaran al-Qur’an ditengah-tengah
 masyarakat jahiliyah di segala zaman.
 Maka problema kita sekarang ini dalam upaya memahami petunjuk –petunjuk al-
 Qur’an dan mendayagunakanya bukanlah masalah memahami lafadz-lafadz dan
 ungkapan-ungkapanya. Masalanya bukan menyangkut “penafsiran al-Qur’an “,
 sebagaimana yang mungkin cenderung kita katakana. Masalahnya adalah mempersiapkan
 diri dengan menempuh/mengalami perasaan-perasaan dan pengalaman-pengalaman yang
 menyerupai sauna waktu al-Qur’an dan yang telah dialami oleh masyarakat Muslim awal,
 yang merupakan perjuangan yang besar, perjuangan melawan nafsu dan melawan
 manusia, pengorbanan, ketakutan, harap dan cemas, merasa lemah dan kuat, jatuh dan
 bangun, yang merupakan “ Situasi Makkah “ lalu tahap pertumbuhan da’wah, menjadi
 kelompok minoritas lemah yang terpencil di masyarakat situasi Syi’b dan ke terkepung
 an, dengan kelaparan dan takut, keterputusan hubungan kecuali dengan Allah. Kemudian
 situasi Madinah, suasana pertumbuhan masyarakat Islam, antara tipu daya dan
 kemunafikan, suasana pengorganisasian dan perjuangan; suasana “Badar“, “Uhud“,
 “Khandak”, “Hudaibiyah”, “Fathu Makkah”, “Hunain” dan “Tabuk”, suasana
 pengembangan sistem kemasyarakatan Islam dengan semua perangkatnya yang hidup,
 hubungan antara kegiatan dan kemaslahatan dan prinsip-prinsip di tengah-tengah
 pengorganisasian dan penerbitan.
 Pada masa turunya al-Qur’an. Setiap ayat hidup dan setiap kalimat dan ajarannya
 terealisasikan dalam kehidupan nyata. Suasana semacam ini terus berlangsung menyertai
 evolusi pelembagaan kehidupan islami. Di kala itulah al-Qur’an membuka
 pembendaharaan permatanya bagi kalbu Muslim, memberikan rahasia-rahasiannya dan
 memancarkan kebaikan-kebaikan yang dikandungnya. Dalam suasana semacam inilah

Page 6
						

6
 petunjuk dan sinaran cahaya al-Qur’an terpancar.
 Waktu itulah kaum Muslimin benar-benar memahami makna dari firman Allah berikut :
 )17(يمنون عليك أن أسلموا قل لا تمنوا علي إسلامكم بل الله يمن عليكم أن هداكم للإميان إن كنتم صادقني
 Mereka meras telah memberi nikmat kepadamu dengan keislaman mereka. Katakanlah : “
 Janganlah kamu merasa telah memberi nikmat kepadaku dengan keislamanmu,
 sebenarnya Allah-lah yang melimpahkan nikmat kepadamu dengan menunjukimu
 kepada keimanan, jika kamu adalah orang-orang yang benar. ( QS, al-Hujurat,49:17 ).
 )123( ببدر وأنتم أذلة فاتقوا الله لعلكم تشكرونولقد نصركم الله
 Sungguh Allah telah menolong kamu dalam peperangan Badar padahal ketika itu kamu
 termasuk yang lemah, karena itu bertaqwalahkepada Allah, supaya kamu
 mensyukuriNya. ( QS, al-Imran, 3:123 ).
 لتبلون في أموالكم وأنفسكم ولتسمعن من الذين أوتوا الكتاب من قبلكم ومن الذين أشركوا أذى كثريا وإن تـصبروا
 )186(وتتقوا فإن ذلك من عزم الأمور
 Kamu sungguh-sungguh akan diuji terhadap hartamu dan dirimu. Dan juga kamu
 sungguh akan mendengar dari orang-orang yang diberi Kitab sebelum kamu dan dari
 orang-orang yang diberi Kitab sebelum kamu dan dari orang-orang yang
 mempersekutukan Allah, gangguan banyak yang menyakitkan hati. Jika kamu bersabar
 dan bertaqwa, maka sesungguhnya yang demikian itu urusan yang patut diutamakan. (
 QS, al-Imran, 3:186 ).
 Mereka yang hidup pada masa dan suasana ini memahami benar hakikat firman-
 firman Allah tersebut, karena memang disampaikan sesuai dengan kejadian yang mereka
 alami, sesuai dengan apa yang terdapat dalam pikiran mereka, sesuai dengan prilaku dan
 perbuatan mereka, sesuai dengan kehidupan mereka.
 Maka barang siapa yang menempuh dan mengalami situasi-situasi seperti itu,
 mereka itulah yang benar-benar menagkap makna ayat-ayat al-Qur’an dan data hidupnya.
 Merekalah yang mengetahui dan mengecap hakikat konsepsi Islam yang disuguhkan oleh
 al-Qur’an. Karena al-Qur’an betul-betul berperan dalam segala tindakan dan pengalaman
 mereka. Mereka memahami dan mengenal konsepsi tersebut dalam sinaran cahaya al-
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 Qur’an.
 Kenyataan inilah yang menyebabkan perlunya penyajian konsepsi Islam tentang
 Allah, alam, kehidupan, dan manusia yang bersumber dari nash-nash al-Qur’an dengan
 disertai penjelasn dan pengarahan. Saya tidak bermaksud mengesampingkan fungsi al-
 Qur’an dalam menyentuh hati dan akal, akan tetapi saya ingin sedapat mungkin
 menyampaikan manusia kepada al-Qur’an dan membantu mereka agar bias mengecap
 “rasa” al-Qur’an dan menyentuhkan jiwa mereka dengan hakikat konsepsi Islam yang
 besar.
 Perlu kami ingatkan disini tentang tujuan buku ini. Kami tidaklah bermaksud
 memberikan informasi atau sekedar “pengetahuan” mengenai konsepsi Islam, yang akan
 menambah kelengkapan litelatur tentang Islam, dan yang bisa dikelompokan kedalam apa
 yang selama ini dikenal dengan sebutan “ Filsafat Islam “. Tidak, kami tidak bertujuan
 menyuguhkan pengetahuan beku yang bergumul dalam otak dikategorikan sebagai “ ilmu
 pengetahuan “ menurut hemat kami, tujuan semacam ini tidak perlu diperjuangkan
 dengan sungguh-sungguh tapi apa yang kami inginkan adalah timbulnya gerakan yang
 hidup di balik pengetahuan yang akan diperoleh.
 Kami menginginkan agar pengetahuan ini mampu membangkitkan kekuatan yang
 ada untuk diketengahkan dalam kehidupan nyata. Kami menginginkan agar pengetahuan
 ini meresap kedalam kesadaran manusia dan mendorongnya untuk berusaha meraih
 tujuan sebagaimana yang digariskan oleh konsepsi Rabbani. Kami ingin mengembalikan
 manusia pada Rabb-nya, pada jalan yang dikehendaki-Nya, pada kehidupan mulia yang
 selaras dengan kemulian manusia, seperti yang pernah terjelma dalam satu periode dalam
 sejarah umat manusia ( periode Rasulullah ) dalam sinaran konsepsi tersebut yang telah
 membumi dalam tubuh suatu ummat yang mampu mempelopori umat manusia menuju
 kebaikan, perdamaian dan kemajuan.
 Dalam perkembangan sejarah Islam telah terjadi percampuran antara kehidupan
 islam yang asli yang bersumberkan pada konsepsi Islam yang sahih dengan kehidupan-
 kehidupan lain yang ditemui Islam di negara-negara yang ditaklukannya, dan dengan
 budaya-budaya yang hidup dinegeri-negeri tersebut.
 Banyak orang yang menambal sulam Islam dengan konsepsi-konsepsi lain sementara
 kehidupannya kosong dari semangat jihad, dan hanya berusaha untuk mencari
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 kemakmuran bagi dirinya sendiri. Dalam waktu yang sama timbul keruwetan-keruwetan
 dalam lapangan pemikiran, pandangan dan madzhab, yang bersumber dari peristiwa-
 peristiwa politik, yang mulia muncul sejak terjadinya pertikaian antara Ali dan
 Muawiyah. Di lain pihak, para pemikir disibukan oleh filsafat Yunani dan teologi Kristen
 yang diterjemahkan ke dalam bahasa Arab. Perkembangan pemikiran ini tidak terlepas
 dari kemewahan intelektual di masa Abbasiyah dan Andalusiyah. Muncullah
 kecenderungan-kecenderungan yang asing bagi konsepsi Islam, yang tadinya datang
 justru untuk menyelamatkan umat manusia dari kecenderungan-kecenderungan tersebut
 dan mengarahkan mereka pada konsepsi yang positif dan realities, yang mendorong
 manusia ke arah perkembangan dan kemajuan, keluhuran dan kesucian disegala medan
 kehidupan. Konsepsi ini dimaksudkan untuk membangun dan memerintah demi
 kebangkitan dan kemurnian umat manusia, dengan dibentengi oleh potensi yang sanggup
 menjaganya.
 Sekelompok ulama Muslim ada yang memandang perlu menanggulangi
 kesimpangsiuran dan kerancuan ini dengan penolakan, adu pendapat dan diskusi tentang
 dzat Allah serta sifat-sifatNya, tantang qadha dan qadar, perbuatan manusia serta
 balasannya, tentang taubat dan maksiat serta pembahasan-pembahasan lain yang telah
 melahirkan pertentangan sepanjang sejarah Islam dan memunculkan kelompok-kelompok
 Mu’tazilah, Asy’ariyah, Khawarij dan Murji’ah, Syi’ah dan Sunn, aliran Qadariyah dan
 Jabariyah, dan paham-paham lainnya.
 Kemudian kita dapati juga segolongan intelektual Muslim yang terpikat oleh
 filsafat Yunani, terutama filsafat Aristoteles, yang mereka sebut dengan Guru Pertama (
 al-mu’llim awwal ). Juga oleh masalah-masalah teologis dan metafisik. Mereka mengira
 bahwa pemikiran Islam tidak bisa dipandang sempurna jika dilengkapi dengan obyek
 bahasan filsafat. obyek bahasan tersebut, menurut anggapan mereka hanya dapat dibahas
 hanya dengan menggunakan kerangka filsafat Yunani. Dan dalam hal ini mereka telah
 menulis beribu-ribu buku. Mereka mencoba menciptakan filsafat Islam sebanding dengan
 filsafat Yunani, dan menciptakan ilmu kalam dengan mengunakan metode teologi yang
 dilandaskan pad logika Aristoteles.
 Alih-alih dari mengembangkan konsepsi Islam yang universal dan utuh, yang
 berbicara kepada seluruh fakultas manusia, dan tidak memfokuskan pada akal semata,
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 mereka meminjam kerangka falsafi untuk diisi dengan “konsepsi Islam”. Istilah-istilah
 yang mereka gunakan hampir seluruhnya juga dipinjam dari filsafat.
 Padahal, terdapat perbedaan yang mendasar antara metode akidah dan metode filsafat,
 begitu juga antara sistem akidah dengan sistem filsafat , antara esensi iman yang sahih
 dengan kandungan filsafat serta teologi ciptaan yang masih diragukan keabsahaannya.
 Filsafat Islam demikian mereka menamakannya telah membawa bahaya baru dalam
 pemahaman aqidah Islam yang utuh. Dan dari pembahasan filosofis semacam itu timbul
 kekaburan yang merusak kesucian konsepsi Islam yang pada dasrnya bercorak sederhana.
 Kesederhanan tersebut telah mereka bikin rumit hingga menyulitkan kaum Muslimin
 sendiri. Semua ini menjdikan filsafat Islam dan Ilmu Kalam terasing dari Islam dan
 tabi’atnya, hakekat dan metodenya.
 Kami sadar, pernyataan ini akan mengundang tanggapan keras dari kalangan
 filsuf Muslim sendiri maupun kalangan filsuf umumnya akan tetapi kami berkeyakinan
 bahwa konsepsi Islam tidak akan lepas dari penyelewengan dan keracuan jika tidak
 dilepaskan dari keterlibatannya dengan apa yang disebut Filsafat Islam dan Ilmu Kalam,
 dan selama kita tidak kembali kepada konsepsi Islam yang bersumber langsung dari al-
 Qur’an. Bila konsepsi itu telah terbentuk, bolehlah kita membandingkannya dengan
 konsepsi-konsepsi lain. Dari situ kita mengetahui kelebihan serta keistimewaan konsepsi
 Islam dari konsepsi-konsepsi lain.
 Dari uraian di atas kita metode yang kami tawarkan ini setidaknya kita akan
 mengetahui tiga persoalan pokok :
 Pertama, apa yang telah dicapai dunia Islam, dengan filsafat Yunani dan teologi Kristen
 yang mempengaruhinya, telah mewarnai madzhab-madzhab pemikiran Islam sekaligus
 melahirkan pertentangan antara mereka. Dan kegemilangan yang dicapai tiada lain
 hanyalah keracuan yang terlahir dari filsafat Yunani yang dialih bahasakan kedalam
 bahasa Arab secara langsung. Tentunya hal itu akan menimbulkan kesalahpahaman bagi
 mereka yang mempelajarinya.
 Kedua, usaha mengakomodasikan filsafat Yunani dengan Konsepsi Islam telah
 menyebarkan kekeliruan dan kesalahan, yang disebabkan oleh ketidajk mengertian apar
 filsuf Muslim akan hakekat filsafat Yunani.
 Filsafat Yunani sesungguhnya lahir ditengah-tengah faham keberhalangan yang dianut
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 oleh masyarakatnya, sehingga akar-akar filsafat tersebut tertanam pada faham
 keberhalangan dan mitos-mitos yang penuh takhyul /dongeng. Maka adalah suatu
 kebodohan dan kesia-siaan belaka, jika filsafat Yunani digabungkan denagn konsepsi
 Islam yang berdasarkan pada tauhid yang mutlak. Karena ketidakmengertian ini para
 filsuf Muslim menganggap dengan salah dan juga oleh pengaruh Krsiten bahwa para
 filsuf Yunani tidak mungkin menganut faham berhalaisme dan menyimpang dari tauhid.
 Karena itu, mereka ( para filsuf Muslim ) lalu mengakomodasikan pendapat-pendapat
 cendikiawan Yunani itu dengan akidah Islam. Hasil dari usaha inilah yang mereka
 namakan filsafat Islam.
 Ketiga, kerumitan-kerumitan yang terjadi di Dunia Islam sebagai akibat langsung dari
 pertikaian yang terjadi sejak terbunuhnya ‘Utsman ra telah banyak menimbulkan
 penyimpangan-penyimpangan dalam menafsirkan nash-nash al-Qur’an. Untuk
 melegitimasikan pendapat dan pandangannya, masing-masing golongan kemudian
 berpaling kepada filsafat dan teologi. Padahal, kedua sumebr ini tidak bisa dijadikan
 sumber pemikiran Islam yang benar, yang seharusnya dibangun di atas landasan al-
 Qur’an, dalam suasana jernih dari pertikaian-pertikaian sejarah.
 Karena itu adalah keharusan kita untuk membongkar-buang tradisi tersebut secara
 keseluruhan. Kita mempelajari literatur-literatur tersebut cukup sebagai pelajaran saja
 untuk mengetahui letak kesalahan yang terdapat didalamnya dan mengetahui letak
 kesalahan yang terdapat didalamnya dan mengetahui sebab-sebab pertentangan dan
 penyimpangan yang terjadi. Setelah itu, kita bangun konstruksi yang kita ambil dari
 konsepsi Islam yang benar.
 Metode pemikiran Barat telah berjalan pada jalannya sendiri yang khas, prinsip-
 prinsipnya berdasarkan pada pemikiran Yunani dengan keberhalaan yang ada
 didalamnya. Juga berdasarkan permusuhannya dengan Gereja dan pemikirannya.
 Ciri-ciri pemikiran sejak masa Renaissance adalah permusuhannya terhadap Gereja
 Katolik yang kemudian berkembang menjadi permusuhan terhadap Gereja secara umum,
 dan terhadap pandangan-pandangan Agama secara keseluruhan. Sesungguhnya
 pandangan-pandangan Gereja pada umumnya tidaklah mewakili ajaran-ajaran Kristiani
 yang hakiki. Karena telah terjadi pencampuradukan dalam pandangan-pandangan
 tersebut pada saat agama Nasrani berada dibawah naungan kekaisaran Romawi, dimana
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 akidah keberhalaan Romawi telah merusak akidah asli agama tersebut dan
 menyimpangkannya sedemikian rupa. Bahkan kemudian Gereja juga memasukan ajaran-
 ajaran baru dan penafsiran-penafsiran yang menyimpang, bahkan mengenai asas-asas
 ketuhanan agama Kristen. Penyimpangan ini terjadi karena alasan-alasan politik,
 pertentangan antara aliran-aliran dan upaya untuk menyatukan aliran-aliran serta
 golongan-golongan yang saling bertentang diwilayah kekuasaan Romawi, kedalam satu
 aliran yang dapat diterima oleh semuanya.2 Hal ini menjadikan agama Nasrani lebih
 dianggap sebagai konsepsi Gereja ketimbang sebagai agama yang diturunkan Allah.
 Selanjutnya Gereja melindungi penyimpangan-penyimpangan tersebut. Juga melindungi
 pandangan-pandangan yang salah mengenai ilmu pengetahuan, khususnya di bidang
 ilmu-ilmu alam. Padahal, ilmu pengetahuan adalah hasil dari tabiat alamiah manusia yang
 selalu ingin mencoba, ingin mengetahui dan ingin mempelajari. Dan Gereja telah
 mengutuk pendapat-pendapat para Ilmuwan yang mengkritik dogma keilmuan Gereja
 yang salah tersebut. Bahkan ironisnya, Gereja memakai kekuatan fisik untuk
 memberantas pendapat-pendapat tersebut dan menghukum siapa saja yang menentang
 konsep Gereja tentang agama dan ilmu pengetahuan, tanpa terkecuali.
 Dalam perjalanan sejarah hingga saat ini mereka ( para filsuf ) tidak saja
 memusuhi pandangan-pandangan dan pemikiran-pemikiran Gereja yang dominan, tetapi
 juga terhadap pandangan-pandangan keagamaan secara keseluruhan. Mereka menolak
 pemikiran agama dan system pemikiran keagamaan. Sebagai penggantinya, mereka
 menciptakan jalan pemikiran dan aliran tersendiri, yang tujuan dasarnya adalah
 menentang pola pikir keagamaan dan membebaskan diri dari kungkungan Gereja serta
 teologinya, dari segala yang berhubungan dengan Gereja dan pola pikirnya. Mereka
 berusaha untuk menumbangkan pemikiran agama dan methodenya.
 Maka, sangatlah tidak sesuai jika produk pemikiran Barat dan cara berpikir Barat
 dijadikan landasan untuk pemikiran Islam dan memperbaharui pola pemikiran Islam,
 sebagaimana yang dicanangkan oleh sebagian intelektual Muslim. Kami nyatakan kepada
 siapa yang membaca pembahasan ini, bahwa sesungguhnya tidak ada alasan untuk
 mengikuti jalan pemikiran Barat dan meminjam produk pemikiran yang berlandaskan
 pada pola pikir Barat untuk membangun pemikiran Islam.
 2 TW. Arnold, The Preaching of Islam, edisi bahasa Arab, terjemah, Dr. Hasan Ibrahim Hasan, dkk, h,52
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 Selanjutnya, metode yang harus kita ikuti dalam meletakan landasan konsepsi Islam
 adalah metode yang kita ambil langsung dari al-Qur’an. Kita berusaha sedapat mungkin
 untuk menghayati suasana ketika al-Qur’an diturunkan, baik dari segi kekacauan
 kepercayaan masyarakat ketika itu, maupun kekacauan politik umat manusia masa itu.
 Juga kita perhatikan faktor-faktor penyebab kesesatan yang telah menjerumuskan kita
 akibat penyimpangan dari petunjuk Ilahi.
 Dalam menggunakan metode Qur’ani dan mencari ilham darinya, hendaknya kita
 tidak menggantungkan pada arahan yang telah ditentukan oleh para pendahulu kita secara
 mutlak, baik yang bersifat naqliyah atau aqliyah, begitu juga dengan kebudayaan yang
 tidak bersumberkan kepada al-Qur’an. Dalam hal ini kita mesti mengecek ketentuan-
 ketentuan lama tersebut dengan nash-nash Qur’ani atau mencari ilham dari nash-nash
 tersebut yang maksudnya selaras dengan ketentuan-ketentuan tadi.
 Pada mula kedatangannya, nash-nash al-Qur’an menciptakan peraturan yang valid sesuai
 dengan kehendak Allah, karena memang ia didatangkan untuk itu, untuk dijadikan dasar
 pola pikir baru bagi umat manusia, sekaligus menjadi landasan hidupnya. Sungguh imi
 merupakan karunia yang tak terhingga serta merupakan pengayoman Allah SWT – Tuhan
 yang tak bergantung pada alam – yang perlu dipelajari dengan kejernihan hati serta akal
 yang bersih dari noda dan pengaruh sumber-sumber lain, untuk bisa menciptakan pola
 pikir yang sebersih mungkin dari pengaruh jahiliyah lama maupun jahiliyah modern,
 suatu pola pikir yang bersandar pada Allah semata, diambil dari ajaran-ajaranNya, tidak
 dari praduga-praduga manusia yang tidak pernah akan dapat melahirkan kebenaraan.
 Kalau sudah demikian, bukannya ketentuan-ketentuan dari pada pendahulu kita
 yang mesti kita jadikan penimbangan kitabullah, akan tetapi sebaliknya, kitabullah-lah
 yangmesti kita jadikan tempat mengambil keputusan, kemudian kita bangun pola pikir
 serta peraturan-peraturan yang kita buat berlandaskan ketetapan-ketetapan Qur’ani itu.
 Inilah satu-satunya cara yang sudah pasti kebenarannya, yang harus kita pakai dalam
 menghadapi al-Qur’an untuk mendapatkan ilham dirinya dan untuk menghadirkan
 identitas konsepsi Islam dan landasannya.
 Dengan demikian kita tidak lantas meminjam kerangka filsafat untuk
 menerangkan esensi konsepsi Islam, hanya karena kita merasa puas dengan anggapan
 bahwa ada kepaduan antara tabiat konsepsi Islam dengan kerangka filsafat. Konsepsi
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 Islam akan berubah dan menyimpang bila disajikan dengan memakai kerangka filsafat,
 karena dalam sejarahnya ada kesenjangan antara konsepsi Islam dengan kerangka filsafat.
 Dan hal itu hanya diketahui oleh mereka yang menyelami konsepsi ini sesuai dengan
 perspektif al-Qur’an.
 Dalam hal ini kami tidak sejalan dengan pemikiran iqbal, yang membangun
 konsepsi Islam dengan kerangka filsafat. Dalam membangung konsepsinya, Iqbal telah
 meminjam pemikiran Hegel (rasionalisme) dan Comte (empirisme/positivisme).
 Akidah, khususnya akidah Islam, menyeru jiwa manusia dengan caranya yang tersendiri,
 yakni dengan mengadakan sentuhan-sentuhan langsung dan pewahyuan, pewahyuan
 hakikat-hakikat akbar yang tidak mungkin dinyatakan seluruhnya dengan kata-kata
 keistimewaan akidah adalah bahwa ia menyentuh manusia dari berbagai sisi, potensi dan
 jendela pengetahuannya. Ia tidak menyentuh akal semata-mata. Adapun filsafat, ia
 mempunyai metodenya tersendiri, dimana ia berusaha merumuskan hakikat-hakikat besar
 tersebut dalam rumusan kata-kata. Dan ketika rumusan kata-kata tidak lagi mampu
 mengungkapkan hakikat-hakikat tersebut yang luar biasa itu – padahal segi-segi asasi
 dari hakekat-hakekat tersebut jauh lebih besar dari kapasitas kamampuan pemikiran
 manusia3— maka filasafat berhenti di ujung lorong yang buntu, dalam kebingungan dan
 kekeringan kata. Itulah yang terjadi setiap kali filsafat membicarakan obyek pembahasan
 akidah. Karena itu filsafat tak pernah punya peran yang berarti dalam kehidupan umat
 manusia pada umumnya, dan tak pernah mendorong manusia kepada kemajuan seperti
 yang dilakukan oleh akidah. Akidahlah yang selamanya mendorong umat manusia kearah
 kemajuan sepanjang sejarahnya.
 Penyajian akidah haruslah dilakukan dengan menggunakan metode akidah itu
 sendiri, karena mencapai sasaran akidah dengan menggunakan metode filsafat hanya
 akan mematikan akidah itu sendiri, meredam pancaran energinya, dan mengurungnya
 pada salah satu segi saja dari keseluruhan segi keberadaan manusia.
 Kami tidak menghendaki adanya filsafat Islam dalam pemikiran Islam. Kami juga
 tidak menginginkan corak filsafat dalam penyampian ajaran-ajaran Islam. Karena dalam
 pandangan kami, tidak adanya filsafat dalam Islam sama sekali tidak mengurangi Islam
 barang sedikitpun, tidak juga mengurangi pemikiran Islam. Justru hal itu menunjukan
 3 Dibahas lebih lanjut dalam bab Ketuhanan
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 bahwa pemikiran Islam mempunyai corak, prinsip dan keistimewaan sendiri.
 Hal lain yang kami anggapa perlu untuk disampaikan disini adalah kami dalam
 pembahasan ini tidak akan menyoroti penyimpangan-penyimpangan tertentu yang terjadi
 dalam pemikiran Islam, yang hanya akan merangkap kita dalam pembahasan yang
 berputar disekitar masalah tersebut, dalam usaha untuk meluruskan penyimpangan-
 penyimpangan tersebut. Tujuan kami dalam menulis buku ini adalah menegaskan
 hakekat-hakekat konsepsi Islam dan dasr-dasrnya sebagaimana yang termaktub dalam al-
 Qur’an.
 Menyoroti ketimpanagn atau kekeliruan tertentu dan berusaha meluruskannya, serta
 menampilkan apologi, adalah cara yang penuh resiko. Upaya seperti ini akan melahirkan
 kekeliruan yang terdahulu. Bagi kami, kekeliruan adalah tetap kekeliruan apapun
 alasannya.
 Kita sering mendapati kekeliruan semacam itu dalam tulisan-tulisan yang bersifat
 apologetik untuk menghadapi penentang-penentanfg Islam, baik dari kalangan orientalis
 maupun dari kalangan atheis. Atau dalam tulisan-tulisan lain yang sengaja ditulis untuk
 meluruskan kekeliruan yang terjadi pada masa dan lingkungan tertentu.
 Misalnya ketika kaum Salib menuduh Islam sebagai agama pedang, atau agama yang
 disebarkan dengan pedang, maka dari kalangan kita muncul pembela-pembela yang
 mempertahankan Islam dari tuduhan-tuduhan tersebut. Mereka, dalam apologinya, lalu
 menghapuskan nilai-nilai jihad yang ada dalam Islam, dan membatasi pengertiannya
 sebagai “tindakan defensif” semata-mata.
 Mereka tidak mengerti bahwa Islam sebagai sistem ilahi yang terakhir bagi umat
 manusia, punya hak untuk menegakan sistemnya yang khas dimuka bumi ini, agar umat
 manusia dapat merasakan nikmat kebaikannya, dimana mereka bebas untuk memilih
 akidah kepercayaan sesuai dengan kehendaknya, karena tidak ada paksaan dalam agama
 dari segi akidah. Sedangkan dalam pembentukan sisitem Islam, upaya untuk melindung
 umat manusia, baik Muslim maupun non-Muslim, membutuhkan perjuangan dan
 pergerakan. Dan kesemuanya itu tidak akan terwujud kecuali dengan terwujudnya
 pemerintahan yang baik, serta system dan peraturan yang baik pula, dengan menindak
 siapa saja yang berusaha menghalngi kebebasan beragama.
 Demikianlah contoh dari sebuah upaya apologetik umat Islam dalam menghadapi-
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 menghadapi serangan-serangan musuhnya. Karena apologi tersebut hanya memfokuskan
 pada aspek tertentu saja, maka lahirlah penyimpangan konsepsi dalam Islam.
 Pembahasan yang bersifat meluruskan penyimpangan tertentu, juga akan melahirkan
 penyimpangan lain. Contoh yang dekat dalam hal ini adalah tulisan-tulisan Muhammad
 Abduh dan kuliah-kuliah Iqbal yang berjudul “Pembaharuan Pemikiran Keagamaan
 dalam Islam.”
 Pada masa hidupnya, Muhammad Abduh menghadapi stagnasi pemikiran umat
 Islam, dimana pintu ijtihad dinyatakan tertutup, dan peran akal dalam pemahaman
 Syari’at Allah dan menyimpulkan hokum dari Syari’at tersebut diingkari, dimana umat
 cukup merasa puas dengan buku-buku yang ditulis ulama-ulama jaman dahulu saja ;
 suasana dimana khurafat-khurafat mendominasi pemikiran keislaman. Sementara itu, di
 Barat akal di puja dan di Tuhankan. Terutama setelah kemajuan pesat dicapai oleh ilmu
 pengetahuan. Masa itu filsafat sangat dominan, dengan penuhanan akal sebagai cirri
 utamanya. Kemudian di sisi lain, serangan-serangan oreintalis terhadap Islam sedemikian
 gencar, terlebih-lebih tentang kepercayaan kepada qadha dan qadar, yang mereka katakan
 membunuh akal dan daya juang.
 Meghadapi suasana yang sedemikian rupa, beliau berusaha menegaskan posisi
 akal terhadap nash, serta menghidupkan kembali ijtihad. Beliau memerangi khurafat serta
 keterbelakangan dalam pemikiran Islam. Beliau menetapkan bahwa akal mempunyai
 peranan dalam agama dan kehidupan manusia, tidak seperti yang dituduhkan Barat,
 bahwa Islam menyuruh manusia percaya mutlak pada pada paksaan takdir, tanpa
 memberikan kebebasan untuk berusaha dan berkehendak barang sedikitpun.
 Menghadapi suasana yang demikian – kemandegan intelektual di timur dan pemujaan
 akal di Barat beliau baru mendudukan akal sejajar dengan wahyu dalam peranannya
 memberi petunjuk bagi manusia untuk menangkap wahyu, dan mencegah pertentangan
 antara obyek pemahaman akal dengan apa yang diungkapkan wahyu. Beliau juga tidak
 menyatakan bahwa akal dapat mengetahui apa yang ada dalam jangkauannya, tapi harus
 menyerahkan apa yang diluar jangkauannya kepada wahyu. Padahal, akal bahkan
 keseluruhan diri manusia bukanlah sesuatu yang mutlak, melainkan terbatas oleh ruang
 dan waktu. Di lain pihak tak syak lagi bahwa wahyu mengetahui hakikat-hakikat mutlak,
 seperti hakikat ketuhanan serta hubungannya dengan dengan makhluk. Dalam masalh-
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 masalah universal dan mutlak ini tak ada jalan lain bagi akal kecuali harus tunduk, karena
 bagaimanapun juga akal tidak akan pernah bisa mengetahuinya.
 Kecintaan beliau untuk meluruskan situasi dimana akal dihilangkan perannya, membuat
 beliau terpengaruh untuk mengikuti kerangka logika. Dalam Risalah Tauhid, beliau
 mengatakan :
 Wahyu, dengan risalah Ilahiyahnya adalah suatu tanda dari tanda-tanda kebesaran Allah.
 Begitu juga akal manusia, ia merupakan ttanda dari tanda-tanda keberadaan Allah. Dan
 tanda-tanda Allah sejajar antara satu dengan lainnya, dan tidak ada pertentangan satu
 dengan yang lainnya.
 Secara umum pendapat itu bisa dikatakan benar, namun harus kita catat dan garis bawahi
 bahwa wahyu dan akal bukanlah dua tandingan yang sepadan, karena yang satu lebih luas
 daripada yang lain. Yang satu sengaja didatangkan untuk menjadi rujukan dan tolak ukur
 bagi yang lain. Setiap kekeliruan dan kesalahan yang diperbuat oleh akal dapat
 diluruskan oleh wahyu. Maka tak syak lagi bahwa anatara keduanya terdapat keselarasan,
 tetapi bukan atas dasar bahwa yang satu merupakan panduan bagi yang lain. Apalagi jika
 diingat bahwa dalam kenyataannya tidak ada akal yang terlepas dari kekurangan dan
 pengaruh nafsu.
 Pandangan Muhammad Abduh ini dengan jelas dapat dilihat dalam tafsirnya dan
 tafsir muridnya, Rasyid Ridha, yang juga diikuti oleh muridnya, Musthafa Al-Maraghi
 dalm tafsirnya pada juz Tabarak, dimana beliau berkali-kali menawarkan penafsiran nash
 yang ditakwilkan sesuai dengan pendapat akal. Ini adalah titik tolak yang berbahaya,
 sebab akal yang mutlak tidaklah ada dalam kenyataan sebagaimana telah kami katakana,
 yang ada adalah akal saya, akal kamu, dan akal si polan. Tidak ada akal mutlak yang
 tidak dipengaruhi nafsu dan kekurangan, yang mampu memberikan penilaian terhadap
 nash-nash Qur’ani. Jika kita mewajibkan mentakwilkan nash sesuai dengan pendapat akal
 yang demikian beragam, maka hasilnya tidak lain hanyalah kekaburan.
 Kekeliruan ini lahir karena terlalu larut dalam menangani suatu penyimpangan
 dalam pemikiran Islam. Kalau saja masalah ini diselesaikan dalam proporsinya, niscaya
 akan dapat diketahui kedudukan dan peranan akal, tanpa mengurangi atau
 melebihkannya. Demikan pula akan diketahui kedudukan dan peranan wahyu, sehingga
 terpelihara hubungan antara keduanya menurut kedudukan masing-masing.
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 Berpegang pada wahyu tidaklah berarti mengecilkan arti akal, demikian juga jika
 dikatakan bahwa akal harus berhenti pada batas wilayah kapasitasnya. Juga akal bukanlah
 penentu terakhir. Apa yang dikandung nash yang sharih ( jelas ) adalah hukum, tanpa
 harus ditakwilkan lagi. Ketetapan akal harus sejalan dengan kandungan nash yang sharih
 tersebut. Demikian juag metodenya haruslah dilandaskan padanya.
 Apa yang dihadapi Iqbal di dunia Timur adalah miliu pemikiran yang semrawut,
 dalam remang-remang mistisisme. Di antaranya, gagasan tentang fana ( persatuan
 dengan Tuhan ) yang menentang kesenangan duniawi, di samping paham negativisme
 yang menghapus nilai amal perbuatan manusia. Di sisi lain, Iqbal melihat di dunia Barat
 pemikiran-pemikiran indrawi yang dikembangkan oleh aliran positivisme dan empirisme.
 Dia juga melihat apa yang dipropagandakan Nietzsche dalam bukunya sabda sang
 Zaratustra ( Thus Spake Zarathustra ) tentang kelahiran manusia superman dan mestinya
 Tuhan, yang kemudian dikenal orang sebagai filsafatnya.
 Iqbal ingin menghapuskan gagasan-gagasan negates di dunia Islam itu, dan
 menegakan gagasan-gagasan empirisme dan positivisme dalam pemikiran Islam.
 Akibatnya, ia gagal mengetangahkan hakikat manusia yang sebenarnya. Dia
 tereperangkap untuk mentakwilkan nash-nash al-Qur’an menyimpang dari tabi’atnya
 yang sebenarnya, menyimpang dari tabiat konsepsi Islam. Iqbal menetapkan bahwa
 pengalaman manusia tidak berakhir dengan kematiannya, bahkan tidak juga sampai hari
 Kiamat. Menurutnya, pengalaman dan perkembangan bagi manusia terus berlanjut
 sesudah manusia memasuki Neraka dan Surga. Padahal konsepsi Islam menetapkan
 bahwa dunia adalah tempat ujian dan cobaan, sedangkan akhirat adalah tempat
 perhitungan dan pembalasan. Tidak ada kesempatan bagi manusia untuk beramal kecuali
 di dunia ini, sebagaimana tidak ada kesempatan untuk beramal baru di akhirat setelah
 adanya hisab dan balasan. Kesalahan ini terjadi karena antusiasme Iqbal untuk
 menegakkan aksistensi manusia dan kontinuitasnya, atau Aku-nya, sebagimana yang
 dipinjam dari filsafat Hegel.
 Dilain pihak beliau terpaksa mengartikan istilah “ pengalaman” lebih luas dari apa
 yang dipakai filsafat Barat sepanjang sejarah pemikirannya, untuk meluaskan cakupannya
 kepada sepanjang sejarah pemikirannya “ pengalaman jiwa “ yang dialami oleh seorang
 Muslim hingga dia dapat menangkap hakikat-hakikat akbar. Sedangkan istilah
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 “pengalaman” menurut filsafat Barat tidaklah mencakup dimensi jiwa, timbulnya istilah
 tersebut diciptakan untuk mengingkari sarana-sarana pengetahuan yang tidak bersumber
 dari panca indra.
 Usaha Iqbal menggunakan istilah-istilah Barat telah melahirkan kekeliruan-
 kekeliruan pemahaman, tak terkecuali dalam syair-syairnya yang hidup dan menggugah
 semangat itu.
 Disini saya tidak bermaksud mengurangi nilai perjuangan besar Muhammad Abduh dan
 Iqbal dan murid-murid mereka dalam upaya Islam dan menghidupkannya. Saya hanya
 ingin mengingatkan bahwa upaya apologis kalan yang ditujukan untuk menangkal
 penyimpangan tertentu kadang melahirkan penyimpangan lain. Karena sesungguhnya
 yang paling penting dalam metode pembahasan Islam adalah menyajikan konsepsi Islam
 denagn segala universalitas, kesempurnaan dan keselarasannya, dengan corak yang
 khusus dan metode yang khusus pula.
 Akhirnya, saya tegaskan bahwa buku ini bukanlah buku filsafat atau teologi, atau
 metafisika, tetapi adalah refleksi dari kenyataan dan berbicara kepada kenyataan pula.
 Islam dating untuk menyelamatkan manusia dari keracuan dan kesesatan yang meliputi
 dan membebani pemikiran dan kehidupannya, untuk memberikan pandangan hidup yang
 sesuai dengan jalan Allah, di kala manusia telah tenggelam dalam kesesatan dan
 kerancuan itu.
 Islam datang untuk membengkitkan suatu umat yang akan memimpin umat
 manusia, untuk memebebaskannya dari keracuan dan kebingungan. Namun saat ini umat
 tersebut telah meninggalkan posisi kepemimpinannya dan menyertai umat-umat lain yang
 telah larut dalam kesesatan.
 Buku ini adalah suatu upaya untuk memberikan batasan karakteristik-karakteristik
 konsepsi Islam dan dasar-dasarnya, yang daripadanya lahir way of life yang dikehendaki
 Allah dan undang-undang yang mengatur kegiatan intelektual, ilmiah dan seni, yang
 semuanya harus bersumber dari interpretasi menyeluruh yang diberikan oelh konsepsi
 Islam. Setiap aspek pemikiran atau sistem islam harus berdasarkan pada ide-ide Islam.
 Penjelasan mengenai pemikiran Islam merupakan kebutuhan akal, kalbu dan kehidupan
 serta relita ; kebutuhan umat Islam dan bahkan seluruh umat manusia.
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 KESESATAN DAN KERANCUAN
 )22(أفمن يمشي مكبا على وجهه أهدى أمن يمشي سويا على صراط مستقيم
 Apakah orang-orang yang berjalan terjungkal
 di atas mukanya itu lebih banyak mendapat petunjuk,
 ataukah orang yang berjalan tegap di atas jalan yang lurus.
 ( QS.67:22 )
 Islam datang di saat dunia dilanda kerancuan dan kekacauan di segala bidang,
 sejak dari konsepsi, kepercayaan, filsafat dan pemikiran, khurafat serta tradisi dan adat
 istiadat, semuanya berada dalam kerancuan. Kenyataan tersebut merupakan penyebab
 utama kemerosotan umat manusia. Di sebabkan oelhnya, kehidupan manusia tidak lagi
 terarahkan, dilanda kekerasan serta berada dalam kehancuran. Suatu kehidupan yang tak
 layak bagi manusia, bahkan bagi binatang sekalipun.
 Kesesatan yang tak berpedoman yang tak memiliki petunjuk dan ketentuan yang
 pasti ini, meliputi konsepsi tentang Tuhan, alam serta hubungan antara Tuhan, alam dan
 manusia. Manusia tidak lagi mengetahui posisinya dialam, tujuan hidup dan system yang
 harus dianut dalam hidupnya,. Dari kesesatan ini muncullah berbagai kejahatan dalam
 segala segi kehidupan dan sistemnya.
 Manusia tidak mungkin bisa menemukan rumusan tentang alam, tentang dirinya
 sendiri, tentang tujuan hidupnya, way of life-nya, tentang kaitan antara manusia dan
 alam, tentang individu dan masyarakat, sebelum dia mampu merumuskan akidahnya,
 konsepsi keTuhannya, dan sebelum dia sampai pada keyakinan yang jelas di tengah-
 tengah kerancuan, kekelaman dan kebingungan yang merajalela ini.
 Pemikir-pemikir Barat menyatakan bahwa ketidak mampuan manusia untuk menemukan
 rumusan-rumusan tersebut disebabkan karena Abad pertengahan di kuasai oleh pemikiran
 keagamaan. Dan para sarjana dari Timur menelan mentah-mentah pernyataan tersebut.
 Padahal bukan itu sebabnya. Ketidak mampuan manusia itu disebabkan dua perkara yang
 sangat mendasar yang ada pada kehidupan manusia dan jiwa manusia kapan dan dimana
 saja.
 Pertama, manusia, dengan fitrahnya, tidak mungkin hidup sebagai makhluk yang
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 terpisah dari alam. Ia harus mempunyai keterikatan tertentu dengan alam, yang menjamin
 keberadanya di alam ini, dan memberikan kepadanya pengetahuan mengenai posisinya di
 alam ini. Karena itu dia harus mempunyai aqidah yang dapat menafsirkan apa yang ada
 di sekelilingnya, dan menafsirkan posisinya di alam ini. Ini adalah kesadaran fitri yang
 pokok dan tidak ada sangkut pautnya dengan zaman dan lingkungan.
 Kedua, ada hubungan yang erat antara konsepsi aqidah dengan sistem
 kemasyarakatan, hubungan mana tidak ada sangkut pautnya dengan zaman dan
 lingkungan. Bahkan hanya sekedar hubungan, melainkan pancaran yang kongkret, karena
 sistem kemasyarakatan adalah bagian dari penafsiran komprehensif tentang wujud, dan
 posisi manusia serta tugas dan tujuan keberadaannya. Maka sistem kemasyarakatan yang
 tidak berdasarkan pada penafsiran yang komprehensif ini tidak akan bisa hidup. Dan
 seandainya di paksakan untuk hidup niscaya ia hanya akan mengakibatkan kesengsaraan
 umat manusia saja, serta pertentangan dengan fitrahnya.
 Kedua hakikat tersebut sudah diterangkan oleh para rasul, mulai dari Nuh as
 hingga Isa as. Mereka memperkenalkan manusia kepada Tuhannya dengan benar, dan
 menjelaskan posisi manusia pada alam dan tujuan keberadaannya. Akan tetapi penjelasan
 tersebut telah dikaburkan oleh penyimpangan-penyimpangan yang diperbuat manusia
 akibat tekanan politik, ambisi individual serta serta kelemahan manusiawi.
 Penyimpangan tersebut telah mengaburkan penjelasan tersebut serta menyesatkan umat
 manusia darinya. Akhirnya pemikiran manusia dilanda oleh kerancuan dan
 penyelewengan yang demikian hebatnya, yang mustahil untuk dapat diluruskan kembali
 tanpa adanya risalah baru yang sempurna dan menyeluruh, serta risalah yang memiliki
 konsepsi akidah yang berdasarkan pada kebenaran mutlak, yang mampu menegakan
 kehidupan umat manusia dengan landasan konsepsi akidah tersebut serta ketetapan-
 ketetapan yang bersumber dari padanya. Mustahil untuk mengubah pemikiran masyarakat
 yang menganut konsepsi-konsepsi yang menyeleweng dan memisahkannya dari tradisi-
 tradisi yang sudah mengakar, kecuali dengan mendatangkan risalah baru dan rasul yang
 baru.
 Firman Allah :
 )2(رسول من الله يتلو صحفا مطهرة)1(لم يكن الذين كفروا من أهل الكتاب والمشركني منفكني حتى تأتيهم البينة
 Orang-orang kafir dari kalangan Ahli Kitab dan orang-orang musyrik ( mengatakan
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 bahwa mereka ) tidak akan meninggalkan ( agamanya ) sebelum datang kepada mereka
 bukti-bukti yang nyata.
 ( QS. Al-Bayyinah, 98:1-2 )
 Manusia tidak akan mengetahui perlunya risalah, keharusan untuk meninggalkan
 kesesatan dan memegangi akidah dengan yakin, sebelum dia menyoroti kerancuan,
 penyimpangan kepercayaan, konsepsi filsafat dan pemikiran, khurafat serta tradisi yang
 terjadi menjelang kedatangan Islam, dan sampai dia mengetahui penyimpangan-
 penyimpangan yang terjadi dalam agama-agama samawai, yang telah dikotori oleh
 penafsiran-penafsiran dan takhyul serta campur tangan manusia terhadap sumber-sumber
 ilahi, pencampuran akidah dengan filsafat dan berhalaisme dan dongeng-dongeng.
 Di sini kami tidak bermaksud menerengkan kerancuan-kerancuan konsepsi di atas secara
 terinci, tapi hanya akan memeberikan beberapa contoh kerancuan konsepsi keagamaan
 yang ada dalam agama Yahudi dan Kristen seperti yang kita kenal kemudian konsepsi
 Jahiliyah Arab yang dihadapi Islam pada awal kedatangannya.
 Agama Yahudi telah dicampuri oleh pandangan-pandangan berhalaisme dan
 nasionalisme. Bani Israil, yaitu Bani Ya’kub bin Ishaq bin Ibrahim as telah banyak di
 datangi rasul-rasul. Mulai dari bapak mereka Israil yang membawa kepercayaan tauhid
 murni sesuai dengan ajaran tauhid yang di bawakan oleh bapaknya Ibrahim as hingga
 nabi mereka yang besar Musa as dengan seruan tauhid dan syari’ahnya yang
 berlandaskan padanya. Akan tetapi sejalan dengan perubahan zaman, sedikit demi sedikit
 mereka menyimpang dari konsepsi yang asli tersebut, sampai konsepsi ketuhanan mereka
 akhirnya merosot kepada tahap keberhalaan. Konsepsi mereka yang telah merosot
 tersebut termaktub dalam kitab-kitab suci mereka. Kitab Perjanjian Lama berisikan
 mitos-mitos dan konsepsi mereka tentang Allah yang tak ada bedanya dengan
 kepercayaan Yunani yang berhalais itu. Dengan kata lain, konsepsi mereka Tuhan tak ada
 bedanya dengan konsepsi ketuhanan yang dianut oleh mereka yang tak memiliki kitab
 samawi.
 Akidah tauhid yang dibina kakek mereka Ibrahim as adalah akidah murni yang
 menyeluruh dan sempurn, yang mengecam tajam akidah keberhalaan yang ada. Al-
 Qur’an menggambarkan hal ini sebagai berikut :
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 قـال هـل )71(اما فنظل لها عـاكفني قالوا نعبد أصن )70(إذ قال لأبيه وقومه ما تعبدون )69(واتل عليهم نبأ إبراهيم
 قال أفرأيتم ما كنتم )74(قالوا بل وجدنا ءاباءنا كذلك يفعلون )73(أو ينفعونكم أو يضرون )72(يسمعونكم إذ تدعون
 )77(فإنهم عدو لي إلا رب العالمني)76(قدمونأنتم وءاباؤكم الأ)75(تعبدون
 Dan bacakanlah kepada mereka kisah Ibrahim. Ketika dia berkata kepada bapak dan
 kaumnya: “Apakah yang kamu sembah ?”. mereka menjawab : “kami menyembah
 berhala dan kami senantiasa tekun menyembahnya.” Berkata Ibrahim : “apakah berhala-
 berhala itu mendengar doamu ketika kamu berdoa kepadanya ? atau dapatkah mereka
 memberi manfaat atau madharat kepadamu ?”. Mereka menjawab : “(Bukan karena itu),
 tetapi kami mendapatkan nenek moyang kami berbuat demikian”. Ibrahim berkata :
 “Apakah kamu lebih memperhatikan apa yang kamu sembah dan disembah oleh nenek
 moyang kamu yang terdahulu ?. Karena sesungguhnya apa yang kamu sembah itu adalah
 musuhku, kecuali Tuhan semesta alam. ( QS, asy-Syu’ara ; 26:69-77 )
 Kepercayaan tauhid dan kepercayaan akan Hari Akhir ini telah diselewengkan
 oleh anak cucu Ibrahim as hingga mereka tersesat. Maka diutuslah Musa as dengan
 akidah tauhid untuk menyingkirkan kesesatan yang meliputi akidah tersebut. Al-Qur’an
 menyebutkan dasar-dasar akidah yang dibawa Musa as untuk Bani Israil serta
 menyimpangkan mereka dari akidah tersebut :
 Dan ( ingatlah ) ketika kami mengambil janji dari Bani Israil ( yaitu ) : Janganlah kamu
 menyembah selain Allah, dan berbuat baiklah kepada ibu-bapak, kaum kerabat, anak-
 anak yatim, dan orang-orang miskin, serta ucapkanlah kata-kata yang kepada manusia,
 dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. Kemudian kamu tidak memenuhi janji itu,
 kecuali sebagian kecil dari padamu dan kamu selalu berpaling.
 ذنا ميثاق بني إسرائيل لا تعبدون إلا الله وبالوالدين إحسانا وذي القربى واليتامى والمساكني وقولوا للنـاس حـسنا أخ
 وإذ أخذنا ميثاقكم لا تسفكون دماءكم ولـا )83(م وأنتم معرضون وأقيموا الصلاة وءاتوا الزكاة ثم توليتم إلا قليلا منك
 )84(تخرجون أنفسكم من دياركم ثم أقررتم وأنتم تشهدون
 Dan ( ingatlah ), ketika Kami mengambil janji dari kamu ( yaitu ) : kamu tidak akan
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 menumpahkan darahmu ( membunuh orang ), dan kamu tidak akan mengusir dirimu (
 saudaramu sebangsa ) dari kampung halamanmu, kemudian kamu berikrar ( akan
 memenuhi ) sedang kamu mempersaksikannya. ( QS, al-Baqarah, 2:83-84 )
 Mereka mulai memalingkan ajaran-ajaran tersebut ketika Musa masih berada di
 tengah-tengah mereka. Mereka menyembah anak sapi yang diciptakan oleh samiri dari
 emas perhiasan yang mereka bawa dari waniti-wanita Mesir. Hal itu terjadi sesudah
 mereka keluar dari Mesir, di mana mereka menjumpai kaum penyembah berhala dan
 meminta kepada Musa supaya membuatkan berhala untuk mereka sembah.
 هم ءالهة قال وجاوزنا ببني إسرائيل البحر فأتوا على قوم يعكفون على أصنام لهم قالوا ياموسى اجعل لنا إلها كما ل
 )138(إنكم قوم تجهلون
 Dan kami seberangkan Bani Israil ke seberang laut. Maka setelah mereka sampai kepada
 suatu kaum yang tetap menyebah berhala mereka, Bani Israil itu berkata : “ Hai Musa,
 buatlah untuk kami sebuah tuhan (berhala) sebagaimana mereka mempunyai beberapa
 tuhan ( berhala ).” Musa menjawab : “ Sesungguhnya kamu ini adalah kaum yang tidak
 mengetahui ( sifat-sifat Tuhan ) ( QS, al-A’raf, 7:138 )
 Dan diantara kebodohan yang mereka perbuat adalah mereka membanggakan
 kebangsaan, dan menisbahkan akidah mereka pada fanaitisme kebangsaan tersebut. Jadi
 menurut anggapan mereka, Tuhan mereka adalah Tuhan bangsa mereka saja. Tidak ada
 ikatan moral yang mengikat mereka dengan bangsa lain. Menurut mereka, ikatan moral
 yang ada hanyalah ikatan moral sesama mereka. Berkenaan dengan al-Qur’an
 menyebutkan :
 ائما ذلـك ومن أهل الكتاب من إن تأمنه بقنطار يؤده إليك ومنهم من إن تأمنه بدينار لا يؤده إليك إلا ما دمت عليه ق
 )75(بأنهم قالوا ليس علينا في الأميني سبيل ويقولون على الله الكذب وهم يعلمون
 Diantara Ahli Kitab ada orang yang jika kamu mempercayakan kepadanya satu dinar,
 tidak dikembalikannya kepadamu kecuali jika kamu menagihnya. Yang demikian itu
 lantaran mereka mereka mengatakan : Tidak ada dosa bagi kami terhadap orang-orang
 ummi. Mereka berkata dusta terhadap Allah, padahal mereka mengetahui.
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 ( QS, Al-Imran, 3:75 )
 Dalam kitab suci mereka yang telah menyimpang, sifat-sifat Tuhan digambarkan tak
 berbeda sedikitpun dengan gambaran bangsa Yunani mengenai tuhan berhala mereka.
 Dalam kitab Kejadian setelah Adam membuat kesalahan dengan memakan buah terlarang
 yang dikatakan oleh penulisnya sebagai buah pengetahuan baik dan buruk dikatakan :
 Maka kedengaranlah kepada mereka itu suara Tuhan Allah yang berjalan-jalan pada
 taman pada masa angin silur, maka Adam dan Hawa pun menyembunyikan dirinya dari
 hadirat Tuhan Allah dalam belukar taman itu. Maka Tuhan Allah berseru kepada Adam,
 katanya : Dimanakah engkau ? Maka sahut Adam : Bahwa kudengar suaramu dalam
 taman, maka takutlah aku, karena aku telanjang, sebab itu aku bersembunyi. Maka firman
 Allah : siapa gerangan memberitahu engkau, bahwa engkau telanjang ? Sudahkah engkau
 makan daripada pohon yang telah ku pesan jangan engkau makan buahnya ? (
 Kejadian 3:8-11 )
 Kemudian setelah menceritakan keturunan Nuh, dalam kitab Kejadian dikatakan sebagai
 berikut :
 Bahwa pada seluruh bumi adalah hanya sebahasa dan sama petuturan. Maka sekali
 peristiwa, tatkala mereka itu berjalan ke sebelah timur, didpatnya akan suatu padang luas
 di tanah Siniar, lalu diamlah mereka itu di sana. Maka kata mereka itu seorang kepada
 seorang : mari kita memperbuat batu-batu itu bagainya akan ganti batu betul dan gala-
 gala akan ganti kapur. Lagi kata mereka itu : Marilah kita bangunkan sebuah negeri dan
 sebuah menara, yang kepuncaknya sampai ke langit, demikianlah kita mengadakan suatu
 nama bagai diri kita, supaya jangan tercerai-berailah kita atas seluruh muka bumi. Hata,
 maka turunlah Tuhan hendak melihat negeri dan mereka yang diperbuat oleh segala anak
 Adam itu. ( Kejadian 11:1-5 )
 Kemudian dalam kitab Samuel II pasal 24 dikatakan sebagai berikut :
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 Bermula, maka kembali pula berbangkitlah murka Tuhan akan orang Israel. Tuhan
 menciptakan petaka bagi Bani Israel dari pagi sampai waktu yang telah ditentuka. Maka
 matilah sebagian suku bangsa dari Dan sampai ke Birseba tujuh puluh ribu orang.dan
 malaikat menengadahkan tangannya ke atas Yerusalem hendak membinasakannya. Maka
 Tuhan menyesal atas kejahatan itu. Maka ia berfirman kepada malaikat yang
 membinsakan bagsa itu : Cukuplah begitu ; sekarang undurkan tanganmu.
 Keadaaan yang menimpa agama Kristen tidak lebih baik dari keadaan agama
 Yahudi, bahkan lebih rumit. Agama Kristen menyebar ke negeri Romawi yang pada
 waktu itu menganut paham berhala dan menyebar di sana hingga akhirnya ketika kaisar
 Konstantin berkuasa pada tahun 305 M, masuklah imperium Romawi ke dalam
 kekuasaan Kristen, dengan maksud menundukkan ingin menundukkan agama Kristen ke
 dalam berhala mereka.
 Berkenaan dengan itu, seorang penulis Amerika, Drover, dalam bukunya
 “Pertentangan antara Ilmu dan Agama” mengatakan :
 “Masuknya unsur keberhalaan kedalam agama Kristen adalah karena ulah para
 pemeluknya yang munafik, yang menduduki posisi-posisi penting dan jabatan tinggi
 dalam pemerintahan Romawi, dengan menampakkan dirinya sebagai pemeluk Kristen.
 Padahal mereka tidak pernah berkecimpung dalam urusan agama atau kepentingan
 agama. Begitu juga halnya dengan Konstantin yang menghabiskan masa kekuasaannya
 dengan kezaliman. Ia tidak pernah terikat dengan urusan-urusan keagamaan, kecuali di
 masa-masa terakhir hidupnya ( 337 M ).
 Masyarakat Kristen di masa ketika Konstantin memegang pemerintahan tidak
 mampu menghilangkan unsure keberhalaan yang ada. Hasil perjuangan mereka baru
 sebatas pencampuradukan dasar-dasar agama Kristen dengan paham berhala yang
 darinya muncul agama baru yang memadukan kedua unsure tersebut. Dari sini timbullah
 perbedaan pendapat dalam Kristen : di satu pihak melaksanakan ajaran Kristen yang telah
 bercampur dengan unsure keberhalaan, dan di lain pihak ada upaya penyebaran agama
 Kristen yang murni.
 “Dengan alasan demi kepentingan individu dan kepentingan kedua golongan yang saling
 bersaing itu, Konstantin yang memang akidah agamanya belum begitu kuat, memandang
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 perlunya penyatuan agama Kristen dan paham berhala tersebut, dengan keyakinan bahwa
 agama baru tersebut akan lebih mendapat sambutan jika dipadukan dengan kepercayaan
 lama, dan pada akhirnya agama Kristen akan bebas dari noda berhala itu.4
 Akan tetapi harapan itu meleset, ternyata agama Kristen tidak bisa melepaskan diri dari
 unsur keberhalaan yang telah memasukinya. Konsepsinya yang utuh tidak pernah
 kembali lagi sebagaimana yang diharapkan oleh para pemeluknya yang taat. Agama ini
 masih tetap diliputi oleh pertentangan-pertentangan politik, unsure-unsur doktrin, dan
 aliran, dan masih tetapa diwarnai oleh paham-paham berhala, pikiran-pikiran filsafat,
 sehingga terjadi banyak perbedaan pandangan.
 Sebagaian kelompok menyatakan bahwa Isa al-Masih adalah manusia biasa.
 Sebagian lain mengatakan bahwa Tuhan Bapak, Tuhan Anak dan Roh Kudus hanyalah
 merupakan tiga gambaran berbeda yang diajarkan Allah kepada manusia. Menurut
 persepsi mereka, Allah terdiri dari tiga oknum yaitu Bapak, Anak, Roh Kudus. Anak
 ialah Isa al-Masih yang memisahkan diri dari Bapak Allah dengan perantaraan Roh
 Kudus dan menjelma pada diri Maryam, kemudian lahir darinya dalam bentuk Yesus.
 Sebagian kelompok mengatakan bahwa sang anak tidaklah azali sebagaimana Bapak,
 akan tetapi ia adalah makhluk sebagaimana makhluk lainya, jadi ia lain dari sang Bapak
 dan tunduk kepadanya. Sementara kelompok lain mengingkari Roh Kudus sebagai salah
 satu oknum yang tiga.
 Maka dalam konferensi Nicea ( 325 M ) dan konferensi Konstantinopel ( 381
 M ) di putuskan bahwa sang anak dan Roh Kudus adalah Tuhan sebagaimana halnya
 Tuhan Bapak, bahwa sang anak lahir di masa azali dari sang Bapak, sedangkan Roh
 Kudus terpeancar dari sang Bapak. Kemudian dalam konferensi Tulaitilah ( 589 M )
 diputuskan bahwa Roh Kudus juga memancar dari Anak. Sejak itulah terjadi skiska (
 pertentangan ) antara Gereja Barat dan Gereja Timur dalam masalah tersebut. Sebagian
 jemaat ada yang menjadikan Maryam sebagai Tuhan, sebagimana mereka semua telah
 menjadikan Yesus sebagai Tuhan.
 Dr. Alfred Butler dalam bukunya “ Penaklukan Arab Terhadap Mesir “
 mengatakan sebagai berikut :
 “ Selama dua abad, yakni abad kelima dan ke enam, terjadi persaingan sengit antara
 4 Tarjamah Abi Hasan al-nadawi, Maadza Khasrul Aalam bi Inhithati al-Muslimiin,
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 Mesir dan Romawi, mengenai ras dan agama. Yang paling sengit adalah persaingan
 karena agama, sumber persaingan ini adalah permusuhan antara madzhab Kerajaan dan
 madzhab Menophisit.
 Madzhab pertama, sesuai dengan namanya, mendukung kerajaan dan negara, dan
 berpegang pada kepercayaan turun temurun warisan nenek moyang, yang kemudian
 digabungkan dengan agama Nasrani. Sementara pengikut madzhab lain, kaum Kopti
 Menophisit, yang merupakan penduduk Mesir, menentang keras madzhab tersebut dan
 memeranginya dengan semangat permusuhan yang sengit. Sulit dibayangkan terjadinya
 permusuhan seperti itu di kalangan bangsa-bangsa yang beradab. Apalagi bangsa-
 bangsa yang percaya pada Injil.
 Berkenaan dengan pertentangan tersebut dan upaya-upaya yang dilakukan oleh
 Heraklius untuk melebur kedua aliran dalam satu aliran pertengahan, penulis buku The
 Preaching of Islam, T.W. Arnorld megatakan sebagi berikut :
 “ Seratus tahun sebelum kedatangan Islam, Justinian berhasil mempersatukan Romawi,
 akan tetapi sepeninggalnya keadaan itu tidak dapat dipertahankan. Maka diperlukan
 adanya tali pengikat persatuan yang baru bagi seluruh wilayah Romawi. Heraklius telah
 berusaha mengembalikan Syam ke bawah kekuasaan pemerintahan pusat, tapi usahanya
 tu tidak berhasil. Sedangkan semangat kebangsaan dan cara-cara lain yang
 dipergunakannya untuk memupuk persatuan justru makin memperuncing perpecahan.
 Maka sebagai upaya terakhir ia berusaha menafsirkan akidah, yang diperkirakan dapat
 menyatukan kembali kelompok-kelompok yang betrentangan itu.
 “ Kemudian dalam konfrensi Chalcedonia ( 451 M ) diputuskan bahwa Isa al-Masih
 harus dipahami sebagai menggambarkan dua karakter yang terpisah dalam kesatuan.
 Artinya walaupun kedua karakter itu berbeda, tetapi keduanya berada dalam satu
 kesatuan, dan perbedaan tersebut tidak terhapus dengan pengertian kesatuannnya.
 Melainkan satu karakter menjaga dan memelihara karakter yang lainnya serta bersatu
 dalam satu oknum dan satu jasad, yaitu aanak tunggal Allah. Hasil kongres tersebut
 ditolak oleh kelompok Ya’akibah ( pengikut Ya’qub al-Birdari ). Mereka hanya
 mengakui bahwa Isa al-Masih itu hanya punya satu tabi’at, karena menurut mereka,
 banyaknya oknum mengandung arti bahwa bagi oknum tersebut berlaku sifat manusia
 dan sifat Tuhan, akan tetapi dzat yang dikenai tabi’at tersebut tidak berarti berbilang,
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 melinkan tunggal dengan berbagai oknum didalamnya.
 Pertikaian ini antara Gereja Ortodoks dan Gereja Ya’akibah telah berjalan kurang
 lebih dua abad ketika Heraklius berusha menyatukan keduanya, melalui pendapat Isa as
 mempunyai watak monotheletisme ( Kehendak satu ). Aliran ini mengakui adanya dua
 tabi’at dalam Almasih.
 Mereka percaya pada satu oknum dalam kehidupan Almasih yang bersifat insani.
 Dengan demikian ia menolak paham yang menyatakan adanya dau kehidupan dalam diri
 oknum ( Almasih ). Jadi Almasih adalah satu yaitu Anak Allah yang memiliki dimensi
 manusiawi dan dimensi Ilahiyah dengan kekuatan Insaniyah dan Ilahiyah sekaligus. Ini
 mengadung arti bahwa dalam Kalimah yang menjelma menjadi jasad hanya terdapat satu
 kehendak.
 Usaha Heraklius berakhir sia-sia, sebab pertentangan pendapat justru makin
 sengit. Dia sendiri malah dituduh Atheis dan dikutuk oleh kedua belah pihak yang
 bertentangan .5
 Al-qur\an telah menyebutkan terjadinya penyimpangan-penyimpangan dalam agama
 kristen tersebut, dan mengoreksinya serta menerangkan akidah murni Nasrani
 sebagaimana yang datang dari diserukan Allah sebelum terjadinya penyimpangan-
 penyimpangan tersebut.
 Sesungguhnya telah kafirlah orang-orang yang berkata : “Sesungguhnya Allah itu ialah
 al-Masih putera Maryam ”, padahal al-Masih sendiri berkata : “ Hai Bani Israil,
 sembahlah Allah Tuhanku dan Tuhanmu ”. Sesungguhnya orang yang mempersekutukan
 sesuatu dengan Allah, maka Allah mengahramkan baginya surga dan tempatnya ialah
 neraka, dan tidaklah ada bagi orang-orang yang dzalim seorang penolongpun.
 ه من يشرك بالله فقد كفر الذين قالوا إن الله هو المسيح ابن مريم وقال المسيح يابني إسرائيل اعبدوا الله ربي وربكم إن
 لقد كفر الذين قالوا إن الله ثالث ثلاثة وما من إله إلا إلـه )72(حرم الله عليه الجنة ومأواه النار وما للظالمني من أنصار
 )73( عما يقولون ليمسن الذين كفروا منهم عذاب أليمواحد وإن لم ينتهوا
 Sesungguhnya kafirlah orang yang mengatakan bahwsanya Allah adalah salah seorang
 dari yang tiga padahal, sekali-kali tidak ada Tuhan yang Esa. Jika mereka tidak berhenri
 5 TW. Arnold, Op.Cit.
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 dari apa yang mereka katakan itu pasti orang-orang yang kafir diantara mereka itu akan
 ditimpa siksaaan yang pedih ( QS, al- Maidah, 5:72-73 ).
 ههم يضاهئون قول الذين كفروا من قبل وقالت اليهود عزير ابن الله وقالت النصارى المسيح ابن الله ذلك قولهم بأفوا
 )30(قاتلهم الله أنى يؤفكون
 Orang-orang Yahudi berkata : “ Uzair itu putera Allah “. Dan orang Nasrani berkat : “
 Al-Masih itu Putera Allah “ . Demikian itu adalah ucapan mereka dengan mulut-mulut
 mereka, mereka meniru perkataan orang kafir yang terdahulu. Dilaknati Allah-lah mereka
 ; bagaimana mereka sampai berpaling ? ( QS, at-Taubah, 9:30 )
 Demikianlah penyimpangan-penyimpangan yang terjadi sepanjang sejarah agama
 Nasrani, di mana konsepsi akidah mereka merosot sampai pada standar keberhalaan,
 yang diliputi pertentangan dan pertikaian sepanjang sejarah.
 Keadaan negeri Arab, tempat diturunkannya al-Qur’an saat itu diwarnai oleh kekacauan,
 baik dibidang akidah maupun konsep-konsep pemikiran. Dalam kedua hal ini, di
 antaranya ada yang mereka adopsi dari Persia dan kepercayaan Yahudi serta Nasrani
 yang telah menyimpang. Selain itu mereka sendiri mempunyai kepercayaan keberhalaan
 yang khas, yang merupakan penyimpangan dari akidah Ibrahim as. Yang mereka warisi.
 Al-Qur’an menerangkan penyimpangan-penyimpangan yang mereka lakukan itu dengan
 jelas dan gamblang.
 Mereka menganggap malaikat-malaikat sebagai anak perempuan Allah, sementara
 mereka membenci anak perempuan mereka. Di lain pihak, mereka menyembah malaikat-
 malaikat itu atau patung-patung dengan keyakinan bahwa hal itu mendatangkan syafa’at
 yang tak tertolakkan oleh Allah, dan bahwa malaikat-malaikat dan patung-patung itu bisa
 mendekatkan mereka pada Allah.
 )19(الذين هم عباد الرحمن إناثا أشهدوا خلقهم ستكتب شهادتهم ويسألونوجعلوا الملائكة
 Dan mereka menjadikan malaikat-malaikat, yang mereka itu adalah hamba-hamba Allah
 yang maha pemurah, sebagai makhluk-makhluk perempuan. Apakah mereka
 menyaksikan penciptaan malaikat-malaikat itu ? Kelak akan di tuliskan persaksian
 mereka dan mereka akan diminta pertanggungjawaban. ( QS, az-Zukhruf, 43:19 )
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 )3( إلا ليقربونا إلى الله زلفى لله الدين الخالص والذين اتخذوا من دونه أولياء ما نعبدهم
 Ingatlah, kepunyaan Allah-lah agama yang bersih dari syirik. Dan orang-orang yang
 mengambil pelindung selain Allah berkata : “ Kami tidak menyembah mereka melainkan
 supaya mereka mendekatkan kami kepada Allah dengan sedekat-dekatnya …. ( QS, az-
 Zumar,39:3 ).
 ويعبدون من دون الله ما لا يضرهم ولا ينفعهم ويقولون هؤلاء شفعاؤنا عند الله قل أتنبئون الله بما لا يعلم في السموات
 )18(رض سبحانه وتعالى عما يشركونولا في الأ
 Dan mereka menyembah selain Allah apa yang tidak dapat mendatangkan kemadharatan
 kepada mereka dan tidak pula kemanfaatan. Dan mereka berkata : “ Mereka itu adalah
 pemberi syafaat kepada kami di sisi Allah. Katakanlah : “ Apakah kamu mengabarkan
 kepada Allah apa yang tidak diketahui-Nya baik di langit maupun di bumi ?” Maha suci
 Allah dan Maha Tinggi dari apa yang mereka persekutukan ( QS, Yunus, 10:18 ).
 Mereka mengira bahwa antara Allah dan Jin terdapat rantai keturunan, dan bahwa Allah
 mempunyai isteri yang melahirkan malaikat-malaikat. Mereka juga menyembah jin
 sebagaimana yang dikatakan Al-Kalbi dalam Kitab al-Ashnam
 ( Kitab tentang Berhala ) bahwa Banu Malih dari suku Khuza’ah dulu adalah penyembah
 Jin.6
 Dalam al-Qur’an terdapat keterangan yang menunjukan hal tersebut.
 )158(وجعلوا بينه وبين الجنة نسبا ولقد علمت الجنة إنهم لمحضرون
 Dan mereka adakah hubungan nasab antara Allah dan Jin. Padahal sesungguhnya Jin itu
 mengetahui bahwa mereka benar-benar akan diseret ( ke Neraka ). ( QS. Ash-Shaffat, 37:
 158 )
 Di kalangan bangsa Arab pada masa itu tersebar penyembahan berhala, baik yang berupa
 patung-patung malaikat maupun patung-patung nenek moyang mereka. Dan Ka’bah,
 yang dibangun untuk menyembah Allah semata, dipenuhi berhala-berhala yang
 jumlahnya tidak kurang dari 360 buah, disamping berhala terbesar yang letaknya agak
 6 Al- Kalbi , al-Ashnaam, h, 34
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 jauh dari berhala-berhala tersebut. Di antara nama-nama berhala tersebut, yang
 disebutkan al-Qur’an, yallah Latta, Uzza dan Manat. Juga Hubal, yang pernah diseru Abu
 Jahal dalam perang Uhud, dengan seruannya “ junjunglah Hubal “. Menurut mereka,
 Latta dan Uzza adalah cerminan malaikat, seperti yang ditujukan oleh al-Qur’an :
 )20(ومناة الثالثة الأخرى)19(ات والعزىأفرأيتم الل
 Maka apakah patut kamu ( hai orang-orang musyrik ) menganggap Latta dan Uzza, dan
 Manah yang ketiga, yang paling terkemudian ( sebagai anak perempuan Alla ) ? ( QS,
 an-Najm, 53:19-20 )
 Penyembahan mereka kepada berhala makin lama makin merosot hingga akhirnya
 mereka hanya menyembah batu belaka. Di riwayatkan oleh Bukhari dari Abi At Tharidi,
 dia mengatakan : “Kami ( dulu ) menyembah batu. Apabila kami mendapatkan bautu
 yang lebih baik dari batu yang kami sembah, kami mengambilnya. Dan jika kami
 mendapatkan batu, kami mengumpulkan tanah, kemudian kami menyembelih kambing di
 atasnya dan bertawaf mengelilinginya”7
 Lebih lanjut Al-Kalbi menceritakan dalam bukunya Kitab al-Ashnam, bahwa apanila
 seseorang hendak bepergian, ia mengambil empat buah batu, kemudian memilih yang
 terbaik dan menjadikannya sebagai Tuhan, sedangkan yang tiga lainnya dijadikannya
 tungku kemudian jika mereka meneruskan perjalanan, batu-batu tersebut mereka
 tinggalkan.8
 Selain sesembahan di atas, mereka juga mengenal penyembahan binatang-binatang
 seperti halnya orang-orang Persia. Sha’id berkata dalam Tabaqotal-Umam, bahwa
 bangsa Himiar menyembah matahari, bangsa Qinanah menyembah bulan, dan Bani
 Tamim menyembah binatang Aldebaran.9
 Berkenaan dengan itu al-Qur’an menyebutkan :
 ومن ءاياته الليل والنهار والشمس والقمر لا تسجدوا للشمس ولا للقمر واسجدوا لله الذي خلقهـن إن كنـتم إيـاه
 )37(دونتعب 7 al-Jaami al-Shahiih, Kitaab Maghazi 8 Al-kalbi, Op.Cit. 9 Sha,id, Thabaqath Umam, h,430
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 Dan sebagian dari tanda-tanda kekuasaannya ialah malam, siang, matahari dan bulan.
 Jangalh bersujud pad matahari, jangan pula kepada bulan, tetapi bersujudlah kepada
 Allah yang menciptakannya, jika kamu hanya kepadanya saja menyembah. ( QS, al-
 Fushilat, 41:37 )
 Dan masih banyak lagi keterangan-keterangan al-Qur’an yang menyatakan bahwa Allah
 yang menciptakan bulan dan planet-planet lainnya serta memeliharanya. Keterangan
 tersebut dimaksudkan untuk menafikan penyembahan terhadap binatang-binatang dan
 planet-planet lainnnya.
 Secara umum dapat digambarkan bahwa kepercayaan kaum musyrik pada waktu
 itu beraneka ragam macam dan coraknya kepercayaan tersebut mereka landaskan kepada
 syi’ar-syi’ar yang tidak masuk akal, sebagiamana al-Qur’an menyebutkannya dalam
 berbagai surat dan ayat. Mereka mempersembahkan hasil-hasil pertanian mereka kepada
 Tuhan yang mereka seru. Kadang-kadang mereka mengharamkan makanan tersebut atas
 diri mereka, atau anak-anak perempuan mereka. Tidak jarang mereka melarang
 menyembelih beberapa binatang tersebut atau menunganginya. Bahkan mereka tidak
 segan-segan menyembelih anak untuk memenuhi nazar mereka. Seperti cerita tentang
 Abdul Muthalib yang bernazar akan menyembelih salah seorang dari anak-anaknya yang
 berjumlah sepuluh itu. Di antara mereka, ternyata Abdullah yang terpilih, namun
 kemudian ditebus dengan seratus ekor unta. Fatwa yang menentukan hal itu sepenuhnya
 berada ditangan pendeta-pendeta mereka.
 Berkenaan dengan hal itu al-Qur’an menjelaskan sebagai berikut :
 وا لله مما ذرأ من الحرث والأنعام نصيبا فقالوا هذا لله بزعمهم وهذا لشركائنا فما كان لشركائهم فلا يصل إلـى وجعل
 )136(الله وما كان لله فهو يصل إلى شركائهم ساء ما يحكمون
 Dan mereka memperuntukan bagi Allah satu bahagian dari tanaman dan ternak yang
 diciptakan Allah, lalu berkata sesuai dengan persangkaan mereka : “ Ini untuk Allah dan
 ini untuk berhala-berhala kami ”. Maka sajian-sajian yang diperuntukan bagi berhala-
 berhala mereka tidak sampai kepada Allah ; tapi sajian yang diperuntukan bagi Allah,
 sampai kepada berhala-berhala mereka. Amat buruklah ketetapan mereka itu.
 ( QS. Al-An’am, 6:136 )
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 Gagasan tauhid yang murni adalah suatu hal yang asing bagi mereka ketika itu.
 Begitu juga halnya dengan gagasan kiamat, padahal mereka mengakui adanya Allah yang
 menciptakan langit dan bumi serta apa-apa yang ada diantara keduanya. Akan tetapi
 mereka tidak mau menerima konsekuensi logis Tauhid, yakni bahwa hokum hanyalah
 kepunyaan Allah semata, yang harus diwujudkan dalam segala aspek kehidupan, bahwa
 dari Allah-lah seharusnya segala sumber ketetapan mengenai halal haram. Dan
 kepadanyalah di kemabalikan segala urusan keduniaan dan keakhiratan. Berhukum hanya
 kepada syariatNya dan mahajNya semata. Tanpa ini semua, tidak ada agama dan tidak
 ada iman.
 أجعل الآلهـة إلهـا واحـدا إن هـذا لـشيء )4(وعجبوا أن جاءهم منذر منهم وقال الكافرون هذا ساحر كذاب
 ما سمعنا بهذا في الملة الآخرة إن )6(منهم أن امشوا واصبروا على ءالهتكم إن هذا لشيء يراد وانطلق الملأ )5(عجاب
 )7(هذا إلا اختلاق
 Dan mereka heran dengan kedatangan dengan seorang pemberi peringatan ( Rasul
 ) dari kalangan mereka ; dan orang-orang kafir berkata : “ Ini adalah seorang ahli sihir
 yang berdusta. Mengapa dia menjadikan Tuhan-tuhan itu Tuhan yang satu saja ?
 sesungguhnya ini benar-benar suatu hal yang sangat mengherankan.” Dan pergilah
 pemimpin-pemimpin mereka seraya berkata : “ Pergilah kamu dan tetaplah menyembah
 Tuhan-tuhanmu, sesungguhnya ini suatu hal yang dikehendaki. Kami tidak pernah
 mendengar hal ini dalam agama yang mutakhir ; ini ( hal menesakan Allah ) tidak lain
 adalah dusta yang di ada-adakan”. ( QS, Shad, 38:4-7 ).
 Itulah gambaran gagasan-gagasan yang beredar di jazirah Arab, kepercayaan
 mereka yang bobrok serta kerancuan-kerancuan sisa kepercayaan agama Samawi yang
 telah disimpangkan, yang dimasa itu menyelimuti Dunia Barat dan Timur. Menjelang
 kedatangan Islam. Dari itu semua tergambarlah kerancuan dan kesesatan yang kelam,
 yang meliputi umat manusia diseluruh benua, yang menjadi sumber semua sistem,
 undang-undang kaidah-kaidah moral masyarakat.10
 10 Mengenai aliran filsafat yang datang setelah kelahiran Islam akan dibahas secara rinci pada bab yang relevan dalam buku ini.
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 Oleh karena itu, tujuan Islam yang utama adalah pembebasan masyarakat dari
 keyakinan-keyakinan yang sesat, dan menjelaskan kepada umat manusia hakikat
 ketuhanan dan hubungan Tuhan dengan makhluk. Dari kedua hakikat itu muncullah
 sistem sosial dan undang-undang, sistem ekonomi, dan kaidah-kaidah moral masyarakat.
 Semua itu akan terwujud setelah dikukuhkannya hakikat ketuhanan dan dijelaskannya
 segala ciri-ciri kekuasaannya.
 Berkenaan dengan hakikat ketuhanan, Islam menerangkannya lebih khusus dan
 rinci. Ia menerangkan hakikat ketuhanan beserta sifat-sifatnya, menerangkan
 hubunganNya dengan makhluk dan hubungan makhluk denganNya. Kemudian
 menerangkan hubungan antara Allah dengan manusia, yang terakhir ini merupakan
 persoalan penting dalam kehidupan manusia, yang sering kali akidah dan filasafat
 ciptaaan manusia gagal atau tersesat, bingung dalam menjelaskannnya.
 Islam datang untuk meluruskan penyimpangan agama- agama yang
 terdahalu,pemikiran-pemikiran filsafat yang menjurus kepada kekelaman,baik yang
 muncul sebelum dan sesudah kedatangan Islam . fenomena keajaiban ini merupakan
 bukti yang menunjukansumber agama ini, yakni sumber yang mangetahui segala apa
 yang tersirat dalam pemikiran manusia dan meluruskannya.
 Mereka yang menelaah upaya Islam yang tak putus-putusnya dalam menegakan
 “kata pemutus”mengenai dzat dan sifat-sifat Allah serta hubungan makhluk, upaya yang
 tercermin dalam banyak ayat al-Qur’an tanpa mengkaji dengan cermat dan mendalam
 mengenali kerancuan konsepsi kepercayaan serta pola-pola pikir yang di anut manusia di
 masa jahiliyah, tidak akan memahami mengapa al-Qur’an memberikan penjelasan-
 penjelasan yang begitu banyak dan berulang-ulang, dengan cara yang rinci dan
 mendalam, dengan menempuh segala cara untuk menyentuh nurani manusia serta
 mengupas segala sisi kehidupannya.
 Sebaliknya, jika kita mengkaji situasi kejahiliyahan dalam berbagai seginya, kita
 akan memahami perlunya penjelasan-penjelasan yang berulang-ulang dan
 berkepanjangan seperti itu, dan memahami besarnya peran akidah Islam dalam
 meanegakkan kesadaran manusia, membebaskan dan memerdekakannya dari penjajahan
 pemikiran, membebaskan kehidupannya. Sebab kehidupan manusia ditegakkan atas

Page 35
						

35
 landasan konsepsi akidah.
 Dengan mengkaji kejahiliyahan itulah kita akan mengetahui besarnay arti
 pembebasan pemikiran yang telah dilakukan Islam untuk membangun kehidupan diatas
 landasan yang benar, yang membawa kepada kejayaan dan keluhuran. Benar apa yang
 dikatakan Umar ra, bahwa seseorang muslim akan kehilangan Islamnya sedikit demi
 sedikit, manakala dia tidak mengerti tentang kejahiliyahan. Sebaliknya, orang yang
 mengerti arti kejahiliyahan akan memahami nilai-nilai luhur Islam, sehingga ia menjadi
 haus terhadap rahmat Allah yang terkandung di dalamnya, serta nikmatnya yang terwujud
 dalam nilai-nilai tersebut.
 Keidahan dan kesempurnaan akidah Islam tidak akan bisa dirasakan jika kita
 tidak mengenal arti jahiliyah, mengenal kebobrokannya, baik yang muncul sebelum atau
 sesudah kedatangan Islam.
 Denagn mengenal kejahiliyahan, kita akan mengerti benar betapa Islam betul-betul
 merupakan rahmat, rahmat bagi kalbu dan akal, bagi kehidupan umat manusia.
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 CIRI-CIRI KONSEPSI ISLAM
 )138(صبغة الله ومن أحسن من الله صبغة ونحن له عابدون
 Shibghah Allah. Dan siapakah yang lebih baik
 shibghahnya daripada Allah ? ( QS, al-Baqarah, 2:138 )
 Konsepsi Islam mempunyai cirri-ciri khas yang istimewa, yang membedakannya
 dari konsepsi lain. Konsepsi ini mempunyai watak tersendiri, yang tidak terdapat pada
 konsepsi lain, dan tidak pula di ambil dari konsepsi lain.
 Ada beberapa ciri konsepsi Islam, namun ciri-ciri tersebut semuanya berpangkal
 pada satu ciri utama, yaitu ciri Rabanni ( bersifat ketuhanan ). Artinya, konsepsi Islam
 adalah konsepsi ketuhanan yang dating dari Allah dengan segala keistimewaannya.
 Dasar-dasar dan landasan-landasan sempurna yang di dapat. Manusia dalam konsepsi
 tersebut sudah ada sejak awal mula. Karena itu manusia tidak perlu menambahkan atau
 menguranginya sedikitpun. Melainkan sebaliknya, manusialah yang perlu dibentuk
 olehnya dan dipersiapkan kehidupannya dengan segala bimbingannya.
 Konsepsi Islam tidak akan pernah berubah esensinya meskipun keadaan zaman
 berubah. Pengetahuan manusia bisa berubah dan berkembang. Semakin tinggi dan
 semakin maju perkembangan manusia, maka cakrawala pemahamannya pun akan
 semakin meluas dan jauh. Namun kemajuan dan perkembangan tersebut harus tetap
 dalam bimbingan konsepsi lain. Sebab sumber yang menciptalan konsepsi ini adalah
 sumber yang menciptakan manusia itu sendiri, yang mengetahui tabi’at manusia,
 mengetahui kebutuuhannya yang selalu berkembang itu. Dia pula yang memelihara
 manusia kapan dan diamana pun manusia itu berada. Dia menjadikan konsepsi ini sesuai
 dengan manusia dan perkembangannya, dimana perkembangan ini harus selalu sesuai
 dengan arah konsepsi ini.
 Jika konsepsi-konsepsi produk manusia selalu mengalami perubahan bahkan
 terkadang menyangkut dasar-dasarnya, maka konsep Islam tidaklah demikian, sebab ia
 mempunyai landasan yang kokoh dan mengakar. Kita melihat konsepsi-konsepsi buatan
 manusia selalu membutuhkan perubahan pada dasar dan kaidah-kaidahnya, dan bahkan
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 kadang-kadang perombakan total ketika ia tidak lagi sesuai bagi kehidupan manusia yang
 selalu berubah dan kebutuhannya yang semakin kompleks. Ini dikarenakan konsepsi-
 konsepsi tersebut ciptaan manusia, manusia yang mempunyai pandangan sempit dan
 hanya mampu menangkap apa-apa yang di ungkapan kepadanya saja. Pemikirannya
 sangat tergantung oleh ruang dan waktu, bersifat parsial sesuai dengan sempitnya
 pandangannya, yang disertai kebodohan, kelemahan dan hawa nafsu, serta faktor-faktor
 manusiawi lainnya.
 Sedangkan konsepsi Islam dengan sifat ketuhanannya berbeda dengan konsepsi
 ciptaan manusia. Konsepsi ini tidak membutuhkan perubahan yang mendasar, karena
 pembuatnya tidak berpandangan sempit, tidak terbatas oelh ruang dan waktu. Dia
 mengetahui tanpa hambatan kebodohan dan keterbatasan sebagaimana halnya manusia.
 Dia menetapkan pilihan tanpa adanya paksaan dan pengaruh diluar diriNya. Dia
 menentukan apa-apa yang sesuai dengan eksistensi manusia, dengan ketentuan yang
 menyeluruh dan sesuai dengans egala zaman dan perubahan. Dasar konsepsi Islam adalah
 dasar yang Valit dan selalu menuju mengiringi setiap perubahan, sepanjang tidak keluar
 dari garis-garis pokok yang ditetapkannya. Ia tumbuh dan maju sejalan dengan kemajuan
 manusia tanpa harus keluar dari kerangka yang membatasinya.
 Gerak dan perubahan merupakan salah satu hukum alam dan juga hukum
 kehidupan manusia. Sebab kehisupan manusia adalah bagian dari kehidupan alam. Akan
 tetapi perubahan di alam ini bukanlah perubahan yang terlepas kendali apapun, dan
 gerak di dalamnya juga bukan gerak yang tanpa aturan dan sistem. Sebab, setiap planet
 dan bintang mempunyai poros tempat beredarnya sendiri. Begitu juga halnya dengan
 kehidupan manusia ; ia mempunyai poros dan tempat beredar yang tetap di mana ia bisa
 beredar secara bebas. Kalau tidak demikian, maka kehidupan ini akan berantakan, seperti
 bintang yang terlepasa dari garis edarnya, tanpa peraturan dan ketentutaan yang
 mengaturnya.
 Oleh Karena itu, konsepsi ketuhanan ini bersifat tetap, agar kehidupan beredar di
 sekelilinginya dan bergerak mengelilinginya. Konsepsi ini diciptakan untuk selalu
 mampu menampung dinamika kehidupan manusia yang selalu berkembang.
 Konsepsi Islam itu sempurna dan menyempurnakan, ia tidak memerlukan
 penyempurnaan dan pengembangan, sebagimana ia tidak membutuhkan perubahan dari
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 luar. Karena konsepsi ini adalah ciptaan Tuhan, maka ia tidak akan selaras dengan apa
 yang diciptakan oleh selainNya. Dan manusia pun tidak akan mampu menambahkan
 sesuatu kepadanya. Karena kehadirannya adalah justru untuk menyatu dengan manusia,
 untuk mengembangkan dan memajukannya, meluruskan dan mendorongnya untuk selalu
 maju ke depan. Ia datang untuk menyatu dengan kalbu dan akal manusia dengan
 kehidupan dan realitasnya. Ia datang untuk membangkitkan potensi-potensi manusia dan
 mendorongnya untuk selalu berbuat positif di bawah petunjuk dan keteapannya, dengan
 memperoleh hasil-hasil yang terbaik. Ia menjaga potensi-potensi tersebut agar tidak
 digunakan di luar fungsinya, atau ditelantarkan, atau menyimpang dari tabi’atnya. Ia
 menjaganya dari kerusakan-kerusakan yang ditimbulkan oleh faktor-faktor destruktif.
 Dengan kemampuannya ini, konsepsi Islam tidak membutuhkan bantuan dari luar
 dirinya. Ia tidak menghajatkan darah di luar darahnya. Dan tidak membuthkan
 metodenya. Ia dimaksudkan untuk menjadi satu-satunya konsepsi dalam kehidupan
 manusia yang hadir secara utuh dan padu dalam pemahamannya, unsur-unsur serta
 metode yang dipakainya. Kesemuanya ini dimaksudkan agara kehidupan manusia serasi
 dengan kehidupan alam, tidak bertentangan dengan gerak alam, yang dapat
 mengakibatkan hancurnya kehidupan.
 Konsepsi Islam adalah konsepsi yang menyeluruh dan seimbang ditinjau dari segala segi
 keberadaan manusia di satu pihak, dan dalam hubungan antara segi keberadaan manusia
 di satu pihak, dan dalam hubungan antara segi-segi tersebut di pihak lain. Sebab, pencipta
 konsepsi ini adalah manusia itu sendiri, di mana tidak ada sesuatu yang tidak diketahui
 olehNya, mengenai hidup dan kehidupan manusia serta kondisi-kondisi yang mengitari
 kehidupan tersebut.
 Konsepsi Islam merupakan tolak ukur tunggal bagi umat manusia di segala tempat dan
 zaman. Semua nilai yanga dikandungnya, ketentuan, ketetapan dan tatanan etikanya
 adalah ukuran untuk mengetahui kebenaran, untuk mengetahui mana yang datang dari
 Sye’tan. Selain tolak ukur ini tidak ada timbangan lain yang dapat diambil manusia
 sebagai criteria kebenaran tempat ia merujuk.
 Semua penilaian, baik lama atau pun baru harus dikembalikan kepadanya, harus
 bersumberkan kepadanya dan menjadikannya sebagai criteria kebenaran. Dengan
 demikian akal dan hati manusia akan terbentuk oleh konsepsi tersebut, akan terbina
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 tingkah laku dan kesadarannya. Segala perkara yang ditemuinya akan dicheknya dengan
 konsepsi tersebut.
 )49(ألم تر إلى الذين يزكون أنفسهم بل الله يزكي من يشاء ولا يظلمون فتيلا
 Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah kepada
 Allah dan RasulNYa, jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudia.
 Yang demikian itu lebih utam dan lebih baik akibatnya. ( QS, an-Nisa, 4:49 ).
 Dari cirri-ciri konsepsi Islam tersebut di atas nampaklah adanya kemandirian
 konsepsi, keitimewaaan pandangan, dan kejelasan identitasnya. Maka adalah suatu
 kesalahan besar jika kita meminjam konsepsi lain, criteria lain, atau pola pikit lain yang
 banyak beredar dalam kehidupan kita ini. Kita harus berpijak pada konsepsi Islam ini,
 konsepsi yang merdeka, sempurna dan menyeluruh. Ini akan kita lihat dengan jelas nanti
 dalam pembahasan-pembahasan selanjutnya.
 Berikut ini akan kita bahas ciri khas yang paling mendasar dalam konsepsi Islam, yang
 merupakan sumber dan muara tampat bertemunya ciri-ciri lain, yakni ciri Ketuhanan.

Page 40
						

40
 CIRI KETUHANAN
 )161(إنني هداني ربي إلى صراط مستقيم Katakanlah : “ Sesungguhnya aku telah diberi
 petunjuk oleh Tuhanku kepada jalan yang lurus.
 “ ( QS, al-An’am, 6:161 )
 Ketuhanan adalah ciri utama konsepsi Islam , sekaligus merupakan sumber segala
 cirinya yang lain. Konsepsi Islam adalah konsepsi akidah yang diwahyukan Allah SWT,
 yang berpusat pada-Nya dan tidak bersandar kepada selainNya. Yang demikian ini
 keistimewaan yang membedakannya dari filsafat atau konsepsi lain yang bersumberkan
 oada pikiran manusia, mengenai hakekat alam, hakekat ketuhanan, hakikat manusia serta
 hubungannya dengan Tuahn dan alam. Juga yang membedakannya dari konsepsi-
 konsepsi berhalais yang merupakna hasil khayalan dan dugaan manusia.
 Kita dengan mantap bisa mengatakan bahwa konsepsi Islam adalah seorang satu-
 satunya konsepsi kepercayaan yang masih asli dengan hakikat ketuhanan yang dibawanya
 sementara konsepsi agama-agama samawi lain yang datang sebelumnya telah dimasuki
 perubahan dan penambahan dalam segala bentuk dan manisfestasinya. Seperti kita lihat,
 kitab-kitab yang diturunkan kepada mereka telah dicampuri keterangan-keterangan, dan
 petekwilan-petakwilan atau bahkan penambahan-penambahan dari pernyataan-
 pernyataan manusia, yang menghapuskan ciri ketuhanannya. Lain halnya dengan Islam,
 ia tetap terjaga keasliannya, dan sumbernya yang asli tidak pernah ternodai oleh
 sesuatupun.
 )9(نحن نزلنا الذكر وإنا له لحافظون
 Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan al-Qur’an, dan sesungguhnya Kami benar-
 benar memeliharanya. ( QS, al-Hijr, 15:9 )
 Itulah hakikat konsepsi Islam , yang membuatnya mempunyai nilai yang unik.
 Secara umum konsepsi akidah dapat dibedakan dari konsepsi filsafat dalam hal bahwa
 konsepsi filsafat dilahirkan dari pikiran manusia yang mencoba membahas tentang wujud
 dan hubungan dengannya. Tetapi pembahasan ini tinggal terbatas di dalam pikiran
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 manusia saja. Sedangkan konsepsi akidah adalah konsepsi yang menyatu dengan nurani
 manusia, berdialog dengan perasaaannya dan melebur dalam dalam kehidupannya. Ia
 merupakan ikatan hidup yang menyatukan manusia dengan wujud atau manusia dengan
 Pencipta wujud.
 Selanjutnya yang membedakan konsepsi Islam dari konsepsi akidah lainnya
 adalah bahwa konsepsi Islam merupakan konsepsi Rabbani (Ketuhanan), yang diciptakan
 Allah untuk manusia, yang diterima oleh manusia dalam keadaan lengkap dan sempurna.
 Ia bukan ciptaan manusia seperto konsepsi berhala, atau konsepsi filsafat. Manusia hanya
 menerimanya saja sebagai petunjuk dan hidayah, untuk dipraktekan dalam kehidupannya.
 Dalam hubungannya dengan konsepsi Rabbani ini, tugas Rasul hanyalah menerimanya
 dari Allah dan menyampaikannya pada manusia, tanpa ikut memasukkan pemikiran-
 pemikirannya sendiri ke dalam wahyu tersebut dengana tujuan untuk
 menyempurnakannya. Masalah umat yang diserunya, apakah mereka menerima atau
 tidak, itu bukanlah urusan mereka, tapi sepenuhnya berada di tangan Allah. Berikut ini
 ayat-ayat yang berkenaan dengan hal-hal di atas :
 )4(إن هو إلا وحي يوحى)3(وما ينطق عن الهوى)2(ما ضل صاحبكم وما غوى)1(والنجم إذا هوى
 Demi bintang ketika terbenam, kawanmu ( Muhammad ) tidak sesat dan tidak pula keliru,
 dan tidaklah yang dia ucapkan menurut kemauan hawa nafsunya. ( QS, an-Najm, 53 : 1-
 4 ).
 )47(فما منكم من أحد عنه حاجزين)46(ثم لقطعنا منه الوتني)45(لأخذنا منه باليمني)44(تقول علينا بعض الأقاويل
 Seandainya dia ( Muhammad ) mengada-adakan sebagian perkataan atas Kami, niscaya
 benar-benar Kami akan pegang dia pada tangan kanannya. Kemudian benar-benar akan
 kami potong urat tali jantungnya. Maka, sekali-kali tidak ada seorangpun dari kamu yang
 dapat menghalangi ( tindakan Kami ).
 ( QS, al-Haqqah, 69: 44-47 ).
 Inilah penegasan tentang sumber konsepsi Islam, yang memberikan kepadanya
 nilai yang asasi dan agama. Dengan demikian ia merupakan pegangan yang kokoh, sebab
 ia merupakan konsepsi yang sempurna, terhindar dari pengaruh kebodohan dan hawa
 nafsu manusia, yang merupakan faktor-faktor yang selalu terkandung dalam konsep-
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 konsep karya manusia, yang bisa dilihat dalam konsepsi buatan manusia seperti paham
 berhalais dan filsafat, atau intervensi manusia terhadap agama samawi sebelum Islam. Ia
 juga merupakan pegangan hidup yang memberikan pegangan hidup yang memberikan
 jaminan, sebab ia sesuai dengan fitrah manusia, cocok dengan segala segi keberadaanya,
 dan memenuhi segala kebutuhannya. Ia adalah satu-satunya konsepsi yang bisa dijadikan
 landasan bagi tegaknya suatu metode kehidupan yang sehat, lurus dan menyeluruh.
 Kalau tadi dikatakan bahwa konsepsi ini bukan produk akal manusia, hal ini
 tidaklah berarti menafikan peranan akal ; sebaliknya, akal tetap mempunyai peran.
 Perannya adalah dalam mempelajari, memahami dan mempraktekannya dalam kehidupan
 sehari-hari. Penempatan peran akal seperti inilah yang diperlukan dalam pemahaman
 Islam, seperti yang telah kami katakana terdahulu pada pendahuluan buku ini. Dalam
 mempelajari konsepsi Islam, kita harus membuang jauh-jauh segala praduga dan
 prasangka, atau ketentuan-ketentuan yang dibuat oleh para pendahulu kita yang
 disandarkan pada sumber selain al-Qur’an. Kita mesti mempelajari ketentuan-ketentuan
 tersebut dan mengambilny, langsung dari konsepsi Islam itu sendiri, kemudian
 melaksanakan konsep tersebut sesuai dengan ketentuan yang ada didalamnya.
 Selanjutnya, konsepsi Islam ini harus dijadikan kriteria dalam pemikiran, perasaan serta
 nilai-nilai yang dianut dalam realita kehidupan. Semuannya ini harus selalu berada di
 bawah kontrol konsepsi ini.
 )59(فإن تنازعتم في شيء فردوه إلى الله والرسول
 Jika kamu berselisih pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah kepada Allah dan
 rasulnya. ( QS, an-Nisa, 4 : 59 )
 Dalam pada itu, akal mempunyai peran yang besar dan penting. Kepadanya
 dibebankan kewajiban untuk memahami ciri-ciri konsepsi ini serta dasar-dasarnya yang
 diambil dari sumebr Ilahiyah, dan memebrikan penilain kepada segala peratuaran,
 ketetapan serta nilai-nilai yang terkandung di dalamnya, secara obyektip, sehubungan
 dengan itu, metode pendidikan Islam haruslah mengarahkan segala kemapuan untuk
 memelihara dan menjaga organ yang satu ini ( akal ), agar tetap lurus dan berjalan pada
 jalan yang benar, serta mendorongnya agar berfungsi dalam segala lapangan yang
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 disediakan untuknya.11
 Kendatipun demikian, akal bukan satu-satunya alat untuk menangkap konsepsi
 ini. Ia hanyalah salah satu alat untuk mengkaji konsepsi ini, sebab keistimewaan konsepsi
 ini yang bersumber dari cirri Rabbninya adalah bahwa ia menyentuh segala unsur yang
 ada pad diri manusia, lapangan pengetahuannya.
 Mengenai hal-hal yang tidak diketahuinya inti dan hakekatnya, maka akal tak
 diperbolehkan untuk menyerah begitu saja, sebab hal-hal tersebut berada dalam
 jangkauan akal, seperti hakikat Ketuhanan dan sifat-sifatNya serta hubungan kehendak
 Allah dengan makhluknya yang jauh lebih luas dari keseluruhan keperiadaan manusia. Ini
 adalah daerah kezalian dan keabadian, universal dan absolut. Sedangkan keperiadaan
 manusia manusia seperti halnya semua makhluk lainnya terbatas oleh ruang dan waktu,
 dan tak mampu mengetahui hakikat yang universal dan absolut.
 )33(يامعشر الجن والإنس إن استطعتم أن تنفذوا من أقطار السموات والأرض فانفذوا لا تنفذون إلا بسلطان
 Hai orang-orang jin dan manusia, jika kamu sekalian dapat mencapai petala langit dan
 bumi, maka capailah ia, sekali-kali kamu tidak akan mencapainya kecuali dengan
 kekuatan. ( QS, ar-Rahman, 55 : 33 ).
 )103(لا تدركه الأبصار وهو يدرك الأبصار وهو اللطيف الخبري
 Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata, sedang Dia dapat mencapai penglihatan
 mata. ( QS, al-An’am, 6 : 103 )
 Jadi, keseluruhan diri manusia, tidak hanya akal semata, tidak akan mampu
 menjangkau hal-hal di luar batas-batas kemampuannya. Dan kewajibannya hanyalah
 belajar dari Tuhan yang maha mutlak dan berkuasa atas wujud, dan mempelajari batas-
 batas keberadaan serta funsinya. Arti kalimat terakhir ini adalh bahwa manusia pertama-
 tama dinilai berdasarkan tabi’atnya : bahwa ia adalah makhluk ciptaan yang nisbi dan
 tidak mutlak, tidak azali atau abadi ; maka sudah sewajarnya jika pengetahuannya
 terbatas, demikian juga tugasnya, yaitu sebagai khalifah di bumi. Kemudian untuk
 merealisasikan ibadahnya kepada Allah, ia dibekali dengan pengetahuan yang sesuai
 dengan tugasnya, tidak lebih dan tidak kurang. Sementara hal-hal lain yang tidak
 11 Baca Bab Tarbiyah al-Aqli, dalam buku Manhaj Tarbiyah al-Islamiyah, Muhammad Qutb.
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 dibutuhkan dalam tugas khalifah, manusia tidak diberi pengetahuan untuk itu, walupun
 manusia diberi kemampuan untuk memahami kemungkinan untuk itu. Manusia harus
 memahami bahwa di satu pihak kehendak Tuhan adalah mutlak dan tidak di lain pihak
 bahwa manusia adalah makhluk yang jana dan nisbi. Maka adalah mustahil sesuatu yang
 tidak mutlak dan universal dapat mengetahui keazalian dan keabadian yang Maha
 Mengetahui.
 Dalam al-Qur’an diisyaratkan kepada kita tentang segi-segi tersebut, di mana
 manusia tidak diberi bekal untuk mengetahui esensi dan seluk beluknya. Apakah itu
 karena hal itu tidak termasuk dalam batas-batas pengetahuan manusia, atau karena hal itu
 tidak perlu diketahui manusia karena keterbatasan tugas yang dibebankan kepadanya. Al-
 Qur’an juga menunjukan jalan fitrah yang lurus dalam mendekati segi-segi tersebut, dan
 jalan menyimpang dalam mendekatinya.
 Mengenai Dzat Tuhan yang tidak mungkin diketahui manusia, al-Qur’an menyebutkan :
 Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan, sedang Dia dapat mencapai penglihatan
 manusia. ( QS, al-An’am, 6 : 103 )
 ليس كمثله شيء
 Tidak ada sesuatu pun yang menyerupaiNya. ( QS, asy-Syura, 42 : 11 )
 Kemudian mengenai kehendak Tuhan dan hubungannya dengan makhluk, al-Qur’an
 menjelaskan sebagai berikut :
 )40(ي الكبر وامرأتي عاقر قال كذلك الله يفعل ما يشاءقال رب أنى يكون لي غلام وقد بلغن
 Zakaria berkata : “ Ya Tuhanku, bagaimana aku bisa mendapat anak sedang aku sudah
 tua dan istriku pun seoarng mandul ? “. Allah berfirman : “ Demikianlah Allah berbuat
 apa-apa yang dikehendakiNya.”
 ( QS, Al-Imran, 3 : 40 )
 Begitulah, Allah menciptakan sesuatu tanpa menjelaskan cara kerjanya, karena itu
 berada di luar jangkauan kemapuan nalar manusia. Dan setiap orang orang yang berusaha
 mencoba menerangkan cara kerja Tuhan, ia akan terperangkap ke dalam kesalahaan,
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 karena ia akan menganalogikan perbuatan Tuhan dengan perbuatan manusia.12
 Selanjutnya tentang “roh”, baik yang dimaksudkan adalah “hidup”, atau “Jibril“, atau
 “wahyu”, Allah menerangkan dalam al-Qur’an :
 )85(ويسألونك عن الروح قل الروح من أمر ربي وما أوتيتم من العلم إلا قليلا
 Dan mereka bertanya kepadamu tentang roh. Katakanlah : “Roh itu termasuk urusan
 Tuhanku, dan tidaklah kamu diberi pengetahuan melainkan hanya sedikit. ( QS, al-Isra,
 17:85 )
 Adapun yang berkenaan dengan masalah-masalah gaib yang berada di luar jangkauan
 ilmu manusia, al-Qur’an menyatakan :
 ما تسقط من ورقة إلا يعلمها ولا حبة في ظلمات الأرض وعنده مفاتح الغيب لا يعلمها إلا هو ويعلم ما في البر والبحر و
 )59(ولا رطب ولا يابس إلا في كتاب مبني
 Dan pada sisiNyalah kunci-kunci semua yang gaib, tak ada yang mengetahuinya kecuali
 Dia sendiri. ( QS, al-An’am, 6 : 59 )
 )27(إلا من ارتضى من رسول فإنه يسلك من بين يديه ومن خلفه رصدا)26(على غيبه أحدا
 Dia-lah Tuhan yang mengetahui yang gaib, maka Dia tidak memperlihatkan kepada
 seoarngpun tentang yang gaib itu, kecuali kepada Rasul yang diridhaiNya, maka
 sesungguhnya Dia mengadakan penjaga-penjaga di muka dan di belakangnya. ( QS, al-
 Jin, 72 : 26-27 )
 Termasuk dalam perkara yang gaibadalah kejadian Kiamat. Ini disebutkan dalam al-
 Qur’an :
 )34(م الساعة إن الله عنده عل
 Sesungguhnya di sisi Allah lah pengetahuan tentang Hari Kiamat ( QS, Luqman, 31:34 ).
 )40(تأتيهم بغتة فتبهتهم فلا يستطيعون ردها ولا هم ينظرون
 Sungguh ia akan datang kepada mereka dengan sekoyong-koyong, lalu membuat mereka 12 Kekeliruan Plato dan Aristoteles juga pada saat ia menggambarkan hubungan perbuatan Tuhan dengan Manhluk, ia mengkiaskan perbuatan Tuhan dengan perbuatan manusia, padahal Tuhan tak ada yang menyamainya.
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 menjadi panik. Mereka tidak akan sanggup menolaknya dan tidak pula mereka diberi
 tangguh.
 ( QS, al-Anbiya, 21 ; 40 ).
 Kemudian Allah menjelaskan kepada kita begaimana seharusnya kita mendekati
 masalah-masalah seperti itu, yang berkaitan dengan hal-hal yang berada di luar jangkauan
 pengetahuan manusia. Al-Qur’an menyebutkan :
 هو الذي أنزل عليك الكتاب منه ءايات محكمات هن أم الكتاب وأخر متشابهات فأما الذين في قلوبهم زيغ فيتبعـون
 تأويله إلا الله والراسخون في العلم يقولون ءامنا به كل من عند ربنا وما ما تشابه منه ابتغاء الفتنة وابتغاء تأويله وما يعلم
 )7(يذكر إلا أولو الألباب
 Dia-lah yang menurunkan al-Kitab kepadamu. Di antara isinya ada ayat-ayat yang
 muhkamat, itulah pokok-pokok isi al-Qur’an dan yang lain ayat-ayat mutasyabihat.
 Adapun orang-orang yang dalam hatinya condong kepada kesesatan, mereka mengikuti
 ayat-ayat yang mutasyabihat itu untuk menimbulkan fitnah dan mencari-cari takwilnya,
 padahal tidak ada yang dapat mengetahui takwilnya kecuali Allah. Dan orang-orang yang
 mendalam ilmunya berkata : “ Kami beriman kepada ayat-ayat yang mutasyabihat,
 semuanya itu dari sisi Tuhan kami “. Dan tidak dapat mnegambil pelajaran ( dari padanya
 ) melainkan orang-orang yang berakal. ( QS, Ali Imran, 3:7 ).
 Mengenai masalah-masalah yang lain dari hal-hal di atas, akal dituntut untuk
 memikirkan, mempelajari dan mengamalkannya dalam kehidupan nyata maupun dalam
 kesadaran hati. Akal juga didorong untuk selalu berbuat sesuai dengan kehendak
 konsepsi yang kompreshensif ini.
 Tidak ada agama selain Islam yang menyatu dengan segala segi pengetahuan manusia,
 menerangi pikirannya, jalan hidupnya, meluruskan cara berpikirnya dan mendorong
 manusia untuk mengamalkan pengetahuannya. Islam juga membebaskan akal pikiran
 manusia dari kungkungan prasangka dan takhyul, dan di lain pihak menjaganya agar
 tidak terperangkap dalam hal-hal yang diluar bidang geraknya, atau terperosok dalam
 kerancuan dan kebingungan tanpa petunjuk. Tidak ada agama yang melakukan hal-hal di
 atas kecuali Islam.
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 Tidak ada agama lain yang mengajak manusia memikirkan sunnah Allah, baik yang ada
 di dalam diri manusia atau di alam semesta, memikirkan tabiat alam dan tabiat manusia,
 mengerahkan potensi-potensinya yang terpendam, mengkaji sunnah Allah yang tertulis
 dalam sejarah umat manusia.
 Dalam usaha mengembangkan intelegensi manusia dan meluruskannya, al-Qur’an
 menyatakan :
 )36(له عليم بما يفعلونوما يتبع أكثرهم إلا ظنا إن الظن لا يغني من الحق شيئا إن ال
 Dan kebanyakan mereka tidak mengikuti melainkan persangkaan saja, sesungguhnya
 persangkaan itu tidak sedikitpun berguna untuk mencapai kebenaran. ( QS, Yunus, 10 :
 36 )
 )20( ما لهم بذلك من علم إن هم إلا يخرصونوقالوا لو شاء الرحمن ما عبدناهم
 Mereka tidak mempunyai pengetahuan sedikitpun tentang hal itu, mereka hanya
 menduga-duga saja. ( QS, az-Zukhruf, 43 : 20 ).
 Berkenaan dengan perintah untuk memperhatikan tanda-tanda kebesaran Allah yang ada
 pada diri manusia dan di dalam al-Qur’an mengatakan :
 Katakanlah : Perhatikan apa yang ada di langit dan dibumi ………..( QS, Yunus, 10 : 10 )
 dan di bumi terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah bagi orang-orang yang yakin. Dan juga
 pada dirimu sendiri, tidakkah kamu memperhatikannya ? ( QS, adz-Dzariyat, 51 : 20-21
 )
 Kemudian berkenaan dengan perintah untuk memperhatikan kehidupan manusia
 sepanjang sejaranya, al-Qur’an mengatakan :
 )20(قل سريوا في الأرض فانظروا كيف بدأ الخلق ثم الله ينشئ النشأة الآخرة إن الله على كل شيء قدير
 Katakanlah : Berjalanlah di muka bumi, perhatikanlah bagaiamana Allah menciptakan
 manusia dari permulaannya, kemudian menciptakannya dalam kejadian yang lain.
 Sungguh Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu. ( QS, al-Ankabut, 29 : 20 ).
 Dan masih banyak lagi ayat-ayat yang menyuruh manusia agar memperhatikan alam dan
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 sejarah umat manusia.
 Demikalanlah pengarahan-pengarahan yang diberikan Allah kepada manusia.
 Masih banyak lagi pengarahan-pengarahan lain yang tersirat dalam al-qur’an, yang
 mengandung cara-cara paripurna untuk mendidik intelegensi serta meluruskannya.13
 Allah adalah pencipta manusia, Dia mengetahui kekuatan dan kelemahannya. Dia
 mengetahui bahwa manusia dengan bekal pengetahuan yang dimilikinya, mampu
 mengetahui kaidah-kaidah alam dan mengusai kekuatan alam-alam, kecuali masalah-
 masalah yang disembunyikan darinya, yang merupakan rahasia-rahasia kehidupan.
 Misalnya rahasia proses yang tak boleh dilanggarnya. Batasan-batasan itu harus dihindari
 karena sifatnya yang “ rahasia “, dan akan tetap sebagai rahasia kehidupan. Seperti
 hakikat “ hidup “ : proses penciptaan makhluk hidup,rahasia roh dan akalnya. Hatta
 kejadian-kejadian tubuh yang berhubungan dengan akal dan roh, sebagian besar masih
 tetap belum terungkap oelh manusia. Sebagaimana apa yang dikatakan oleh seorang
 ilmuan abad ke-20, Dr. Carrel ( 1873-1944 ), dalam bukunya “ Misteri Manusia “
 sebagai berikut :
 “Manusia telah mengerahkan segala kemampuannya untuk mengetahui rahasia dirinya
 sendiri. Akan tetapi dia dengan khazanah ilmu yang diwariskan oleh para filosuf,
 ilmuwan, sastrawan dan rohaniawan sepanjang zaman masih belum mampu mengungkap
 rahasia dirinya selain bagian-bagian tertentu saja. Kita tidak mengenal manusia secara
 menyeluruh. Sampai saat ini kita baru bisa mengetahui bahwa tubuh itu terdiri dari unsur-
 unsur yang beraneka ragam, yang ditengah-tengahnya, mengalir sesuatu yang tidak kita
 ketahui.
 Yang pasti, kebodohan manusia memang nyata, karena sebagian besar petanyaan yang
 membuat penasaran ahli-ahli biologi atau mereka yang bergelut dalam bidang ilmu-ilmu
 tentang manusia tetap belum terjawab. Masih banyak hal-hal mengenai alam batin kita
 yang tidak kita ketahui. Misalnya sampai sekarang kita belum bisa menjawab pertanyaan-
 pertanyaan berikut ini :
 Bagaimana cara menyatunya zat-zat kimia sehingga terbentuk jaringan sel dan organ
 tubuh ?
 13 Muhammad Qutb, Op.Cit.
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 Bagaimana gen-genmembentuk sifat-sifat individu tertentu ?
 Bagaimana sel-sel itu bisa berkumpul jadi satu secara otomatis, sehingga membentuk
 jaringan-jaringan tubuh ? Bagaimana mereka laksana jenis-jenis semut dan lebah
 mengetahui peranannya di masyarakatnya, begitu mereka lahir ? Bagaimana pula proses-
 proses mekanis yang pelik dalam pembentukan tubuh ?
 Bagaimana sesungguhnya hubungan antara jiwa dan jasad kita ? Kita tahu bahwa diri kita
 sendriri terdiri dari unsur-unsur fisiologis dan psikologis, tetapi bagaimana hubungan
 antara misalnya perasaan dengan otak ?
 Kita masih memerlukan pengetahuan yang lebih jelas fisiologi saraf dan sel. Sampai
 sejauh mana kehendak mempengaruhi tubuh ? bagaimana memantau keadaaan organ ?
 Bagaimana cirri-ciri fisik dan mental bisa berubah karena gaya hidup, pengaruh makanan
 dan kebudayaan ?
 Kita masih jauh dari mengetahui hakekat hubungan antara tulang dengan otot serta organ
 tubuh dengan aktifitas mental dan rohani.
 Kita masih belum mengetahui faktor-faktor keseimbangan saraf, penanggulangan rasa
 lelah dan perlawanan tubuh terhadap penyakit.
 Kita tidak mengetahui cara untuk meningkatkan rasa seni dan kebijaksanaan ataupun
 keberanian seseorang.
 Kita tidak tahu bagaimana meningkatkan kreativitas seni dan daya keagamaan yang ada
 pada diri kita.
 Bentuk-bentuk kegiatan apa yang bisa mengubah perasaan atau pikiran ?
 Tak dapat dipungkiri lagi bahwa faktor-faktor fisiologis dan intelektual tertentu
 merupakan penyebab kebahagian dan kesengsaraan, sukses atau kegagalan, tetapi kita
 tidak tahu faktor-faktor apa itu.
 Kita tidak dapat mempersiapkan seseorang untuk menjadi bahagia dengan
 mempergunakan cara-cara ciptaan kita, bahkan saat ini kita tidak tahu lingkungan macam
 apa yang dapat menciptakan individu berbudaya tinggi dan progresif.
 Dapatkah kita menciptakan manusia modern tanpa dekandensi dan kemerosotan ?
 Mungkinkah kita bisa menghilangkan daya juang, rasa sakit dan gundah, yang
 disebabkan oleh unsur-unsur fisiologis dan psikologis ?
 Masih banyak lagi pertanyaan yang bisa kita ajukan, yang pasti tak akan terjawab. Yang
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 jelas, semua yang disugguhkan oleh para ilmuwan masih belum cukup untuk mempelajari
 manusia secara menyeluruh. Pengetahuan kita tentang manusia masih dalam tahap yang
 dini.14
 Begitulah kebodohan kita akan hakekat manusia, suatu hakekat yang tercakup
 dalam bahsan konsepsi akidah yang menyeluruh. Bahkan kebodohoan kita melebihi apa
 yang digambarkan oelh imuwan abad ke-20 tersebut.
 Sedangkan sebab-sebab kebodohan kita menurut beliau yang berdasarkan metode ilmiah
 adalah seperti apay yang dikatakan dalam pendahulu bukunya :
 “ Kebodohan kita ini dikarenakan kita terlalu bersandarkan kepada cara-cara hidup nenek
 moyang kita, tabiat kita yang dogmatis dan sifat akal kita ….. “
 Beliau berbicara panjang lebar mengenai sebab pertama dan kedua. Tapi karena lita tidak
 mempunyai kepentingan dalam hal ini maka kita simak saja sebab yang ketiga :
 “ Sebab lain yang menghambat pengetahuan kita mengenai diri kita adalah sifat akal kita.
 Kita lebih tertarik untuk memikirkan hal-hal yang mudah dan sedehana hingga kita malas
 untuk menganalisa hal-hal yang pelik seperti struktur makhluk hidup dan manusia. Dan
 akal, seperti yang dikatakan Berguson, bersifat lemah untuk memahami kehidupan.
 Seballiknya, kita selalu ingin menyingkap segala bentuk geometris yang ada pada
 kedalaman perasaan kita. Corak primitif sederhana dalam seni patung kita dan rumitnya
 piranti teknologi kita menunjukan sifat dasar akal kita. Sesungguhnya geometri itu tidak
 ada dalam dunia kita ; ia hanyalah hasil ciptaan kita sendiri. Sarana-sarana alam ( yang
 ada diluar kita ) tidak pernah serumit sarana-sarana ciptaan manusia. Dalam alam kita
 tidak melihat kekuasan dan kerumitan seperti yang tergambar dalam pemikiran kita.
 Oleh sebab itu kita selalu berusaha menyimpulkan hukum-hukum sederhana dari
 fenomena-fenomena lahiriyah , yang bisa dihitung secara matematis. Dan kemampuan
 menyimpulkan inilah yang bertanggung jawab atas kemajuan yang dihasilkan ahli-ahli
 kimia dan ilmu pasti.
 “ Saya telah mempelajari ilmu alam dan biologi dengan baik. Hukum alam dan hokum
 kimia mempunyai kesamaan, dalam dunia benda hidup dan benda mati, sebagaimana
 terlintas dalam pikiran Claude Bernard sejak dulu. Kenyataan ini membuat ilmu fungsi
 14 Alexis Carrel, Op.Cit. h. 16-17.
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 organ tubuh modern mampu mengungkap misalnya, mengapa darah larut dalam air,
 mengapa syaraf bisa rusak karena minuman keras. Fenomena-fenomena dan biologi
 mudah untuk dikaji sebagaimana fenomena-fenomena yang ada pada benda-benda mati.
 Inilah faktor penting yang telah membuat ilmu fungsi organ tubuh demikian suksesnya.
 Pengkajian fenomena-fenomena fisiologis, yaitu fenomena-fenomena yang dihasilkan
 oleh sistem-sistem makhluk hidup, telah memberikan manfaaat yang dangat besar.
 Rahasia-rahasia paling pelik dari benda-benda yang perlu dianalisa telah memustahilkan
 untuk menggunakan kecakapan-kecakapan tradisional dalam ilmu alam dan ilmu kimia.
 Metode mana yang bisa kita gunakan untuk menyingkap struktur kimiawi yang ada pada
 sel-sel dan kromosom, dan gens-gens yang membentuk kromosom itu ? Walaupun secara
 keseluruhan masalah ini amat pelik, tapi ia penting sekali untuk diektahui, karena
 menyangkut masa depan individu dan ras manusia.15 Jaringan-jaringan tertentu untuk
 yang cepat sekali rusak, menjadikannya tidak mungkin dipelajari dalam keadaan hidup.
 Kemudian kita juga tidak memiliki kecakapan tertentu yang bisa digunakan untuk
 mendalami masalah otak dan seluk beluknya, atau keterpaduan kerja sel-selnya.
 Pikiran kita menyukai keindahan-keindahan sederhana seperti perhitungan matemaitka,
 serta merta terkejut ketika ketika dipaksa untuk memikirkan sel-sel dan percampurannya,
 serta indera perasa yang membentuk seorang manusia. Karena kita lalu cenderung
 menerapkan pikiran-pikiran yang hanya berguna dalam ilmu pasti dan ilmu kimia serta
 mekanika. Namun kecenderungan dan upaya seprti itu tidak banyak hasilnya, sebab jasad
 manusia tidak bisa dimasukkan dalam system ilmu alam atau kimia begitu saja, atau
 dikategorikan dalam alam roh semat. Pengkajian ilmu tentang manusia harus didukung
 oleh pandangan-pandangan dari berbagai bidang ilmu, sebab ia adalah ilmu yang sangat
 pelik.
 Kemudian Carrel mengakhiri bab tersebut dangan kata-kata sebagai berikut : “ Dengan
 kata lain bahwa kelambanan untuk mengetahui struktur tubuh manusia - kalau
 dibandingkan dengan kemajuan di bidang ilmu alam dan kimia dikarenakan kesalahan
 nenek moyang kita yang selalu membuang-buang waktu, dan karena kesulitan obyek
 serta keterbatasan pemikiran kita. Akibat-akibat buruk yang mendasr ini belum ada yang
 berangan-angan untuk menghancurkannya, dan hal itu bartu akan dapat dihilangkan
 15 Pembahasan bidang ini sekarang mulai gencar, namun masih tetap jauh dari harapan.
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 dengan usaha yang sungguh-sungguh.
 Pengetahuan kita tentang diri kita tidak akan sampai kepada derajata apa yang telah kita
 sebutkan sebelumnya, sebagaiaman yang pernah dicapai oleh ilmu-ilmu alam. Walaupun
 untuk mengejar hal-hal yang masih tersembunyi dari ilmu ini adalh ilmu yang rumit.16
 Demikianlah penyelesaian kebodohan kita akak hakekat manusia, atau bahkan
 hakikat tersebut lebih sulit untuk diketahui daris sekedar apa yang digambarkan oleh
 ilmuan abad ke-20 ini, dengan tinjauan ilmiyahnya, yang munkin sebagian ada yang
 bertentangan dengan pendapat lita. Dalam hal ini cukuplah kita menerima pemaparan
 beliau. Di mana kita bisa melihat bahwa beliau sudah dapat mengetahui sabab mendasar
 kebodohan manusia, yakni tabiat struktur pikiran kita lah yang membuat akal itu sesuai
 dengan tugasnya, yaitu tugas khalifah - yang karena tugas itulah maka struktur akal kita
 terbatas.
 Dan hakikat struktur tubuh manusia tetap tak akan terungkap, dan akan lenggeng menjadi
 rahasia hidup dan mati, baegitu juga halnya dengan jiwa manusia, ia tak akan pernah
 terjangkau oleh daya pengetahuan manusia. Karena hal itu memang tidak dibutuhkan
 dalam tugas khalifah ini.
 Dari pengamatan pengakuan Carrel tadi, kita mendapatkan dua point yang patut
 diperhatikan :
 Pertama, hakikat rahmat allah bagi manusia. Ketika allah tidak membiarkan umat
 manusia terlena dalam kebodohannya – seperti yang diakui Careel – dengan menciptakan
 konsepsi kepercayaan bagi umat manusia, konsepsi mana merupakan tafsiran menyeluruh
 yang tidak terbats pada hakikat manusia semata, melainkan di dalamnya mencakup pula
 hakikat ketuhanan, hakikat alam, hakikat hidup dan hakikat hubungan antara semua
 hakikat tadi. Di saat Allah tidak membiarkan manusia dalam kebodohan inilah, maka
 allah menciptakan jalan hidup manusia dan pola peraturan serta syariah yang harus
 dijalankannya. Dan kesemuannya ini membutuhkan pengetahuan yang luas lagi
 sempurna, yang pengetahuan itu hanya dimiliki oleh Allah yang berkuasa atas alam dan
 seisinya.
 Kedua, kesombongan yang dimiliki mereka yang menuntut – dahulu maupun kini –
 peletakan pentafsiran yang menyeluruh tentang alam, hidup dan manusia. Mengenai
 16 Ibid. h, 18-23
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 peletakkan jalan dan sistem kehidupan manusia, telah mencermikan kebodohan manusia.
 Karena memang hal itu tidak akan pernah mereka lakukan, kecuali sebagaimana mereka
 telah jatuh dalam kesesatan dan kerancuan dalam konsepsi mereka. Mereka terperangkap
 dalam kehancuran dan kekecewaan dalam hidupnya. Semuanya ini merupakan hasil dari
 kesombongan dan kebanggan yang disebabkan karena kebodohan mereka.17
 Sedangkan konsepsi ketuhanan yang manusia dapatkan dari allah, telah
 mengobati kelemahan dan kebodohan manusia, agar mereka tidak susah payah untuk
 menciptakan konsepsi ketuhanan, bersikeras untuk membuat dan menciptakannya,
 sementara Allah tidak mempersiapkan mereka untuk berbuat demikian. Hal itu sengaja
 diciptakan Allah untuk mengosongkan diri mereka, agar mereka menerima konsepsi
 pemberian Allah, mempelajari dan menjadikannya sebagai landasan hidupnya.
 menjadikannya sebagai Kriteria penilaian dan petunjuk jalannya. Dan jika mereka
 meninggalkannya mereka akan terperosok kedalam kesasatn dan kehinaan, mereka akan
 menerima konsepsi-konsepsi lain yang membuat mereka menangis dan meratap dalam
 kubangan konsepsi yang di-dasari oleh kebodohan.
 Berkenaan dengan ini Abu Hasan An-Nadwi dalam bukunya “ Mada hasrul alam
 bi inhitaatil muslimin “ mengatakan :
 “ para nabi telah mengkhabarkan kepada manusia tentang Allah sifat serta perbuatan-
 Nya. Tentang kejadian alam ini serta penciptanya. Mereka dengan sabar dan penuh tabah
 mengajarkan semuanya itu kepada umat manusia, dengan tekun mereka menolong
 pengikutnya untuk memahami dan mempelajari ajaran-ajaranya dan ilmu-ilmu yang tidak
 mereka konsepkan terlebih dahulu-- - karena metefisik sifatnya - - untuk mengetahui
 suatu yang majhul.
 Akan tetapi manusia tidak mensyukuri ni’mat ini, melainkan mereka mencabik-cabiknya.
 Kemudian sebagai gantinya mereka membahas hal-hal yang sesungguhnya tak patut
 mereka bahas, mereka malah bertualang tanpa petunjuk yang pasti sehingga mereka
 tersesat dan melelahkan dirinya sendiri. Mereka mngukur berapa tinggi langit, berapa
 dalam lautan, menguji jarak padang pasir dan hal-hal lain yang tidak bermanfaat
 sedikitpun bagi mereka. Demikianlah, mereka menghabiskan umur mereka dengan segala
 kemampuan yang dimilikinya. Kemudian demikian juga halnya dengan mereka yang
 17 Lihat Islam wa Musykilaati al-hadlarah, Karya Penulis.
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 membahas teo;ogi, mereka berbicara tentang itu tanpa petunjuk dan arahan yang pasti.
 Dengan ilmu tersebut meeka berusaha mengajukan pendapat-pendapat spektakuler yang
 didasari pengetahuan yang minim tentang itu. Hipotes-hipotesa mereka yang tergesa-gesa
 membawa mereka kepada kesesatan yang menyesatkan.18
 Kemudian mereka menciptakan konsep kepercayaan dari diri mereka sendiri, atau
 mereka menciptajan konsep filsafat tentang wujud serta hubungan-hubungan lebih sesat
 dari apa yang digambarkan An-Nadawi. Hal itu tentu saja membahayakan, karena konsep
 tersebut akan memalingkan aqidah-aqidah agama samawi dari konsepsinya yang murni.
 Seperti yang terjadi dengan agama Kristen, bersdirinya kependataanya di Eropa dibawah
 pimpinan kekuasaan yang mengatas namakan agama Kristen yang telah menyimpang.
 Mereka memaksakan pengetahuan gereja dengan bantuan kekuasaan, mereka menentang
 segala bentuk kegiatan ilmiyah yang bergedi bidangya dengan keputusan yang
 dikeluarkan oleh pemimpin agama mereka. Padahal agama mereka sendiri tidak seperti
 apa yang mereka prestasikan.
 Munculnya hal semacam itu karena masuknya pemikiran manusia dalam
 konsepsi ketuhanan agama Kristen dan konsep-konsep lain yang bernaung di bawahnya.
 Kalau kita lihat pertentangan dibarat yang terjadi dibarat, mulai dari pemikiran
 rasionalisme idealisme sampai kepada emprisme dan materialisme dealektik, semuanya
 diciptakan untuk memerangi agama dan pemikiran keagamaan. Hal itu timbul karena
 penyimpangan yang terjadi dalam agama ( Kristen ) dan ketentuan-ketentuan yang
 berlandaskan pada penyimpangan tersebut.
 Mungkin ada baiknya kami kemukakan disini pemikiran Barat serta sejarahnya
 dengan sifatnya sebagai akibat logis dari penyimpangan rabbaniyah yang dicampuri
 pemikiran manusia serta dipengaruhi faktor-faktor politis dan pertentangan sekterian.
 Mudah-mudahan penjelasan singkat ini dapat membuka hikmah-hikmah yang diberikan
 Allah kepada kita yang berupa penjagaan dan pemeliharaan dasar konsepsi Islam ( al-
 Qur’an ) dari penyimpangan yang dilakukan manusia, serta pembahasan yang
 mengatasnamakan reformasi atau pengembangann pemikiran keagamaan dan
 semisalnya. Yang semuanya itu bertujuan untuk memasukan unsur manusiawi kedalam
 konsepsi tuhan. Dan konsepsi Islam adalah satu-satunya konsepsi keagamaan yang
 18 Hasan Al-Nadwi, Op.Cit. h, 68.
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 murni, maka tidak usah lagi ada penambahan pemikiran manusia yang dapat
 menodainya.
 Untuk penjelasan tersebut, beriku ini kami nukilkan perjalanan pemikiran Barat
 dari tulisan dari Dr. Al-Bahi dalam bukunya Pemikiran Islam Modern Dan
 Hubungannnya Dengan Imperialisme Barat :
 Pergolakan antara Agama, Rasionalisme dan Empirisme :
 Sejarah pemikiran barat terdiri dari tiga fase, yang dimulai dari abad empat belas ( XIV )
 hingga sekarang. Sepanjang sejarah pemikiran barat, kita menyaksikan pertarungan
 intelektual dan aliran-aliran pemikiran yang beraneka ragam semuanya berkisar disekitar
 “ pembebasan “ sumber pengetahuan manusia agamakah yang menjadi sumber
 pengetahuan, atau relita ? Setiap fase diwarnai dengan pertanyaan kedudukan dari ketiga
 sumber pengetahuan tadi dan keabsahannya. Pertanyaan itu mendapat jawaban positif
 maupun negatif dari pertikaian dan ini pula lah lahirnya berbagi aliran filsafat yang
 mencoba membahas sumber ilmu pengetahuan yang patut dijadikan landasan
 percobaannya dan pengujiannya.
 Otoritas Agama :
 Pada abad pertengahan agama mempunyai otoritas untuk membinan dan
 mengarahkan kehidupan manusia, baik itu dalam tatanan kemasyarakatan maupun dalam
 hal kekuasaan manusia atas alam. Yang dimaksud agama disini ialah Katolik yang
 disuarakan oleh Paus. Kepausan merupakan organisasi tertinggi Katolik yang memiliki
 kekuasaan tertinggi dengan mengatas namakan Tuhan. Dialah yang mempunyai otoritas
 untuk menafsirkan kitab suci, dibantu oleh anggota majlis rohaniawan, maka status
 ketetapan dan keputusan yang mereka keluarkan sama dengan teks kitab suci mereka.
 Mereka menjadikan kepercayaan trinitas sebagai kepercayaan resmi agama mereka
 sebagiamana halnya mereka menjadikan dosa warisan dan hak pengampunan, sebagai
 kepercayaan mereka. Demikianlah sekilas tentang Katolik dengan kedudukannya sebagai
 aliran agama dan organisasi ketuhanan
 Kenyataan tersebut terus berlanjut sampai terjadinya perang salib yang
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 mempunyai nilai positif bagi Rasionalisme Barat. Kemudian lahirlah Martin Luther (
 1453 – 1546 ) yang berjuang melawan ajaran “ setan “ seperti yang dinamakannya ; yaitu
 ajaran kepausan dan gereja Katolik. Ia menentang hak pengampunan dosa serta
 peranannya sebagai sarana ketinggian dan ibadah. Ia juga menentang ajaran trinitas dan
 otoritas kepausan, ia berusah menjadikan kitab suci sebagi satu-satunya kekuasaan dalam
 agama Kristen. Ia juga menuntut kebebasan untuk memahami al-Kitab, walaupun bukan
 kebebasan secara umum. Dengan demikian ia menjadikan kitab suci sebagai satu-satunya
 sumber yang benar tentang keimanan. Kemudian ia menjadikan iman sebagai suatu yang
 harus didahulukan ketimbang rasio ataupun materi.
 Selanjutnya muncul Calvin ( 1509 – 1564 ) meneruskan jejak Luther, sebagaimana
 halnya Luther, Calvin menetapkan Injil lah satu-satunya sumber agama Kristen. Dan ia
 juga tidak mengakui trinitas sebagai ajaran.
 Akibat reformasi Luther dan Calvin ini agama Kristen membuka perang
 intelektual. Yang kemudian menjadi obyek bahasan kaum Rasinalis dan aliran-aliran
 filsafat pada waktu itu. Kristen yang di maksud di sini adalah Kristen ortodok yang di
 pengaruhi oleh Calvin dan Luther. Filsuf yang mengingkari otoritas agama, menentang
 kekuasaan Paus. Sedangkan filsuf yang menetapkan agama dan akal sebagai dua hal yang
 kontradiktif, mereka membatasi hubungan antara Katolik – dengan kepercayaan trinitas,
 pengampunan dosa yang dianutnya – dengan akal manusia pada umumnya. Adapun filsuf
 yang mendukung Kristen seperti Hegel, ia mendukung ajaran suci Kristen yang
 disponsori Luther untuk memerangi Gereja Katolik.
 Begitulah kisah agama yang menjadi obyek pertentangan pemikiran Barat. Ia
 menjadi semacam agama tertentu yang diterima filsafat, dengan terlebih dahulu
 menghapuskan sebagian ajaran dan membiarkan ada sebagian yang lain dengan mengatas
 namakan filsafat.
 Otoritas Rasio :
 Wahyu diterima sebagai sumber dan criteria kebenaran hanya berlaku sampai
 pertengahan abad 18, yang dalam sejarah filsafat Barat dinamakan Renaisance.
 Renaisance mempunyai cirri dan sifat tersendiri, yang berbeda dari masa sebelumnya
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 maupun masa yang datang kemudian. Yaitu masuknya pemikiran-pemikiran Jerman,
 Prancis dan Inggris. Pada masa ini muncullah filsuf-filsuf dari ketiga negara tersebut
 yang mempunyai trend pemikiran yang kemudian dikenal dengan nama dari masing-
 masing filsuf tersebut.
 Adapun ciri-ciri : pemikiran tersebut sebagai berikut ini :
 Memperbaharui kesadaran akal dan daya tangkapnya. Dengan kemampuan akal itu
 manusia menentukan masa depanya, setelah terlebih dahulu menhapuskan warisan-
 warisan ritual yang dimilikinya. Maka kegiatan ritual tidak lagi mempunyai gambaran
 yang jelas dalam perjalanan hidupnya.19
 Keberanian untuk menundukan setiap kejadian untuk menguji pemikiran.
 Termasuk didalamnya pembentukan negara, organisasi, dan ekonomi, perundang-
 undangan, gama serta pendidikan dengan bentuknya yang serba baru yang berdasarkan
 pada kesuciannya masing-masing.
 Keyakinan rasa solidaritas yang tinggi bagai hal-hal yang berguna bagi kepentingan
 umum dan kemanusiaan, yang berdasarkan pada budaya rasional yang selalu berubah.
 Arti dari kesemunya itu adalah otoritas akal sebagai sumber ilmu pengetahuan, dan yang
 menetang otoritas ini adalah agama, yang pada mulanya adalah agam Katolik yang
 akhirnya termasuk juga agama Prostestan sebagai aliran kaum reformis.
 Dalam hal itu akal mempunyai hak untuk memeriksa setiap haluan kehidupan, baik di
 bidang politik, undang-undang, agama atau humanisme yang dijadikan sebagai tujuan
 final manusia.
 Selain masa renaissance zaman ini dinamakan juga zaman humanisme atau zaman
 deisme, yaitu masa kepercayaan filsafat akan wujud Tuhan yang tidak memiliki wahyu
 dan tidak juga menciptakan alam semesta ini. Penamaan ini sesuai dengan karakternya,
 karena kehadiran masa renaissance tidak punya maksud kecuali menjauhkan peranan
 agama menggantikan kedudukannya dengan akal. Adapun Humanisme yang ditawarkan
 pada zaman ini tiada lain hanya sebagai pengganti kedekatan kepada Tuhan sebagai
 tujuan manusia dalam kehidupannya. Tuhan yang tidak berwahyu dan mencipta itu sesuai
 19 Kita telah lihat dari kutipan Alexis Carrel, bagaimana kelemahan akal manusia dalam mengetahui hakekat dirinya, bukan pada abad 18 bahkan abad 20.
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 dengan ketentuan akal, serta dari akal inilah dimintakan penguasaannya atas segala
 kejadian dan pengaturan hidup ini.
 Jadi masa ini mencerminkan pertentangan antara akal dan agama, kemudian arah
 pemikirannya adalah menundukan agama terhadap akal. Maka masa ini dinamakan masa
 kekuasaan akal sebagaimasa masa sebelumnya dinamai masa kekuasaan agama.
 Dari sini jelaslah bahwa pertentangan antara akal dan agama adalah pertentangan
 pemikiran manusia dengan gereja. Sedangkan ketentuan yang ditegakkan gereja dalam
 kehidupan Barat waktu itu merupakan faktor pendorong pertentangan tadi, baik ketentuan
 dalam bidang politik atau bidang keyakinan dan keimanan.
 Otoritas Indra :
 Masa renaissance berakhir dengan habisnya abad 18, maka mulailah masa
 pemikiran baru Barat di awal abad 19. Obyek pertanyaannya masih sama dengan masa
 sebelumnya, yaitu masalah agama, akal dan alam ( materi ). Namun abad ini agak
 berbeda dengan sebelumnya karena sudah mulai muncul aliran-aliran filsafat tertentu.
 Dan aliran pemikran terhadap agama dan akal cenderung mengacu kepada naturalisme
 serta pembebasan realita sebagai sumebr pengetahuan yang akurat di luar agama dan
 rasio. Kemudian masa ini juga ditandai dengan positivisme, yaitu suatu teori filsafat yang
 muncul di sekitar pengetahuan, dan berdiri pada dasar serta wawasan tertentu. Adapun
 wawasan tersebut adalah : pertama, kehendak para filosof untuk memerangi otoritas
 Gereja dan disiplin ilmu yang dianutnya. Yang dimaksud di sini adalah sistem
 pengetahuan Kristen secara khusus seperti yang telah disebutkan terdahulu ; dan
 pengetahuan agamaatau metafisika pada umumnya. Bila dinisbahkan pada kehendak
 yang untuk memerangi Gereja dan memerangi filsafat Rasionalis idealis adalah usang
 dimata kaum positivis, termasuk di dalamnya tujuan utamanya ; menjauhkan Gereja
 dalam peranannya sebagai pengatur masnusia. Karena tujuan ini telah dibelokkan oleh
 Hegel pada konfirmasi wahyu dan agama.
 Adapun tujuan aliran positivis ialah memerangi Gereja atau memerangi
 pengetahuan Gereja. Dan dari segi keilmuan ia memerangi metafisika dan rasionalisme.
 Maka aliran postivisme paling tidak sudah menetapkan agama barunya sebagai pengganti
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 Gereja, yaitu humanisme, yang berdiri di atas dasar penyembahan dan ritus keagamaan
 sebagaimana halnya agama Kristen, serta memiliki kesucian dan kehormatan
 sebagaimana Katolik.
 Sedang mengenai dasar tempat berdirinya aliran ini ialah ukuran materi. Maka
 kedudukan materi, realita dan indra adalah sama di mata mereka. Kriteria materi disini
 tidak hanya sebagai sumebr pengetahuan yang bebas, namun lebih dari itu, ia menjadi
 sumber pengetahuan yang bebas, namun lebih dari itu, ia menjadi sumber pengetahuan
 tunggal bagi kebenaran.
 Makna dari Kriteria materi disini ialah : bahwa materilah yang melukiskan
 kenyataan dalam pikiran manusia. Manusia dalam hal ini tidak diisi oleh nilai selain
 materi, atau sesuatu yang dibelakangi materi ( metafisik ) sebagaimana ia juga tidak diisi
 oleh esensinya sendiri. Karena apa yang datang di belakang bukanlah kenyataan. Apa
 yang diprepesikan rasio hanyalah ilusi dan khayalan dari kenyataan, dan ia sekali-kali
 bukanlah kenyataan. Atas dasar itu, yang merupakan wahyu traseden adalah tipuan
 belaka. Ia mewahyukan wujud yang takterbatas dan tak terwujud dalam universalita
 materi, begitu juga dengan rasio, ia hanyalah ilusi yang tak ada sangkut pautnya dengan
 wujud bendawi. Ia hanyalah presepsi manusia tentang dirinya tanpa harus cocok dengan
 alam sekitarnya.
 Jadi apa yang dibahas manusia – sebagai individu universal – tentang manusia
 sebagai obyjek bahasan, atau apa yang diperbincangkan manusia tentang alam tempat
 tinggalnya sebagai objek untuk dinilai, adalah pembicaraan yang tidak realistis, dan tidak
 mempunyai keabsahaan sama sekali. Karena manusia yang membicarakannya tunduk
 kepada tradisi agama, atau tunduk kepada ilusi yang menipu dirinya.
 Sesungguhnya akal manusia – dengan nilai-nilai yang dimilikinya – adalah anak
 dari benda yang tercermin pada alam : warisan, lingkungan, kehidupan ekonomi dan
 kehidupan social, semuanya itu adalah ciptaan , yakni hasil ciptaan indra. Walaupun
 manusia memang berpikir, tapi optimisme terhadapa wujud yang menguasainya adalah
 terikat dan ditermined. Yang membuatnya terikat dan ditermined adalah kehidupan
 materialis, yang tidak didahului oleh pemikiran terlebih dahulu, sebagaimana tidak ada
 pengetahuan yang mendahului manusia. Akal manusia dan pengetahuannya berdada
 berbarengan dengan wujudnya manusia, keduanya sejalan dengan kehidupan empirik dan
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 materialis.
 Alam berbicara tentang dirinya, dan upaya manusia hendaknya bersandarkan
 kepada pembicaraan alam itu sendiri, jika ia hendak hidup di atas alam ini. Pembicaraan
 itu bukanlah pembiraan para teolog atau para rasionalis atau pembicaraan para psykolog
 tentang pengetahuannya berkenaan dengan manusia, melainkan alam sendirilah yang
 menetapkan jalan lurus dan tujuan hidup manusia.
 Jalan hidup manusia dalam kehidupan materialisme bermula dari individu dan berakhir
 dengan kolektif. Jadi individu itu sendiri bukanlah tujuan, begitu juga dengan hidup yang
 dijalaninya sekali-kali bukanlah tujuan dari usahanya. Karena tujuan akhir yang harus
 dicapai ialah – seperti yang dijalani oleh kaum sufi yang memiliki kepercayaan
 manunggal dengan yang dituhankan atau yang dosembahnya – sosial kemasyarakatan,
 karena sosial merupakan tujuan akhir dari individu. Itulah tuhan mereka dan arah
 kebebasan yang dilestarikannya. Dan demikianlah kepercayaan hidupnya dengan harapan
 bahwa mereka dapat abadi dalam hidupnya.20
 Marxisme :
 Materialisme dialektis : Marx mempunyai pandangan tersendiri tentang
 materialisme, yang dipengaruhi oleh Comte ( Positivis ). Dia tidak mengingkaro wujud
 rasio sebagaimana materialisme mekanik, menurutnya materi lebih penting dari akal (
 rasio ). Maka eksistensi akal tergantung pada materi, dan ia mustahil ada tanpa materi.
 Akibatnya Marx menentang keabadian akal ( ruh ) setelah jasad – seperti yang diajarkan
 agama – dan bahkan ia menolak sama sekali ide pokok agama ; yaitu kpercayaan kepada
 Tuhan sebagai wujud ajali yang universal dan immaterial. Setiap agama menurut Marx
 sejak awal mulanya adalah petaka, dia katakana bahwa setiap agama adalah candu bagi
 masyarakat.
 Kontiyuitas akal terhadap materi digambarkan Marx sebagai berikut : Akal adalah
 kebalikan dari benda, bukan seperti apa yang dikatakan Hegel bahwa benda kebalikan
 dari akal. Artinya bahwa akal merupakan semacam cermin yang bertolak belakang
 dengan materi. Begitulah konsepsi materialisme menurut Marx yang merupakan dasar
 20 Akan dibahas lebih lanjut pada pembahasan kedua bab ini.
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 logika Marx yang berkenaan dengan gejala-gejala alam dan lingkungannya.
 Untuk menerapkan konsepsi ini Marx memandang pengorganisasian masyarakat dan
 perekonomian sebagai hal terpenting dari semua kejadian alam, yang dilihatnya dari
 berbagai sudut pandang, dan keduanya juga dipandang sebagai potensi utama
 materialisme. Adapun gejala politik, social dan moral semuanya pantulan dari gejala
 ekonomi.
 Marx dan Engel, jika melihat kesimpulan sejarah dalam realitas kehidupan
 masyarakat yang bersifat umum, mereka memandangnya hanya dari sudut ekonomi
 semata. Karena itu keadaan perekonomian menurutnya merupakan faktor dalam segala
 keadaan masyarakat. Dan ekonomi yang membangkitkan semua perjuangan manusia.
 Perubahan perekonomian serta perkembangannya mempunyai pengaruh dalam kehidupan
 negara, politik, keilmuan dan agama. Demikianlah menurutnya, bahwa segala yang
 dihasilkan budaya manusia dan semua pemikiran manusia adalah cabang dari kehidupan
 ekonomi, dan setiap sejarah oleh karenanya haruslah merupakan sejarah ekonomi.21
 Begitulah akhir dari sebuah upaya untuk lari dari Gereja, pemikiran keagamaan
 yang menyimpang dan kebobrokan kekuasaan yang mengatas namakan agama. Upaya
 tersebut berakhir dengan munculnya filsafat rasionalisme dan aliran-alirannya yang
 salung bertentangan : antara perlawanan dan propaganda kekuasaan akal menurut Fichte,
 dengan pengukuhan agama, dengan tuhan diartikan sebagai kesadaran tertinggi ( akal )
 menurut Hegel, yang kemudian dilanjutkan dengan lahirnya filsafat empirisme dan
 positivisme Comte sampai kepada materialisme dialektis oleh Marx dan Engel.
 Garis panjang pergolakan pemikiran Barat ini merupakan akibat langsung dari
 pencampuran konsepsi agama dengan pikiran manusia, seperti spekulasi yang dilakukan
 Gereja dengan konperensinya yang berturut-turut itu. Keputusan-keputusan yang
 dihasilkan Gereka tersebut merupakan pangkal tolak kebencian umatnya terhadap agama
 mereka.
 Dengan melihat kemerosotan serta langkah-langkah yang telah mereka lalui,
 paling tidak bagi mereka yang mengetahui dan menganalisa hal tersebut secara cermat,
 mereka akan tahu bahwa yang lari dari “ tuhan “ – agar mereka lolos dari kungkungan
 Gereja – tidak pernah mencapai kebenaran yang absah.
 21 Kutipan dari hal, 283-318
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 Kita boleh bertanya, kebenaran mana yang telah dihasilkan kaum rasionalis ? Apa
 akal yang dijadikan sarana untuk mengetahui pengetahuan, dengan menjauhkan diri dari
 Tuhan dan alam ? Bagaimana esensi akal tersebut ? Bagaimana pula cara kerjanya ? Apa
 ciri-ciri dan hukum-hukumnya ? Semua pertanyaan itu tidak pernah terjawab hingga
 abad 20 ini.
 Lalu begitu pula halnya dengan kategori-kategori yang diciptakan filsafat, dan sekaligus
 dijadikan sebagai dasar semua proposisinya ?
 Prinsip kontradiksi : Apa yang dimaksud prinsip kontradiksi, yang merupakan landasan
 filsafat dan , kemudian oleh Marx dijadikan dasar pemikirannya ? Sejauh mana nilai
 realististasnya ? Dalam kenyataannya ia hanya berupa pemikiran akal yang abstrak dan
 tidak mempunyai sangkutan apapun dengan realitas.
 Fichte menggunakan prinsip kontradiksi sebagai berikut :
 “ awal metodenya, manusia mengonsep dirinya sendiri. Kemudian dibentuklah premis-
 premis yang melahirkan kesimpulan, sesuai dengan terma-terma filsafat. Apabila
 seseorang mengonsep dirinya, atau aku mengonsep aku, maka kesimpulannya aku adalah
 aku dan selain aku adalah bukan aku. Di sini aku dan bukan aku berada. Namun adanya
 bukan aku terletak pada wujud yang sebenarnya. Jadi aku termasuk di dalamnya bukan
 aku, adalah aku dan bukan aku. Jadi konsepsi manusia tentang dirinya melalui tiga fase.
 Ketika seseorang mengkonsepkan dirinya, tidak ada sesuatupun dalam dirinya selain aku,
 maka sesuatu diluar diri kita bukan aku – kita konsepsikan dengan metode bahwa aku di
 dalamnya berada hakekat lain, yaitu bukan aku. Segala sesuatu di luar diri kita tidak saja
 terdapat pada aku, bahkan ia merupakan pekerjaan aku dan hasil dari aku itu sendiri.22
 Kalau demikian, maka realitas apa yang mewajibkan terwujudnya aku dengan sendirinya.
 Kemudian apa pula yang membuat bukan aku awal mulanya tidak ada, melainkan hanya
 hasil kerja aku dan juga berupa kesimpulan yang diperoleh aku ?
 Mana realitas omongan tersebut ? sama sekali tidak ada. Ia hanyalah penilaian Fichte
 guna mengkontruksi suatu aliran. Dari sini jelaslah bagi kita bahwa landasan yang
 rasional ini sama sekali tidak menyentuh realitas dan kehidupan manusia. Maka sudah
 sepantasnya jika sekolah positivis mencemooh rasionalis, karena tidak mendapat tempat
 22 Dari buku al-Fikru al-Islaamy wa Shilatuhu bi al-Isti’maari al-Gharbiy, h, 289-290
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 dalam dunia realitas dan tidak ada paedahnya bagi kehidupan manusia.
 Dari prinsip tersebut Fichte menentukan hukum yang menetapkan bahwa akal adalah
 wujud hakiki, dan tidak bergantung kepada suatu apapun.
 Adapun logika prinsip seperi yang digambarkan Fishte sebagai berikut ; Akal sama sekali
 terlepas dari apapun selain dirinya, dan ia berada dengan saendirinya. Tidak ada wujud
 lain selainnya, maka bukan aku berarti titik permulaan. Sedangkan dalam hal yang
 demikian itu, berarti menghilangkan akal itu sendiri sebelum sampai kepada selain akal.
 Karena tidak ada arti lain dari keberadaan bukan aku selain menafikan wujud akal atau
 aku.23
 Kemudian kita bisa bertanya, realitas apakah yang mewajibkan makna keberadaan
 bukan aku menafikan keberadaan aku ? Kenapa demikian ? Yang jelas semuanya itu
 hanyalah penilaian yang menentang akal itu sendiri, ketika ia hendak mebebaskan diri
 dari perjuangan aliran yang diikutinya.
 Sedangkan sebenarnya tidak ada hambatan secara rasional untuk menjadikan akal itu
 maujud, begitu juga halnya dengan bukan aku. Dan wujud yang satu dengan wujud
 lainnya tidak saling bergantung.
 Akan tetapi masalahnya adalah mendirikan tuhan selain Tuhan Gereja. Tuhan
 yang tidak memiliki pendeta, tidak mempunyai uskup dan paus. Amka dari tu
 dijadikannyalah akal sebagi tuhan dan itu merupakan tujuan final yang hendak
 dicapainya.
 Demikian juga halnya dengan Hegel, ia menggunakan prinsip kontradiksi, dengan
 melahirkan istilah-istilah lain yang tidak diambilnya dari apa yang digunakan Fichte.
 Berbeda dengan Fichte, yang menggunakan prinsip tersebut untuk mengukuhkan akal
 sebagai sumber pengetahuan, dan mendukung anti agama dan materi, Hegel
 menggunakannya untuk mengukuhkan nilai akal serta mendukung ide agama ( ketuhanan
 ) dan mengukuhkan “ wahyu “ sebagai sumber hakikat, dengan tuhan diartikan sebagai
 akal.
 Sebagai pengganti tida terma yang dipergunakan Fichte dalam pandangannya
 tentang prinsip kontradiksi, yang menggambarkan tiga pase pemikiran terhadap alam,
 Hegel menggunakan istilah khusus yang disebutnya ‘ teas, ati teas dan sintesa. Dalam
 23 Ibid, h,290-291
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 dunia ide telah terbentuk konsep yang menyatakan adanya ide absolut yang dinamakan
 akal absolut. Yang mempunyai wujud ajali, berada jauh sebelum adanya akal
 penghabisan. Akal mutlak yang dimaksud adalah tuhan, yang darinya mengalir alam
 yang nampak dalam perubahannya. Akal absolut itu satu dan tidak terikat oleh ikatan
 apapun, ia berbeda dari lainnya, namun karena adanya lam, maka berpindahlah ide akal
 mutlak yang tak terbatas itu kepada yang wujudnya terbatas. Jadi alam adalah
 keseluruhan ide dari tempatnya yang semula. Karena itu ia hanyalah kebetulan yang
 mesti adanya, dan tidak mempunyai kebebasan untuk memilih. Hal itu diistilahkan
 sebagai anti tesa dari ide yang ada pada akal mutlak. Kalau akal mutlak sebagai teas,
 maka alam adalah anti tesanya, sedangkan ide dalam hal ini, berpindah dari yang mutlak
 kepada yang tak terbatas atau dari tesa kepada anti tesa. Maka ide dalam kedudukannya
 sebagai ide berwujud pada lawannya ( anti tesanya ). Akan tetapi ide tentang alam yang
 berusaha menemukan kesatuan setelah hilang karena perbedaan univers, dan usahanya
 yang terus menerus untuk menghasilkan dan menerapkannya, hasilnya berupa akal
 abstrak, yang hal itu merupakan tujuan final dari alam, dan pada saat itu ia menjadi
 sintesa.24
 Hal ini juga merupakan contoh dari idealisme yang dipojokan positivisme di
 Barat. Memang ia pantas untuk dipojokkan, karena ia hanya berhubungan dengan konsep
 akal belaka, dengan istilah-istilah yang tidak realistis sama sekali dan sama sekali tidak
 berhubungan dengan realitas kehidupan.
 Ketika tokoh positivisme mengingkari tuhan Gereja dan kemudian mengingkari
 juga tuhan akal. Akan tetapi mereka juga tidak menuju kepada yang lebih benar, mereka
 menciptakan tuhan lain, yakni alam ( materi ). Disini kita perlu tahu apa yang dimaksud
 alam ( materi ) yang telah menciptakan akal itu, yang menurut mereka telah mengukir
 kenyataan pada akal. Apakah ia berupa univers terbatas ataukah universalita zati ? Atau
 apakah ia merupakan “ sesuatu “ yang berbeda dari segala bentuk organic serta esensi
 yang ada ? Ataukah ia berupa sesuatu yang mempunyai hakikat esensial, dengan nilai
 yang dimilikinya, yang kadang-kadang sesuai dengan realitas dan kadang-kadang tidak ?
 Kalaulah alam ini yang menciptakan akal manusia apakah ia sebagai “ pencipta “ yang
 mampu menciptakan secara positif dari tiada menjadai ada ? Kemudian, kenapa ia
 24 Al-Fikru al-Islamiy, h, 293-295
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 menciptakan akal pada diri manusia dan tidak pada binatang dan tumbuh-tumbuhan ?
 Apakah ia merupakan zat kehendak istimewa yang hingga mampu memilih makhluk
 tertentu untuk diberikan pemebrian yang individu sifatnya ?
 Sedang, kalau kenyataannya tidak terdapat selain dalam pemikiran manusia, tidakkah
 berarti bahwa munculnya hakikat itu bergantung kepada akal manusia ? Kalau demikian
 adanya, bagaimana alam bisa menciptakan akal, sementara ia berada dalam akal itu
 sendiri ?
 Kemudian para positivis itu memberikan argumentasinya pada kita yang jauh dari
 kemapanan, tanpa memberikan batasan tertentu, yang selanjutnya mereka menunjuk pada
 alam.
 Apakah alam itu ? Apakah ia sebagai meter dari kosmos ini ? Apa esensi dari meter
 tersebut ? Seandainya mereka menamakannya materi dan mengasumsikannya sebagai
 suatu yang tetap, makin jelaslah bahwa mereka tidak mampu memberikan batasan
 esensinya. Karena sesungguhnya materi itu bersandar kepada yang lainnya, sehingga ia
 berkembang. Apakah perkembangan juga merupakan alam sekaligus sebagai materi ? Hal
 itu sama sekali tidak mengukuhkan hal ketuhanannya. Karena dikatakan mempunyai
 bentuk ia juga tidak berbentuk, dan dikatakan tidak berbentuk ia berbentuk. Maka dalam
 keadaaanya yang manakah hingga ia mempunyai kekuatan untuk mencipta kal manusia ?
 Dan apakah ia juga yang menciptakan konsepsi dirinya yang dinamis itu, dari
 keadaannya yang berkembang kepada zat, dari atom menjadi benda atau sebaliknya.
 Kemudian dari atom menjadi berkembang, coba kosongkan kehidupan dan hidup yang
 tinggi ini, kapankah kekuatan ini mempunyai potensi untuk mencipta ? Dan dalam
 keadaanya yang bagaimana ? Siapakah yang menciptakan manusia yang akalnya telah
 diciptakan alam ini ? apakah ia merupak ciptaan awal ataukah cukup dengan
 mengatakannya bahwa akal itu diciptakan sesudah manusia itu ada ?
 Jika memang alam yang menggambarkan nilai pada akal tapi kenapa hanya akal manusia
 saja ? Bukankah alam itu di dengar oleh semua makhluk hidup ? Apakah nilai ini juga
 tergambar dalam otak keledai, kuda, burung dll ? Apakah nilai yang tergambar dalam
 otak burung dan monyet juga tergambar dalam akal August Comte dan Karl Marx ?
 Kemudian kalau alam yang menggamabrkan hakikat ( nilai ) pada akal, maka apakah
 hakikat yang sebenarnya ? Apakah hakikat dan akal mengakui bahwa bumi ini sebagai
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 pusat alam ? Atau mengakui bahwa bumi hanya sebagaian dari solar sistem apakah akal
 mengakui bahwa materi itu semua yang dapat diraba ? Atau mengakui bahwa materi itu
 tiada lain hanyalah kekuatan yang menyatu dalam bentuk-bentuknya yang berubah-rubah
 ? Apakah akal mengakui bahwa alam bukan apa-apa selain hanya selain hanya hasil kerja
 akal, atau sebaliknya apakah akal mengakui bahwa akal adalah bukan apa-apa selain dari
 setempel materi ?
 Dari ketentuan-ketentuan akal tadi, manakah yang merupakan hakiakt yang dilukiskan
 alam pada akal manusia ? Atau akal sendirikah yang mempengaruhi gambaran tersebut ?
 Dan apakah ia mempunyai gerak dan kepribadian tersendiri yang tidak terikat ? Dalam
 suatu kesempatan, kaum positivis mengatakan : Tidak ada sesuatu pun selain apa yang
 dilukiskan alam.
 Mari kita tinggalkan kehidupan dan asal-usulnya serta rahasianya untuk tidak
 didiskusikan di sini. Dalam hal ini kita cukup menanyakan : Tuhan yang bagaimanakah
 yang diajukan tokoh materialis itu ? Kita tidak mendapatkan suatu kebenaran pun dalam
 akal kita atau realitas kita darinya. Tetapi mengapa kita harus memilih dan menganutnya,
 padahal ia tersembunyi dan mustahil untuk dapat dilihat maupun di pegang atau
 ditetapkan dengan teori akal. Alhamdulillah kita tidak seperti mereka yang lari dari
 Gereja.
 Adapun penghapusan agama yang menjijikan menurut konsepsi Marx dan Engel –
 tentang konsepsi kehidupan manusia, motivasi kehidupannya serta medan geraknya yang
 kemudian dikhususkannya dalam segi ekonomi – rasa jijik kian bertambah ketika
 manusia dihadapkan kepada keagungan alam materi itu sendiri. Dari itu semua seakan-
 akan nampak awal mula kehidupan manusia secara khusus : di mana pada dasarnya
 manusia tidak pantas untuk jijik dan muak terhadap agama hanya karena pikirannya yang
 sempit, serta karena perasaan yang tidak tergoyahkan oleh keagungan alam dan
 keindahannya, hingga kemudian ia memalingkan mukanya dari keagungan ini, dan
 kemudian membenamkannya dalam masalah ekonomi, dan alat produksi – yang tidak
 hanya sebagai tujuan dan penggereka manusia belaka – yang dijadikan sebagai sebab
 pertama, tuhan pencipta dan sebagai tuhan yang memelihara kehidupan ini.
 Kembali kepada masalah terdahulu, bahwa semua bencana yang ada ini –sejak
 awal hingga akhir – disebabkan oleh penyimpangan yang dilakukan Gereja terhadap
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 konsepsi Tuhan, dan kehendak pemikiran Barat yang hendak lari dari Gereja dan
 Tuhannya. Kita bersyukur karena konsepsi Islam yang dari Tuhan itu, terjaga
 keasliannya.
 Kemudian perlu kami tambahkan disini, bahwa konsepsi Islam mangajak dan
 membebaskan akal dan ilmu pengetahuan manusia untuk bergerak pada bidangnya seluas
 mungkin, selama tidak berkenaan dengan dasar-dasar pokok konsepsi Islam. Islam tidak
 bertentang dengan akal manusia untuk mambahas alam ini, bahkan ia mengajak dan
 mendorongnya agar selalu membahas dan mempelajari alam. Tidak saja hanya sebatas
 pengetahuan, bahkan lebih dari itu Islam menjadikannya sebagai khlifah di bumi ini, dan
 menyuruhnya untuk memerintah sesuai dengan ketentuan rabani. Kemudian dari situ kita
 harapkan mampu mengetahui nikmat dan rahmat Allah yang telah meninggikan kita
 dengan langgeng dan terjaganya konsepsi ini.
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 CIRI PERMANEN
 وأقم وجهك للدين حنيفا فطرة الله التي فطر الناس عليها لا تبديل لخلق الله ذلك الدين القيم ولكن أكثر النـاس لـا
 )30(يعلمون
 Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah,
 ( tetaplah atas ) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut
 fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fitrah Allah. ( Itulah ) agama Yang
 lurus ; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui. ( QS, ar-Rum, 30 : 30 )
 Dari ciri pokok konsepsi Islam, yakni Ketuhanan, lahirlah ciri-ciri lain. Karena
 konsepsi datang dari Tuhan, maka tugas manusia dalam hal ini hanyalah menerima,
 mempelajarin, dan menjadikannya sebagai way of life. Konsepsi tersebut bukanlkah hasil
 pemikiran manusia atau buah dari pengaruh-pengaruh lingkungan atau zaman tertentu,
 ataupun faktor-faktor duniawi yang lain, tapi ia adalah petunjuk dan rahmah yang
 diberikan Allah kepada manusia.
 Dari ciri Ketuhanan tersebut lahir ciri lainnya, yaitu “ dinamika dalam kerangka
 yang permanen dan berputar disekitar poros yang permanen pula. “
 Sifat permanen yang dimiliki konsepsi Ketuhanan ini berarti bahwa ia tidak berubah
 meskipun kehidupan semakin berkembang dan selalu dalam perubahan. Konsepsi
 Ketuhanan tidak mengenal perubahan. Setiap perubahan yang menyangkut ketentuan-
 ketentuan kehidupan praktis senantiasa berada dalam kerangka konsepsi Ketuhanan yang
 bersifat permanen ini.
 Sifat permanen dari konsepsi ini tidak berarti menghalangi dinamika pemikiran
 dan kehidupan. Ia tetap menjamin dinamika tersebut, bahkan selalu mendorong umat
 untuk selalu bergerak. Hanya saja gerakan tersebut harus tetap berada dalam kerangka
 yang permanen tersebut.
 Dan ciri ini, yaitu dinamisme yang berada dalam lingkaran dan poros yang permanen ini
 merupakan ciri ciptaan Illahi yang selalu ada pada semua ciptaan-Nya. Tidak saja dalam
 konsepsi Islam, melainkan juga dalam segala hal yang kita lihat di alam ini.
 Kita lihat materi alam ini, apakah ia berbentuk atom atau inti sederhana namanya, adalah
 suatu zat yang tetap. Tapi ia selalu bergerak dan mempunyai bentuk yang selalu berubah
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 dan berkembang. Sebuah atom mempunyai inti yang permanen, yang dikelilingi oleh
 lektron yang beredar mengelilinginya dengan gerakan yang teratur mengikuti aturan
 tertentu.
 Kemudian, manusia makhluk yang ditiupkan kepadanya ruh hingga mempunyai ciri
 tersendiri yang membedakannya dari makhluk-makhluk lainnya, ia mempunyai
 kemanusiaan yang tetap dan pasti.25 Tetapi manusia tumbuh dan berkembang, melalui
 tahapan-tahapan, dari janin sampai menjadai manusia usia lanjut ; juga dalam segi
 sosialnya, ia melalui tahapan-tahapan pula, naik dan turun sesuai dengan jauh atau
 dekatnya kepada fitrah kemanusiaannya. Pertumbuhan dan perkembangan tersebut ridak
 keluar dari hakikat kemanusiaannya yang tetap dan tak pernah berubah.
 Dan kecenderungan manusia untuk mengubah dan mengembangkan dunia ini, merupakan
 hakekat yang tetap pula, yang bersumber tabi’at alam pada umumnya, yang tercermin
 pada gerakan benda-benda di alam semesta ini.
 Hakekat tersebut juga bersumber dari fitrah manusia itu sendiri, sesuai dengan
 tugasnya sebagai khalifah di bumi. Tugas inilah yang mengharuskannya untuk bergerak
 guna memajukan dan mengembangkan alam ini, dengan gerak dan langkah yang
 beraneka ragam.26
 Demikianlah ciri “ dinamika dalam lilngkaran dan poros yang tetap, “ yang
 sesungguhnya merupakan sifat dasar dari semua ciptaan Illahi, yang merupakan ciri
 konsepsi Islam.
 Contoh prinsip-prinsip dan nilai-nilai yang tetap (permanen) dalam konsepsi Islam adalah
 yang berikut ini :
 Hakekat wujud Allah, keabadian-Nya, keesaan dan kekuasaan-Nya, pemeliharan-Nya
 terhadap alam, dan sifat-sifat Allah lainnya yang beroperasi dalam kehidupan alam dan
 manusia.
 Hakekat bahwa ubudiah penyembahan pengabdian hanyalah untuk Allah semata, semua
 makhluk hidup maupun benda mati dan semua manusia pada umumnya dengan rasul-
 rasul yang diutus kepada mereka melaksanakan ubudiah tersebut, yang berupa
 25 Neodarwinisme membenarkan Darwinisme lama, kesimpulannya menyatakan bahwa manusia adalah mahluk tersendiri dari segi biologi, juga dari segi rasio dan kejiwaan, padahal manusia berbeda sekali dari binatang, andaikan evolusi manusia itu benar, berarti para darwinis masih berevolusi, hingga kini. 26 Baca Muhammad Qutb, Ma’rakatu Taqaalid, h, 84-85
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 penyembahan mutlak.
 Hakekat bahwa keimanan kepada Allah, dengan semua sifat-sifat-Nya yang
 diajarkanNya—Malaikat-MalaikatNya, rasul-rasul serta kitab yang di turunkanNya iman
 kepada qodo dan qodar, merupakan syarat sahihnya amal perbuatan manusia .Tanpa
 keimanan tersebut, semua amal perbuatan manusia akan sia-sia .
 Hakekat bahwa hanya Islamlah agama yang diterima disisi Allah, tiada agama lain yang
 diterima selain Islam. dan bahwa Islam berarti menjadikan Allah semata sebagai
 sembahan, dan hanya kepadaNya berserah diri, serta rela dengan aturan, metode
 syariahNya .
 Hakekat bahwa manusia adalah makhluk paling mulia diantara makhluk-makhluk
 lainnya di muka bumi ini, dengan kedudukannya sebagai khalifah yang di pilih Allah
 untuk mengatur dunia, dimana semua yang ada di bumi ini diperuntukkan baginya.
 dengan demikian tidak ada sesuatupun yang boleh melebihi ketinggian nilail manusia ini.
 Hakekat bahwa umat manusia berasal dari satu asal saja . karena itu , mereka mempunyai
 derajat yang sama .satu-satunya nilai yang membedakan kedudukan mereka hanyalah
 taqwa dan amal saleh, bukan nilai-nilai yang lain.
 Hakekat bahwa tujuan keberadaan manusia adalah untuk menyembah Allah semata,
 dalam arti penyembahan mutlak dengan segala hal yang diperlukannya. Dan titik tolaknta
 adalh ketaatan hanya kepadaNya dalam segala tindak kehidupan, kecil maupun besar,
 dengan menghadapkan diri hanya kepadaNya dalam sagala hal niat dan langkah. Dan
 kedudukan manusia sebagai khalifah di bumi ini sesuai dengan hakekat ini, sebab
 keduanya bersumber dari satu hal.
 Hakekat bahwa tali ikatan antara sesama manusia adalah aqidah, territorial, bukan ras
 atau kebangsaan atau batasan territorial, bukan pula warna kulit atau kasta, kepentingan
 ekonomi atau politik, ataupun pertimbangan-pertimbangan keduniaan lainnya.
 Hakekat bahwa dunia adalah tempat ujian dan tempat beramal, dan akhirat adalah tempat
 pembalasan, dan kenyataan bahwa manusia selalu dalam segala gerak dan langkahnya,
 apakah dalam kesenangan yang di terimahnya, ataupun dalam bencana yang
 menimpahnya.
 Prinsip-prinsip dan nilai-nilai di atas, dan juga yang semisal dengannya, yang
 akan kami uraikan dengan terinci dalam Bab dua nanti, tidak menerima perubahan atau
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 perkembangan apapun bentuknya. Semuanya tidak berubah, sekalipun dengan adanya
 perubahan fenomena lahiriah kehidupan dunia dengan segala system dan aturannya.
 Bukti-bukti kebenaran nilai-nilai tersebut di atas bertambah banyak seiring dengan
 perkembangannya segi-segi kehidupan manusia, dan berkembangnya ilmu pengetahuan
 umat manusia. Meskipun demikian, sumber nilai-nilai itu tetap, tidak berubah. Bukti-
 bukti tersebut serta pemahaman manusia berputar mengitari sumber akan poros nilai-nilai
 tersebut.
 Hakekat kekhalifahan manusia misalnya, nampak dalam berbagai bentuk, seperti
 misalnya dalam kenyataan bahwa manusia mengolah tanah dan bercocok tanam, sebab
 kondisi kehidupan manusia pada zaman pertanian menjadikan pertanian mampu
 memenuhi kebutuhan hidupnya. Hakekat ini nampak pula misalnya ketika dia
 memecahkan atom, meluncurkan satelit-satelit untuk menyelidiki lapisan udara yang
 menyelimuti bumi, planet-planet serta bulan yang mengitari bumi. Semua ini
 mencerminkan kekhalifahan manusia di bumi, yang menerima segala bentuk perluasan.
 Akan tetapi hakekat khilafah ini adalah tetap dan pasti. Tegasnya kekhalifahan ini tidak
 bertentangan dengan manhaj yang di tetapkan Allah. Tidak pula ia membolehkan sesuatu
 di atas bumi ini melebihi derajat manusia. Ia tidak membolehkan direndahkannya nilai-
 nilai kemanusian demi terciptanya satelit-satelit, atau demi untuk melipat-gandakan hasil-
 hasil produksi, karena manusia adalah tuan dari satelit-satelit tersebut dan tuan dari
 produk-produk material yang dihasilkannya.
 Sedangkan hakekat bahwa tujuan wujudmanusia itu hanya untuk ibadah, nampak dalam
 segala kegiatan manusia yang ditujukan untuk Allah. Bentuk kegiatan tersebut tek
 terbatas, sesuai dengan perkembangan kekhalifahan yang selalu mengalami pembaharuan
 dan pertumbuhan. Akan tetapi hakekat tujuannya tetap dan tidak berubah. Maka apabila
 suatu perbuatan atau kegiatan tidak ditujukan untuk Alah, berarti menyalahi hakekat
 ketetapan ini dan keluar dari tujuan penciptaan manusia.
 Demikianlah gambaran tentang luasnya jangkauan prinsip-prinsip tersebut serta
 bentuk-bentuk manifestasinya, yang tetap berada dalam lingkaran konsepsi Islam.
 Faedah sifat permanen dari dasar-dasar konsepsi Islam ini adalah untuk mengendalikan
 kegiatan manusia dan perkembangannya dalam berbagai segi kehidupan. Dengan adanya
 sifat ini, maka kehidupan manusia tidak bejalan liar sebagaimana yang terjadi dalam
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 kehidupan barat, ketika mereka melarikan diridari kungkungan gereja. Mereka terjerumus
 dalam kehidupan tanpa makna, yang selalu diselimuti kekacauan dan kebingungan.
 Tujuannya adalah supaya ada tolak ukur yang tetap, yang bisa dijadikan manusia sebagai
 rujukan bagi segala masalah yang di hadapinya, seperti pemikiran, konsepsi dan
 perundang-undangan, serta segala situasi dan kondisi yang di temui sepanjang perjalanan
 hidupnya. Dengan tolak ukur yang tetap ini, manusia bisa menilai serta menimbang mana
 yang benar dan mana yang salah.
 Tujuan lain dari sifat permanen ini adalah agar ada pengendali bagi pemikiran manusia,
 agar tidak berjalan seiring dengan nafsu dan pengaruh-pengaruh manusiawi lainnya, jika
 kendali seperti itu tidak bersifat tetap dan pasti, bagaimana ia ini juga penting untuk
 menjaga nafsu manusia agar selalu berada dalam poros dan lingkaran peredaran yang
 tetap, yang sesuai dengan sunnah (hukum) alam yang selalu tetap tak berubah. Sifat
 permanen atau stabilitas inilebih-lebih lagi terasa perlunya di masa sekarang ini, di mana
 umat manusia telah meninggalkan segala sesuatu yang bersifat tetap, di saat tali kekang
 kehidupan mereka sudah kendor dan tidak lagi mengendalikannya pada arah yang tetap.
 Kehidupan mereka tak ubahnya dengan binatang-binatang atau planet-planet yang keluar
 dari garis peredarannya, yang tak pelak lagi akan saling bertabrakan dan mengakibatkan
 kehancuran akan semata. )71(ولو اتبع الحق أهواءهم لفسدت السموات والأرض ومن فيهن بل أتيناهم بذكرهم فهم عن ذكرهم معرضون
 Seandainya kebenaran itu mengikuti kemauan mereka, Pasti hancurlah langit dan bumi
 ini serta semua yang ada di dalamnya (QS, al-Mu’min, 23:71)
 Orang yang berpikir secara sadar, dan tidak hanyut dalam arus dunia dewasa ini,
 akan menyadari bahwa manusia saat ini berada dalam kemerosotan total, baik dalam
 konsepsi dan system- systemnya, atau keputusan-keputusannya yang diambilnya maupun
 dalam segala gerak dan langkah-langkah kehidupannya, semua berada dalam
 kemerosotan yang tak ketulungan.
 Mereka menanggalkan pakaiannya, merobek-robeknya. Mereka berjalan gontai, linglung.
 Sebentar-bentar berganti mode dalam pemikiran dan keyakinan, sebagaiamana mereka
 berganti mode dalam pakaiannya, untuk mengikuti selera perancang-perancang mode.
 Mereka menjerit dan berlari kesana kemari, tertawa berbahak-bahak seperti orang gila.
 Mereka membahas masalah-masalah yang sama sekali tidak memberikan manfaat.
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 Mereka berlari mengejar khayalan.
 Lenyap sudah nilai-nilai kemanusiaan, keindahan, etikah dan kaidah-kaidah moral
 serta nilai-nilai luhur, akibat kerakusan sejumlah kecil mucikari dan pedagang sex,
 produser film dan pengusaha-pengusaha rumah butik.Umat manusia sedang lari dari diri
 mereka sendiri. Mereka lari dari jiwa mereka yang tandus dan bimbang, Karena mereka
 tidak pernah berpegang pada sesuatu yang dan pasti. Sebab karena bagaimanapun jawa
 manusia memang tidak akan bisa bahagia dan tentram, selama tidak berpegang pada
 hukum alam yang tetap dan pasti.27
 Gagasan-gagasan “perubahan mutlak “, yang di kenakan pada segala bentuk
 aturan, nilai-nilai serta dasar-dasar konsepsi, adalah kemudian gagasan yang –seperti
 yang telah kami bahas dimuka—bertentangan dengan fitrah manusia, dan karenanya telah
 menimbulkan kehancuran dunia. Menurut gagasan ini, konsepsi-konsepsi, sistem-sistem
 dan nilai adalah benar sepanjang sesuai dengan kondisi zaman. Gagasan ini telah
 dijadikan justifikasi. Dan ini adalah justifikasi yang tolol ! Ia patut ditentang. Ia sama
 sekali tidak layak untuk dijadikan tolak ukur bagi suatu konsepsi atau ketentuan, atau
 sistem perundang-undangan dan sistem moral.
 Kita tahu bahwa pemikiran Barat dalam tindakannya menjauhi Gereja dan
 membebaskan diri dari kungkungannya, telah condong pada penafikan gagasan stabilitas
 ketetapan secara mutlak, dan mau menggantinya dengan gagasan “ perubahan mutlak “,
 tanpa mengecualikan prinsip-prinsip aqidah dan syariah. Justru gagasan
 stabilitas/ketetapan, yang merupakan dasar dari aqidah dan syariah, itulah yang ingin
 dijauhinya.
 Perjalanan pemikiran Barat seperti ini memang dapat kita maklumi, mengingat
 pertentangan yang terjadi di masa lalu antara para ilmuwan Barat dengan Gereja yang
 otoriter dan menentang ilmu pengetahuan.
 Kita tidak menyalahkan pemikiran Barat karena sikapnya itu, tetapi kita harus memiliki
 faktor-faktor penyebab munculnya pemikiran Barat tersebut. Hal ini penting untuk bisa
 menundukan gagasan “ perubahan mutlak “ yang tidak dilandaskan pada dasar dan nilai-
 nilai yang tetap itu. Gagasan tersebut sama sekali bukan kebenaran ilmiah, melainkan
 kecenderungan hawa nafsu manusia yang tidak terkendali, yang semula didorong oleh
 27 Lihat Islaam wa Musykilatu al-hadlarah.
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 keinginan untuk melepaskan diri dari kungkungan Gereja.
 Darwin, pencipta madzhab evolusi dalam kehidupan, dalam kenyataannya hanya
 membahas secara dangkal saja fenomena kehidupan itu ada. Ia tidak meneliti sumber
 kehidupan itu sendiri, tidak juga meneliti Kehendak yang membuat kehidupan itu ada,
 serta validitas teorinya itu. Teorinya ini sekarang menghadapi tantangan28, sebab garis-
 garis evolusi telah menetapkan adanya suatu Kehendak yang tetap dibelakang evolusi
 tersebut, dan bahwa evolusi itu sendiri akan berakhir pada batas tertentu, sesuai dengan
 arah tertentu yang sama sekali tidak bisa dianggap kebetulan. Dan bahwa evolusi adalah
 bagian dari gerak, yang merupakan kaidah alam. Dan gerak alam, seperti telah dibahas
 terdahulu, tidak serampangan, tetapi mengikuti kaidah dan hukum yang tetap.
 Yang jelas, ketika Darwin tidak mampu mengungkap rahasia kehidupan dan tidak
 dapat memecahkannya dengan analisa ilmiah, kaidah-kaidah dan metode-metode ilmiah,
 dia tidak mau mengembalikannya kepada Allah. Padahal adanya rahasia kehidupan itu
 sendiri sudah menunjukan adanya Allah Sang Pencipta. Dan keseimbangan serta
 keteraturan kehidupan sudah menunjukan bahwa Sang Pencipta itu Maha Kuasa,
 Berkehendak dan bebas untuk menentukan kehendaknya, Maha Mengetahui atas segala
 sesuatu. Karena Darwin lari dari Gereja ia juga lari dari Tuhannya ; maka tak heran jika
 ia mengembalikan kehidupan ini kepada alam yang menurutnya mempunyai kekuasaan
 tak terbatas. Akibatnya berasumsi -- ketika membahas kehidupan--bahwa tidak ada
 sesuatu yang tetap secara mutlak.29
 Adapun Marxisme, ia adalah aliran yang paling keras menentang adanya
 ketetapan berarti menumbangkan sendinya sediri, serta mengugurkan tesisnya tentang
 kemajuan.
 Marx dengan dialektika dan logikanya menggunakan prinsip “antitesa” yang diajukan
 Nietzche dan Hegel sebelumnya. Namun berbeda dengan pendahulunya, dia
 menggunakan prinsip tersebut dalam lingkup ekonomi, dengan bersandarkan kepada
 sejarah masyarakat.
 Menurut pandangannya, segala sesuatu menpunyai antitesanya, sehingga segala
 sesuatu itu berpotensi menghancurkan dirinya sendirinya. Inilah gambaran umum dari
 28 Lihat, Yulian Huxley , manusia dan Sain Modern. 29 Lihat, Muhammad Qutb, al-Insaan baina al-Maadiyah wa al-Islaam, dan Ma’rakatu al-Taqaaliid.
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 prinsip kontradiksinya Marx. Akan tetapi Marx menggunakan prinsip ini untuk
 membuktikan runtuhnya masyarakat-masyarakat kapitalis dan masyarakat-masyarakat
 sebelumnya yaitu masyarakat kerajaan dan masyarakat feudal. Masyarakat-masyarakat
 tersebut runtuh menurut pemikiran Marx – karena mengandung unsure penentangan
 sendiri. Demikian juga masyarakat kapitalis akan berubah menjadi antitesanya, yaitu
 masyarakat komunis yang terdiri dari satu kelas, kelas buruh.
 “ Prinsip kontradiksi tidak saja mengakui perubahan sesuatu menjadi antitesanya, tetapi
 juga bahwa sesuatu itu akan berubah bersama antitesanya menjadi sintesa. Kemudian
 sintesa itu akan berubah menjadi teas kembali, antitesa dan sintesa, begitu seterusnya.
 Logikanya prinsip ini mengakui adanya perubahan terus menerus. Akan tetapi Marx
 hanya menyoroti perubahan masyarakat-masyarakat lain saja. Dia tidak bicara tentang
 peleburan masyarakat komunis, kejatuhan dan perubahannya menjadi antitesa. Padahal
 berdasarkan pernyataan bahwa segala sesuatu mempunyai antitesanya dan memiliki
 unsur penghancurannya, maka Marx harus berbicara tentang peleburan masyarakat
 Komunis menjadi antitesanya !
 Kesimpulan dari teori ini – perubahan yang terus menerus – adalah bahwa mereka
 yang mempercayai adanya nilai-nilai azali berarti mempercayai sesuatu yang tidak ada.
 Begitu juga dengan mereka yang mempercayai nilai-nilai masa kini atau yang terikat
 dengan kondisi tertentu yang menurutnya harus dilestarikan, berarti mempercayai hal-hal
 yang tidak realities.
 Prinsip kontradiksi dalam konteks ini, cocok untuk diterapkan pada masyarakat seperti
 yang dipilih Marx, dan ini sesuai juga dengan pertentangan kelas yang terjadi dalam
 masyarakat.
 Penggunaan prinsip kontradiksi dalam lapangan kemasyarakat seperti yang dilakukan
 Marx – menyatakan bahwa masyarakat Komunis adalah masyarakat yang tertinggi
 disbanding komunitas-komunitas sebelumnya.
 Masyarakat kerajaan runtuh dan melebur menjadi antitesa, yang terdiri dari penguasa
 kerajaan di satu pihak dan para budak dan kaum miskin di pihak lain – yang kemudian
 karena pertentangan antara kelas-kelas itu, terbentuklah sintesa baru, yaitu masyarakat
 feudal, kemudian masyarakat feudal ini jatuh dan hancur oleh kekuatan antitesanya –
 kekuatan pemilik modal dan kekuatan petani – dan dari pertentangan keduanya lahirlah
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 kapitalisme. Dalam hal ini Marx ingin mengatakan bahwa masyarakat kapitalis nanti
 akan jatuh oleh kekuatan antitesanya – kekuatan buruh dan majikan – dan melahirkan
 masyarakat baru, yang terdiri dari satu kelas, yaitu masyarakat komunis-Marxis.
 Akan tetapi apakah prinsip kontradiksi ini akan berhenti hanya sampai terbentuknya
 masyarakat komunis saja, atau tidakkah masyarakat komunis juga akan runtuh oleh
 kekuatan antitesanya, aesuai dengan logika prinsip ini?
 Peralihan masyarakat dari satu keadaan ke keadaan lainnya, menurut pandangan
 Marx, di ikuti oleh evolusi nilai, Karena itu masyarakat Foedal lebih baik dari masyarakat
 kerajaan, dan masyarakat kapitalis lebih baik dari masyarakat Feodal, dan komunis lebih
 baik dari kapitalisme.
 Klaim bahwa suatu bentuk masyarakat lebih tinggi dari bentuk sebelumnya merupakan
 modal kampanye kaum komunis yang mujarab, hingga karenanya banyaklah masyarakat
 yang tertarik untuk mengikuti komunis, bahwa percaya bahwa komunisme bekerja untuk
 kebaikan dunia
 Dari keterangan mengenai prinsip aliran ini, jelaslah bahwa Marxismebersandarkan pada
 pemaksaan teori dengan cara semena-mena guna mencapai tujuan tertentu yang sudah di
 gariskan, bukan bersandarkan realitas.
 Prinsip kontradiksi pada mulanya – seperti yang di cetuskan Nietzche dan Hegel –
 adalah konsepsi pemikiran yang tidak sangkut-pautnya dengan realitas. Maka ketika Karl
 Marx menerapkannya pada sejarah masyarakat, pertama-tama yang dilakukannya adalah
 meruntuhkan sendi-sendi masyarakat yang bisa mengakibatkan adanya perubahan – jika
 prinsip kontradiksi itu benar – kemudian menegakkan ekonomi sebagai satu-satunya
 sendi masyarakat. Kemudian ia menjelaskan perubahan-perubahan yang terjadi pada
 kehidupan ekonomi tersebut tanpa menghiruakan gejala-gejala kehidupan lainnya. Di
 samping itu, ia juga hanya mengotori sejarah masyarakat tertentu saja, yaitu masyarakat
 Eropa, kemudian menafsirkannya.Marx juga hanya menitik beratkan pada masalah tertetu
 saja dari sejarah tersebut, tanpa mengkaji faktor-faktor lain yang pengaruh dalam sejarah
 masyarakat tersebut. Dan memilih salah satu aktivitas masyarakat dan mengesampingkan
 aktaivitas-aktivitas lainnya, demikianlah, dalam menilai sejarah, dia menganggap bahwa
 kondisi yang datang kemudian lebih baik dari yang sebelumnya, secara mutlak. Akan
 tetapi dia tak mau memutar roda sejarah kepada kondisi masyarakat yang lebih baik dari
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 komunisme, dan menghentikan perjalanan sejarah hanya sampai di situ saja, dengan
 mengabaikan kemungkinan adanya kondisi yang lebih baik di masa mendatang.
 Kerancuan konsepsi tersebut, selailn Karena subyektivitas dan ambisi manusiawi, juga di
 karenakan adanya kebodohan dalam menimbang nilai-nilai, di lakukan baik oleh para
 penganut maupun para penentangnya di Amerika maupun di Eropa. Yakni kebodohan
 mengabaikan apa yang terjadi di masa lampau dan yang mungkin terjadi di masa datang.
 Juga kebodohan menentang nilai-nilai moral yang mengekang kebebasan tanpa batas
 yang mereka kehendaki dan penghinaan terhadap nilai-nilai etis dan nilai-nilai lainnya
 yang sudah mapan. Hal di lakukan bukan tanpa tujuan, Marx melakukannya dengan
 tujuan dana rencana tertentu, yang bukan hasil suatu kajian ilmiah.
 “perubahan mutlak” adalah faktor yang di gunakan untuk menjustifikasi apa saja yang
 ingin di lakukan, yang paling utama adalah justifikasi sikap terhadap negara rakyatnya,
 yang menyatakan bahwa tidak ada prinsip yang tetap. Sikap inilah yang di kehendaki
 oleh individu-individu warganegara Barat, sehingga masyarakat tidak mempunyai
 undang-undang serta landasan hukum yang pasti, yang dapat di pergunakan oleh semua
 pihak.
 Dengan tidak adanya kendali negara terhadap individu warganya, maka negara
 membebaskan rakyat berbuat apa saja, tanpa mengenal ikatan apapun, dengan tujuan
 masyarakat dalam kebasannya yang membinatang ini di imbangi dengan kediktoran
 penguasa. Dan untuk menghilangkan kesan bahwa pembenturan ini berakar pada
 dorongan yang ada pada kedua pihak, hal itu dinyatakan memiliki landasan falsafi dan
 ilmiah, yaitu prinsip materialisme dialektik.
 Inilah aliran pemikiran yang menganggap agama sebagai candu masyarakat, dan nilai-
 nilai agama hanyalah vested interestkaum penguasa, yang di maksudkan untuk
 mempertahankan kekuasaan!
 Stabilitas dasar-dasar konsepsi Islam dan nilai-nilainya memberikan cirri stabilitas
 dan kemantapan kehidupan Islami. Ia juga menjadikan pemikiran dan kehidupan Islami
 serasi dengan aturan alam, dan menjaganya dari kehancuran yang pasti akan di derita
 oleh dunia manakah umat manusia mengumbar hawa nafsu, tanpa berpegang pada aturan
 yang pasti.
 Ketetapan dan kepastian ini juga menjaga pemikiran islam dan masyarakat islam
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 dari kerusakan seperti yang ada dalam pemikiran Marx dengan komunismenya, dan
 kerusakan yang telah merasuki pemikiran Barat dan metodenya, maupun pada pemikiran
 lawan-lawan politik Marx, sejak mereka berpalingnya dari tuntutan akidah.
 Kepastian dan ketetapan ini juga menciptakan ketenangan dalam pribadi dan masyarakat
 muslim, ketenangan yang bertumpuh pada prinsip “dinamika dalam kerangka yang
 stabil”. Karenanya setiap Muslim merasa bahwa gerak kedepannya memiliki langkah
 yang mantap dan berkesinambungan; dari masa silam menuju masa kini dan masa depan,
 tumbuh dan meningkat ketinggian yang telah direncanakan Tuhan.
 Akhirnya, ketetapan konsepsi Islam memberikan kepada setiap induvidu dalam
 masyarakat Islam prinsip-prinsip yang pasti untuk di jadikan rujukan. Sehingga dengan
 adanya ketetapan tersebut mereka tidak semena-mena dalam menetapkan hukum dalam
 segala ketentuan, yang akan menjerumuskan mereka kedalam dunia kebinatangan total.
 Konsepsi Islam tegak dalam prinsip bahwa kehidupan umat manusia tak lepas dari dua
 kondisi, yang tidak terikut oleh tempat dan waktu. Dua kondisi tersebut adalah
 “petunjuk” dan “kesesatan” – apapun bentuk kesesatan itu – “kebenaran” dan “kebatilan”
 – “cahaya” dan “kegelapan”,”kekafiran” dan “keimanan’, “syari’at”dan “hawa nafsu”,
 “Islam” dan “jahiliah”. Maka jika manusia tidak menjadikan Islam sebagai agama dan
 way of life, maka alternatifnya hanyalah kekafiran dan kesesatan.
 إن الدين عند الله الإسلام
 Sesungguhnya agama yang diterima disisi Allah hanyalah Islam.
 ( QS, Ali Imran, 3:19 )
 فماذا بعد الحق إلا الضلال
 Maka tidak ada sesudah kebenaran itu, selain kesesatan ……..
 ( QS, Yunus, 10:32 )
 الله ولي الذين ءامنوا يخرجهم من الظلمات إلى النور والذين كفروا أولياؤهم الطاغوت يخرجونهم مـن النـور إلـى
 )257(الظلمات أولئك أصحاب النار هم فيها خالدون
 Allah pelindung orang-orang yang beriman : Dia mengeluarkan mereka dari kegelapan
 kepada cahaya. Sedangkan orang-orang kafir, pelindung mereka adalah Syaitan, yang
 mengeluarkan mereka dari cahaya kepada kegelapan……… ( QS, al-Baqarah, 2:257 )
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 Demikianlah, jika kerangka kehidupan, sistem dan aturan-aturan maka pemikiran,
 konsepsi, kehidupan, sistem dan aturan-aturan bisa bergerak di dalamnya dengan leluasa,
 mampu menjawab tantangan perkembangan sesuai dengan fitrah yang benar, berdasarkan
 konsepsi universal yang pasti dan lurus.
 Nilai yang besar dari ciri stabilitas ini ialah stabilnya landasan yang mendasari
 perasaan dam pemikiran Muslim. Dan di atas landasan ini akan tegaklah kehidupan dan
 masyarakat islami dengan kokoh dan mantap, dengan disertai kebebasan untuk
 berkembang dalam pemikiran dan kesadaran, secara wajar. Juga dalam sistem dan aturan-
 aturannya. Jadi masyarakat Islam bukanlah masyarakat yang dikungkung oleh kekuatan
 terali besi – seperti masyarakat yang dikehendaki oleh Gereja di abad pertengahan – dan
 bukan pula masyarakat yang bebas tanpa kendali laksana planet yang keluar dari garis
 peredarannya, sebagaimana masyarakat Barat dalam sejarah modernnya, yang berakhir
 pada pemikiran Marxis.
 Ciri inilah barangkali yang telah memberikan stabiltas dan kekuatan kepada
 masyarakat Islam dalam sejarahnya selama seribu tahun ini, dalam menghadapi tantangan
 dan hantamana musuh-musuhnya. Masyarakat Islam menjadi lemah dan keropos hanya
 setelah mereka melepaskan ciri khas ini, dan setelah musuh-musuhnya berhasil
 memalingkan haluan mereka dan menanamkan kecenderungan-kecenderungan Barat
 ditengah-tengah mereka.30
 Adalah kenyataan yang tak diragukan lagi bahwa masyarakat yang mengikuti
 konsepsi-konsepsi yang selalu berubah-ubah, yang tidak dilandaskan pada landasan yang
 tetap dan pasti, konsepsi-konsepsi yang berdasarkan pemikiran manusia yang terbatas
 dan bersifat praduga, yang membangun ilmunya atas dasar asumsi dan kebutuhan yang
 selalu berubah-ubah, kemudian dari ilmu tersebut mereka menjadikan sebagai Tuhan,
 atau mereka menjadikan hawa nafsu sebagai Tuhan yang darinya mereka mengambil
 ajaran dan pertimbangan-pertimbangan, tak syak lagi, masyarakat semacam ini selalu
 diselimuti kekacauan dan kebingungan, kepayahan dan kerusakan.
 Itulah yang terjadai pada masyarakat Barat, masyarakat yang sama sekali lepas
 dari prinsip-prinsip yang pasti, dan ini pula kondisi yang telah menimpa umat manusia
 30 Lihat, Muhammad Qutb, Hal- Nahnu Muslimuun?
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 dewasa ini. Dunia telah meluncur kejurang kehancuran yang diakibatkan oleh masyarakat
 Barat dengan segala kebobrokannya.31
 Suatu konsepsi yang memiliki prinsip-prinsip yang stabil pastilah datang dari
 sumber yang memiliki ilmu dan kehendak yang pasti, sumber yang mampu melihat
 seluruh medan, segala langkah. Sumber yang tidak pernah salah dalam menentukan
 segala sesuatunya. Sumber yang keputusan dan pertimbangannya tidak dirasuki ambisi
 dan nafsu manusiawi. Dengan sumber seperti ini, pertumbuhan dan perkembangan tidak
 akan mendatang bahaya bagi konsepsi tersebut. Perkembangan dan kemajuan yang
 diusahakan akan selamat dari akibat-akibat buruk yang bisa menghancurkan umat
 manusia. Pendek kata, semua apa yang diharapkan, apa yang diinginkan akan tercapai
 sesuai dengan fitrah, hingga terwujudlah suatu gerak dan langkah yang mempunyai
 tujuan dan arah yang pasti.
 Dengan demikian konsepsi Islami tidak lagi membutuhkan pembaharuan untuk
 memberantas kejumudan, selama kita memegang teguh cirinya yang khas, yaitu “
 dinamika dalam kerangka dan poros yang stabil “ . Kita tidak perlu khawatir kejumudan
 akan menimpa konsepsi ini. Karena gerak dan langkah kedepan merupakan kaidah
 konsepsi ini, sebagaimana halnya ia merupakan kaidah alam.
 Alam semesta tidaklah diam, melainkan selalu berubah dan bergerak dalam proses abadi.
 Akan tetapi gerak tersebut selalu bertumpuh pada hakekat asalnya yang stabil seperti
 yang kami kemukakan diawal pembahasan ini.
 Kalau kita perhatikan aliran pemikiran barat, kita melihat bahwa ade tentang
 perubahan monopoli pemikiran mereka, tanpa adanya rujukan adanya prinsip yang
 permanen. Kita perlu melihat faktor-faktor apa yang telah membentuk pemikiran
 tersebut. Kita mesti memiliki faktor permusuhan pemikiran tersebut terhadap selluruh
 pemikiran keagamaan dan sejarah aygn melatar belakangi permusuhan tersebut. Kita
 harus sadar bahwa metode pemikiran tersebut – dengan permusuhan terhadap agama –
 tidak bisa dijadikan metode pemikiran keislaman, dan tidak bisa dijadikan sandaran
 dalam pembahasan masalah-masalah keislaman.
 Kita terbiasa menggunakan metode pemikiran Barat, atau kadang-kadang sebagaian dari
 hasil-hasil pemikiran tersebut dalam membahas tentang Islam, tentang masyarakat atau
 31 Lihat , Islaam wa Musykilati al-Hadlarah.
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 tentang metode pemikiran dan pengkajian. Sungguh ini merupakan kebodohan nyata
 ayng berkedok ilmiah, dan tidak jarang di susupi niat jahat.
 Muhammad Asad dalam bukunya Islam di persimpangan jalan mengatakan:
 “Sejarah mengatakan kepada kita bahwa kebudayaan dan peradaban umat manusia adalah
 laksana sebuah jasad dengan anggota-anggota badannya. Ia menyerupai makhluk hidup;
 ia merasuki setiap lapangan kehidupan.dia lahir, memjadi muda, dan akhirnya matang
 dan hancur. Jadi kebudayaan laksana tumbuh-tumbuhan yang tumbuh,dan akhirnya pada
 suatu ketika akan mati, dan digantikan oleh kebudayaan lain yang lahir kemudian.
 “Apakah Islam juga demikian? Sepintas memang nampaknya tidak ada perbedaan. Tak
 syak lagi bahwa kebudayaan Islam pernah tampil dengan kemajuan yang mengagumkan
 pada masa kaemasannya.ia telah mampu meruba tatanan sosial dan menciptakan negara-
 negara baru, dan akhirnya ia menjadi beku dan terbenam dalam tidur panjang. Dan saat
 ini kita menyaksikan kejatuhan yang sangat. Akan tetapi kita masih harus bertanya,
 apakah memang harus demikian?”
 “Jika kita meyakini bahwa Islam bukanlah kebudayaan sebagaimana kebudauyaan
 lainnya, dan bukan pula hasil pemikiran manusia semata-mata akan tetapi merupakan
 syari’ah Allah SWT untuk umat manusia untuk dipraktekan sepanjang zaman, maka
 sikap kita harus berbeda.”
 “Jika kebudayaan Islam – menurut keyakinan kita – adalah hasil kepatuhan kita kepada
 syari’ah, maka kita tidak bisa mengatakan bahwa kebudayaan Islam sam dengan
 kebudayaan-kebudayaan lainnya, yang tunduk kepada perubahan zaman dan terikat
 dengan kaidah-kaidah biologi (lahir, tumbuh dan mati). Mengenai kejatuhan yang di
 derita Islam, ini hanyalah akibat dari kematian dan kekosongan hati kita, yang enggan
 mendengarkan suara azali. Kita juga tidak bisa mengatakan bahwa kemajuan manusia
 dewasa ini telah mengungguli Islam, karena peradaban umat manusia dewasa ini tidaklah
 mampu menciptakan persaudaraan manusia secara nyata sebagaimana yang pernah
 dilakukan Islam dengan konsep ummahnya. Ia tak mampu menegakkan masyarakat yang
 bebas dari benturan-benturan antar kelompok-kelompok masyarakatnya sebagaimana
 yang telah dihasilkan Islam. Peradaban modern tak mampu meninggikan manusia dan
 menciptakan perdamaian dan ketentraman jasmani maupun rohani.”
 “Dalam banyak hal kita melihat apa yang telah dihasilkan umat mnusia dewasa ini, masih
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 jauh dibanding dengan capaian Islam. Maka alasan apa yang bisa dikemukakan oleh
 mereka yang mengatakan bahwa Islam itu kuno? Apakah karenakan Islam berasaskan
 kepada agama yang murni, dan sementara agama dianggap tidak lagi? Namun jika kita
 lihat sistem yang dibangan diatas dasar agama telah mampu menyajikan metode
 kehidupan yang praktis dan sehat bagi jiwa manusia, melebihi hasil apapun yang dapat
 dihasilkan oleh akal, apakah ini bukan bukti kongkrit akan keutamaan agama?”
 “Islam juga telah menguatkan kekeliruan-kekeliruan dan kemerosotan-kemerosotan umat
 manusia karena Islam jauh sebelumnya telah memperingatkan akan kekeliruan-
 kekeliruan tersebut lama sebelum umat manusia menyadarinya. Dan kalaupun kita
 kesampingkan pertimbangan keyakinan agama, kita akan mendapatkan, dari segi rasio,
 bukti-bukti yang mengajak kita untuk mengamalkan petunjuk-petunjuk Islami secara
 tuntas.”
 “Kita tidak membutuhkan pembaharuan dalam Islam, sebagaimana yang diasumsikan
 oleh sebagaian kelompok muslim, karena Islam itu sendiri telah sempurn. Apa yang perlu
 kita lakukan adalah memperbaharui sikap kita terhadap agama dengan membuang
 kemalasan kita, kesempitan pandangan kita, dengan kata lain, mengobati semua
 keburukan kita.”
 “Islam, sebagai lembaga spiritual dan sosial tidak lagi membutuhkan penyempurnaa.
 Sesungguhnya, perubahan-perubahan yang terjadi padanya sekarang ini adalah akibat
 pengadopsian kebudayaan asing, yang pasti akan membahwa kepada kerugian dan
 penyesalan kepada kita.32
 Kami katakan: sebenarnya kerugian itu tidak hanya menimpa umat Islam semata,
 melainkan akan menimpa umat manusia seluruhnya, akibat pencemaran dan
 penyelewengan yang terjadi pada satu-satunya sumber petunjuk hidayah Ilahi yang masih
 ada pada mereka. Mereka akan rugi karena tak memanfaatkan satu-satunya pegangan
 hidup yang stabil dan permanen ditengah-tengah kehidupan dunia yang penuh arus hawa
 nafsu dan selera manusia yang selalu berubah-ubah itu.
 Mereka yang berusaha menggoyakan stabilitas Islam, baik dengan membawa
 nama pembaharuan (tajdid), perbaikan (islah), pengembangan, ataupun
 mengatasnamakan “pembebasan dari keterbelangkangan abad pertengahan”, ataupun
 32 Asad, Muhammad, Al-Islaam ‘ala Muftariqi al-Turuq, h, 109-112.
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 semboyan-semboyan lainnya, mereka adalah musuh-musuh kita yang sebenarnya, bahkan
 musuh-musuh umat manusia yang pantas diusir.
 Mereka berbicara dengan nama modernisasi, anti konservativisme, padahal
 mereka sendiri kadang-kadang masih berpegang pada sisa-sisa pemikiran abad ke-19 atau
 bahkan abad ke-18, dan itupun bukan hasil pemikiran mereka sendiri, melainkan
 pemikiran Barat. Mereka belum sampai pada abad ke-20. Pemikiran mereka ketinggalan
 paling tidak setengah abad. Mereka belum tahu bahwa pemikian anti Marxisme dan anti
 binatangisme sudah muncul dan merupakan gejala umum dalam pemikiran Barat sendiri.
 Sementara meraka masih menyembah-nyembah dialektika-materialismenya Karl Marx
 dengan segala varianny, pemikiran Darwin dengan berbagai bentuknya. Berarti
 merekalah yang lebih reaksioner dan konservatif dengan mengatas namakan modernisme;
 padahal modernisme pada dewasa ini cenderung mengacu kepada agama, yang
 mencerminkan kerinduan akan ketentraman dan kedamaian setelah dunia selama kurang
 lebih selama tiga abad berada dalam ketidak-menentuan.
 Dan bagi kita yang telah dipelihara Allah dari kerancuan-kerancuan sejarah
 selama ini, adalah suatu kebodohan yang tak ketulungan jika kita ikut menyesatkan diri
 dalam kerancuan dan kebingungan pemikiran barat itu, tanpa adanya sebab-sebab sejarah
 yang memaksa kita berada dalam kondisi seperti ini.
 Jika kita melakukan tindakan seperti itu, tidak saja kita akan membinasakan diri
 kita sendiri, melainkan membinasakan umat manusia secara keseluruhan, dengan
 menghapuskan prinsip-prinsip permanen yang siapa tahu akan dijadikan sandaran oleh
 umat mnusia, yang padanya mereka bisa menemukan kedamaian dan ketentraman. Kita
 harus memperhitungkan tindakan yang akibatnya bisa membahayakan kita umat manusia
 ini.
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 CIRI KOMPREHENSIF
 )12(بينم إمام في أحصيناه شيء وآل
 Dan segala sesuatu Kami kumpulkan dalam
 Kitab induk yang nyata ………. ( QS, Yasin, 36:12 )
 Ciri ketiga dari konsepsi Islam adalah komprehensivitas, sebagaimana ciri lainnya,
 juga bersumber dari ciri yang pertama, yaitu ciri ketuhanan. Sebagai ciptaan Tuhan, ia bersifat
 komprehensif, suatu sifat yang juga menjadi ciri ciptaan Tuhan yang lain.
 Manusia adalah makhluk yang memiliki sifat baru, berasal dari tiada yang akhirnya
 akan binasa. Manusia terbatas oleh ruang dan waktu. Manusia adalah makhluk yang
 pengetahuan, pemahaman dan pengalamannya terbatas. Ilmu manusia mulai ada sesudah
 keberadaannya, dan pencapaiannya akan ilmu pengetahuan juga sebatas keberadaannya
 dalam ruang dan waktu serta tugasnya. Manusia juga dikuasai oleh kelemahannnya dan
 kecenderungannya kepada nafsu dan kehendaknya, dan juga oleh kebodohannya.
 Karena sifatnya tadi, manusia manakala berkehendak untuk menciptakan konsepsi
 kepercayaan, peraturan-peraturan dan dan falsafah hidupnya sendiri, maka pemikirannnya
 selalu dikuasai oleh sifat-sifat manusiawinya. Maka heran jika pemikirannya bersifat parsial,
 temporer dan lokal, terikat oelh waktu dan tempat tertentu. Aturan yang diciptakannya hanya
 cocok untuk masa dan tempat tertentu saja. Peninjauan manusia akan sesuatu masalah juga
 tidak bisa mencakup berbagai seginya, seperti segi kemungkinan perubahan permasalahan
 tersebut dari masa ke masa ; perubahan situasi-situasi dan kondisi-kondisinya, atau faktor-
 faktor penyebabnya, dll. Tentu saja pandangan dari segal segi tersebut tidak dapat
 dilakukakan oleh pemikiran manusia karena semuanya itu muncul sepanjang zaman dan di
 setiap tempat, juga dari faktor-faktor yang ada pada diri manusia sendiri, seperti pemahaman
 dan kecenderungan-kecenderungannya yang selalu berubah-ubah.
 Dikarenakan itu semua, manusia dan metode yang diciptakannya tidak akan pernah
 bersifat komprehensif sebagaimana metode ciptaan Tuhan, melainkan parsial dan temporal.
 Dan karena itu semua, ia juga tidak luput dari kekurangan-kekurangan. Sifatnya yang
 temporal akan melahirkan ketidak pastian, sehingga selalu menuntut perubahan dan
 perbaikan. Ini terlihat dalam pemikiran-pemikiran dan metode-metode yang diciptakan
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 manusia melalui proses pertentangan pendapat dan pemikiran, seperti yang nampak dalam
 sejarah pemikiran Barat.
 Sedangkan jika permasalahan itu diserahkan kepada Allah maka konsepsi
 kepercayaan dan metode kehidupan yang lahir dari padanya, akan bebas dari kekurangan
 manusiawi dan kelemahannya. Karena itulah, sifat komprehensivitas menjadi ciri khas
 konsepsi Islam.
 Ciri komprehensif ini tercermin dalam bentuk yang bermacam-macam. Salah satu
 bentuk yang terbesar adalah dikembalikannya segala sesuatu wujud yang ada di alam ini –
 mulai dari penciptannya, pertumbuhan dan diakibatkannya, perkembangan serta
 perubahannya, pemeliharaan dan pengaturannya – kepada kehendak Zat yang ajali, mutlak
 dan abadi, Zat yang berkehendak, berkuasa dan menciptakan alam semesta dengan segala
 isinya. Sebab, Allah lah yang menciptakan alam ini dari tiada menjadi ada, Dia juga yang
 membuatnya selalu dalam perubahan yang terus menerus dan proses menjadi, maka tidak
 heran kalau selalu muncul hal-hal yang baru. Dan ini adalah hakekat tauhid yang agung, yang
 merupakan nilai utama konsepsi Islam.
 Pemaparan hakikat ini dengan panjang lebar telah dilakukan oleh al-Qur’an, yang
 tidak mungkin dipaparkan lagi di sini. Sebagaiannya akan dibahas dalam bab tentang ciri
 positivitas dan ciri tauhid nanti. Dalam pembahasan ini hanya akan dikemukakan nilai dari
 ciri komprehensif ini.
 Konsepsi ini – karena cirinya yang komprehensif ini – mampu memberikan kepada
 kita penafsiran tentang sisi lain dari wujud alam ini,yang berbeda dari sisinya yang bersifat
 materi, yaitu sisi non-materi yang bersifat ajaib dan agung, dan merupakan tujuan yang
 sesungguhnya. Antara sisi materi dan non-materi ini terdapat perbedaan yang besar, seperti
 perbedaan antara “ada” dan “tidak ada”.
 Sejak awal mulanya alam telah menghadapkan dirinya kepada manusia, dan
 menuntutnya untuk memahami dan menafsirkan wujud ini. Dan manusia telah mendapatkan
 alam ini berada dalam keserasian, keseimbangan dan keteraturan – yang mustahil lahir dari
 kebetulan. Karena kebetulan juga memiliki hukumnya sendiri, yang menbuat keteraturan
 yang demikian meyeluruh dialam semesta ini tak mungkin disebut kebetulan.1) Maka alam
 1 .Baca Bab Kebetulan dalam I.Christ Morrison, Al-‘ilm yad’u ila al-Imam terjemah bahasa Arab oleh
 Mahmud Shaleh al-Falaki, Maktabah Nahdhah, hal. 191-194
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 juga menuntut manusia untuk memahami dan menafsirkan keteraturan dan keseimbangan
 yang mengagumkan ini.
 Kemudian kehidupan juga telah mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang besar
 kepada manusia, yang tidak kalah besarnya dengan pertanyaan tentang wujud alam dan
 keserasiannya. Bagaimana bisa lahir pada benda-benda yang mati ? Bagaimana ia bisa berjalan
 dengan caranya yang mengagumkan, dengan sejuta keserasian dan keseimbangan, yang
 tergambar dalam perhitungan yang cermat ?
 Hanya konsepsi Islamlah – dengan komprehensivitasnya – yang mampu memberikan
 penafsiran mengenai keserasian dalam konstruksialam ini. Hanya konsepsi inilah yang
 mampu memberikan jawaban kepada kita bagi semua pertanyaan-pertanyaan tentang alam
 dan permulaan kejadiannya, tentang fenomena-fenomena yang terjadi padanya, dan tentang
 kehidupan yang muncul pada benda mati dan segala rahasianya, tanpa mengecualikan satu
 pertanyaanpun.
 Jarak antara “ada” (wujud) dan “tidak ada”merupakan jarak yang hampir-hampir tak
 bisa dipikirkan oleh akal manusiawi.bagaimana ini terwujud,jika yang dimaksudkan wujud itu
 adalah materi ? Bagaimana akal manusia bisa menguak masalah yang pelik ini, tanpa
 mengembalikannya kepada sang pencipta, zat yang apabila hendak menciptakan sesuatu,
 cukup dengan mengatakan “jadilah”, maka jadilah apa yang dikehendakiNya itu, maka jika
 kita tidak mengakui adanya kehendak yang menciptakn itu, jelas kita tidak akan mampu
 menganalisis dan menafsirkan alam ini, atau kita akan terus menerus terjungkal seperti yang
 telah terjadi pada para filosuf sepanjang sejarahnya.
 Selanjutnya, jarak antara wujud materi yang mati dengan “kekosongan” yang hidup
 sama halnya dengan jarka antara “ada” dengan “tak ada”, jarak yang sulit untuk di pikirkan
 oleh akal manusia, tanpa mengembalikannya kepada kehendak Sang Pencipta yang
 menciptakan apa yang Dia kehendaki. Dialah Allah yang telah memberikan petunjuk yang
 diberikan oleh makhluk ciptaanNya.
 Dengan mengembalikan persoalankepada Allah, akal manusia akan mendapat
 jawaban yang memuaskan, karena Dialah yang memiliki kehidupan ini. Kehidupan tidak
 mungkin datang dari benda mati. Sesuatu yang tidak memilikikehidupan mustahil bisa
 memberikan kehidupan, dan sulit bagi kita untuk mengatakan bahwa kehidupan adalah sifat
 daribenda mati. Seandainya kehidupan itu memang terkandung dalam benda-benda mati,
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 bagaimana ia terus-terusan tersembunyi dan muncul hanya selama jangka waktu tertentu saja
 tanpa adanya pengatur dibelakangnya, dengan rencana dan tujuan tertentu ?
 Sampai di sini kami cukupkan pembicaran mengenai alam dan kehidupan, dan akan
 kita lanjutkan nanti bagian kedua. Kita kembali kepada masalah komprehensivitas. Yang
 sedang kita bahas, dan yangtercermin dalam pengembalian segala pertanyaandialam ini
 kepada Allah, HendakNya dan pengaturanNyayang komprehensif. Berikut ini beberapa ayat
 yang mencerminkan hal itu:
 )49(إنا آل شيء خلقناه بقدرSesungguhnya kami telah menciptakan segala sesuatu dengan ukuran. (QS,
 Al-Qomar, 54:49)
 إن ربكم الله الذي خلق السموات والأرض في ستة أیام ثم استوى على العرش یغشي
 الليل النهار یطلبه حثيثا والشمس والقمر والنجوم مسخرات بأمره ألا له الخلق والأمر
 )54(تبارك الله رب العالمينSesungguhnya Tuhanmu ialah Allah yang telah menciptakan langit dan bumi
 dalam enam masa, lalu Dia bersemayam diatas Arsy. Dia menutupkan
 malamkepada siang, yanga mengikutinyadengan cepat. Dan diciptakanNya
 pula matahari, bulan dan bintang-bintang yang masing-masing tunduk kepada
 perintahNya. Ingatlah, menciptakan dan memerintah hanyalah hak Allah.
 Maha suci Allah Tuhan semesta Alam. (QS, al-A’raf, 7:54)
 Demikianlah, hingga pada masalah-masalah yang jelasdan memiliki penyebab yang nyata,
 konsepsi Islam tetap memperhatikannya, dan tetap mengembalikannya kepada kehendak
 Allahyanga ada di belakang penyebab-penyebab itu. Misalnya tentang asal mula nutfah,
 tentang penciptaan manusia, asal mila api, tumbuh-tumbuhan dan hal-hal lain, semuanya
 dikembalikan kepada Allah.2
 Dalam pembahasan ini kami tidak bisa menggambarkan lebih dari apa yang telah di
 gambarkan oleh al-Qur’an tentang komprehensivitas ini. Dimana segala sesuatu dikembalikan
 kepada tauhid yang menyeluruh ini.
 2 .Lihat QS,al-Waqi’ah, 56: 57-74.

Page 89
						

89
 Demikianlah, konsepsi Islam dalam gambaran ciri konprehensif ini – telah
 memberikan ketenangan kepada akal dan hati manusia, dan memanfaatkannya kepada
 pengaruh yang mempengaruhi wujud ini – seperti yang nampak dalam dunia nyata --- dan
 konsepsi ini juga telah menghindarkan manusia dari benturan dan kerancuan yang tidak
 berpetunjuk dan dari mengembalikan persoalan kepada penyebab-penyebab yang tak punya
 kekuasaan apa-apa, seperti alam dan akal, atau kepada hal-hal lain yang tak pernah ada, seperti
 yang digambarkan oleh faham-faham berhalaisme dan filsafat sepanjang sejarah.
 Semua yang di sebutkan diatas belum termasuk unsur akhlak yang di kandung
 konsepsi ini (Islam) dan ditetapkannya dalam hati manusia untuk mengatur kehidupannya.
 Dengan itu, sempurnalah kehidupan manusia.
 Bentuk lain dari komprehensivitas Islam adalah bahwa selain beerbicara tentang
 hakekat ketuhanan – dengan menganggapnya sebagai hakiakt pertama – ia juga berbicara
 tentang hakikat ubudiyah, sifat-sifat dan ciri-cirinya. Juga tentang alam, kehidupan, dan
 manusia. Tentang tabiatnya, sifat-sifat fan pertumbuhannya, hubungan antara ketiganya
 dengan hakikat Ketuhanan yang agung.
 Kemudian konsepsi Islam memadukan hakekat-hakekat tersebut dengan segala
 seginya ke dalam konsepsi tunggal yang logis dan fitri, yang serasi dengan akal dan perasaan
 manusia, dan dengan keseluruhan diri manusia.
 Dari perpaduan hakekat-hakekat tersebut terbentuklah suatu gambaran yang
 sempurna dan menyeluruh serta penafsiran yang terinci, yang tak membutuhkan rujukan
 kepada sumber-sumebr lain, bahkan tidak menerima sumber-sumber lain, karena konsepsi ini
 jauh lebih luas dan lebih menyeluruh ketimbang konsepsi-konsepsi lain.
 Dalam konsepsi Islam timbul kerusakan dan kerancuan ketika sekelompok pemikir
 yang dalam sejarah dikenal dengan sebutan “ para filosof “ meminjam beberapa konsep
 filsafat Yunani dan istilah-istilahnya, terutama dari Aristoteles, Plato dan teolog-teolog
 Kristen, kemudian memasukannya kedalam konsepsi Islam.
 Padahal konsepsi Islam, dengan komprehensivitas yang dimilikinya, keluasan dan
 kedalamannya, tidak bisa menerima segala bentuk unsur asing, walaupun hanya berupa istilah-
 istilah semata, sebab setiap istilah mempunyai latar belakang sejarahnya sendiri, dan dengan
 demikian memiliki “ isi “ sendiri. Kita tak mungkin menggunakannya dalam lingkup yang
 baru, dengan melepaskan kesejarahnya. Dan konsepsi Islam memiliki istilah-istilah tersendiri
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 yang sejiwa dengan bahasa dan kesejarahannya, yang membutuhkan kepekaaan untuk bisa
 menangkapnya dalam perasaan dan pemikiran.
 Mula-mula konsepsi ini memperkenalkan manusia dengan Tuhannya, dengan
 pengenalan yang tutaus dan mendalam. Di perkenalkannya Tuhan, sifat-sifatNya serta ciri-ciri
 KetuhananNya yang membedakanNya dari makhluk. Ditunjukannnya bukti-bukti Ketuhanan
 yang ada di alam, pada manusia serta pada semua benda, baik hidup maupun mati. Pengenalan
 ini dilakukan secara luas dalam al-Qur’an. Dengan pengenalan ini wujud Ilahi tertanam dalam
 hati manusia, tak mungkin terlupakan, sebab senantiasa menatap dan berbicara kepada jiwa,
 dengan kata-kata yang jelas dan membeks. Kita ambil contohnya :
 )4(مالك یوم الدین)3(الرحمن الرحيم)2(الحمد لله رب العالمينSegala puji bagi Allah Tuhan semesta alam, Yang Maha Pengasih lagi Maha
 Penyayang, Yang memiliki hari kemudian. (QS, al-Fatihah, 1: 2-4)
 و الحي القيوم لا تأخذه سنة ولا نوم له ما في السموات وما في الأرض من ذا الذي یشفع الله لا إله إلا ه
 ما شاء وسع آرسيه عنده إلا بإذنه یعلم ما بين أیدیهم وما خلفهم ولا یحيطون بشيء من علمه إلا ب
 )255(السموات والأرض ولا یئوده حفظهما وهو العلي العظيمAllah, tidak ada Tuhan selain Dia, yang hidup kekal lagi terus menerus mengurus
 makhluknuya,tidak mengantuk dan tidur . Kepunyaannya apa yang dilangit dan di
 bumi. Siapaakah yang dapat memberi syafaat dasisi nya tanpa izinnya? Allah
 mengrtahui apa-apa yang dibelakang mereka, dan mereka tidak meengetahui apa-apa
 dari ilmu Allah melainkan apa yangkamu kehendaki Nya.Kursi Allah meliputi langit
 dan bumi, dan Dia tidak merasa berat memelihara keduanya. Dia Maha Tinggi lagi
 Maha Besar. (QS. Al-Baqarah, 2 : 255).
 Kemudian konsepsi Islam memperkenalkan manusia dengan alam tempat tinggalnya,
 ciri-ciriny dan hubungan alam tersebut dengan Tuhannya. Ia menyeru manusia untuk
 mengenalnya dan memikirkan rahasia-rahasia yang dikandungnya, dan berinteraksi
 deengannya dengan cara yang harmonis.
 لثمرات رزقا لكم فلا الذي جعل لكم الأرض فراشا والسماء بناء وأنزل من السماء ماء فأخرج به من ا
 )22(تجعلوا لله أندادا وأنتم تعلمون

Page 91
						

91
 Dialah yang menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu dan langit sebagai atap, lalu
 Dia menghasilkan dengan hujan itu segalabua-buahan sebagai rizki untukmu : karena
 itu janganlah kamu mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah, padahal kamu mengetahui.
 (QS, Al-Baqarah, 2 : 22)
 )1(الحمد لله الذي خلق السموات والأرض وجعل الظلمات والنور ثم الذین آفروا بربهم یعدلونSegala puji bagi Allah yang telah menciptakan langit dan bumi, dan mengadakan gelap
 dan terang, namun orang kafir mempersekutukan sesuatu dengan Tuhan mereka. (QS,
 Al-An’am, 6:1)
 Kemudian konsepsi ini juga berbicara tentang manusia, asal-usulnya, karakteristik dan
 keistimewaannya, tujuan keberadaannya, penghambaaannya kepada Tuhan ; tentang
 kelemahaan dan kekuatannya, kewajiban dan beban yang dipikulnya, serta berbagai hal
 lainnya, baik besar maupun kecil yang erat kaitannya dengan kehidupan dan tujuan hidupnya
 di dunia ini.
 وإذ قال )27(والجان خلقناه من قبل من نار السموم)26(ولقد خلقنا الإنسان من صلصال من حمإ مسنون
 ویته ونفخت فيه من روحي فإذا س)28(ربك للملائكة إني خالق بشرا من صلصال من حمإ مسنون
 )31(إلا إبليس أبى أن یكون مع الساجدین)30(فسجد الملائكة آلهم أجمعون)29(فقعوا له ساجدینDan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia ( Adam ) dari tanah liat kering
 yang berasal dari lumpur hitam yang diberi bentuk. Dan Kami telah menciptakan Jin (
 sebelum Adam ) dari api yang sangat panas. Dan ( Ingatlah ), ketika Tuhanmu
 berfirman kepada para malaikat : sesungguhnya Aku akan menciptakan seorang
 manusia dari tanah liat kering ( yang berasal ) dari lumpur hitam yang diberi bentuk.
 Maka apabila Aku telah menyempurnakan kejadiannya, dan telah meniupkan
 kedalamnya ruh ( ciptaan ) Ku, maka tunduklah kamu kepadanya dengan bersujud.
 Maka bersujudlah para malaikat itu semuanya secara bersama-sama, kecuali Iblis, ia
 enggan ikut bersama-sama para malaikat ) yang sujud itu. (QS,al-Hijr, 15: 26-31)
 له هو إن ال)57(ما أرید منهم من رزق وما أرید أن یطعمون)56(وما خلقت الجن والإنس إلا ليعبدون
 )58(الرزاق ذو القوة المتين
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 Dan Aku tidak menciptakan Jin dan manusia melainkan supaya mereka
 menyembahku. Aku tidak menghendaki rizki sedikitpun dari mereka dan Aku tidak
 menghendaki agar mereka memberi Aku makan. Sesungguhnya Allah, Dialah Yang
 Maha Pemberi rizki, Yang mempunyai kekuatan yang sangat kokoh.
 ( QS, adz-dzariyat, 51:56-58 )
 )10(وقد خاب من دساها)9(قد أفلح من زآاها)8(فألهمها فجورها وتقواها)7(ونفس وما سواهاDemi jiwa serta penyempurnaan ( ciptaan )nya, maka Allah mengilhamkan kepada
 jiwa itu ( jalan ) kefasikan dan ketakwaannya. Sesungguhnya beruntunglah orang yang
 mensucikan jiwanya dan merugilah orang yang mengotorinya.
 ( QS, asy-Syams, 91 : 7 – 10 )
 Demikianlah manusia menurut al-Qur’an, dan masih banyak lagi ayat-ayat lain yang
 berkenaan dengan manusia dan sifat-sifatnya. Yang merupakan keterangan dan penjelasan
 tentang manusia dan hakekatnya, sekaligus definisi tentangnya menurut Allah. Ini
 dikemukakan dengan tujuan agar dijadikan kaidah dalam rangka rekonstruksi konse[si Islam
 yang mandiri, yang tak membutuhkan sumber-sumber lain yang berasal dari pemikiran
 manusia.
 Karena segala urusan alam ini semua telah dikembalikan kepada Gambaran ketiga dari
 ciri komprehensif konsepsi Islam adalah dikembalikannya urusan-urusan kehidupan, manusia,
 alam, makhluk hidup maupun mati, persoalan-persoalan mengenai hakekat manusia, hakikat
 ketuhanan, hakikat alam dan hakikat kehidupan kepada kehendak Tunggal yang menyeluruh.
 Konsepsi Islam juga menyentuh manusia dari berbagai sisi dan dimensinya,
 kecenderungannya, kebutuhannya, dan mengarahkannya pada satu arah yang tunggal, yaitu
 Allah yang peraturan-peraturanNya harus diikuti, kemurkaanNya harus dihindari dan
 keridhaanNya didambakan, yang memelihara dan mengatur segala yang ada.
 Konsepsi Islam juga mengembalikan eksistensi manusia kepada sumber yang tunggal,
 yang dari situ manusia mendapatkan konsepsi dan pengertian yang jelas tentang dirinya, nilai-
 nilai serta tolak ukur dan syari’at-syari’at serta perundang-undangan. Darinya manusia
 mendapatkan jawaban atas segala macam percayaan.
 Dengan demikian berkumpullah berpadulah semua keadaan, perasaan, perbuatan serta
 konsepsi manusia dalam bentuk manhaj ( metode ) Ilahi, yang mencakup masalah-masalah
 yang berkenaan dengan hidup dan mati, mencari nafkah, persoalan dunia dan akhirat,

Page 93
						

93
 seluruhnya menyatu dan mnuju kepada arah yang satu, tidak bercerai berai dalam berbagai
 arah yang berlainan.
 Dan manusia, manakala keberadaannya telah terpadu seperti ini, akan berada dalam
 keadaan yang ideal, karena pada saat itu ia berada dalam “ kesatuan” yang merupakan hakikat
 Allah Sang Pencipta, merupakan hakikat alam – dengan segala gejala dan keadaannya-,
 hakekat hidup dan kehidupan – dengan segala bidangnya -, hakekat manusia – dengan
 perbedaan-perbedaan individualnya- dan hakekat tujuan wujud manusia – ibadah – dengan
 aneka corak bentuk peribadatannya.
 Pada saat manusia berada dalam kondisi yang serasi dengan hakekat segala sesuatu ini,
 maka dia berada dalam puncak kekuatan dirinya, dalam puncak keserasian dengan alam
 tempat dia hidup. Keserasian inilah yang memberikan peranan yang sebesar-besarnya kepada
 manusia di alam ini.
 Di masa awal Islam, ketika semua hakikat tersebut menyatu dalam masyarakat Muslim
 awal, Allah memberikan kepada menciptakan masa mereka peran yang besar dan menentukan
 dalam kehidupan masyarakat dunia dan dalam sejarah. Maka jika kesatuan hakikat-hakikat ini
 muncul kembali – yang pasti terjadi dengan izin Allah – Allah akan memunculkan lagi
 generasi seperti itu, walaupun mereka mesti menghadapi banyak rintangan. Hal ini
 dikarenakan munculnya hakekat ini akan melahirkan kekuatan yang tak terkalahkan, kekuatan
 yang terlahir dari alam.
 Menyatunya potensi tersebut pada diri manusia, akan menjadikan semua kegiatan
 manusia akan terpadu dan terarah pada satu tujuan, yang tercapainya tujuan wujud manusia,
 yaitu ibadah kepada Allah, yang tercermin dalam setiap bidang kehidupan yang tercakup
 dalam tugas khalifahnya.
 Kesatuan jiwa dan gerak ini merupakan keistimewaan Islam yang besar, karena ia
 memberikan penafsiran tentang segala kenyataan yang ada dihadapan manusia dan segala
 gerak dan langkah manusia dalam berbagai segi. Hanya dalam Islamlah dimungkinkan bahwa
 hidup untuk dunianya, sementara dia juga hidup untuk akhiratnya, bekerja untuk Allah dan
 untuk kehidupannya sendiri, untuk menyempurnakan kemanusiaannya sebagaimana yang
 dituntut agama dalam segala aktivitas sehari-harinya sebagai khalifah di bumi. Dalam hal ini
 hanya satu yang dituntut dari manusia, yaitu keikhlasan beribadah kepada Allah semata, baik
 dalam artian yang khusus maupun dalam langkah perbuatannya yang lain. Dalam semuanya
 itu manusia mesti mengarahkan niat, gerak, perbuatan dan aktivitasnya hanya kepada Allah,
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 dengan catatan tidak melanggar batas-batas kehalalan yang telah digariskan, karena wilayah
 yang halal mencakup segala yang baik-baik dalam hidup ini. Allah menciptakan manusia
 mempunyai kekuatan untuk bergerak, untuk bekerja dan menjalankan perannya sebagai
 manusia. Dengan semua instrumen yang disediakan Allah untuknya, manusia dapat
 merealisasikan tujuan keberadaannya dengan tenang dan bebas.
 Dengan keistimewaan ini Islam pantas untuk menjadi way of life yang sempurna.
 Suatu way of life yang mencakup keyakinan dalam hati maupun aturan kehidupan lahir –
 tanpa adanya kontradiksi – yang seimbang dan menyatu, tak terpisahkan antara satu dengan
 lainnya. Karena kesatuan telah menjadi karakteristik agama ini, antara aspek satu dengan
 lainnya, dan pemisahan antara keduanya akan merusaknya.
 Pembagian aktivitas manusia dalam dua bidang, yaitu malah merupakan hal baru yang
 muncul dari disiplin ilmu fiqh. Tujuan pada mulanya adalah sebagian pembagian aspek saja,
 seperti kebiasaan pembahasan ilmiyah. Namun sangat di sayangkan bahwa di kemudian hari,
 pembagian ini telah melahirkan pengaruh buruk terhadap integritas konsepsi Islam, yang
 kemudian hari diikuti oleh pengaruh-pengaruh buruk lainnya dalam kehidupan Islam. Hal
 lahirlah angagpan masyarakat bahwa sebutan “ibadah” hanya mencakup aktivitas-aktivitas
 khusus yang di bahas dalam fiqih ibadah.yang berbeda-beda daengan aktivitas-aktivitas lain
 yang termasuk dalam fiqih mu’amalah.yang demikian ini adalah penyelewengan dalam
 konsepsi Islam. Maka tidak heran jika selanjutnya muncul penyelewengan-penyelewengan lain
 yang terjadi dalam kehidupan Islam. Padahal, dalam Islam tidak ada kegiatan manusia yang
 terlepas dari lingkup ibadah.sebab dalam Islam semua kegiatan bertujuan merealisasikan
 makna ibadah.
 Tujuan sistem hukum, sistem ekonomi, sistem hukum kriminil dan hukum perdata
 serta kekeluargaan dan hukum-hukum lainnya dalam Islam adalah merealisasi makna ibadah
 dalam kehidupan manusia. Aktivitas manusia tidak akan mempunyai nilai ibadah, jika tidak
 sesuai dengan metode ilahi. Dengan direalisasikannya makna ibadah ini, keesaan Allah akan
 betul-betul terwujud dalam artian Dia menjadi satu-satunya Tuhan yang disembah. Jika tidak
 demikian, maka aktivitas apapun tidak akan termasuk dalam lingkup ibadah. Ia akan berada
 diluar jalur ubudiyah dan keluar dari tujuan eksistensi manusia seperti yang dikehendaki Allah.
 Aneka aktivitas yang diistilahkan oleh ilmu fiqih sebagai ibadah, jika kita kembalikan
 kepada al-Qur’an, maka akan kita dapati bahwa aktivitas-aktivitas tersebut bukanlah aktivitas-
 aktivitas yang terpisah dari aktivitas-aktivitas lain yang mereka namakan aktivitas mu’amalah.
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 Antara keduanya ternyata saling berhubungan erat. Dengan kata lain, keduanya sama-sama
 merupakan bagian dari ibadah, yang merupakan tujuan wujud manusia, dan realisasi peng-
 esaan Allah sebagai satu-satunya Tuhan yang wajib disembah ( tauhid ).
 Pembagian aktivitas manusia dalam ibadah dan mu’amalah telah membuat banyak
 kaum Muslimin menganggap bahwa mereka bisa disebut Muslim jika telah melaksanakan
 aktivitas-aktivitas peribadatan – menurut peristilahan hukum fiqih Islam – sementara
 melakukan kegiatan-kegiatan mu’amalahnya dengan menggunakan metode-metode lain yang
 diambil bukan dari Islam, dari Allah, melainkan dari tuhan-tuhan lain yang mengatur
 hidupnya.
 Ini jelas angan-angan yang keliru besar, sebab Islam merupakan kesatuan yang tak
 terpisahkan, jelas merupakan penyimpangannya dari metode Islami, atau dengan kata lain,
 penyimpangan dari Islam.
 Inilah kenyataan besar yang harus diperhatikan oleh setiap Muslim yang mau
 merealisasikan Islamnya dan sekaligus ingin mewujudkan tujuan hidupnya sebagai manusia.
 Hakekat ini tidak saja penting untuk meluruskan konsepsi iman, walaupun itu juga
 merupakan tujuan utamanya karena bangunan kehidupan memang berlandaskan padanya, tapi
 juga pentingn untuk memperbaiki cita rasa hidup dan menyempurnakannya. Sebab nilai-nilai
 kehidupan manusia akan terangkat manakala semua aktivitas menjadi ibadah kepada Allah.
 Inilah derajat tertinggi yang dapat dicapai umat manusia, dan inilah yang telah dicapai
 oleh Rasulullah Saw, yang menjadikan beliau patut menerima wahyu dan mi’raj.
 )1(تبارك الذي نزل الفرقان على عبده ليكون للعالمين نذیراMaha suci Allah yang telah menurunkan al-Furqan kepada hamba-Nya, agar dia
 menjadi pemberi peringatan kepada seluruh alam. ( QS, al-Furqan, 25 : 1 ).
 ي أسرى بعبده ليلا من المسجد الحرام إلى المسجد الأقصى الذي بارآنا حوله لنریه من سبحان الذ
 )1(ءایاتنا إنه هو السميع البصيرMaha Suci Allah yang telah memperjalankan hambaNya pada suatu malam dari
 masjidil Haram ke Masjidil Aqhsa yang telah kami berkahi sekilinginya agar Kami
 perlihatkan kepadanya sebagian dari tanda-tanda kebesaran Kami. Sesungguhnya Dia
 Maha mendengar lagi Maha Mengetahui.
 ( QS, al-Isra, 17 : 1 )
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 Berkenaan dengan ini Muhammad Asad dalam bukunya Islam di Persimpangan Jalan,
 dengan panjang lebar telah menjelaskan perbedaan konsepsi Islam dengan konsepsi-konsepsi
 lainnya. Dijelaskannya pula pengaruh konsepsi tersebut pada kesadaran akan keseriusan hidup
 dan segala aktivitasnay. Dinilainya konsepsi ini sebagai satu-satunya jalan untuk
 menyampaikan manusia pada kesempurnaan derajatnya dalam kehidupan ini. Dalam bab “
 Jalan Islam “, dia mengatakan :
 “ Pengertian ibadah dalam Islam berbeda dengan agama-agama lain. Ia tidak terbatas
 pada sikap khusyu’ dan ikhlas semata, seperti shalat dan puasa misalnya, melainkan meliputi
 segala prilaku manusia. Jika tujuan hidup kita adalah ibadah kepada Allah, maka kita harus
 menganggap segala amal perbuatan kita sebagai ibadah yang harus dilaksanakan dengan
 kesadaran penuh, dan menganggapnya sebagai satu bagian dari sistem alam semesta yang
 diciptakan Allah SWT. Memang bagi orang kebanyakan hal ini merupakan idealisme yang
 jauh, tapi bukankah tujuan agama ini untuk merealisasi nilai-nilai yang ideal dalam wujud
 realita ?
 Pandangan Islam ini tidak membutuhkan pentakwilan atau penafsiran. Sungguh,
 dengan jelas ia mengajarkan kepada kita bahwa ibadah itu bersifat langgeng, yang tercermin
 dalam perbuatan sehari-hari dengan berbagai bentuknya, dan merupakan tujuan hidup yang
 sebenarnya. Ia juga mengajarkan kita bahwa tujuan tersebut tidak akan tercapai selama kita
 masih mebagi-bagi kehidupan ini dalam dua bagian, bagian spiritual dan material. Keduanya
 harus kita padukan dalam kesadaran dan perbuatan kita sebagai satu kesatuan yang utuh. Dan
 ide kita tentang keesaan Tuhan haruslah nampak dalam usaha kita untuk menyelaraskan dan
 memadukan aspek-aspek kehidupan kita.
 Konsekuensi logis dari sikap ini nyalah perbedaan selanjutnya antara Islam dan semua
 sistem agama lainnya. Ini akan diperoleh dalam kenyataan bahwa Islam, sebagai satu ajaran,
 memberi batasan bukan saja hubungan metafisik antara manusia dan Penciptanya tetapi juga –
 dan dengan tekanan yang tidak kurang kuatnya – hubungan duniawi antara individu dan
 lingkungan masyarakatnya. Kehidupan duniawi tidak hanya dianggap sebagai kulit kerang
 kosong, sebagai bayangan tidak berarti dari hari akhirat yang akan datang, tetapi sebagai satu
 keseluruhan positif yang padu. Allah sendiri adalah Satu dan Esa, bukan saja dalam hakekat tetapi
 juga dalam tujuan ; dan oleh karena itu ciptaan-ciptaan-Nya merupakan satu kesatuan,
 mungkin dalam hakekatnya, tetapi pasti dalam tujuannya.
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 Ibadah kepada Allah dalam perngertian luas yang diterangkan di atas, menurut Islam,
 memberi arti hidup manusia. Dan konsepsi inilah satu-satunya menunjukan kepada kita
 kemungkinan bagi manusia mencapai kesempurnaan dalam kehidupan duniawi. dAri segala
 sistem agama, hanya Islam saja yang menyatakan bahwa kesempurnaan manusia dapat dicapai
 dalam kehidupan dunia Islam tidak menangguhkan pencapaian ini hingga sesudah penindasan
 apa yang disebut hasrat-hasrat “jasadi” seperti ajaran Kristen ; tidak pula Islam menjanjikan
 suatu rangkaian belenggu reinkarnasi atas tingkat yang terus menaik seperti dalam Hinduisme
 ; tidak pula Islam setuju dengan ajaran Budhisme yang mengajarkan bahwa penyempurnaan
 dan penyelamatan hanya dapat dicapai melalui pemusnahan wujud individual dan hubungan
 emosionalnya dengan dunia. Tidak, Islam menegaskan bahwa manusia dapat mencapai
 kesempurnaan dalam kehidupan dunianya dengan memanfaatkan sepenuhnya segala
 kemungkinan-kemungkinan duniawi dari hidupnya.2
 Demikianlah, komprehensivitas ini – dengan segala bentuknya – disamping
 memberikan ketenangan kepada fitrah manusia dengan cara memperlakukannya sesuai
 dengan tabiatnya yang terpadu, pada saat yang sama juga menyelamatkan manusia dari
 penghambaan kepada selain Allah dalam segala situasi dan kondisi, dan dari menggunakan
 metode selain metode. Allah dalam kehidupannya. Juga menyelamatkannya dari tunduk dan
 patuh kepada kekuasaan selain kekuasaan Allah, bukan hanya dalam segi ibadah atau
 keakhiratan saja, melainkan dalam segala segi kehidupan, baik kehidupan dunia maupun
 kehidupan akhirat, di lapangan yang gaib maupun nyata, dalam segala amal perbuatan dan
 ibadat, dalam segala aktivitas.
 )84(وهو الذي في السماء إله وفي الأرض إله وهو الحكيم العليم“ Dialah Tuhan di langit dan Tuhan di bumi ……. “ ( QS, az-Zukhruf, 43 : 84 ).
 2 . Muhammad Asad, Islam di Simpang Jalan, Pustaka, 1983, hal. 18-20
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 CIRI KESEIMBANGAN
 من ترى هل البصر فارجع تفاوت من الرحمن خلق في ترى ما طباقا سموات سبع خلق الذي
 )3(فطور
 “Kamu sekali-kali tidak akan melihat pada ciptaan Allah
 yang maha Pemurah sesuatu yang tidak seimbang”. (QS. Al-Mulk, 3).
 Ciri keempat dari konsepsi Islam adalah keseimbangan, dalam unsur-unsur
 maupun sugesti-sugestinya. Ciri ini berkaitan dengan ciri komprehensivitas yang telah
 diuraikan sebelumnya. Maka konsepsi Islam adalah konsepsi komprehensifdan seimbang.
 Ciri ini melindunginya dari kelemahan-kelemahan maupun ekstremisme-ekstremisme
 dan benturan-benturan, yang merupakan kelemahan-kelemahan yang tidak bisa
 dihindarkan oleh konsepsi manapun selain Islam, baik konsepsi filsafat ataupun konsepsi
 agama yang telah mengalami intervensi gagasan-gagasan manusia dalam bentuk
 penambahan dan pengurangan, atau interpretasi keliru yang dimasukan dalam kerangka
 akidahnya.
 Ciri ini tergambar dalam berbagai macam keseimbangan, yangnya di antaranya
 sebagai berikut.
 Terdapat keseimbangan antara hal-hal di mana manusia harus memahaminya saja
 dan selanjutnya menyerahkan diri, yang harus diketahuinya secara terinci, termasuk
 alasan-alasan, dalil-dalil dan tujuan-tujuannya, tuntutan-tuntutan praktisnya serta
 penerapan-penerapannya dalam kehidupan. Dan ditrah manusia memperoleh ketenangan
 dalam masing-masing dua hal tersebut karena masing-masing memperoleh tempatnya
 yang wajar dalam jiwa manusia. Allah telah mengetahui bahwa intelligensia manusia
 tidak akan mampu menyelami seluruh rahasia di balik wujud ini, dan karenanya lalu
 menjadikan fitrah manusia merasa puas dengan apa-apa yang tidak diketahuinya maupun
 dengan apa-apa yang diketahuiny, secara seimbang, sebagaimana seimbangnya kedua hal
 itu terdapat di alam semesta ini.
 Sesungguhnya akidah yang tidak dimiliki aspek-aspek gaib dan hakekat
 melampui pengetahuan manusia yang terbatas, bukanlah akidah. Sebab sengannya jiwa
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 manusia tidak mendapatkan apa yang dapat memuaskan tuntutan fitrahnya, yaitu
 keinginan dan hasratnya akan sesuatu yang tak bisa diketahui. Juga sebaliknya akidah
 yang tidak berisi sesuatu kecuali hal-hal yang sulit dicerna oleh akal manusia bukanlah
 akidah. Sebab pikiran manuisa menuntut hal-hal yang bisa dipahaminya. Maka akidah
 yang komprehensif adalah yang mengandung kedua aspek tersebut, hal-hal yang bisa
 diketahui dan hal-hal yang tak bisa diketahui, dan memberikan kepuasan yang seimbang
 kepada fitrah manusia yang menginginkan kedua hal tersebut.
 Esensi dzat Ketuhanan dan seluk-beluk hubungan antara Kehendak Ilahi dengan
 makhluk dan hakekat jiwa merupakan hakekat-hakekat yang berada diluar jangkauan akal
 manusia – sebagaimana kami mengemukakan sebelumnya. Namun ciri-ciri dzat
 Ketuhanan, seperti wujud, esa, kekuasan, berkehendak, mencipta, mengatur dan
 sebagainya, semua itu merupakan hal-hal yang mempu dimengerti dan dipahami alasan-
 alasan serta kemustiannya oleh akal pikiran manusia. Islam menjelaskan hal-hal ini
 dengan cara yang sangat memuaskan. Dalam ini terdapat alam dan seisinya, sumber asal
 wujudnya, hubungan dengan Penciptanya, kepatuhannya dengan-Nya, kesiapannya untuk
 menerima kehidupan, hubunganya dengan manusia dan hubungan manusia dengan-Nya.
 Adapula makhluk-makhluk bernyawa dengan berbagai macam bentuk dan tingkatannya,
 sumber asal kehidupan, hubungannya dengan tabiat itu. Ada manusia dengan esensinya,
 ciri-ciri khusus dan sumber asalnya, tujuan keberadaanny, dan jalan hidupnya. Ini semua
 dijelaskan dalam logika yang mudah dipahami dan diterima oleh akal dan hati nurani
 manusia, deperkuat dengan bukti-bukti yang bisa diterima oleh fitrahnya.
 )36(یوقنون لا بل والأرض السموات خلقوا أم)35(الخالقون هم أم شيء غير من خلقوا أم
 Apakah mereka diciptakan dari ketiadaan ? Apakah mereka yang menciptakan
 (diri mereka sendiri) ? Apakah mereka telah menciptakan langit dan bumi itu ?
 Sebenarnya mereka tidak menyakini ( apa yang mereka katakan ).
 ( QS. Ath-Thur, 52 : 35 – 36 )
 ه ونسي مثلا لنا وضرب ال خلق ن ق ي م ام یحي ي العظ يم وه ل )78(رم ا ق ذي یحييه شأها ال رة أول أن م
 )79(عليم خلق بكل ووه
 Dan tidaklah Tuhan yang menciptakan langit dan bumi itu berkuasa menciptakan
 yang serupa dengan itu ? Benar, Dia berkuasa. Dan Dialah Maha Pencipta lagi
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 Maha Mengetahui. Sesungguhnya Dia itu apabila menghendaki sesuatu hanyalah
 berkata : “ Jadilah “, maka jadilah ia. ( QS, Yasin, 36 : 78 –79 )
 Inilah sebagian dari ayat-ayat Tuhan yang dikemukan kepada manusia untuk diamati dan
 diselidiki, sekaligus sebagai dalil dan argumentasi. Akal manusia mampu menyelidiki
 dan menyalami tanda-tanda kebesaran Tuhan itu, menguji premis-premis dan dalil-
 dalinya. Semuanya masih berada dalam wilayah pemikiran dan pemahaman manusia.
 Demikianlah fitrah manusia menemukan dalam konsepsi Islam apa yang
 memuaskan tuntutan dan keinginannya, yang berupa hal-hal yang mungkin diketahui dan
 tidak mungkin diketahui ; dari realitas metafisik yang tidak bisa dijangkau oleh
 pemahaman dan penglihatan, dan realitas yang secara jelas dapat ditangkap oleh akal dan
 hati manusia ; dari wilayah luas di luar jangkauan pengetahuan manusia, dan wilayah
 yang merupakan daerah operasional akalnya.
 Kemudian mengenai keseimbangan antara kebebasan kehendak selanjutnya
 adalah keseimbangan antara mutlaknya kehendak Tuhan dan ketetapan hukum alam.
 Kehendak Tuhan adalah bebas, tidak ada sesuatu yang mengikatnya. Dia mencipta segala
 sesuatu dengan kehendakNya, tidak ada sesuatu yang mengharuskannya untuk
 melakukan sesuatu, dan tidak ada yang dapat menghalanginya dari kehendakNya.
 )40(فيكون آن له نقول أن أردناه إذا لشيء قولنا إنما
 Sesungguhnya perkataan Kami terhadap sesuatu apabila Kami menghendakinya,
 Kami hanya mengatakan kepadanya : “ Kun “ ( Jadilah ), maka jadilah ia.
 ( QS, an-Nahl, 16 : 40 )
 )40(یشاء ما یفعل الله آذلك قال عاقر وامرأتي الكبر يبلغن وقد غلام لي یكون أنى رب قال
 Zakaria berkata : “ Ya Tuhanku, bagaimana aku bisa memperoleh anak sedang
 aku sangat tua dasn isteriku pun seorang yang mandul ? “ . Allah berfirman : “
 Demikianlah Allah berbuat apa yang dikehendakinya. ( QS, Ali Imran, 3 : 40 )
 شاء ما یخلق الله آذلك قال بشر یمسسني ولم ولد لي یكون أنى رب قالت ضى إذا ی را ق ا أم ول فإنم یق
 )47(فيكون آن له
 Maryam berkata : “ Tuhanku, betapa mungkin aku mempunyai anak, padahal aku
 belum pernah disentuh oleh seorang laki-laki pun “ . Allah berfirman ( denga
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 perantara Jibril ) : “ Demikianlah Allah menciptakan apa yang dikehendakiNya.
 Apabila Allah berkehendak menetapkan sesuatu, maka Allah berkehendak
 menetapkan sesuatu, maka Allah hanya cukup berkata kepadanya : “ Jadilah “,
 lalu jadulah ia. ( QS, Ali Imran, 3 : 47 )
 Akan tetapi bersamaan dengan itu kehendak Tuhan juga menapakkan diri dalam bentuk
 hukum-hukum atau sunnahNya yang berlaku dialam semesta secara umum, tanpa kecuali.
 Manusia mampu mengamati dan mempelajari hukum-hukum tersebut dan membentuk
 kehidupannya sesuai dengan hukum-hukum itu serta berinteraksi dengannya. Namun
 sementara itu, dalam kesadarannya tetap tertanam bahwa kehendak Allah adalah bebas,
 mencipta apa yang dikehendakinya. Dan bahwa Allah berbuat apa yang di inginkannya,
 meskipun tidak harus sesuai dengan kebiasan yang mereka lihat. Adalah sunah juga,
 bahwa kehendak Allah berlaku dalam ketentuan-ketentuan alam yang telah
 ditetapkanNya dan berlaku umum. Oleh yang demikian itu Allah mengarahkan
 pengamatan dan pemikiran manusia kepada penyelidikan terhadap hukum-hukumnya
 yang berlaku dialam, untuk berdialog dan melihat fenomena-fenomena alam sesuai
 dengan kekuatan nalarny, kemudian mengambil manfaat dari pengamatan itu untuk
 kehidupan.
 بها من المغرب فبهت الذي كفر والله لا يهدي قال إبراهيم فإن الله يأتي بالشمس من المشرق فأت
 )258(القوم الظالمين
 Ibrahim berkata:” Sesungguhnya Allah menerbitkan matahari dari timur, maka
 terbitkanlah ia dari barat, lalu terdiamlah orang kafir itu. (QS, Al-Baqarah, 2:258)
 )40(یسبحون فلك في وآل النهار سابق الليل ولا القمر تدرك أن لها ینبغي الشمس لا
 Tidaklah mungkin bagi matahari menyusul bulan dan malampun tidak dapat
 mendahului siang. (QS.Yasin, 36:40)
 )62(تبدیلا الله لسنة تجد ولن قبل من خلوا الذین في الله سنة
 Sebagai sunah Allah yang berlaku atas orang-orang yang telah terdahulu sebelum-
 mu, dan kamu sekali-kali tidak akan mendapati perubahan pada sunnah Allah.
 (QS. AL-Ahzab,33:62).
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 Diantara ketetapan hukum-hukum Allah dan kebebasan kehendak-Nya itulah
 manusia berdiri di atas suatu pijakan yang kokoh, di mana dia harus beramal dengan
 matahari tabiat alam, jalan kehidupan, tujuan dan pembalasan dari usaha yang
 dilakukannya di dunia. Di samping itu dia juga harus mengetahui hukum-hukum alam,
 sunnah-sunnah kehidupan, dan potensi-potensi bumi, kemudian memanfaatkannya dalam
 kehidupan dengan didahului berbagai eksprementasi dan penelitian dengan metode
 ilmiah. Pada saat yang sama, jiwa manusia berpaut dengan Tuhan, hatinya bergantung
 kepada kepada kepada kehendakNya, tanpa terobsesi olehnya, tidak pula menganggapnya
 mustahil. Serta tidak terputus asa terhadap tekanan keadaan yang telah menjadi
 kehendakNya. Dia hidup dengan gagasan yang bebas, tidak terbelenggu dalam kerangka
 acuan yang mengekang dan menganggap bahwa kehendak Allah hanya sebatas kerangka
 acuan tersebut. Dengan demikian, perasaaannya tidak menjadi tumpul dan harapannya
 tak pernah pupus.
 Keseimbangan antara kehendak Allah yang mutlak dan kehendak manusia yang
 terbatas merupakan masalah yang menjadi topik perdebatan dalam sejarah filsafat
 ataupun agama-agama berhala, dengan istilah keseimbangan yang sempurna dengan
 kehendak Tuhan yang mutlak dan efektivitas kehendakNya yang mutulak pula, yang
 menggerakkan fenomena-fenomena yang terjadi di alam ini. Islam menjelaskan bahwa
 kehendak dan perbuatan manusia, gerak dan ektivitasnya berada dalam lingkaran
 kehendak Tuhan yang mutlak dan tak terbatas, yang meliputi seluruh wujud ini.
 صيبة من أصاب ما ي م أرض ف ا ال ي ول سكم ف ا أنف ي إل اب ف ن آت ل م ا أن قب ك إن نبرأه ى ذل ه عل الل
 )22(یسير
 Tiada suatu bencana pun yang menimpa dibumi ini dan ( tidak pula ) pada dirimu
 sendiri melainkan telah tertulis dalam kitab ( lauhul mahfudz ) sebelum Kami
 menciptakannya. Sesungguhnya yang demikian itu adalah mudah bagi Allah.
 ( QS, al-Hadid, 57 : 22 )
 )51(المؤمنون فليتوآل الله وعلى مولانا هو لنا الله بآت ما إلا یصيبنا لن قل
 Katakanlah : “ Sekali-kali tidak akan menimpa kami kelainkan apa yang telah
 ditetapkan oleh Allah bagi kami. Dialah pelindung kami, dan hanya kepada Allah
 orang-orang yang beriman harus bertawakkal. ( QS, at-Taubah, 9 : 51 )
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 ل و ق تم ل ي آن وتكم ف رز بي ذین لب ب ال يهم آت ل عل ى القت ضاجعهم إل ي م ه وليبتل ا الل ي م دورآم ف ص
 )154(الصدور تبذا عليم والله قلوبكم في ما وليمحص
 Katakanlah : “ Sekiranya kemu berada di rumahmu, niscaya orang-orang yang
 telah ditakdirkan akan mati terbunuh itu keluar juga ketempat mereka terbunuh.
 ( QS, Ali Imran, 3 : 154 )
 Dilain pihak, mereka juga membaca dalam al-Qur’an ayat-ayat berikut :
 ا سوءا بقوم الله أراد وإذا بأنفسهم ما یغيروا حتى بقوم ما یغير لا الله إن رد فل ه م ا ل م وم ن له ه م دون
 )11(وال من
 Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan suatu kaum sehingga mereka
 merubah apa yang ada pada diri mereka sendiri (QS, ar-Ra’d, : 13 : 11 ).
 )53(عليم سميع الله وأن بأنفسهم ما یغيروا حتى قوم على أنعمها نعمة مغيرا یك لم الله بأن ذلك
 Yang demikian itu adalah karena sesungguhnya Allah sekali-kali tidak akan
 merubah suatu nikmat yang telah dianugerahkanNya kepada suatu kaum, hingga
 kaum itu merubah apa yang ada pada diri mereka sendiri ( QS, al-Anfal, 8 : 53 )
 )15(معاذیره ألقى ولو)14(بصيرة نفسه على الإنسان بل
 Bahkan manusia itu menjadi saksi atas dirinya sendiri, meskipun dia
 mengemukakan alasan-alasannya. ( QS, al-Qiyamah, 75 : 14 - 15 ).
 Di samping itu, mereka juga membaca dalam al-Qur’an ayat-ayat berikut :
 ذه إن ن ذآرةت ه اء فم ذ ش ى اتخ ه إل بيلا رب ا)29(س شاءون وم ا ت شاء أن إل ه ی ه إن الل ان الل ا آ عليم
 )30(حكيما
 Sesungguhnya al-Qur’an ini adalah suatu peringatan, maka barang siapa
 menghendaki ( kebaikan bagi dirinya ) niscaya dia mengambil jalan kepada
 Tuhannya. Dan kamu tidak menghendaki ( menempuh jalan itu ), kecuali bila
 dikehendaki Allah.
 ( QS, al-Insan, 76 : 29 – 30 ).
 د مصيبة أصابتكم أولما بتم ق ا أص تم مثليه ى قل ذا أن ل ه و ق د نم ه سكم عن ه إن أنف ى الل ل عل يء آ ش
 )166(المؤمنين وليعلم الله فبإذن الجمعان التقى یوم أصابكم وما)165(قدیر
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 Dan mengapa ketika kamu ditimpa musibah ( pada peperangnan Uhud ) padahal
 kamu telah menimpahkan kekalahan dua kali lipat kepada musuh-musuhmu (
 pada peperangan Badar ) kamu berkata : “ Dari mana datangnya ( kekalahan )
 ini ? “. Katakanlah : “ Itu dari ( kesalahan ) dirimu sendiri “. Dan sesungguhnya
 Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu. Dan apa yang menimpa kamu pada hari
 bertemunya dua pasukan, maka ( kekalahan ) itu adalah dengan izin ( takdir )
 Allah. ( QS, Ali Imran, 3 : 165 – 166 )
 Orang yang membaca contoh-contoh tiga macam kumpulan ayat diatas akan memperoleh
 pengertian yang luas tentang takdir dalam konsepsi Islam, dan memahami di wilayah
 mana kehendak manusia berperan dalam batas-batas takdir yang meliputi segalanya.
 Dalam masalah ini, filsafat dan akaidah-akidah yang menyimpang memberikan
 pemahaman yang menyesatkan, termasuk yang diberikan oleh para ulama mutakallimin
 Islam sendiri, yang telah mengikuti metodologi filsafat Yunani lebih banyak dari
 metodologi Islam dalam menyelesaikan permasalahan ini. Sesungguhnya Islam tidak ada
 hal-hal yang musykil, jika masalahnya dipahami menurut pemahaman konsepsi ini.
 Sesungguhnya predetinasi Tuhan terhadap manusia adalah merupakan faktor yang
 menimbulkan dan menjadikan setiap apa yang ada, baik berupa benda-benda, kejadian-
 kejadian maupun kehidupan. Takdir itu juga merupakan faktor yang mengatur dan
 mewarnai kehidupan manusia. Kondisi manusia dalam hal ini sama dengan kondisi
 semua wujud di alam ini. Segala sesuatu diciptakan dengan takdir ( qadar ), dan setiap
 gerak dalam wujud ini terjadi dengannya. Akan tetapi takdir Tuhan atas manusia
 terealisasi di tengah-tengah dan perbuatan mereka sendiri.
 ا سوءا بقوم الله أراد وإذا بأنفسهم ما یغيروا حتى بقوم ما یغير لا الله إن رد فل ه م ا ل م وم ن له ه م دون
 )11(وال من
 Sesungguhnya Allah tidak akan merubah keadaan suatu kaum, sehingga mereka
 merubah apa yang pada diri mereka sendiri. ( QS, ar-Ra’d, 13 : 11 )
 Mengembalikan segala perkara kepada kehendak Allah yang mutlak, sama sekali
 tidaklah menghilangkan atau menafikan kehendak dan usaha manusia. Sebab keduanya
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 kadang-kadang disebut secara bersamaan dalam satu ayat al-Qur’an, sebagaimana kita
 lihat dalam macam ketiga dari kumpulan ayat-ayat di muka.
 Kontradiksi memang akan timbul jika kita memeriksa masalah ini dengan
 kerangka konsep tertentu yang kita bikin sendiri. Metode yang benar adalah bahwa dalam
 masalah ini tidak mengambil kerangka pemikiran kita, yang berasal dari sumber-sumber
 rasio sebelumnya, tetapi kita bangun kerangka pemahaman kita dari nash-nash al-Qur’an,
 dan sesuai dengan apa yang dikatakan oleh nash-nash tersebut dalam hal-hal yang tak ada
 petunjuknya bagi kita kecuali apa yang telah diperlihatkan oleh Allah kepada kita. Allah
 berfirman :
 )29(سبيلا ربه إلى اتخذ شاء فمن
 Maka barang siapa yang menghendaki ( kebaikan bagi dirinya ) niscaya dia
 mengambil jalan kepada Tuhannya. ( QS, ad-Dahr, 76 : 29 )
 )30(كيماح عليما آان الله إن الله یشاء أن إلا تشاءون وما
 Dan kamu tidak menghendaki ( menempuh jalan itu ), kecuali bila dikehendaki
 Allah. ( QS, ad-Dahr, 76 : 30 )
 )15(معاذیره ألقى ولو)14(بصيرة نفسه على الإنسان بل
 Bahkan manusia itu menjadi saksi atas dirinya sendiri, meskipun dia
 mengemukakan dalil-dalilnya. ( QS, al-Qiyamah, 75 : 14 –15 )
 Dengan cara begini, niscaya dicapai kesesuaian pandangan Muslim tentang Tuhan dan
 keadilanNya, dengan lingkup kehendak dan kekuasaanNya – bahwa hakikat korelasi
 anatara arti yang terkandung dalam nash-nash tersebut adalah menurut perhitungan Allah.
 Hakikat ini memberikan kemampuan kepada manusia dalam batas-batas tertentu untuk
 berusaha dan beramal, yang menjadi landasan bagi adanya kewajiban dan balasan sanksi,
 tanpa harus melawan takdir Ilahi yang mutlak, yang meliputi semua manusia, benda dan
 peristiwa.
 Tentang bagaimana Tuhan berbuat, dan hubungan antara kehendak Tuhan dengan
 obyek kehendak tersebut, apa yang diinginkan oleh makhlukNya, hal itu berada di luar
 kamampuan akal manusia untuk mengetahuinya. Konsepsi Islam mengisyaratkan untuk
 menyerahkan masalah tersebut kepada ilmu dan kebijaksanaan mutlak Tuhan, dengan
 penuh ketenangan hati menerima takdir Allah, keadilan, rahmat dan anugerahNya. Sebab,
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 pemikiran manusia terbatasi oleh ruang dan waktu, pengaruh-pengaruh temporal dan
 subyektif. Karena itu tidak akan mampu mengetahui seluk beluk kehendak dan perbuatan
 Tuhan. Dan kemampuan manusia dalam masalah itu juga bukan faktor penilai dalam
 hubungan antara kehendak Tuhan dan aktivitas manusia. Ini semua terserah kepada
 kehendak Dzat yang Maha Mengatur, yang Meliputi segalanya, dan yang Mengetahui
 secara mutlak sempurna, yang mengetahui hakikat manusia dan susunan wujudnya,
 potensi fitrah dan amalnya yang sesungguhnya, dan mengetahui jangkauan usahanya
 dalam batas-batas kehendak Tuhan, dan kadar balasan yang layak dai terima dari
 usahanya itu.
 Dengan demikian akan tercipta keseimbangan dalam gagasan, dan keseimbangan
 dalam kesadaran, dan ketenangan untuk bergerak sesuai dengan jalan Allah, dengan
 harapan akan akibat yang baik.
 Demikian juga tentang “problema mengenai kejahatan di dunia dan nestapa
 manusia”, tidak ada kesulitan dalam hal itu dalam pandangan Islam. Islam mengatakan
 bahwa dunia ini adalah pangung ujian dan tempat berkarya, sedangkan akhirat tempat
 perhitungan dan pembalasan. Kehidupan di dunia ini fase terentu yang singkat dari suatu
 perjalanan yang panjang. Maka apa yang terjadi atas manusia di dunia ini bukanlah
 perhitungan akhir dan akhir segalanya, tetapi adalah pendahuluan dari apa yang akan
 datang nanti, dan ujian yang akan di perhitungkan balasannya nanti pada hari
 pembalasan.
 Dengan ini membereskan aspek perasaan dalam hati manusia dalam masalah ini,
 dan memberikan ketenangan dan ketentraman baginya. Nestapa yang di ciptakan Allah di
 dunia ini, yang berupa kejahatan dan kemiskinan bukalah segala-galanya bagi manusia.
 Masih ada bagian lain yang akan menyelaraskan perhitungan. Kedua bagian ini saling
 berhubungan. Dan keduanya berada dalam kekuasaan satu Kehendak, dan dibawah
 kekuasaan satu Hukum, tidak ada menyaingi pekerjaanNya, dan tidak pula ada yang
 dapat merusak timbanganNya.
 Lebih lanjut Islam juga berbicara kepada kesdaran manusia yang paling dalam,
 yakni bahwa kesadaran seseorang mukmin yang merealisasi metode Tuhan dalam
 kehidupan dan berusaha untuk menerapakannya dalam kehidupan umat manusia,
 mendapatkan – meskipun dia menjumpai kepedihan-kepedihan – rasa kepuasan dan
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 kebahagiaan tersendiri di dunia ini, sebelum memperoleh balasan diakhirat nanti. Yakni
 perasaan yang timbul dari hatinya, bahwa dia membuat Tuhan senang akan amal
 perbuatan dan kesungguhan usahanya.
 Adalah kesaksian dari jiwa yang hidup, dari tabiat fitrah manusia, bahwa Allah
 telah menjadikan fitrah manusia menemukan balasan pahalanya disaat yang sama ketika
 dia berjuang menentang kejahatan dan keburukan serta menegakkan kebaikan dan
 kebenaran. Dia menemukan balasan yang dirasakannya dalam dirinya sendiri, dimana dia
 muncul dari jiwanya yang paling dalam, yakni pada waktu dia menanggung segala
 kepedihan dalam usaha memerangi kebatilan dan merasa tentram dengan keyakinan akan
 balasan baik yang akan diterimanya di dunia dan akhirat. Dan perasaan tentram ini
 memperlihatkan pengaruhnya dalam kehidupan manusia di dunia ini juga.
 )28(القلوب تطمئن الله بذآر ألا الله بذآر قلوبهم وتطمئن ءامنوا الذین
 (Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tentram dengan
 mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah-lah hati menjadi
 tentram. (QS. Ar-Ra’d, 13:28).
 ضلال في أولئك الله ذآر من قلوبهم للقاسية فویل ربه من نور على فهو للإسلام صدره الله شرح أفمن
 مبينMaka apakah orang-orang yang di bukakan Allah hatinya untuk (menerima)
 agama Islam lalu ia mendapat cahaya dari Tuhannya (sama dengan orang yang
 membatu hatinya) ? maka kecelakaan yang besar bagi mereka yang telah
 membatu hatinya untuk mengingat Allah. Merka itu dalam kesesatan yang nyata.
 (QS.az-Zumar, 39:22).
 )139(مؤمنين آنتم إن الأعلون وأنتم تحزنوا ولا تهنوا ولا
 Janganlah kamu-kamu bersikap lemah, dan janganlah pula kamu bersedih hati,
 sebab kamulah orang-orang yang paling tinggi (derajatnya), jika kamu orang-
 orang yang beriman. (QS. Ali-Imran, 3:139).
 Adapun adanya keburukan dan kepedihan yang timbul dari Allah dalam berbagai,
 bentuknya, dan kenapa keburukan itu harus diadakan, sesungguhnya Allah berkuasa
 untuk tidak mengadakannya sejak semula. Jika Allah menghendaki, maka semua manusia

Page 108
						

108
 akan di beri petunjuk, atau semua manusia diciptakan mula-mula sudah di bekali
 petunjuk. Tentang pertanyaan ini dalam konsepsi Islam tidak ada tempat sama sekali.
 Sesungguhnya Allah pasti berkuasa merubah fitrah manusia sesuai dengan jalan
 Islam atau tidak, atau menciptakan manusia dengan fitrah ini (Islam) dan menjadikan
 alam semesta seperti yang kita lihat saat ini. Seseorangn tidak berhak untuk
 mempertanyakan kenapa Allah menghendaki yang demikian. Karena setiap orang dari
 makhlukNya bukanlah Tuhan, tidak mempunyai ilmu dan jangkauan bahkan
 kemungkinan untuk mengetahui dan menjangkau disiplin alam secara universal, dan
 keharusan disiplin ini pada tabiat alam (bagian-bagiannya), serta rahasia-rahasia yang
 tersembunyi dalam penciptaan segala sesuatu dengan karakteristiknya masing-masing.
 Allah adalah satu-satunya zat yang mengetahui, karena Dia satu-satunya zat yang
 menciptakan alam dengan siapa dan apa yang di dalamnya. Dia satu-satunya yang
 mampu melihat kebaikan tentang sesuatu sehingga menciptakan dan melanggengkannya.
 Dialah satu-satunya yang mampu memperkirakan sesuatu hal itu paling baik bagi
 makhlukNya, sehingga Ia menciptakan untuknya.
 )14(الخالقين أحسن الله فتبارك
 Maka Maha Suci Allah, pencipta yang paling baik. ( QS, 23 : 14 )
 )50(هدى ثم خلقه شيء آل أعطى الذي
 Yang telah memberikan kepada tiap-tiap sesuatu bentuk kejadiannya, kemudian
 memberinya petunjuk. ( QS, 20 : 50 )
 ى الخيرات فاستبقوا ءاتاآم ما في ليبلوآم ولكن واحدة أمة لجعلكم الله شاء ولو ه إل رجعكم الل ا م جميع
 )48(تختلفون فيه آنتم بما فينبئكم
 Sekiranya Allah menghendaki niscaya kamu dijadikanNya satu umat ( saja ),
 tetapi Allah hendak menguji kamu terhadap pemberianNya kepadamu, maka
 berlomba-lombalah berbuat kebajikan. Hanya kepada Allah lah kamu kembali
 semuanya, lalu diberitahukanNya kepadamu apa yang telah kamu perselisihkan.
 ( QS, 5 : 48 )
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 Mengapa harus demikian ? Dalam hal ini pertanyaan itu tidak patut diajukan oleh
 seorang mukmin yang baik, atau seorang atheis yang baik “ baik ”. Seorang mukmin
 yang baik tidak mempertanyakannya karena menjunjung tinggi etika hubungan kepada
 Allah yang diketahuinya dari konsepsi Islam melalui zat dan sifat-sifatNya, juga karena
 paling mengetahui keterbatasannya sebagai manusia, yang tidak mungkin untuk
 melakukan hal itu. Seorang atheis juga tidak akan mempertanyakannya, karena sejak
 semula dia tidak mengakui adanya Tuhan. Jiak mengakui tentang Tuhan maka dia akan
 mengetahui pula bahwa demikianlah keadaan Tuhan yang suci. Dan akan mengetahui
 bahwa demikianlah sifat ketuhananNya, kemudian memilihNya sebagai aspek yang
 haruas dituhankan adalah mutlak alternatif yang paling baik.
 “ Mengapa ? “ adalah pertanyaan yang diajukan oleh seorang yang sombong,
 yang menolak dan bahkan memusuhi Tuhan. Namun demikian kita tidak boleh larut
 bersama mereka untuk mentolerir keadaan ini dengan menggunakan standar-standar rasio
 manusia. Karena Tuhan dengan tabiatNya yang sedemikian rupa sangat jauh diatas
 ukuran rasio manusia, dan jauh leboh luas daripada bidang-bidang kajian akal. Untuk
 mengetahui alasan-alasan dari realita perbuatan Tuhan, seorang harus menjadi Tuhan.
 Padahal yang demikian itu tidak mungkin terjadi, maka seharusnya ia menyerahkan hal
 itu pada realita dan ketentuan-ketentuanNya yang telah ada.
 Mengeani faktor-faktor yang membangkitkan keburukan dan usaha manusia
 untuk menekannya – faktor-faktor inilah yang mendorong manusia kepada kejahatan,
 kesalahan dan dosa – maka Islam telah menetapkan bahwa hal itu tidaklah mengekang
 manusia dengan paksa, melainkan hanya sebagai ujian dan cobaan. Bagaikan arena
 pertandingan antara manusia dengan syetan, demikian Islam memisalkan. Hanya dalam
 pertandingan ini syetan lebih unggul dan lebih kuat dari pada iman serta usaha untuk
 mengingat dan berlindung kepada Allah.
 ال ا رب ق ویتني بم أزینن أغ م ل ي له أرض ف أغو ال ين ینهمول ا)39(أجمع ادك إل نهم عب م
 ادي إن)41(مستقيم علي صراط هذا قال)40(المخلصين يس عب ك ل يهم ل لطان عل ا س ن إل ك م ن اتبع م
 )42(الغاوین
 Iblis berkata:” Wahai Tuhanku, oleh sebab engkau telah memutuskan bahwa aku
 sesat, pasti aku akan menjadikan mereka memandang baik (perbuatan maksiat )
 dimuka bumi ini, dan pasti aku menyesatkan mereka semuanya, kecuali hamba-
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 hamba yang mukhlis diantara mereka. Allah berfirman:” ini adalah jalan yang
 lurus. Kewajiban akulah menjaganya. Sesungguhnya hamba-hambaku tidak ada
 kekuasaan bagimu terhadap mereka, kecuali orang-orang yang mengikut kamu,
 yakni oang-orang yang sesat. (QS. 15:39-42)
 Kemudian jika islam mengatakan bahwa allah adalah pencipta setiap manusia
 dengan persiapan dan perbekalan tertentu yang menyebabkan orang condong kepada
 kebaikan dan petunjuk atau kepada kejelekan dan kesesatan, lalu bagaimana mungkin
 Tuhan akan menyiksa oang yang jahat dan sesat, serta memberikan pahala kepada orang
 yang baik yang mendapat petunjuk, baik di dunia ataupun di akhirat ?
 Pertanyaan dalam bentuk seperti tersebut diatas adalah menipu, Islam menjawab
 sekalilgus meluruskan hal itu sebagaimana apa yang telah ditetapkan oleh al-Qur’an
 bahwasanya Allah SWT. Menciptakan manusia mula-mula dalam bentuk yang paling
 sempurna ( ahsani taqwim ). Manusia akan tetap dalam kondisi ini jika saja ia tidak
 melupakan Tuhan di kemudian hari. Memang Allah memberikan ujian kepada manusia
 dengan kebaikan dan keburukan. Namun Dia juga memberikan persiapan kepadanya
 untuk dapat memilih mana yang lebih baik dengan meminta pertolongan kepadaNya. Dan
 Allah akan menolong siapa saja yang bersungguh-sungguh untuk mendapatkan ridhaNya.
 م الصالحات وعملوا ءامنوا الذین إلا)5(سافلين أسفل رددناه ثم)4(تقویم أحسن في الإنسان خلقنا لقد فله
 )6(ممنون غير أجر
 Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-
 baiknya. Kemudian Kami kembalikan dia ke tempat yang serendah-rendahnya (
 neraka ), kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal shaleh. Maka
 bagi mereka pahala yang tiada putus-putusnya. ( QS, 95 : 4 – 6 )
 )10(دساها من خاب وقد)9(زآاها من أفلح قد)8(وتقواها فجورها افألهمه)7(سواها وما ونفس
 Dan jiwa serta penyempurnaannya ( ciptaannya ), maka Allah mengilhamkan
 kepada jiwa itu ( jalan ) kefasikan dan ketakwaannya. Sesungguhnya
 beruntunglah orang-orang yang mensucikan jiwa itu. Dan sesungguhnya merugi
 orang-orang yang mengotorinya. ( QS, 91 : 7 – 10 )
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 Pertanyaan tersebut juga telah dijawab, sebagaimana dalam pembahasan sebelumnya
 bahwasanya predestinasi Tuhan untuk manusia terealisir atas mereka di cela-cela
 kehendak dan usaha manusia itu sendiri, dan di cela-cela kehendak dan usaha orang-
 orang di sekitar mereka.
 Akhirnya, pengertian tentang takdir Tuhan dikembalikan pada pengertian sebagai
 berikut : Konsepsi Islam mengajarkan kepada seorang muslim bahwasanya Allah
 mewajibkan kepadanya perintah-perintah yang jelas, dan juga melarangnya terhadap hal-
 hal yang juga telah sangat jelas. Kedua hal baik yang diperintahkan atau yang dilarang
 telah diketahui batas-batasnya, tidak syubhat, dan terbuka untuk diketahui menurut
 pengetahuan manusia, tidak ada yang gaib dan tidak pula yang tidak mungkin diketahui.
 Kedua hal inilah yang masuk kategori hitungan amal perbuatan manusia. Adapun
 mengenai urusan gaib, takdir, dan apa yang tersembunyi dibalik penglihatan manusia
 adalh hal-hal yang tidak dibebankan oleh Allah memerintahkan manusia tentang sesuatu
 yang berhubungan dengan hal-hal yang gaib tadi, kecuali mengimani tentang adanya
 takdir Allah baik yang baik atau yang buruk.
 Maka dengan demikian jalan yang harus ditempuh oleh seorang muslim telah
 jelas batasan-batasannya dan arahnya yang lurus. Yakni jalan dimana ia harus
 mengupayakan kewajiban-kewajibannya yang telah jelas sedapat mungkin, dan menjauhi
 larangan-larangan tertentu sebagaimana yang ditetapkan Allah. Hendaklah ia berbuat
 sesuai apa yang ia ketahui tentang perintah Allah dan laranganNya dalam hal itu. Tidak
 membahas hal-hal gaib yang tersembunyi dari pengetahuannya yang sangat terbatas.
 Dan Allah tidaklah memberikan beban kewajiban sesuatu kecuali telah
 mengetahui batas kemampuan manusia untuk menanggungnya, atau halangannya yang
 mengharuskannya tidak melaksanakan beban tersebut. Dan Allah tidaklah melarang
 sesuatu atas manusia kecuali Dia tahu betul kemampuan manusia untuk menjauhi
 larangan itu, atau adanya hal-hal yang secara paksa menharuskannya tidak bisa menjauhi
 larangan tersebut.
 )286( اآتسبت ما وعليها آسبت ما لها وسعها إلا نفسا الله یكلف لا
 Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. Ia
 mendapat pahala ( dari kebajikan ) yang diusahakannya dan ia mendapat siksa (
 dari kejahatan ) yang di kerjakannya. ( QS, al-Baqarah, 2 : 286 )
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 Tidaklah beriman kepada Allah orang yang tidak mempercayai bahwa Allah tidak
 akan meletakan beban atas manusia sesuatu di luar kemampuannya, dan tidak pula
 menggariskan larangan diluar batas-batas kemampuan manusia.
 Maka sempurnalah keseimbangan dalam kepercayaan dan kesadaran,
 sebagaimana keseimbangan dalam usaha dan gerak. Dengan demikian konsepsi Islam
 mempunyai pengaruh aktif dalam hati manusia untuk senang berbuat kebaikan dan
 istiqamah, memotivasir untuk bergerak dan bekerja, dengan selalu mengharapkan
 pertolongan kepada Allah, karena ia tanganNya terletak urusan segala sesuatu.
 Dengan ini pupus sudah alasan bahwa Allah menghendaki adanya kemaksiatan,
 kejumudan dan paksaan. Telah kita ketahui bahwa Allah tidak rela dengan kekufuran
 hambaNya, sebagaimana tidak suka meluasnya kekejian di kalangan orang-orang yang
 beriman. dia tidak rela jika orang yang ingkar itu ditinggalkan begitu saja tanpa adanya
 usaha orang lain untuk menariknya kedalam keimanan, sebagaimana tidak rela jika
 kebenaran itu tidak ditegakkan, dan jika bumi ditinggalkan tanpa ada yang mengatur. Dan
 kita ketahui bahwa manusia di muka bumi ini di uji dengan kebaikan dan keburukan,
 dalam setiap gerak dan keadaan. Manusia akan diganjar atas kebaikan dan keburukannya
 nanti di tempat penghitungan dan pembalasan. Juga telah diketahui bahwa manusia
 dimintai tanggung jawab untuk mengurus bumi sebagai khalifah. Mereka mempunyai
 kedudukan tersendiri di alam ini, dan mempunyai peranan tersendiri pula terhadap setiap
 perubahan dan perkembangan yang terjadi di atas bumi. Jika mereka menjalankan
 tugasnya sebagai khalifah ini sesuai dengan jalan-jalan yang ditentukan Allah, maka
 mereka akan memperoleh pahala. Tetapi sebaliknya, jika mereka menyeleweng, maka
 mereka akan menemui sanksinya. Dan jika mereka menyeleweng, itu artinya mereka
 takut untuk mengikuti jalan Tuhan dan lari dari ujianNya.
 Mengenai keseimbangan antara kehambaan manusia secara mutlak dihadapan
 Allah dan kedudukannya yang mulia didunia, maka konsepsi Islam telas bebas dari
 gonjangan-gonjangan dan pertikaian-pertikaian yang datang dari aliran-aliran, ideologi-
 ideologi dan konsepsi-konsepsi lain. Islam memberikan keseimbangan antara dua kutub
 yang sangat berbeda, yakni antara penuhanan manusia dalam berbagai bentuknya, dan
 penghinaan manusia sampai derajat yang paling rendah.
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 Sejak semula Islam telah memberikan batasan-batasan yang sangat tegas dan
 sempurna antara hakikat ketuhanan dan hakikat kemanusiaan ; antara kedudukan Tuhan
 dan kedudukan manusia ; dan antara sifat-sifat Tuhan dan sifat-sifat manusia, sehingga
 tidak ada lagi kerancuhan pengertian antara keduanya.
 Allah “ laisa kamistlihi syai’ “, maka tidak seorang pun dapat menyamaiNya dan
 substansi dan esensi. Allah “ huwa l awwalu wa l-akhiru wa l-bathinu “, maka tidak ada
 yang menyamaiNya dalam wujud. Dan “ kullu man ‘alaihi fan wa yabqa wajhu rabbika
 zu l-jalali wa l-ikram, “ maka tidak seorang pun yang menuyamai dalam kekekalan. Dan
 Allah “ la yus’al ‘amma yaf’al wa hum yus’alun “, maka tidak ada seorang yang
 menyamaiNya dalam kekuatan. Dan “Allahu khaliqu kulli syai’ “, tidak ada yang
 menandingiNya dalam mencipta. Dan “ Allahu yabsuthu rrizqa liman yasya’u wa yaqdir
 “, maka tidak seorang pun menandingiNya dalam memberikan rizqi. “ Wallahu ya’lamu
 wa antum la ta’lamun “, maka tidak seorang pun yang menyamainya dalam pengetahuan.
 “Wa lam yakun lahu kufuwan ahad “, maka tidak seorangpun menyamainya dalam
 peranan. “ Am lahum syuraka’u syara’u lahum mina d-din ma lam ya’dzan bihillah ”,
 maka tidak seorang pun yang menyamaiNya dalam menggariskan syariat untuk manusia.
 Demikianlah ciri-ciri khusus yang hanya dimiliki oleh Tuhan. Sedangkan manusia adalah
 hamba Allah seperti makhluk-mahkluk ciptaan Tuhan lainnya. Hamba yang tidak
 mungkin dapat menandingi Allah baik dalam esensi maupun dalam karakteristik. Tidak
 juga seperti apa yang telah dinyatakan oleh Gereja bahwa Yesus mempunyai tabiat
 ketuhanan murni, atau tabiat ketuhanan dan kemanusiaan sekaligus, sebagaimana yang
 dipertentangkan oleh berbagai aliran dan sekte di kalangan Gereja sendiri.
 )59(إسرائيل لبني مثلا وجعلناه عليه أنعمنا عبد إلا هو إن
 Isa tidak lain hanyalah seorang hamba yang Kami berikan kepadanya nikmat
 (kenabian) dan Kami jadikan sebagai tanda bukti ( kekuasaan Allah ) untuk Bani
 Israel. ( QS, 43 : 59 )
 ن ستنكف ل سيح ی ون أن الم دا یك ه عب ا لل ة ول ون الملائك نو المقرب ستنكف م ن ی ه ع ستكبر عبادت وی
 )172(جميعا إليه فسيحشرهم
 Al-Masih sekali-kali tidak enggan menjadi hamba bagi Allah, dan tidak ( pula )
 malaikat-malaikat yang terdekat ( kepada Allah ). ( QS, 4 : 172 )
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 Manusia dengan kehambaannya ini di hadapan Allah adalah sangat mulia bagi Allah
 sendiri, karena dalam diri manusia terdapat hembusan roh Allah. Demikian mulia
 manusia dibumi ini sehingga Allah memerintahkan para malaikat – mereka adalah
 hamba-hamba Allah yang paling dekat denganNya – untuk sujud kepada manusia sebagai
 penghormatan.
 ن بشرا خالق إني للملائكة ربك قال وإذ صال م ن صل إ م سنون حم إذا )28(م ویته ف ه ونفخت س ن في م
 )30(أجمعون آلهم الملائكة فسجد)29(ساجدین له فقعوا روحي
 Dan ( ingatlah ) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat : “
 Sesungguhnya Aku adakan menciptakan seorang manusia dari tanah liat kering (
 yang berasal ) dari lumpur hitam yang diberi bentuk. Maka apabila Aku telah
 menyempurnakan kejadiannya, dan telah meniupkan ke dalamnya roh ( ciptaan )
 Ku, maka tunduklah kamu kepadanya dengan bersujud. Maka bersujudlah para
 malaikat itu semuanya bersama-sama. ( QS, 15 : 28 – 30 )
 Manusia diberi tugas untuk menjadi khalifah di muka bumi, menguasai setiap apa yang
 ada di bumi. Bumi dan apa yang ada di dalamnya diserahkan untuk manusia. Rencana-
 rencana mereka untuk mengadakan perubahan dan pembangunan di bumi ini akan
 diperhitungkan Tuhan sebelum hal itu terjadi.
 خر الله أن تر ألم م س ا لك ي م أرض ف ك ال ري والفل ي تج ر ف أمره البح سك ب سماء ویم ع أن ال ى تق عل
 )65(رحيم لرءوف بالناس الله إن بإذنه إلا الأرض
 Apakah kamu tiada melihat bahwasanya Allah menundukan bagimu apa yang ada
 di bumi dan bahtera yang berlayar di lautan dengan perintahNya. Dan Dia
 menahan ( benda-benda ) langit jatuh ke bumi, melainkan dengan izinNya.
 Sesungguhnya allah benar-benar Maha pengasih lagi Maha Penyayang kepada
 manusia. ( QS, 22 : 65 )
 Manusia akan berada pada kedudukannya yang paling atas dan keadaannya yang paling
 baik, ketika dia melaksanakan peran kehambaannya kepada Allah. Dalam keadaan seperti
 ini, dia berada pada keadaan fitrahnya yang paling baik, kesempurnaannya yang paling
 tinggi, dan wujudnya yang paling benar. Kedudukan sebagai hamba Allah – sebagaimana
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 telah dijelaskan melalui fungsi wahyu, Isra’ dan Mi’raj Nabi – adalah merupakan tujuan
 utama atas keberadaan manusia di bumi ini. Allah yang menggariskan tujuan itu dengan
 mengatakan :
 )56(ليعبدون اإل والإنس الجن خلقت وما
 Dan aku tidaklah menciptakan jin dan manusia kecuali untuk menhambakan diri
 kepadaKu. ( QS, 51 : 56 )
 Melaksanakan peran sebagai hamba ini kepada Allah, dapat melindungi adanya
 penghambaan manusia oleh manusia lainnya. Dapat menjaga kehormatan manusia
 semuanya, meskipun mereka mempunyai kedudukan sosial yang berbeda-beda. Hal ini
 juga dapat mengangkat kepala manusia untuk tidak menyembah kepada selain Allah.
 Dalam waktu yang sama, hal tersebut dapat mencegah adanya kesombongan di muku
 bumi, dengan mengangkat dirinya di atas orang lain melalui cara-cara yang tidak benar,
 sehingga menimbulkan suasana yang tidak baik, kesusakan, tindakan diskriminatif, dsb.
 Dari pada itu mengalir dalam hati mereka ketaqwaan kepada Allah yang Maha Tinggi.
 Yang dihadapanNya semua hamba adalah sama. Dan tidak ada lagi seorang hamba yang
 mengaku dirinya mempunyai sifat-sifat ketuhanan, sehingga dia mempunyai otoritas
 untuk menggariskan aturan-aturan untuk kehidupan manusia menurut dirinya sendirinya
 dengan menjadikan kehendak-kehendak pribadinya sebagai syariat untuk sekalian
 manusia.
 Sesungguhnya sama sekali tidak ada pertentangan dalam konsepsi Islam antara
 kehormatan dan kemulian manusia dengan segala aktivitasnya, dengan pengakuan
 kehambaannya dan ketuhanan Allah berikut sifat-sifatNya yang berbeda dengan manusia.
 Jadi pengertian mengangkat manusia dan menghormatinya, tidak perlu lagi
 seseorang harus menanggalkan predikat dirinya sebagai hamba Allah. Atau harus
 ditambahkan lagi sifat-sifat ketuhanan kepada sifat-sifat kemanusiaannya, sebagaimana
 yang dikehendaki oelh para pemimpin Gereja atau jemaat-jemaat suci untuk
 mengagungkan dn memuliakan Isa a.s.
 سيح وقال مریم ابن المسيح هو الله إن قالوا الذین آفر لقد ابني الم رائيل ی دوا إس ه اعب ي الل م رب وربك
 ا النار ومأواه الجنة عليه الله حرم فقد بالله یشرك من إنه المين وم ن للظ صار م د )72(أن ر لق ذین آف ال
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 ا إله من وما ثلاثة ثالث الله إن قالوا ه إل د إل م وإن واح وا ل ا ینته ون عم سن یقول ذین ليم روا ال نهم آف م
 ا مریم ابن المسيح ما) 74(رحيم غفور والله ویستغفرونه الله إلى یتوبون أفلا)73(أليم عذاب ول إل رس
 ت قد ن خل ه م ل قبل ه الرس دیقة وأم ا ص ان آان ام یأآل ر الطع ين آيف انظ م نب ات له م الآی ر ث ى أ انظ ن
 )75(یؤفكون
 Sesungguhnya telah kafirlah orang-orang yang berkata : “ Sesungguhnya Allah
 ialah Al Masih putra Mariam “, padahal Al Masih (sendiri) berkata: “ Hai Bani
 Israel, sembahlah ? Allah Tuhanku dan Tuhanmu “. Sesungguhnya orang yang
 mempersekutukan (sesuatu dengan) Allah, maka pasti Allah memharamkan
 baginya surga, dan tempatnya ialah neraka, tidaklah ada bagi orang-orang yang
 dzalim itu seorang penolongpun. Sesungguhnya kafirlah orang-orang yang
 mengatakan:” bahwasannya Allah adalah salah seorang yang ketiga “.padahal
 sekali-kali tidak ada Tuhan selain dari Tuhan yang Esa. Jika merka tidak berhenti
 dari apa yang mereka katakan itu, pasti orang-orang kafir di antara meraka akan
 ditimpa siksaan yang pedih. Maka mengapa mereka tidak bartaubat kepada Allah
 dan memohon ampun kepadaNya ? dan Allah Maha pengampun lagi Maha
 penyayang. Al masih putra Mariam itu hanyalah seorang rasul yang
 sesungguhnya, telah berlalu sebelumnya beberapa rasul, dan ibunya seorang yang
 sangat benar, keduanya biasa memakan makanan. Perhatikan bagaimana kami
 menjelaskan kepada mereka (ahli kitab) tanda-tanda kekuasaan (kami), kemudian
 perhatikanlah bagaimana mereka berpaling (dari memperhatikan ayat-ayat Kami
 itu). (QS. 5:72-75)
 Demikian juga setiap pengagungan kepada setiap manusia, dan pengakuan terhadap
 kedudukan, kekuatan dan daya pribadinya yang lebih tinggi di muka bumi ini, tidak perlu
 lagi ditarik pengertian yang mengecilkan arti Tuhan. Juga jika Allah mau membukakan
 rahasia-rahasia benda (alam) kepada manusia dan menjadikan mereka mampu menguasai
 sebagian potensi bumi, sama sekali tidak mengecilkan arti Allah.
 Allah SWT dan manusia bukanlah dua hal yang harus di persekutukan atau di
 pertentangkan, sehingga yang satu dapat menandingi yang lainnya. Mitos-mitos yunani
 dan yahudi telah meninggalkan gambaran-gambaran yang jelek tentang masalah

Page 117
						

117
 ketuhanan itu pada masyarakat Eropa. Cerita-cerita itu telah dapat membentuk pandangan
 umum mereka, sampai pada masuknya agama kristen. Mitos-mitos yunani
 menggambarkan bahwa dewa yang paling tinggi, “ zeus “, marah kepada dewa “
 prumtsius “ karena mencuri rahasia api yang suci yang merupakan rahasia pengetahuan,
 kemudian memberikannya kepada manusia tanpa sepengetahuan, kemudian
 memberikannya kepada manusia tanpa sepengetahuannya. Dewa tertinggi ini tidak
 menginginkan manusia tahu tentang rahasia itu, karena jika tahu maka ia akan naik
 kedudukannya, sedangkan kedudukan dewa tinggi dan dewa biasa akan turun. Karenanya
 manusia menjadi obyek dendan kusumat para dewa.
 Mitos-mitos Yahudi menggambarkan bahwa dewa takut sekali jika manusia
 memakan “ pohon kehidupan “ setelah mereka memakan “ pohon pengetahuan “, karena
 akan mengakibatkan mereka menjadi salah satu anggota dewa. Oleh sebab itu manusia
 diturunkan dari surga, kemudian dewa mendirikan sendiri tempat bernaung yang sangat
 kuat dan bunga api pedang yang bergejolak, tanpa ada manusia dan pohon kehidupan.
 Nietczhe dalam bukunya “ Inilah kata Zerodas : mengemukakan mitos tuhan telah mati,
 dan lahir manusia super ( superman ).
 )5(آذبا إلا یقولون إن أفواههم من تخرج آلمة آبرت
 Alangkah jeleknya kata-kata yang keluar dari mulut mereka. Mereka tidak
 mengatakan ( sesuatu ) kecuali dusta. ( QS, 18 : 5 )
 Dalam Islam, manusia mengambil posisinya yang sebenarnya dalam keadaan
 keadaan dan damai yakni sebagai hamba Tuhan.
 Dan manusia dengan kehambaannya ini menjadi makhluk Allah yang paling mulia.
 Kedudukan tersebut adalah kedudukan yang paling tinggi, yang paling membahagiakan,
 dan paling sesuai dengan keberadaannya.
 Dari sini kita dapat mengambil kesimpulan bahwa pandangan Barat sebenarnya
 banyak dimasuki oleh ide-ide mitologis yang bermacam-macam. Orisinalitas dan metode
 berpikirnya banyak dimasuki oleh pandangan-pandangan mitologis tersebut. Dan bahwa
 pandangan-pandangan Barat tersebut, baik metodologinya, aliran-aliran dan paham-
 paham yang berkembang darinya, semuanya secara ekspilisit berbenturan dengan
 konsepsi Islam dan metode berpikir yang islami. Bentuk pengambilan apapun dari
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 pandangan-pandangan Barat, atau metode berpikirnya, atau produk yang dihasilkannya
 dalam bentuk aliran-aliran dan paham-paham ( isme-isme ) tersebut dengan sendirinya
 akan membawa pertentangan dengan konsepsi dan pemikiran Islam. Maka tidak patut
 untuk mengambil dan bersandar kepada pandangan-pandangan Barat tersebut. Bahkan
 pemikiran-pemikiran itu tak ubahnya dengan racun yang bisa merasukkan jaringan-
 jaringan tubuh dan menyakiti anggota badan, dan bahkan akhirnya dapat membunuh jika
 racun itu melebihi dosis.
 Mengenai keseimbangan, antara hal-hal yang membangkitkan rasa takut, khawatir
 dan pesimistis, dengan hal-hal yang membangkitkan rasa aman, tenang dan tentram,
 dalam hubungan hamba dengan Tuhannya, maka sifat-sifat Allah yang berlaku pada
 alam, kehidupan semua manusia dan bahkan semua yang bernyawa, dapat menyelaraskan
 faktor-faktor pembangkit tersebut dalam suatu keseimbangan yang sempurna.
 Di satu pihak seorang muslim dapat mengetahui melalui al-Qur’an bahwa Allah
 dapat saja berbuat sesuatu yang sifanya menakutkan perasaan dan menggoncangkan jiwa
 manusia, sebagaimana firmanNya :
 )24(تحشرون إليه وأنه وقلبه المرء بين یحول الله أن واعلموا
 Dan ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah mendinding antara manusia dan
 hatinya, dan sesungguhnya kepada Nyalah kamu akan dikumpulkan.
 ( QS, 8 : 24 )
 )19(الصدور تخفي وما الأعين ائنةخ یعلم
 Dia mengetahui ( pandangan mata yang khianat dan apa yang disembunyikan oleh
 hati. ) ( QS, 40 : 19 )
 حليم غفور الله أن واعلموا فاحذروه أنفسكم في ما یعلم الله أن واعلمواDan bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah sangat keras
 siksaanNya. ( QS, 2 : 235 )
 Allah menggambarkan azab di hari kiamat nanti sebagai suatu yang sangat
 menakutkan.1 ) Di pihak lain, seorang muslim dapat mengetahui melalui al-Qur’an bahwa
 1 . Lihat buku : Musyahadatu l-Qiyamah.
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 Allah menjanjikan sesuatu yang dapat menenangkan hati, mendamaikan dan
 mendekatkan jiwa, dan memenuhi harapan-harapan dirinya. Sebagaimana firmanNya :
 ألك وإذا ادي س ي عب إني عن ب ف ب قری وة أجي داع دع ان إذا ال ي ستجيبوافلي دع وا ل ي وليؤمن م ب لعله
 )186(یرشدون
 Dan apabila hamba-hambaKu bertanya kepadamu tentang Aku, maka (jawablah)
 bahwasanya Aku adalah dekat. Aku mengabulkan permohonan orang yang
 mendo’a apabila ia berdo’a kepadaKu. ( QS, 2 : 186 )
 )268(عليم واسع والله وفضلا منه مغفرة یعدآم والله بالفحشاء ویأمرآم الفقر یعدآم الشيطان
 Syetan menjanjikan ( menakuti-nakuti ) kamu dengan kemiskinan dan menyuruh
 kamu berbuat kejahatan ( kikir ) ; Sedang Allah menjanjikan untukmu ampunan
 dari padaNya dan karunia. Dan Allah Maha Luas ( karuniaNya ) lagi Maha
 Mengetahui. ( QS, 2 : 268 )
 )32(شقيا جبارا یجعلني ولم بوالدتي وبرا
 Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan beramal saleh, kelak Allah Yang
 Maha Pemurah akan menanamkan dalam ( hati ) mereka ras kasih sayang.
 ( QS, 19 : 29 )
 Demikianlah Allah melukiskan kebahagian di hari kiamat dengan hal-hal yang sangat
 menjanjikan harapan.2 ) Kemudian antara aspek yang pertama dengan aspek yang kedua
 ini terjadi keseimbangan dalam hati manusia dalam bentuk antara rasa takut dan rasa
 optimis, rasa khawatir dan rasa tentram, rasa goncang dan rasa damai, sehingga manusia
 menempuh jalan kehidupannya kepada Allah dengan langkah-langkah yang stabil,
 dengan mata terbuka dan hati yang hidup. Akhirnya sampai pada suatu apa yang
 diharapkan tanpa harus jatuh tergelincir : terus naik ke atas cakrawala tanpa mengikuti
 hawa nafsu atau meremehkan sesuatu, tidak lalai atau lupa. Dalam waktu yang sama dia
 akan merasakan adanya bimbingan dan pertolongan Allah, merasakan rahmat dan
 keutamaanNya. Dan akan mengetahui bahwa sesungguhnya Allah tidak menginginkan
 keburukan dan kesulitan bagi hambaNya, juga tidak mencampakkannya dalam kesalahan
 2 . Ibid, Musyahadatu l-Qiyamah.
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 agar melampiaskan dendamNya kepadanya. Maha Suci Allah untuk melakukan yang
 demikian itu.
 Ketika kita mencoba mengadakan perbandingan antara konsepsi ini dengan
 pandangan orang-orang Yunani tentang dewa tertinggi mereka yang keras dan hasud ;
 atau pandangan orang-orang israel tentang Tuhan mereka yang menyimpang dan fanatik ;
 atau pandangan Aristoteles tentang Tuhan yang begitu dijunjung tinggi, dimana Tuhan
 tidak melibatkan diri sama sekali dengan urusan-urusan makhluk dan tidak memikirkan
 kecuali dirinya sendiri, karena dirinya adalah zat yang paling mulia maka tidak layak
 memikirkan zat yang tidak mulia ; atau pandangan para pengagum materialisme tentang
 tuhan materi mereka yang buta, tuli dan bisu, maka akan muncul nilai tersendiri dari
 perbandingan ini pada konsepsi Islam. Dan akan kita ketahui pula pengaruhnya yang
 nyata dalam kehidupan manusia, yakni dalam kehidupan, akhlak dan disiplin kerja
 mereka.
 Kemudian ada keseimbangan yang terjadi antara sumber-sumber pengetahuan,
 yakni antara yang bersumber dari dunia yang transendental yang bersumber dari dunia
 empiris yang sensible, atau dengan kata lain, keseimbangan antara pengetahuan yang
 bersumber dari alam kebendaan dan kehidupan nyata.
 Telah kita ketahui melalui pembahasan ini betapa rancuhnya pandangan-
 pandangan Barat, di mana pandangan-pandangan itu selalu berubah-ubah sumber, dari
 yang bersandarkan kepada wahyu sebagai satu-satunya sumber, atau akal, atau benda.
 Setiap aliran bersikeras untuk mempertahankan sumebrnya, dan menolak sama sekali
 sumebr-sumber lain.
 Islam dengan komprehensivitas dan keseimbangannya serta pengakuannya
 terhadap semua hakikat yang ada, tidak pernah bertindak dengan penuh nafsu secara
 membabi buta. Dalam usaha untuk mewujudkan kebenaran yang sempurna dan
 menyeluruh, Islam tidak pernah meninggalkan satu sumber utama di antara sekian
 sumber-sumber ilmu pengetahuan. Sumber yang satu ini tidak bisa dijangkau oleh
 pengetahuan manusia, dan tidak pula terdapat dalam dirinya.
 Islam sejak semula mengembalikan segala sesuatu kepada Allah, kepada
 kehendak dan pengaturanNya. Demikian juga ciptaanNya semua dikembalikan kepada
 kehendak Allah yang satu. Di antara ciptaanNya adalah alam dan apa yang ada
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 didalamnya, termasuk manusia dengan akal dan pengetahuannya. Semuanya sepakat,
 termasuk orang-orang Barat bahwa alam kehidupan dengan bidang-bidangnya, termasuk
 ekonomi, sebagimana yang dikatakan Karl Marx, mempunyai peran dalam
 mengembangkanpengetahuan dan nalar manusia dengan metode ilmiah, dengan jalan
 mengamati sesama obyek ciptaan Allah. Alam itu diciptakan oleh Allah sebagaimana
 wahyu.
 Adalah benar bahwa Islam menganggap wahyu sebagai sumber pengetahuan yang
 dapat dipercaya, yang tidak mungkin salah karena intervensi manusia. Wahyu tidak
 dihasilkan karena nafsu, juga tidak terpengaruhi nafsu, maka dari itu wahyu adalah
 sumber pengetahuan yang paling tinggi. Namun demikian wahyu sam asekali tidak
 mengabaikan akal, dan tidak mengabaikan hasil-hasil dan ilmu-ilmu pengetahuan yang
 ada berkat kerja nalar manusia dengan membaca alam yang ada disekitarnya. Alam
 sebenarnya juga merupakan “ kitab“ Allah yang terbentang luas yang menuangkan
 banyak pengetahuan dalam diri manusia sebagaimana wahyu. Perbedaannya hanyalah
 bahwa pengetahuan yang di peroleh manusia dengan akalnya dari alam semesta bisa
 mempunyai nilai salah dan benar, karena hal itu adalah hasil kerja manusia, sedangkan
 apa yang diperoleh dari wahyu adalah mutlak benar. Menurut kejadian dan
 pembentukannya, manusia dijadikan Allah mempunyai kaitan keselarasan yang harmonis
 dengan alam, dan dengan semua yang hidup. Itu semua adalah ciptaan Allah, diperoleh
 dan dinikmati dengan petunjukNya.
 )50(هدى ثم خلقه شيء آل أعطى الذي ربنا قال
 Musa berkata : “ Tuhan kami ialah ( Tuhan ) yang telah memberikan kepada tiap-
 tiap sesuatu bentuk kejadiaannya, kemudian memberinya petunjuk. ( QS, 20 : 50)
 )49(تذآرون لعلكم زوجين خلقنا شيء آل ومن
 Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan supaya kami mengingat
 akan kebesaran Allah. ( QS, 51 : 49 )
 اب في فرطنا ما أمثالكم أمم إلا بجناحيه یطير طائر ولا الأرض في دابة من وما ن الكت يء م م ش ى ث إل
 )38(یحشرون ربهم
 Dan tiadalah binatang-binatang yang ada dibumi dan burung-burung yang
 terbang dengan kedua sayapnya, melainkan umat-umat juga seperti kamu.
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 ( QS, 6 : 38 )
 Tentang keserasian dan hubungan timbal balik antara makhluk-makhluk ciptaan Allah
 termasuk manusia, telah dijelaskan dalam banyak nash-nash al-Qur’an, dimana menurut
 kejadian dan kecenderungan umumnya masing-masing terilhami untuk kait-mengkait
 menjadi satu, saling membutuhkan, dan dengan menepati pola disiplin yang berlaku bagi
 masing-masing.
 اآم )7(أوتادا والجبال)6(مهادا الأرض نجعل ألم ا وخلقن ا )8(أزواج ومكم وجعلن باتا ن ا )9(س ل وجعلن اللي
 ا )13(وهاجا اسراج وجعلنا)12(شدادا سبعا فوقكم وبنينا)11(معاشا النهار وجعلنا)10(لباسا ن وأنزلن م
 )16(ألفافا وجنات)15(ونباتا حبا به لنخرج)14(ثجاجا ماء المعصرات
 Bukankah Kami telah menjadikan bumi itu sebagai hamparan, dan gunung-
 gunung sebagai pasak, dan Kami jadikan kamu berpasang-pasang. Kami jadikan
 tidurmu untuk istirahat, dan Kami jadikan siang untuk mencari penghidupan. Dan
 kami bina diatas kamu tujuh buah ( langit ) yang kokoh, dan Kami jadikan pelita
 yang terang ( matahari ). Dan Kami turunkan dari awan air yang banyak tercurah,
 supaya Kami tumbuhkan dengan air itu biji-bijian dan tumbuh-tumbuhan, dan
 kebun-kebun yang lebat. ( QS, 78 : 6 – 16 )
 Dan masih banyak lagi nash-nash yang membahas hubungan manusia dengan alam.
 Yang penting adalah bahwa Islam sangat menegaskan adanya hubungan dan
 perpaduan harmonis antara alam dan manusia. Alam dan semua yang hidup dijadikan
 sebagai sebagian diantara sumber-sumber pengetahuan manusia, setelah wahyu. Manusia
 pertama kali diarahkan untuk menelaah sumber pertama, wahyu, kemudian mempelajari
 ciptaanNy, yakni “kitab” alam semesta yang terbuka luas, lalu mempelajari diri manusia
 itu sendiri, yang merupakan salah satu sumber riset dan ilmu pengetahuan.
 Nash-nash yang membimbing pandangan manusia untuk mmengkaji wahyu
 sebagai sumber utama ilmu pengetahuan yang meliputi sumber-sumber lain adalah :
 )9 (أقوم هي للتي یهدي القرءان هذا إن
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 Sesungguhnya al-Qur’an ini memberikan petunjuk kepada ( jalan ) yang lebih
 benar. ( QS, 17 : 9 )
 ذا إليك أوحينا بما القصص أحسن عليك نقص نحن)2(تعقلون لعلكم عربيا قرءانا أنزلناه إنا رءان ه الق
 )3(الغافلين لمن قبله من آنت وإن
 Sesungguhnya Kami menurunkan berupa al-Qur’an dengan berbahasa Arab agar
 kamu memahaminya. Kami menceritakan kepadamu kisah-kisah yang paling baik
 dengan mewahyukan al-Qur’an ini kepadamu, dan sesungguhnya kamu sebelum
 ( Kami mewahyukan ) nya adalah termasuk orang-orang yang belum mengetahui.
 ( QS, 12 : 2 – 3 )
 Adapun nash-nash yang mengarahkan manusia untuk mempelajari alam dan dirinya
 sendiri adalah :
 )21(تبصرون أفلا أنفسكم وفي)20(للموقنين ءایات الأرض وفي
 Dan di bumi terdapat tanda-tanda ( kekuasaan Allah ) bagi orang-orang yang
 yakin, dan juga pada dirimu sendiri. Maka apakah kamu tiada memperhatikan ?
 ( QS, 51, 20 – 21 )
 ا رون أفل ى ینظ ل إل ف الإب ت آي ى)17(خلق سماء وإل ف ال ت آي ى)18(رفع ال وإل ف الجب آي
 )21(مذآر أنت إنما فذآر)20(سطحت آيف الأرض وإلى)19(نصبت
 Maka apakah mereka tidak memperhatikan unta bagaimana ia diciptakan, dan
 langit bagaimana ia ditinggikan, dan gunung-gunung bagaimana ia ditinggikan,
 dan bumi bagaimana ia hamparkan. Maka berilah peringatan, karena
 sesungguhnya kamu hanyalah orang yang memberi peringatan.
 ( QS, 88 : 17 – 21 )
 Disamping itu kita juga mendapatkan dalam al-Qur’an ayat-ayat menganjurkan kita untuk
 mempergunakan akal baik dalam rangka mengadakan penyelidikan terhadpa alam,
 mempelajari hakikat-hakikat wahyu, atau hakikat kehidupan, misalnya :
 )82(آثيرا اختلافا فيه لوجدوا الله غير عند من آان ولو القرءان یتدبرون أفلا
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 Apakah mereka tidak memperhatikan al-Qur’an ? Kalai kiranya al-Qur’an itu
 bukan dari sisi Allah, tentulah mereka mendapat pertentangan yang banyak di
 dalamnya. ( QS, 4 : 82 )
 ذآرون الذین)190(الألباب لأولي لآیات والنهار الليل واختلاف والأرض السموات خلق في ه ی ا الل قيام
 ي ویتفكرون جنوبهم وعلى وقعودا ق ف سموات خل أرض ال ا وال ا ربن ذا خلقت م ا ه بحانك باطل ا س فقن
 )191(النار عذاب
 Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya malam
 dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang yang berakal. ( Yaitu ) orang-orang
 yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam keadaan berbaring
 dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi ( seraya berkata ) : “
 Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Maha Suci
 Engkau. ( QS, 3 : 190 –191 )
 Demikialah, ada keseimbangan antara sumber-sumber ilmu pengetahuan ini
 menurut kadar masing-masing untuk mengembangkan intelektualitas manusia. Hal itu
 menunjukan pula adanya keseimbangan dalam konsepsi Islam, di mana Islam tidak
 memenggal atau mengambil salah satu di antara sumber-sumber tersebut sebagai pilihan
 yang terbaik. Di samping itu Islam tidak mengklaim sesuatu itu datang dari Tuhan apa
 yang memang tidak memberikan ciri ketuhanan.
 Dapat dilihat secara jelas dalam metode pendidikan Qur’ani banyaknya perhatian
 yang mengarahkan akal manusia kepada fenomena-fenomena alam dan diri manusia.
 Mengarahkan pikiran manusia untuk lebih akrab dengan apa yang ada di dalam diri
 manusia dan apa yang ada di alam tersebut. Hal itu karena di samping hubungan ini dapat
 menghidupkan pikiran manusia untuk mengetahui sang Pencipta melalui ciptaanNya,
 mengetahui keagunganNya lewat kebesaran ciptaanNya, dan mencintaiNya lewat
 anugerah nikmatNya, tetapi juga dapat mewarnai pikiran manusia dengan keistimewaan-
 keistimewaan ciptaanNya, yang berupa keteraturan dan keselarasan alam semesta, tidak
 berpautan atau bertabrakan, juga ketentuan dan hukum-hukum yang mengharuskan
 demikian. Mengetahui karakteristik dan perkembangan yang terjadi pada alam dan diri
 manusia akak membangkitkan kesadaran manusia bahwa yang selamanya tidak
 mengalami perubahan hanyalah Allah. Dan dengan mengetahui ketetapan hukum-hukum
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 alam dalam mengendalikan dan mengatur perubahan dan perkembangan alam tersebut ,
 akan membangkitkan kesadaran manusia bahwa segala sesuatu tidak berjalan dengan
 sendirinya, kehidupan tidak di adakan secara hampa, dan manusia tidak ditinggalkan
 begitu saja. Akan tetapi disana ada yang mengendalikan dan memperhintungkan alam,
 ada ujian, balasan dan keadilan yang tinggi dalam menetapkan hukum alam.
 Dengan banyak melihat kepada sumber-sumber ini, baik yang tampak jelas di
 alam nyata atau yang tersembunyi di dalam diri manusia, orang akan memperoleh
 pengetahuan dari “ kitab “ Allah yang terbentang luas ini, seakan ia membaca kitab Allah
 yang tertulis (Al-Qur’an). Ada keserasian dan keseimbangan yang mempertemukan
 sumber-sumber pengetahuan ini semuanya. Tidak mempertentangkan, menghina atau
 melebihkan satu dengan lainnya, sebagaimana yang kita lihat pada sejarah pemikiran
 Barat.
 Wahyu sebagai sumber dasar pengetahuan tidak mengesampingkan pikiran
 manusia, demikian juga adanya alam sama sekali tidak menafikan akal manusia atau
 Tuhan, sebagaimana dilukiskan oleh orang-orang Barat atau para pengagumnya dalam
 pikiran-pikiran mereka yang kacau.
 Kemudian mengenai keseimbangan antara aktivitas manusia dengan aktivitas
 alam dan antara kedudukan manusia dan kedudukan alam, konsepsi Islam terbebas dari
 kerancuan sebagaimana yang terjadi dalam pandangan-pandangan yang selalu melilit
 pemikiran manusia, pandangan-pandangan yang menyimpang dari garis kebenaran
 Tuhan. Kalau kita mau meneliti kembali tumpukan pemikiranb-pemikiean filsafat,
 konsepsi-konsepsi atau ide-ide yang bermacam-macam itu, maka kita akan melihat jelas
 kebenaran konsepsi Islam mengenai alam dan manusia.
 Plato, meletakan materi dalam derajat yang sangat rendah nilainya. Wujud,
 menurut pendapat Plato mempunyai dua tingkatan yang saling berkaitan. Tingkat “ idea “
 yang mutlak, dan tingkat “ materi “. Segala kekuatan datang dari alam idea, dan segala
 kelemahan datang dari materi. Antara keduanya, alam terbagi secara herarkis, dapat
 menjadi tinggi nilainya sejauh mana ia mendekatkan diri pada ide yang mutklak atau
 menjadi rendah nilainya sejauh mana ia mendekatkan diri kepada materi. Materi
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 memberikan kesempurnan pada idea, dan bukanlah ia ada dari suatu ketiadaan ( non
 being ) dengan kehendaknyua sendiri.3 )
 Plotinus, dalam Neo-Platonisme, menjadikan materi dalam derajat kebendaan itu
 sendiri. Zat yang tunggal ( Tuhan ) menjadikan akal. Akal menciptakan roh ( nous ).
 Kemudian Roh menjadikan maujud yang lebih rendah. Demikianlah turun secara tahap
 demi tahap dari yang paling sempurna, namun tidak sampai pada tahap alam materi yakni
 alam kebendaan yang jahat.4 )
 Kristen—sebagaimana yang dikemukakan Gereja – menganggap bahwa semua
 kejahatan terletak di alam keras, yakni alam materi, sedangkan kebaikan semuanya
 terletak di alam roh. Hal ini menguruskan memandang rendah setiap hal yang bersifat
 bendawi dan bahkan menjauhinya untuk memperoleh keselamatan dari dosa dan bencana.
 Hal yang demikian juga terdapat dalam keyakinan agama Budha yang beraliran Brahma.
 Ketika alam materi menempati posisi yang begitu rendah dalam pandangan
 sebagaian filsafat dan ideologi, muncul pada abad ke –19 orang-orang yang menganggap
 alam sebagai Tuhan, dan menjadikan akal manusia sebagai makhluk ciptaan Tuhan
 tersebut, sebagaimana pendapat Comte dan Nietzsche, yang merupakan tokoh-tokoh
 alairan positivisme. Juga muncul orang yang menjadikan bagian dari alam materi, yakni
 ekonomi sebagai Tuhan yang menciptakan akal, agama, filsafat, etika dan moralitas,
 sebagaimana yang dilakukan oleh Karl Marx. Terhadap “ Tuhan” ini Marx memandang
 rendah nilai manusia, dan menjadikannya sebagai faktor negatif yang statis yang dapat
 dipengaruhi.
 Diantara kepribadian-kepribadian yang saling berbeda, dan pemahaman-
 pemahaman yang melampaui batas inilah konsepsi Islam berdiri diatas kaidah yang benar
 dan permanen. Allah adalah pencipta yang mengadakan dan mengatur, sedangkan alam
 dan manusia adalah ciptaanNya. Antara keduanya terjadi hubungan umpan balik positif
 dan keselarasan yang menjadikan masing-masing mempunyai arti penting bagi kehidupan
 yang lain. Manusia adalah makhluk yang paling mulia dan paling banyak berperan secara
 positif. Dialah yang menguasai benda ( materi ), yang menciptakan dirinya sesuatu yang
 baru dan mengolahnya. Yang mengubah dan mengembangkannya. Dan dialah yang
 3 . Al-Akkad, Allah, hal. 137. 4 . I b i d , hal, 188.
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 mampu membuka rahasia-rahasia apa yang disembunyikan Allah dialam benda tersebut,
 kemudian mempelajarinya sehingga dapat mengambil pelajaran dari rahasia-rahasia itu.
 Maka memuliakan manusia – tanpa memandang materi – dapat menjaga kedudukan dan
 kehormatan manusia ini, dan menjadikan kehidupan dan nilainya lebih tinggi dari pada
 nilai bendawi lain. Sekali lagi, hal itu tidak dengan merusakkan nilai-nilai materi atau
 memandang hina usaha dalam dunia materi.
 Akhirnya, disana ada berbagai macam keseimbangan dalam konsepsi Islam.
 Namun kita tidak dapat memaparkannya disini secara rinci, meskipun hanya dengan
 isyarat. Kita kemukakan contoh-contoh diatas cukup sebagai petunjuk bagi para
 pengamat yang mengikuti jalan ini, sampai batas akhir….. !5
 5 . Muhammad Qutb, Manhaju t-Tarbiyah al-Islamiyah.
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 CIRI POSITIF
 ردون إلى عالم الغيب والشهادة فينبئكم وقل اعملوا فسيرى الله عملكم ورسوله والمؤمنون وست
 )105:التوبة(بما آنتم تعملون
 Dan katakanlah : “ Bekerjalah kamu, maka Allah
 dan RasulNya serta orang-orang mukmin
 akan melihat Pekerjaanmu itu ( QS, 9 : 105 )
 Ciri kelima dari konsepsi Islam adalah khas positivitas, baik yang terjadi dalam hubungan Tuhan dengan alam, semua yang hidup, atau manusia. Demikian juga positivitas yang ada pada diri manusia itu sendiri dalam batas-batas dimensi kemanusiaan. Sebagaimana telah kita singgung secara global dalam pembahasan sebelumnya.
 Sesungguhnya sifat-sifat ketuhanan dalam konsepsi Islam bukanlah sifat-sifat negatif.
 Kesempurnaan Tuhan bukanlah tergambar secara negatif sebagaimana yang dilukiskan oleh
 Aristoteles. Juga bukan terbatas pada sisi penciptaan dan pengaturan sebagaimana yang
 digambarkan oleh orang-orang Persia dala sifat-sifat Hormuz, tuhan kebaikan, dan sifat-sifat
 Tuhan juga tidak terbatas dalam suatu tingkat dari derajat-derajat makhluk sebagaimana yang
 dijelaskan oleh Plotinus. Atau terbatas untuk suatu bangsa tertentu sebagaimana yang
 diyakini oleh Bani Israel. Atau bahkan sifat-sifat Tuhan itu tidak ada sekte-sekte Kristen.
 Atau bahkan sifat-sifat Tuhan itu tidak ada sama sekali sebagaimana yang dikatakan oleh
 aliran Materialisme yang meniadakan wujud Tuhan.
 Sebelum kita mengetengahkan konsepsi Islam secara jelas dan memuaskan, akan
 lebih baik jika mengetahui secara global pandangan-pandangan konsepsi lain yang telah kita
 singgung sedikit pada awal dan pertengahan dari pembahasan ini.
 Menurut Aristoteles, Tuhan itu ada secara azali dan bersifat kekal. Tuhan itu mutlak
 sempurna, tidak mempunyai kerja dan kehendak, karena kerja berarti memerlukan sesuatu
 yang harus dikerjakan, sedangkan Tuhan itu tidak memerlukan sesuatu pun. Dan kehendak
 Tuhan terkumpul padanya segala yang paling baik dari kesempurnaan, maka tidak perlu lagi
 memilih mana yang baik dan mana yang tidak baik. Apa yang identik dengan Tuhan –
 menurut pendapat Aristoteles – tidak berarti bahwa itu adalah pekerjaan Tuhan, karena dia
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 itu abadi dan azali. Tidak ada sesuatupun yang mengharuskannya untuk berbuat. Tidak di
 dapatkan sesuatu yang baru dari wujud Tuhan yang mutlak tidak berawal dan tidak berakhir,
 tidak qodim dan tidak baharu. Dan setiap apa yang identik dengan kesempurnaan Tuhan
 maka itu adalah merupakan kebahagian yang merupakan nikmaat dari kekekalannya. Tidak
 ada tuntutan lain di belakang nikmat tersebut, dan tidak ada nikmat yang lebih tinggi atau
 lebih rendah dari padanya. Dan dalam hal itu tidak ada suatu pertolongan pun yang
 diperbantukan kekpada Tuhan.
 Tuhan yang sempurna secara mutlak tidak menghajatkanbantuan apapun dalam
 menciptakan alam, ataupun menciptakan materi yang pertama ( hyle ). Akan tetapi materi
 pertama ini siap menerima wujudnya.Tuhan mengeluarkan materi pertama itu dair suatu
 kekuatan kepada suatu aktivitas yang merindukan wujud. Wujud itu telah ada pada Tuhan
 sebelumnya, dan kerinduan inilah yang mendorongnya kepada wujud. Kemudian
 mendorongnya dari ketidaksempurnaan kepada suatu kesempurnaan dalam batas-batas
 ukurannya. Materi tersebut kemudian bergerak secara aktif dengan sifat kerinduan dan
 acceptivitasnya. Mak tidak dikatakan bahwa materi tersebut adalah ciptaan Allah, kecuali jika
 penciptaan tersebut mengikuti pengertian ini. 1 )
 Orang-orang Persia ( kuno ) mempunyai keyakinan tentang politheisme. Mereka
 berkeyakinan bahwa kebaikan itu mempunyai Tuhannya sendiri yakni Hormuz. Kekuassaan
 san sifat-sifatnya khusus terbatas hanya pada alam kebaikan. Juga bagi kejahatan mempunyai
 Tuhannya sendiri yakni Ahriman yang kekuasaan dan sifat-sifatnya terbatas pada dunia
 kejahatan. Kedua tahun itu sebenarnya dua bersaudara yang lahir dari satu tuhan yang lama
 bernama Zarwin.
 Mereka mengatakan bahwa kerajaan kebaikan dan kerajaan keburukan sebelumnya
 telah terpisah semenjak dahulu. Hormuz dikerajaanya mulai menciptakan unsur-unsur
 kebaikan dan rahmat. Sedangkan Ahriman melupakan saudaranya ini karena tinggal di
 tempat yang sangat jauh. Suatu hari Ahriman ingin mengetahui kabar saudaranya itu dengan
 maemandang ke kerajaannya. Betapa ia dikejutkan oleh cahaya terang yang muncul dari
 kerajaan Hormuz. Ia takut akibat apa yang akan terjadi terhadap dirinya, karena ia
 mengetahui bahwa sinar itu cepat menyebar. Ia tidak menginginkan cahaya itu bertemu dan
 bersatu kemudian menetap pada dirinya. Maka ia bangkit ingin menghapuskan usaha
 Hormuz, dan turut pula dengannya tabiat-tabiat kejelekan yakni syetan-syetan keburukan dan 1 . Akkad, Hakikat-hakikat Islam dan kebatilan musuh-musuhnya, hal. 33 – 34.
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 kejahatan.2 ) Dan sengitlah pengumulan antara kebaikan dan kejahatan yang terus
 berlangsung sampai sekarang.
 Plotinus, yang hidup pada awal abad ke –3 Masehi,. Terlalu melampaui batas dalam
 memberikan pengertian tentang kesucian Tuhan yang tunggal sehingga ia terperangkap pada
 pemahaman yang tidak rasional. Sedangkan Aristoteles berpendapat bahwa di antara
 kesempurnaan Tuhan adalah Dia tidak merasakan dan memikirkan kecuali pada zatNya
 sendiri. Maka Tuhan tidak mengetahui hakikat wujud ini karena memang terlalu rendah
 untuk diketahui. Jika Aristoteles dalam memberikan pengertian tentang kesucian Tuhan
 berhenti sampai di situ, maka Plotinus menambahkan bahwa kesempurnaan Tuhan berarti
 meliputi juga pengertian bahwa Tuhan juga tidak memikirkan tentang zatnya sendiri, karena
 Dia menjauhi perasaan yang demikian.
 Jelas bahwa aliran ini ( Neo-Platonisme ) memerlukan sarana-sarana untuk dapat
 mengkaitkan antara Tuhan yang mutlak suci, dasn makhluk-makhluk yang tinggi, serta
 makhluk-makhluk yang rendah, terutama karekter-karakter binatang yang ada pada tubuh.
 Plotinus, mengatakan bahwa Tuhan yang satu menciptakan Akal. Akal menciptakan Roh,
 yang kemudian Roh ini menciptakan wujud-wujud yang lebih rendah. Demikainlah turun
 tahap demi tahap secara berurutan, namun tidak sampai pada alam bendawi yang jahat.3 )
 Maka dari itu Tuhan – menurut pendapat Plotinus – memusatkan perhatiaannya kepada
 penciptaan Akal, dan kepentingan Tuhan kemudian hanya berakhir pada penciptaan Akal
 tersebut.
 Adapun mengenai tuhan Bani Israel, Yahwe, - sebagaimana digambarkan dalam
 berbagai pemahaman yang menyimpang – adalah merupakan tuhan khusus untuk orang-
 orang Israel. Tuhan ini datang menghalau bangsa Israel yang mengadakan penyembahan
 terhadapa tuhan-tuhan yang lain. Maka tuhan ini bangkit untuk memurkai dan mengadakan
 perhitungan terhadapa bangsa ini. Kecuali jika mereka kembali kepadanya (Yahwe) sepenuh
 hati, maka tuhan ini akan mengakhiri ancaman dan siksaannya. Bagaimanapun juga Tuhan ini
 menyesalkan apa yang telah di perbuat oleh orang-orang Israel yang merupakan bangsa
 pilihan itu.
 2 . Akkad, Allah, hal. 188 3 . Akkad, Allah, hal. 188
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 Pandangan- pandangan Gereja tantang tabiat dan kehendak Yesus dan persatuannya
 dengan sifat-sifat ketuhanan ( sebagaimana telah kita singgung dalam bab “ kesesatan dan
 kerancuhan “ ), menjadikan kehendak Allah masuk ke dalam kehendak Yesus.
 Demikian juga telah kita singgung pandangan tokoh-tokoh positivisme-Materialisme
 tentang hal itu sebelumnya. Sekarang marilah kita mengalihkan pembahasan kita kepada
 konsepsi Islam.
 Manusia dalam pandangan Islam mempunyai hubungan yang saling berkaitan dengan
 Tuhan yang mencipta, berkehendak, mengatur, berkuasa dan berbuat sesuai dengan
 kehendakNya. Tuhan yang bersifat positif dan aktif secara sempurna. KepadaNyalah kembali
 segala urusan. Dan kepada kehendakNyalah kembali penciptaan alam ini dan segala apa yang
 muncul di dalamnya. Demikian juga akan kembali kepada kehendakNya setiap gerak, setiap
 perubahan dan perkembangan. Tidak ada sesuatu pun yang sempurna di alam ini tanpa
 sentuhan kehendak, perbuatan, perhitungan dan pengaturanNya. Dia – dengan kehendak,
 perbuatan dan pengaturanNya – menguasai setiap hambaNya dalam keadaan apapun. Dia
 juga mengusai setiap yang bernyawa dan segala sesuatu di alam ini.
 Al-Qur’an mempertegas pokok pandangan tersebut dalam konsepsi Islam dengan
 segala bentunya. Dan al-Qur’an memberikan perhatiannya terhadap fenomena-fenomena
 alam dari segala sudut, dengan setiap bentuk perubahan yang terjadi padanya secara periodik. يثا والشمس والقمر والنجوم إن ربكم الله الذي خلق السماوات والأرض في ستة أیام ثم استوى على العرش یغشي الليل النهار یطلبه حث
 )54:ألعراف(مسخرات بأمره أال له الخلق والأمر تبارك الله رب العالمين
 Sesungguhnya Tuhanmu ialah Allah yang telah menciptakan langit dan bumi dalam enam masa. Lalu
 Dia bersemayam di atas Arasy. Dia menutupkan malam kepada siang yang mengikutinya dengan cepat,
 dan ( diciptakan pula ) matahari, bulan dan bintang ( masing-masing ) tunduk kepada perintahNya.
 Ingatlah, menciptakan dan memerintah hanyalah hak Allah. Maha Suci Allah, Tuhan semesta alam. (
 QS, 7 : 54 )
 )84:الزخرف) (وهو الذي في السماء إله وفي الأرض إله وهو الحكيم العليم(
 Dan tiada sesuatu pun yang dapat melemahkan Allah baik di langit maupun di bumi.
 Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Kuasa. ( QS, 35 : 84 )
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 Menanamkan pemahaman ini kedalam hati dan kehidupan manusia segala sesuatu
 tergantung kepada masalah akidah. Sebagaimana halnya akidah inilah yang
 mengembangkan kehidupan manusia dengan sentuhan-sentuhan moral, dengan motivasi,
 dan dengan petimbangan dan kekuatan yang ada padanya. Hubungan positif antara Tuhan dengan semua makhluknya dapat membedakan
 jalan pandang antara akidah yang baik dan berpengaruh dengan ideologi imagenatif yang
 bersifat negatif. Kkomprehensivitas dan integralitas dari hubunganpositif ini juga dapat
 membedakan antara perraduan jiwa dan aktivitas manusia dengan ketidakselarasan jiwa
 ini dengan aktivitas manusia dengan ketidakselarasan jiwa ini dengan aktivitasnya. Personifikasi Tuhan dan mengkaitkan sifat-sifatNya kedalam kehidupan manusia
 akan mengurangi nilai Tuhan itu sendiri bagi dirinya. Hal ini akan berpengaruh terhadap
 makna penghambaan dirinya kepada Tuhan tersebut. Di sana ada perbedaan mendasar
 antara orang yang memahami bahwa Tuhan tidak memperhatikan dirinya dan tidak peka
 terhadap wujudnya, atau dengan kata lain, Tuhan tidak mau tahu dengan aksistensi
 manusia sebagaimana yang dikatakan oleh para filosuf, dengan orang yang memahami
 dan merasakan bahwa Allah itu adalah yang menciptakannya, yang membeirkan rizki,dan
 memegang urusannya baik di dunia atau di akhirat. Juga ada perbedaan mendasar antara
 orang yang berhubungan dengan dua tahun yang saling bertentangan ( sebagaimana yang
 dikatakan orang-orang persia ), atau dengan beberapa tuhan ( sebagaimana yang
 dikatakan oleh para pelotheist yang lain ), dengan orang yang berhubungan dengan
 Tuhan yang satu, yang mempunyai satu kehendak dan satu jalan. Dimana para hambaNya
 tahu secara pasti apa yang di inginkan dan diridhohiNya dan apa yang dibenciNya. Di sana ada perbedaan besar antara orang yang berhubungandengan Tuhan yang
 sombong, durhaka dan dzali, seperti tuhan orang-orang yunani, zeus atau yupiter. Merka
 menggambarkan tuhan tersebut sebagai pendengki, musuh, dan selalu sibuk
 denganmakan dan cinta. Tidak mempedulikan keadaan dewa-dewa dan makhluk-
 makhluk yang melindungi kekuasan dan kelalimannya. Mereka mengatakan bahwa zeus
 murka terhadap Askulap, tuhan yang bertugas menyembukan orang sakit, karena dia
 mengobati orang orang yang sakit. Maka zeus melarangnya memungut “ upeti “ dari roh-
 roh orang-orang yang meninggal yang telah berpindah dari bumi kealam atas. Meraka
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 juga mengatakan bahwa zeus memarahi dewa Brumisius, yakni tuhan pengetahuan dan
 penciptaan, karena dia mengajari manusia untuk mempergunakan api sebagai
 kebutuhannya, dan mengajarinya untuk menjadikan pengetahuan itu sebagai sesuatu
 kekuatan yang menanding kekuatan para dewa. Zeus memberikan vonis kepadanya
 berupa siksaan abadi, karena dia tidak menginginkannya cepat mati dan masih tetap
 masuk hitungan para dewa, bahkan ia ingin menyiksanya dengan berbagai macam azab.
 Maka Brumisius diasingkan kebukit yang sangat jauh, kemudian dikirimkan kepadanya
 kawanan burung yang memakan isi perutnya setiap hari. Jika malam datang, tubuh
 Brumisius utuh kembali seperti sedia kala, sampai jika matahari mulai terbit burung-
 burung itu kembali memangsa perutnya. Demikianlah siksaan itu terus berlangsung tiada
 habisnya. Tanpa memberikan ampun sama sekali.4 ) Orang-orang yunani itu juga mengatakan bahwa zeus juga telah menipu istrinya,
 Herh, maka ia mengirim dewa mendung untuk mengitari matahari ketika terbit karena
 takut jika istrinya yang cemburu kepadanya itu datang dengan hembusan siang hari
 secara tiba-tiba di tengah keasyikannya duduk disinggasana olimpic.5 ) Orang yang berhubungan dengan Tuhan seperti diatas berbeda dengan orang
 berhubungan dengan Tuhan Allah SWT yang bersifat adil, mulia dan pengasih.Tuhan
 yang membenci segala bentuk kejelekan baik secara terang-terangan atau yang tidak
 tampa sekalipun. Tuhan yang mencintai orang-orang yang bertaubat dan mensucikan diri. Di sana juga ada perbedaan besar antara orang yang menganggap bahwa
 Tuhannya adalah alam ( benda ) yang bisu dan tuli. Tuhan yang tidak mempunyai sumber
 akidah dan syariah, atuaran hidup, juga etika dan moral, atau bahkan perasaan dan
 perbuatan. Tuhan yang tidak menyadari akan wujudnya. Tidak mempunyai pengetahuan
 sama sekali sehingga tidak peka dan tidak mengetahui tentang kebaikan dan keburukan,
 apabila memberikan penilaian kepadanya. Lain dengan halnya orang yang mengetahui
 bahwa Tuhannya adalah AllahSWT yang kekal. Tuhan tempat mengantungkan segala
 harapan dan selalu dekat dengan hambaNya. Tuhan yang pernah alpa, selalu adil dan tiak
 dzalim. Tuhan yang maha pengasih dan menjawab doa orang yang dalam keadaan
 terdesak.
 4 . Akkad, hakikat-hakikat Islam dan kebatilan Musuh-musuhnya, hal. 40-41. 5 . I b I d .
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 Memang perbedaannya sangat jauh, dan inilah nilai yang paling besar dari khas
 konsepsi Islam. Islam telah memberikan perhatiannya yang sangat besar untuk
 menanamkan kebenaran ini kedalam pemahaman dan keyakinan umat Islam.
 Menanamkan keberadaan Allah dalam kehidupan mereka, serta meyakinkan secara luas
 dan mendalam. Kehidupan generasi Islam pertama ( generasi Rasulullah ) dalam bayang-bayang
 wahyu yang turun secara berangsur-angsur sesuai dengan kenyataan kehidupan mereka
 kemudian internalized kedalam hati mereka adalah merupakan tualadan yang hidup dan
 interpretasi ilmiah dari kebenaran diatas. Kita ketahui bahwa tangan, mata dan
 pendengaran Allah langsung turun mencampuri keadaan mereka sehari-hari,
 memperhatikan pekerjaan dan kehidupan mereka baik secara induvidu atau masyarakat. Kita telah ketahui perhatian Tuhan masuk secara jelas dalam urusan suatu
 keluarga yang kecil yang miskin misalnya, untuk menetapkan hukum Allah dalam
 permasalahan yang terjadi antara suami istri tersebut, ketika tidak mendapat jawab dari
 Rasul. قد سمع الله قول التي تجادلك في زوجها وتشتكي إلى الله والله یسمع تحاورآما إن الله سميع بصير
 )1:المجادلة(
 Sesungguhnya Allah telah mendengar perkataan wanita yang memajukan gugatan
 kepada kamu tentang suaminya, dan mengadukan halnya kepada Allah. Dan Allah
 mendengar soal jawab antara kamu berdua. Sesungguhnya Allah Maha
 Mendengar lagi Maha Melihat.( QS. 58:1 ) Juga telah kita ketahui perhatian Allah kepada seorang laki-laki miskin lagi buta, yakni
 Ibnu Ummi Maktum, dalam suatu permasalahan dengan Rasulullah. )4(أو یذآر فتنفعه الذآرى)3(وما یدریك لعله یزآى)2(أن جاءه الأعمى)1(عبس وتولى
 ) 9(ىوهو یخش)8(وأما من جاءك یسعى)7(وما عليك ألا یزآى)6(فأنت له تصدى)5(أما من استغنى
 )12(فمن شاء ذآره)11(آلا إنها تذآرة)10(فأنت عنه تلهى
 )12-1:عبس (
 Dia ( Muhammad ) bermuka masam dan berpaling, karena telah datang seorang
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 buta kepadanya,. Tahukah kamu barangkali ia ingin membersihkan dirinya ( dari
 dosa ), atau doa ( ingin ) mendapat pengajaran, lalu pengajaran itu memberikan
 manfaat kepadanya ? adapun orang yang merasa dirinya serba cukup, maka kamu
 melayaninya. Padahal tidak ada ( celaan ) atasmu kalau dia tidak membersihkan
 diri ( beriman ). Dan adapun orang yang datang kepadamu dengan bersegera (
 untuk mendapatkan pelajaran ) sedang ia takut kepada ( Allah ), maka kamu
 mengabaikannya. Sekali-kali jangan ( demikian ). Sesungguhnya ajaran-ajarn
 Tuhan itu adalah suatu peringatan. Maka barang siapa yang menghendaki,
 tentulah ia memperhatikannya. ( QS. 80:1-12 )
 di samping itu, kita lihat campur tangan Tuhan langsung dalam peristiwa-peristiwa besar
 seperti Hijrah ( QS. 9:40 ), perang Badar ( QS. 8:5-12 ), perang Uhud ( QS. 3:152-154 ),
 dsb. Intervensi positif Tuhan dalam hal ini tidak saja terjadi atas generasi Islam
 pertama ( generasi Rasulullah ) itu, akan tetapi terjadi pada setiap urusan dan keadaan
 umat manusia.di antaranya juga terjadi atas para Rasul semuanya, pada setiap generasi
 umat Islam, sebagaimana telah di sinyalir oleh Allah dalam Al-Qur’an. Misalnya dalam
 perkara Musa dengan fir’aun ( QS. 28:2-13 ), peristiwa Nabi Nuh ( QS. 54:9-14 ),
 peristiwa Nabi Ibrahim ( QS. 21:68-73 ). Demikian juga intervensi ini dapat kita lihat
 pada fenomena-fenomena alam dengan kehidupan yang ada di dalamnya: من أحد من أمسكهما إن زالتا ولئن تزولا أن والأرض السموات یمسك الله إن
 )41(غفورا حليما آان إنه بعدهSesungguhnya Allah menahan langit dan bumi supaya jangan lenyap;
 dan sungguh jika keduanya akan lenyap tidak ada seorangpun yang
 dapat menahan keduanya selain Allah. Sesungguhnya Dia Maha
 Penyantun lagi Maha Pengampun. ( QS. 35:41 ) ألم یروا إلى الطير مسخرات في جو السماء ما یمسكهن إلا الله إن في ذلك
 )79(یات لقوم یؤمنونلآTidakah mereka memperhatikan burung-burung yang dimudahkan
 terbang di angkasa bebas. Tidak ada yang menahan selain daripada
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 Allah. Sesungguhnya yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-
 tanda ( kebesaran Allah ) bagi orang-orang yang beriman. ( QS. 16:79
 )
 Al-Qur’an memaparkan positivitas tersebut secara jelas yang merupakan dasar
 konsepsi Islam tauhid. Bahkan di dalam positivitas tersebut terlihat jelas kebenaran
 tauhid. Tauhid Islam mempunyai nilai lebih sebagai tauhid yang mempunyai pengaruh
 aktif dan efektif. Tidak sekedar tauhid yang negatif sebagaimana di jelaskan oleh
 Aristoteles atau Plato. Pananaman tauhid ini kedalam hati generasi Islam pertama telah menghantarkan
 generasi ini sebagai generasi yang palilng baik sepanjang sejarah umat manusia. Mereka
 menhidupkan tuahid itu didalam hati mereka siang-malam, pagi-petang. Mereka
 merefleksikannya dalam kehidupan sehari-hari, dalam kehidupan praktis. Mereka hidup
 bersama Allah disampingnya. Menghadirkannya dalam jiwa dan kehidupan mereka lebih
 dari hanya sekedar meraba atau melihat. Mereka merasakan hidup dalam naunganNya
 dan perlindunganNya. Hidup dalam sorotan mataNya dan bayang-bayangNya. Mereka
 merasakan tangan Tuhan langsung turun dalam urusan-urusan mereka baik yang kecil
 atau yang besar. MengikutsertakanNya dalam setiap langkah yang mereka ayunkan.
 Itulah yang menjadikan mereka hidup selalu dalam kegelisahan dan kedamaian
 sekaligus, dalam kewaspadaan dan ketenangan, dalam rasa tawakkal dan sikap dinamis,
 dalam kekhawatiran dan keuletan, dan dalam rasa rendah diri dan mulia. Rasa rendah
 diri di hadapan Allah dan rasa mulia bersama Allah. Juga menjadikan mereka hidup
 antara sikap berserah diri dan sikap pantang menyerah. Berserah diri kepada Allah dan
 pantang menyerah kepada musuh-musuh Allah. Oleh karena itu Allh menjadikan mereka
 di muka bumi sebagai orang-orang yang baik, mulia dan suci, yang tidak ada duanya
 dalam sejarah manusia. Sisi lain dari positivitas konsepsi Islam adalah positivitas manusia di dunia, dan
 positivitas orang Islam dengan akidahnya ini dalam realita kehidupannya secara khusus. Konsepsi ini hampir tidak pernah menetap dalam hati manusia, kecuali sebagai
 motor penggerak untuk menghadirkan petunjuk-petunjuknya dalam bentuk perbuatan dan
 menterjemahkannya dalam realita kehidupan. Iman seseorang hampir tidak pernah
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 melekat dalam hatinya kecuali jika ia merasakannya sebagai suatu kekuatan aktif dan
 mempunyai pengaruh menggerakkan, pengaruh dinamis dalam dirinya dan alam di
 sekitarnya. Sesungguhnya konsepsi Islam bukanlah konsepsi negatif yang hidup dalam hati
 manusia cukup dengan wujudnya sebagai ide teoritis atau mistik kerohanian. Akan tetapi
 konsepsi ini menuntut realisasi dalam bentuk aksi sesuai dengan petunjuknya. Jika tidak
 ada perbuatan, maka konsepsi tersebut tidak mempunyai nilai sama sekali. Inilah yang selalu di hidupkan konsepsi Islam dalam perasaan seorang muslim.
 Yang di suarakan terus-menerus agar dia merealisir konsepsi ini dalam dunia nyata,
 sehingga tertuangkan dalam bentuk pola laku dan perbuatan. Agar potensi imannya
 terkuras dalam bentuk prilaku positif, dalam realitas yang mencerminkan akidahnya. Dalam al-Qur’an sendiri jika kita disebut kata “ iman “ atau kata “ mukminun “,
 maka disebut jug akata “ amal “ yang merupakan manisfestasi daripada iman. Hal itu
 bukan hanya sekedar keyakinan, tetapi keyakinan itu haru s dihadirkan dalam bentuk
 perbuatan nyata, sesuai dengan cita atau pandangan Islam tentang kehidupan. م لم یرتابوا وجاهدوا بأموالهم وأنفسهم في سبيل الله أولئك إنما المؤمنون الذین ءامنوا بالله ورسوله ث
 )15(هم الصادقونSesungguhnya orang-orang yang beriman hanyalah orang-orang yang beriman
 kepada Allah dan RasulNYa kemudian mereka tidak ragu-ragu dan mereka
 berjihad dengan harta dan jiwa mereka pada jalan Allah, mereka itulah orang-
 orang yang benar. ( QS, 49 : 15 ) هم وعد الله الذین ءامنوا منكم وعملوا الصالحات ليستخلفنهم في الأرض آما استخلف الذین من قبل
 وليمكنن لهم دینهم الذي ارتضى لهم وليبدلنهم من بعد خوفهم أمنا یعبدونني لا یشرآون بي شيئا ومن
 )55(آفر بعد ذلك فأولئك هم الفاسقونDan Allah telah berjanji kepada orang-orang yang beriman di antara kamu dan
 mengerjakan amal shaleh bahwa Dia sungguh-sungguh akan menjadikan mereka
 berkuasa di bumi, sebagaimana Dia telah menjadikan orang-orang yang sebelum
 mereka berkuasa. Dan sungguh Dia akan meneguhkan bagi mereka agama yang
 telah diridhainya untuk mereka, dan Dia akan benar-benar menukar ( keadaan )
 mereka, sesudah mereka berada dalam ketakutan menjadi aman sentausa. Mereka
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 tetap menyembahKu dengan tiada mempersekutukan sesuatu pun dengan Aku.
 Dan barang siapa yang (tetap) kafir sesudah ( janji ) itu, maka mereka itulah
 orang-orang yang fasik. ( QS, 24 : 55 )
 Iman itu tidak mempunyai makna jika hanya sekedar perasaan dalam hati atau
 bayangan dalam benak manusia, tidak ada aksi nyata sebagai manisfestasi iman dalam
 kehidupan. Juga tidak akan berarti iman seseorang jika hanya sekedar perasaan budi,
 tidak diikuti amal dalam kehidupan secara keseluruhan, sebagai jalan hidup dan loyalitas
 terhadap hukum-hukum Allah. Kemudian seorang muslim secara pribadi merasakan – berkat ilham
 pandangannya yang islami – adanya tuntutan baginya untuk melakukan kesaksian kepada
 agama ini, Islam. Dia tidak akan merasa tenang hatinya, atau merasakan dirinya telah
 melaksanakan nikmat Islam, atau berharap keselamatan dari siksa dunia dan akhirat,
 kecuali jika melakukan kesaksian ( syahadah ) secara sempurna, dengan konsekuensi mau
 menanggung segala beban bagi jiwa, tenaga dan hartanya.6 ) )143(وآذلك جعلناآم أمة وسطا لتكونوا شهداء على الناس ویكون الرسول عليكم شهيدا
 Dan demikian ( pula ) Kami telah menjadikan kamu ( umat Islam ), umat yang
 adil dan pilihan agar kamu menjadi saksi atas manusia dan agara Rasul menjadi
 saksi atas kamu. ( QS, 2 : 143 )
 )140(ومن أظلم ممن آتم شهادة عنده من الله وما الله بغافل عما تعملونDan siapakah yang lebih dzalim dari pada orang yang menyembunyikan syahadah
 dari Allah yang ada padanya ? ( QS, 2 : 140 )
 Seorang muslim harus melakukan kesaksian ini, pertama, untuk dirinya sendiri. Yakni dia
 harus menyesuaikan realita kehidupan pribadinya dalam setiap segi denag tuntutan
 pandangan ( konsepsi ) yang telah menjadi keyakinannya. Tidak ada setiap gerak pun dari
 langkah-langkah kehidupannya yang tidak disertai di dalamnya kesaksian terhadap
 6 . Lihat risalah “ Syahadatul Haq “, Abul A’la Al Maududi.
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 agama ini. Kesaksian dengan perbuatan, bukan hanya dengan lisan, dan juga bukan hanya
 kesaksian hati. Kesaksian perbuatan sebagai manisfestasi iman, yang menghadirkan
 pengaruh-pengaruh iman tersebut dalam dunia nyata, yakni dunia manusia. Kedua, seorang muslim harus melakukan kesaksian ini untuk orang lain. Megajak
 mereka kepada jalan ini ( Islam ) serta menjelaskannya, dengan memberikannya banyak
 motivasi diantaranya : 1. Motivasi untuk melakukan kesaksian, agar dapat menggapai keselamatan dari
 Allah, juga agar dapat melaksanakan kebenaran nikmatNya, Islam, setelah
 mendapatkan petunjuk.
 2. Cinta kebaikan orang lain. Menuntun mereka kepada kebaikan tersebut yang
 tidak hanya hak bagi dirinya, atau keluarganya, atau bangsanya, atau rasnya.
 Karena dia menyadari – dari konsepsi itu sendiri – bahwa semua manusia
 adalah saudara.
 3. Merasakan bahwa jika ada manusia yang sesat itu merupakan tanggung
 jawabnya, di mana dia tidak memberikan penjelasan kepada mereka setelah
 dia sendiri tahu secara jelas. Itu merupakan suatu tanggung jawab yang sangat
 berat yang harus dipikulnya. Dia tahu bahwa sebenarnya hal itu merupakan
 tugas Rasul, akan tetapi setelah beliau meninggal maka dia bertugas sebagai
 penggantinya, maka dia pun bertanggung jawab mengambil alih tugas
 tersebut.
 )165(رسلا مبشرین ومنذرین لئلا یكون للناس على الله حجة بعد الرسل وآان الله عزیزا حكيما( Mereka Kami utus ) selaku rasul-rasul pembawa berita gembira dan pemberi
 peringatan agar tidak alasan bagi manusia membantah Allah sesudah diutusnya
 rasul-rasul itu. ( QS, 4 : 165 ) )15(وما آنا معذبين حتى نبعث رسولا
 Dan kami tidak akan mengazab sebelum Kami mengutus seorang rasul. ( QS, 17 : 15 )
 Ketiga, seorang muslim harus melakukan kesaksian ini dengan perbuatan,
 melaksanakan jalan yang telah digariskan Allah dalam kehidupan manusia, dan menegakkan
 aturan-aturan yang telah melekat pada konsepsi ini. Juga menegakkan kehidupan semua
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 manusia di atas dasar aturan-aturan tersebut, dengan suatu keyakinan nbahwa konsepsi ini
 adalah merupakan suatu idealisme untuk dunia nyata, yang harus dikeluarkan dan direalisir
 pelaksanaannya agara kelihatan wujud Islam di bumi ini dengan demikian “ tampaklah”
 ketuhanan Allah. Karena Islam tidak akan eksis tanpa adanya suatu masyarakat yang
 memakai aturan-aturan Islam dan mengakui keesaan Allah dalam ketuhanan. Mereka tak
 akan mendapatkan aturan-aturan hidup yang sangat mendasar kecuali dari Allah. Yang telah
 diisyaratkan dan dijanjikan bagi orang-orang Islam untuk mendapatkan pertolongan dan
 perlindunganNya.
 دمت بعض له ضهم ب الذین أخرجوا من دیارهم بغير حق إلا أن یقولوا ربنا الله ولولا دفع الله الناس بع
 صرن را ولين ه آثي م الل ا اس ذآر فيه ساجد ی لوات وم وي صوامع وبيع وص ه لق صره إن الل ن ین ه م الل
 ن )40(عزیز وا ع المعروف ونه روا ب اة وأم وا الزآ صلاة وءات اموا ال أرض أق ي ال اهم ف ذین إن مكن ال
 )41(المنكر ولله عاقبة الأمورSesungguhnya Allah pasti menolong orang yang menolong ( agama )Nya.
 Sesungguhnya Alla Maha Kuat lagi Maha Perkasa. Yaitu orang-orang yang jika Kami
 teguhkan kedudukan mereka di muka bumi niscaya mereka mendirikan shalat,
 menunaikan zakat, menyuruh berbuat yang ma’ruf fan mencegah dari perbuatan yang
 mungkar ; dan kepada Allah lah kembali segala urusan.
 ( QS, 22 : 40 – 41 )
 dalam konsepsi Islam itu sendiri terdapat suatu dorongan yang memotivisir seseorang
 kepad usaha dan gerak yang positif, sebagai realisasi dari aturan-aturan itu dalam
 bentuk nyata. Seorang muslim mengetahui – dari konsepsi Islam itu sendiri – bahwa
 manusia adalah suatu kekuatan positif-aktif di muka bumi ini, bukan merupakan faktor
 negatif dalam garis-garis aturan bumi. Manusia adalah makhluk pertama yang
 memerintah bumi. Dia dijadikan sebagai khalifah di bumi agar dapat merealisir aturan-
 aturan Allah dalam bentuk nyata. Yakni untuk membuat dan membangun apa yang
 ada dibumi, untuk dapat merubah, mengembangkan dan memperbaikinya. Sebenarnya
 dalam fungsinya sebagai khalifah, manusia telah diringankan dari kesulitannya. Dalam
 arti bahwa Allah telah menciptakan aturan-aturan dan tabiat alam sedemikian rupa
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 yang dapat membantunya untuk memerintah bumi yang dialaminya ( lihat QS, 16 : 10
 –16 ). Juga Allah telah memberinya kekuatan dan persiapan-persiapan pribadi dalam
 rangka usaha memerintah bumi ( lihat QS, 16 : 78 ). Dan syarat memerintah bumi pun
 bagi seorang muslim telah jelas :
 قلنا اهبطوا منها جميعا فإما يأتينكم مني هدى فمن تبع هداي فلا خوف عليهم ولا هم يحزنون )39(والذین آفروا وآذبوا بآیاتنا أولئك أصحاب النار هم فيها خالدون)38(
 Kami berfirman : “ Turunlah kamu dari syurga itu. Kemudian jika datang
 pentunjukKu kepadamu, niscaya tidak ada kekhawatiran atas mereka, dan tidak pula
 mereka bersedih hati. Adapun orang-orang yang kafir dan mendustakam ayay-ayat
 Kami, mereka itu penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya.
 ( QS, 2 : 38 – 39 )
 Kesadaran manusia bahwa dirinya dibebani denga tugas sebagai khalifah kemudian dia
 diringankan bebannya dalam tugas tersebut, menghilangkan perasaan terhadap
 negativitas aturan-aturan alam, baik bila dikaitkan dengan kekuatan alam atau kekuasaan
 alam untuk membantu manusia, dan di sana ada juga keseimbangan antara kehendak
 mutlak Tuhan dengan usaha positif manusia, sebagaimana dijelaskan sebelumnya.
 Menghilangkan perasaan terhadap negativitas aturan alam tersebut sangant
 mendorongnya untuk melakukan usaha, pengaruh dan menempatkan dirinya sebagai
 subyek. Bukan Islam tidak hanya, menafikan perasaan seorang muslim dari negativitas
 ini, tapi juga memberikan banyak motivasi untuk berbuat secara positif. Di samping itu
 juga mengajarinya bahwa kekuasaan Allah dapat menembus dirinya, dunia dan siapa saja
 yang ada disekitarnya, menembus jalan usahanya. Sebagaimana mengajarinya bahwa
 Allah tidak hanya menghendaki negativitas tersebut dalam kesadaran atau ucapan, tetapi
 lebih dari itu Allah “ menuntut “ hal itu untuk dihadirkan dalam kehidupan nyata. Allah
 menghitungnya dan memberikan pahala dalam hal ini kepadanya, bahkan petunjuk Allah
 sendiri didapat sebagai pahala atas usaha tersebut.
 )69(والذین جاهدوا فينا لنهدینهم سبلنا وإن الله لمع المحسنين
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 Dan orang-orang yang berjihad untuk ( mencari keridhaan ) Kami, benar-benar akan
 Kami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan Kami. ( QS, 29 : 69 )
 Dengan ini semua seorang Muslim dapat memahami kehadiran dirinya di atas bumi ini
 bukanlah sekedar suatu kebetulan belaka, akan tetapi hal itu sudah diperhitungkan
 sebelumnya. Telah digariskan baginya jalan, arah dan tujuannya. Dan kehadirannya di
 atas bumi ini menghendakinya untuk bergerak beraktivitas secara positif, baik terhadap
 dirinya, orang lain, bumi atau alam. Dia tidak akan pernah sampai mensyukuri nikmat
 Allah atas eksistensiNya, atau keimanannya, atau mengharap keselamatan dari
 siksaanNya. Mau menerapkan aturan-aturan tersebut dalam kehidupan pribadinya dan
 kehidupan orang lain, serta berusaha untuk mencegah terjadinya kejahatan di atas bumi
 yang didiaminya. Dan sesungguhnya kejahatan itu muncul sebagai akibat dari tidak
 diterapkannya aturan-aturan Allah dalam dunia nyata, dunia manusia dan kehidupan
 manusia secara keseluruhan. Dosa dari kejahatan tersebut sebenarnya terletak dalam
 tanggung jawabnya, di mana dia belum melakukan kesaksian secara universal, yakni
 kesaksian yang tidak saja untuk dirinya tetapi juga untuk orang lain, untuk dunia.
 Jika persepsi seorang muslim terhadap kehidupan sedemikian rupa, maka akan
 menjadi tinggi nilainya dalam pandangan dirinya, sebagaimana akan menjadi tinggi pula
 perhatiannya terhadap kehidupan. Sejauh apa yang ia rasakan dari kualitas kepatuhannya dan
 beratnya beban dan jerih paya yang ia tanggung, sampai ia menghadap Allah. Dengan
 demikian dia meninggal dan telah menunaikan amanat dan melaksanakan kesaksian, telah
 memenuhi tuntutan nikmat yang sebenarnya, dan telah berusahah mebebaskan diri dari siksa
 Allah dan neraka.
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 CIRI REALISTIS
 )93(قل سبحان ربي هل كنت إلا بشرا رسولا Katakanlah:” Maha Suci Tuhanku, bukankah aku ini
 hanya seorang manusia yanag menjadi Rasul. (QS. 17:93)
 Ciri keenam dari konsepsi Islam adalah khas realistisitas. Artinya Islam adalah
 suatu konsepsi yang berkaitan dengan fakta-fakta positif, mempunyai wujud meyakinkan,
 dan mempunyai pengaruh realistis. Tidak berkaitan dengan pandangan-pandangan
 rasional belaka, atau hanya dengan ide-ide yang tidak dapat direalisir atau diwujudkan
 dalam alam nyata.
 Kemudian kerangka dasar yang diletakkan konsepsi ini dalam kehidupan manusia
 juga menghendaki perwujudannya dalam bentuk nyata, karena konsepsi tersebut bisa
 dihadirkan secara praktus dalam kehidupan manusia. Akan tetapi kehidupan manusia
 nitusendiri adalah realistis-idealistis, atau idealistis-realistis, karena bertujuan kepada
 standar yang paling tinggi dan tauladan yang amat sempurna, dimana manusia
 mempupnyai kemampuan untuk sampai padanya.
 Dalam hal ini kami hanya ingin menjelaskan dua dari beberapa indikasi
 realistisitas konsepsi Islam.
 Pertama, konsepsi Islam adalah suatu konsepsi yang berkaitan dengan kenyataan-
 kenyataan positif, mempunyai wujud dan pengaruh yang nyata. Suatu konsepsi yang
 berkaitan dengan hakikat keyuhanan yang terefleksi dalam pengaruh-pengaruhNya dan
 efektivitasNya yang real. Suatu konsepsi yang berkaitan dengan hakikat alam yang
 tercermin dalam fenomena-fenomenanya yang sensible, yang memberikan bekas atau
 dapat diberi bekas. Dan suatu konsepsi yang berkaitan dengan hakikat manusia yang
 tercermin dalam sifat-sifat kemanusiaannya,sebagai mereka berada di dunia nyata.
 Tuhan dimaksud dalam konsepsi ini adalah Allah SWT yang hanya Dia pantas
 memiliki predikat ketuhana. Akan tetapi karakter-karakter ini ada dalam realita,
 mempunyai bekas dalam realitas, dan memungkinkan untuk mengetahui bekas-bekas itu.
 Akal manusia tidak bisa mengetahui tentang ketuhanan Allah melalui serangkaian
 hukum-hukum logika saja –juga terhadap hal-hal yang metafisika secara umum-- , akan
 tetapi hakikat ketuhan itu membekas pada alam ini. Aspek ketuhanan dan karakter-
 karakter ini memang memberikan bekasnya pada alam, maka akal manusia dihadapkan
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 pada tanda-tanda dan pengaruh ketuhan ini, agar manusia mengetahui sifat-sifat
 ketuhanan melalui ciptaan-ciptaan Tuhan pada alam ini.
 فاطر السموات والأرض جعل لكم من أنفسكم أزواجا ومن الأنعام أزواجا يذرؤكم فيه ليس
 له مقاليد السموات والأرض يبسط الرزق لمن يشاء )11( وهو السميع البصيركمثله شيء
 )12(ويقدر إنه بكل شيء عليم
 ( Dia ) pencipta langit dan bumi. Dia menjadikan bagi kamu dari jenis kamu
 sendiri pasangan-pasangan dan dari jenis binatang ternak pasangan-pasangan
 ( pula ), dijadikannya kamu berkembang biak dengan jalan lain itu. Tidak ada
 sesuatupun yanag serupa dengan Dia, dan Dialah yanag Maha mendengar lagi
 Maha melihat. KepunyaanNya lah perbendaharaan langit dan bumi. Dialah
 melapangkan rizki bagi siapa yang dikehendaki dan menyempitkannya.
 Sesungguhnya Dia Maha Mengetahui sesuatu. ( QS. 42:11-12 )
 إن الله يمسك السموات والأرض أن تزولا ولئن زالتا إن أمسكهما من أحد من بعده إنه كان
 )41(حليما غفورا
 Sesungguhnya Allah menahan langit dan bumi supaya jangan lenyap; dan
 sungguh jika keduanya akan lenyap tidak ada seorangpun yang dapat
 menahan keduanya selain Allah. ( QS. 35:41 )
 Demikianlah konsepsi Islam melandaskan pandangannya pada Tuhan yang dapat
 diyakini aksistensinya melalu ciptaannya. Gerak alam ini dengan segala apa yang terkait
 didalamnya adalah merupakan indikasi adanya kehendak dan kekuasaanNya.
 Terhadap persepsi Tuhan ini, terdapat perbedaan mendasar antara Islam dengan
 pandangan-pandangan lainnya seperti plato, Aristoteles, Plotinus. Dimana mereka
 memandang Tuhan sebagai “ idea “ dengan memasukan kriteria-kriteria menurut
 kehendak akal mereka. Tuhan yang dimaksud tidak mempunyai kehendak dan aktivitas.
 Karena hal itu sudah merupakan kriteria kesempurnaan tuhan mereka, maka mereka
 terpaksa harus mengambil beberapa sarana yang dapat menjembatani antara tuhan dengan
 makhluk-makhluknya. Demikian juga pandangan-pandangan politeistis dan mitologis
 yang telah beredar di kalangan masyarakat Yunani.
 Wujud, menurut aliran plato mempunyai dua tingkat, yakni tingkat “ Idea “
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 mutlak dan tingkat “ Hyle “ ( materi pertama ). Segala kekuasan datang dari idea mutlak,
 sedangkan segala kelemahan bersumber dari mateir pertama. Antara keduanya adalah
 wujud yang terdiri dari bertingkat-tingkat. Tinggi rendahnya nilai wujud tersebut
 tergantung sejauh mana mendekatkan diri kepada idea dan hyle. Nilai wujud akan
 menjadi tinggi jika lebih dekat dengan idea, semakin dekat semakin tinggi nilainya.
 Sebaliknya, nilainya akan lebih rendah sejauh keterlibatannya dengan Hyle.
 Antara idea dan hyle sebagian wujud terdiri dari tuhan-tuhan ( dewa-dewa ),
 sebagian lagi para semi-tuhan, dan sebagian lainadalah jiwa-jiwa manusia. Plato
 mensyahkan adanya tuhan-tuhan itu untuk membenarkan alasan adanya keburukan,
 kekurangan dan bencana alam. Sedangkan “idea mutal” kesempurnaannya tidak terbatas
 dan waktu, dan tidak keluar darinya kecuali kebaikan dan keutamaan. Adanya tuhan-
 tuhan pertengahan ( antara idea dan hyle ) tugasnya adalah menguasai makhluk-makhluk
 untuk mengetengahkan antara tuhan idea yang maha kuasa dan hyle yang maha lemah.
 Maka timbullah keburukan, kekurangan dan bencana pada pertengahan antara dua sisi
 tersebut.
 Seluruh realitas kebendaan adalah semu adanya karena selalu mengalami
 perubahan dan perkembangan dalam berbagai betuk, situasional, dan tidak stabil pada
 suatu kondisi yang tetap. Kondisi yang tetap dan abadi hanya di miliki oleh idea. Didalam
 idea ini ada wujud-wujud kebenaran yang – sama dengan idea itu sendiri – bersifat kekal
 selamanya, tidak mempunyai kekurangan dan tidak akan hancur. Wujud kebenaran ini
 adalah keutamaan yang paling tinggi bagi setiap yang ada ( being ) yang turun bersatu
 dan berselimut materi ( hyle ). Maka setiap pohon misalnya, mempunyai sifat-sifat tidak
 sempurna dari sekian sidat-sifat pepohonan. Lalu mana pohon yang tidak mempunyai
 cacat sama sekali ? yakni pohon yang ada di alam idea tuhan yang telah ada sejak
 permulaan. Setiap persatuan dengan materi dari sifat-sifat pohon, maka berarti
 pembauran dengan keutamaan yang tinggi itu.1 )
 “ Allah “ bagi Aristoteles adalah sebagai reason atau pngerak pertama. Realitas
 alam yang bergerak ini tidak lepas dari adanya suatu hal yang mengerakkan. Pergerak itu
 pun tidak lepas dari pengerak lain yang mengerakkannya yang lebih dulu adanya.
 Demikianlah hingga akal sampai kepada suatu pengerak utama yang karena zatnya yang
 1 . Akkad, A L L A H ,hal. 137.
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 demikian, atau pengerak yang tidak lagi bergerak, karena akal tidak bisa menerima urut-
 urutan ke masa lampau yang tidak habisnya.
 Pengerak utama yang tidak bergerak itu harus kekal, tidak berawal dan tidak
 berakhir. Pengerak itu harus sempurna dari segala bentuk kekurangan dan tidak pula
 bersekutu, dimana keberadaannya tidak menghajatkan bantuan wujud-wujud lain.
 Pengerak utama aksis lebih dulu daripada alam, dalam arti alasan keberadaannya
 bukan masalah keberadaannya. Sebagaimana pendahuluan (premis ) harus lebih dulu
 adanya daripada konklusi dalam logika akal. Akan tetapi premis itu mendahului konklusi
 bukan dalam tertib waktu, karena waktu adalah gerak alam sehingga tidak mungkin
 mendahuluinya. Sebagaimana dikatakan bahwa alam tidak diciptakan dalamsatu waktu.
 Atas dasari ini Aristoteles mengatakan tentang dahulunya alam,sesuai
 anggapanyang mendekatinya keyakinannya. Hanya saja dia menetapkan dalam bukunya “
 dialektika “ bahwa tentang dahulunya alam ini adalah merupakan permasalahan yang
 tidak bisa terselesaikan dengan dalil argumentasi. Secara garis besar dalil-dalil
 Aristoteles terangkum dalam kaidah sebagai berikut:
 Penciptaan alam mengharuskan adanya perubahan dalam kehendak tuhan. Tuhan
 terlalu suci untuk turun tangan terhadap zat-zat lainnya. Jika Tuhan menciptakan alam
 maka apakah hal itu dimaksudkan hanya untuk menguatkan kedudukannya seperti
 semula, atau hanya karena dia ingin menjadi lebih mulia dengan menciptakan alam itu,
 atau bahkan memang dia ingin menjadi lebih rendah kedudukannya. Alternatif-alternatif
 ini bagi Aritoteles sangat jauh kemungkinannya bagi Tuhan. Jika Tuhan menciptakan
 alam karena ingin mengekalkan kedudukannya semula adalah suatu hal yang sia-sia
 belaka, karena kedudukan Tuhan tidak pernah berkurang sedangkan dia maha suci dari
 perbuatan yang sia-sia. Jika untuk menjadi lebih mulia, maka tidak ada lagi tempat
 kosong untuk tambahan kesempurnaannya, karena memang dia maha sempurna. Jika
 untuk menjadi lebih rendah, maka itu suatu kenaifan yang tidak layak dengan
 kesempurnaannya.
 Jika kehendak Allah ( tuhan menurut Aristoteles ) tidaklah baharu dan tidak
 berubah, maka wujud alam juga tidaklah baharu sebagaimana kehendak Allah itu sendiri.
 Karena kehendak Allah adalah alasan ( sebab ) adanya alam, dan tidaklah alasan itu
 menghendaki adanya sebab diluar dirinya. Maka dengan demikian tidak ada halangan
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 untuk memberikan kesenjangan antara akibat dengan sebab ( alasan ) nya, atau
 memberikan kesenjangan antara wujud-wujud alam itu dengan sebabnya, yang tidak ada
 lagi sebab yang lain.
 Manusia bisa saja menghendaki sesuatu pada hari berikutnya karena sedikitnya
 sarana-sarana yang ada, atau adanya halangan yang datang secara tiba-tiba, atau adanya
 penyimpangan dari kehendak semula. Namun hal yang demikian itu tidak mungkin
 terjadi pada Tuhan.
 Bahkan dalam analogi ini, Aristoteles bersikap lebih akstrim lagi dengan
 mengatakan bahwa Allah tidak mengetahui wujud-wujud atau kenyataan alam ini, karena
 nilainya terlalu rendah untuk sekedar diketahui. Allah hanya memikirkan hal-hal yang
 paling utama, yang tidak lain daripada zatnya sendiri. Maka Allah berfikir tentang zatNya
 sendiri, itu artinya Allah adalah zat yang berfikir, sekaligus zat yang difikirkan, dan
 sekaligus alat berfikir itu sediri ( akal ). Dan itu adalah kenyataan yang paling baik
 adanya.2)
 Plotinus dalam pandangannya tentang kesucian Tuhan telah mencapai titik
 kulminasinya. Allah baginya diatas segala persamaan-persamaan dan di atas segala sifat-
 sifat. Dan tidak mungkin memberikan suatu ungkapan definitif yang memenuhi kapasitas
 Tuhan itu. Bahkan baginya, Tuhan diatas ( lebih tinggi ) dari wujud, hal itu bukan berarti
 tidak ada Tuhan, atau kosong, karena kosong itu bukan wujud. Dan bukan di atas wujud.
 Akan tetapi itu artinya hakikat wujud tuhan tidak dapat diukur dengan apa pun yang ada.
 Hakikat wujudnya tidak bisa dimasukkan dalam satu jenis dan satu definisi. Dia itu
 “ esa “ 3 ), tidak ada sesuatu yang setara dengan wujudnya, sifat-sifatnya, dan setiap apa
 yang dinisbatkan kepadanya.
 Kadang Plotinus juga berlebihan dengan mengatakan bahwa Allah tidak
 merasakan zatnya sendiri. Karena Allah tidak membedakan zatnya dari zatnya sendiri
 yang lain, akan tetapi karena kesucian wujudnya maka Dia bersih dari pembedaan dan
 perasaan itu. 4 )
 Demikianlah pemahaman konsepsi-konsepsi tersebut, dan itu adalah hasil yang
 2 . Akkad, Ibid, hal. 140. 3 . Plotinus meniadakan sifat-sifat bagi Tuhan untuk menekankan keesaannya, karena sifat-sifat dianggap bisa merupakan zat Tuhan. 4 . Akkad, Allah, hal. 187 - 188

Page 148
						

148
 paling tinggi yang pernah dicapai oleh akan manusia dalam memberikan gambaran
 tentang kesempurnaan dan kesucian Allah. Yakni tuhan yang dijadikan menurut ide
 manusia ; tuhan tidak mempunyai wujud reflektif dalam realitas, karena sifat-sifat dan
 karakter-karakternya datang dari persepsi ide manusia belaka, sama sekalai tidak
 dikaitkan pada aspek alam nyata. Demikian juga apa yang dikategorikan sebagai sifat-
 sifat pencipta alam ini juga bukan datang dari wahyu yang digariskan oleh Allah. Maka
 pandangan-pandangan itu telah menyimpang dalam satu idealisme yang tidak pernah
 landing dalam realita, karena tidak berangkat dari dunia empiris melainkan diambil dari
 rasio belaka. Hasilnya, sebagaimana kita ketahui dari cuplikan pandangan-pandangan itu
 sebelumnya, banyak sekali kekurangan dan kelemahan dalam memberikan gambaran
 kesempurnaan Tuhan. Ironisnya, gambaran-gambaran itu dimaksudkan justru untuk
 menetapkan kesempurnaan Tuhan itu sendiri.
 Jika pandangan-pandangan itu kita analogikan kepada konsepsi Islam, maka pada
 apa yang kita sebut terakhir ini terlihat jelas makna realiatisitas yang dikandungnya.
 Hakikat ketuhanan dalam konsepsi Islam adalah hakikat efektivitasnya dalam wujud alam
 ini. Di mana karakter dan sifat-sifat ketuhanan itu menyentuh pengaruh-pengaruh realistis
 di dunia. Dan inilah yang dijelaskan oleh Al-Qur’an dalam apa yang digambarkan
 tentang hakikat tuhan untuk manusia. Al-Qur’an memperkenalkan tuhan mereka dalam
 logika yang realistis dan cermat, seraya menuntut kesaksian kepada tuhan ini dari semua
 manusia dan alam.
 Dengan sifat realistisnya ini maka konsepsi Islam berangkat dari realistas yang
 berupa tubuh, benteuk, kondisi, gerak, bekas, kekuatan dan dinamika. Bukan hanya dari
 realitas yang serupa “ idea “ yang tidak mempunyai wujud sama sekali, atau yan berupa
 “ kehendak “ yang mempunyai bentuk. Bukan dari realitas yang berupa hyle ( materi
 pertama ) yang tiada berbentuk, atau keadaan yang merupakan bayangan dalam Akal
 mutlak. Bukan dari keadaan yang berupa “ tabiat “ yang mencipta, yang menciptakan
 hakikat-hakikat dalam akal manusia. Juga bukan dari keadaan yang kosong atau semi –
 kosong, dan sebagainya yang tidak mempunyai indikasi nyata di mana manusia
 mempunyai keterkaitan dengannya.
 Realitas itu adalah “ ciptaan “ yang mempunyai wujud luar sehingga dapat
 diketahui oleh manusia, dan kepadanya al-Qur’an memalingkan pandangan hati dan akal
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 manusia. Realitas itu meliputi langit dan bumi, bintang-bintang dan planet, dan segala
 sesuatu yang hidup dan yang mati. Fenomena-fenomena dari keadaan ini adalah berupa
 kehidupan dan kematian, terjadinya siang dan malam, gelap dan terang ; terjadinya hujan,
 kilat dan petir ; adanya panas dan dingin ; dan segala situasi dan perkembangan yang
 mempunyai wujud dan bekas yang jelas.
 Ketika Islam menghadapkan pandangan akal manusia kepada realitas diatas,
 sebagai bukti akan adanya sang pencipta yang menciptakan realita tersebutu dengan
 keesaannya, kekuasaan dan kehendaknya, dan perhitungan dan pengaturannya, maka
 sebenarnya Islam menghadapkan kepada suatu keadaan yang realistis pula. Tidak
 menghadapkan kepada keadaan yang berupa “ idea “ yang tersembunyi atau berupa
 “ kehendak “ yang aktif. Juga tidak menghadapkan kepada keadaan yang berupa
 bayangan dalam Akal ( Tuhan ), atau berupa hyle yang menentang bayangan tersebut,
 dan bahkan merasa dikotori jika bersentuhan dengannya. Dan juga tidak menghadapkan
 kepada keadaan yang merupakan pencipta “ Akal “, atau kepada keadaan yang
 merupakan pencipta “ Akal “, dan sebagainya, yang berupa pandangan-pandangan yang
 tidak pernah turun ke dunia nyata.
 Realitas yang dimaksud dalam konsepsi Islam adalah semua makhluk yang
 diciptakan Allah. Allah mengatakan, “ jadilah “, maka jadilah semuanya itu. Allah
 mengaturnya sedemikian rupa sehingga tidak terjadi benturan dan bentrokan satu sama
 lain. Semuanya tunduk dan patuh kepadaNya, berjalan dan berlaku sesuai dengan
 perintah dan kehendakNya dengan sebaik-baiknya.
 إن ربكم الله الذي خلق السماوات والأرض في ستة أيام ثم استوى على العرش يدبر الأمر ما من
 )3:يونس(شفيع إلا من بعد إذنه ذلكم الله ربكم فاعبدوه أفال تذكرون
 Sesungguhnya Tuhan kamu adalah Allah yang menciptakan langit dan bumi
 dalam enam masa, kemudian Dia bersemayam di atas ‘Arsy ( singasana ) untuk
 mengatur segala urusan. Tiada seorang pun yang akan memberi syafaat kecuali
 sesudah adan izinNya. ( Zat ) yang demikian itulah Allah, Tuhan kamu, maka
 sembahlah Dia. Maka apakah kamu tidak mengambil pelajaran ?(QS,10:3)
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 هو الذي جعل الشمس ضياء والقمر نورا وقدره منازل لتعلموا عدد السنين والحساب ما خلق الله
 )5:يونس(ذلك إلا بالحق يفصل الآيات لقوم يعلمون
 Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya dan
 ditetapkanNya tempat-tempat bagi perjalanan bulan itu, supaya kamu mengetahui
 bilangan tahun dan perhitungan ( waktu ). Allah tidak menciptakan yang demikian
 itu melainkan dengan hak. Dia menjelaskan tanda-tanda ( kebenaranNya ) kepada
 orang-orang yang mengetahui. ( QS, 10 : 5 )
 Demikianlah konsepsi Islam berangkat dari keadaan yang mempunyai wujud
 realistis, yang menurut tabiatnya berbeda dengan wujud Allah SWT, tetapi mempunyai
 ciri khas yang dapat diketahui di alam nyata ini. Bukan berangkat dari pandangan-
 pandangan rasional kosong belaka, juga bukan dari klaim-klaim yang tidak bisa
 dibuktikan sama sekali.
 Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas tentang realistisitas keadaan ini
 dalam konsepsi Islam, perlu kita bandingkan dengan – misalnya – konsepsi Hindu.
 Agama ini berpendapat bahwa yang ada ( being )itu hanya satu yaitu Brahma, tuhan
 tertinggi, sedangkan alam kebendaan itu tidak ada ( non-being ) yang siap menerima
 wujud tersebut. Yang “ ada “ itu adalah sumber kebaikan dan sempurnaan, sedangkan
 yang “ tidak ada “ itu adalah sumber keburukan dan ketidaksempurnaan, maka ketika
 yang “ ada “ itu bersatu dengan yang “ tidak ada “ lahirlah kejahatan di alam ini. Jalan
 manusia melepaskan diri dari keburukan ini - yakni setiap apa yang mempunyai jasad (
 materi ) – terletak pada usahanya melepaskan diri dari materi tersebut. Dengan demikian
 “ being “ yang ada pada dirinya kembali kepada sifatnya yang mutlak, dan melepaskan
 diri dari cengkraman “ non being “ yang buruk dan jahat yang meliputinya.
 Demikian pula kalau kita mau menelaah kembali pendapat-pendapat Plato tentang
 alam kebendaan ini, maka tampak realistiyas realistis ini dalam konsepsi Islam. Bagi
 Plato, alam materi ini adalah bayangan dari alam idea. Pohon yang sering kita lihat itu
 adalah bayang-bayang dari “ model purba “ pohon yang ada di akal mutlak. Alam materi
 itu tidak sempurna ( buruk ), tidak sebanding dengan model-model purba yang ada di
 Akal Tuhan ( idea ). Antara benda-benda yang ada yang ada di Akal mutlak dengan
 benda-benda bayangan yang ada di alam materi yang sensible ini dihubungkan oleh “
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 jiwa utama “ ( nous ). Mewakili Akal, Nous ini mengadakan alam inderawi yang
 berasal dari materi. Materi ini adalah wujud yang paling rendah, yang mrupakan
 kegelapan dan kejahatan.
 Pandangan-pandangan itu sebenarnya berangkat dari kosong, dari khayalan dan
 interpretasi akal manusia belaka, tanpa didasari atas realistisitas keadaan dan kenyataan-
 kenyataan yang positif ini. Dan ketika kita mencoba membandingkannya dengan
 konsepsi Islam – sebagaimana tertera dalam banyak nash al-Qur’an – tampak jelas
 pandangan-pandangan yang menunjukkan realistisitas konsepsi yang tersebut terakhir ini.
 Demikian juga terhadap manusia, konsepsi Islam berangkat dari pandangan
 manusia sebagai makhluk yang realistis, yang tercermin dalam kebanyakan manusia
 semuanya, dengan hakikat wujud mereka yang sebenarnya. Manusia yang mempunyai
 struktur khusus dan tabiat khusus pula. Manusia yang terdiri dari daging, darah dan
 syaraf ; yang terdiri dari akal, jiwa dan roh. Manusia sebagai makhluk yang dibekali
 dengan keinginan-keinginan, hajat dan kebutuhan-kebuthan pokok tertentu. Manusia
 sebagai makhluk yang butuh makan dan usaha ; yang hidup dan akan mengalami
 kematian ; yang diadakan dan akan berakhir ; yang mempunyai pengaruh dan dapat
 dipengaruhi. Manusia yang dibekali dengan rasa cinta dan benci, rasa harap dan cemas,
 rasa percaya diri dan putus asa, rasa tinggi diri dan rendah diri. Manusia sebagai makhluk
 yang beriman dan kafir ; mendapat petunjuk dan sesat ; dan lain sebagainya dari sifat-
 sifat dan kecenderungan-kecenderungan manusia yang realistis.
 يدعنا إلى وإذا مس الأنسان الضر دعانا لجنبه أو قاعدا أو قائما فلما كشفنا عنه ضره مر كأن لم
 )12:يونس(ضر مسه كذلك زين للمسرفين ما كانوا يعملون
 Dan apabila manusia ditimpa bahaya dia berdo’a kepada Kami dalam keadaan
 berbaring, duduk atau berdiri, tetapi setelah Kami hilangkan bahaya itu dari
 padanya, dia ( kembali ) melalui ( jalannya yang sesat ), seolah-olah dia tidak
 pernah berdoa kepada Kami untuk ( menghilangkan ) bahaya yang telah
 menimpanya. Begitulah orang-orang yang melampaui batas itu, memandang baik
 apa yang selalu mereka kerjakan. ( QS, 10 : 12 )
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 يا أيها الناس إنا خلقناكم من ذكر وأنثى وجعلناكم شعوبا وقبائل لتعارفوا إن أكرمكم عند الله أتقاكم
 )13:الحجرات(إن الله عليم خبير
 Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu sekalian dari seorang laki-
 laki seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-
 suku supaya kamu saling mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia di
 antara kamu disisi Allah ialah orang yang paling bertaqwa di antara kamu,
 Sesungguhnya Allah Maha Mnegetahui lagi Maha Mengenal. ( QS, 49 : 13 )
 Demikianlah Islam memandang manusia sebagai makhluk yang ada secara
 realistis, memiliki sifat-sifat dan kecenderungan-kecenderungan manusiawi, mempunyai
 peran dan kesadaran, yang dapat di pengaruhi dan membeikan pengaruh. Tidak
 memandangnya sebagai suatu kosong belaka, atau sebagai suatu teori yang tidak berarti
 dalam kenyataan.
 Islam tidak memandang “ kemanusiaan “ sebagai suatu makna kosong. Bukan
 pula megangkatnya sebagai tuhan yang harus di sembah5 ), ketika makna kosong itu tidak
 mendapatkan wujudnya atau bukti nyata dalam realitas. Tidak pula memandang “ Akal
 mutlak “ 6 ) sebagai zat yang personal, karena akal mutlak tidak tidak mempunyai tabiat
 nyata, yan gada hanyalah akal biasa yang terdapat pada setiap orang, maka dari itu tidak
 mungkin ia dapat menciptakan realitas atau roh ( nous ).7 )
 Berbeda dengan Idalisme-Rasionalisme yang berangkat dari rasio belaka, tidak
 ada hubungan sama sekali dengan wujud-wujud yang fenomenal dalam realitas dan
 kehidupan. Juga berbeda dengan Positivisme yang menjadikan alam sebagai tuhan yan
 gmenciptakan rasio dan potensi-potensi akal. Sedangkan Allah dalam konsepsi Islam
 adalah pencipta alam ini dan pencipta manusia. Dan akal manusia dapat mengetahui
 hukum-hukum alam dan dapat mempelajari disiplin yang berlaku didalamnya. Manusia
 bisa mengetahui potensi dan benda-benda yang terkandung di dalam alam, dapat
 memberikan pengaruh positif padanya, namun demikian perasaan-perasaan dan akal
 5 . sebagaimana pendapat Ludwiq Feuerbach, salah seorang tokoh positivisme. 6 . sebagaimana pendapat Nietzsche, salah seorang tokoh aliran Idealisme. 7 . sebagaimana apa yang dikatakan oleh Plotinus, tokoh aliran Neo-Platonisme.
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 manusia juga di pengaruhi oleh alam. Maka ada hubungan timbal balik secara seimbang
 antara manusia dan alam dalam konsepsi Islam.
 Islam seakan-akan dan bahkan betul-betul melihat bahaya kelemahan ini akan
 menimpa umat manusia yang muncul dari tangan filosof dan pemikir modern yang
 berupa idealisme_rasionalisme, sampai Positivisme dan Materialisme Dialektika. Maka
 Islam datang dengan konsepsinya yang seimbang, komprehensif dan sempurna secara
 mengagumkan, untuk menetapkan hati manusia dalam suatu landasan yang tetap dan
 kokoh. Lebih dari itu, agar akal manusia kembali dari kerancuan berfikir seperti di atas,
 sehingga dia mendapatkan kebenaran yang hakiki dan kepastian yang membedakan
 mana yang benar dan yang salah, serta mendapatkan petunjuk untuk akal dan
 kesadarannya.
 إن هذا القرآن يهدي للتي هي أقوم ويبشر المؤمنين الذين يعملون الصالحات أن لهم
 )9:االسراء(أجرا كبيرا
 Sesungguhnya Al-Qur’an ini memberikan petunjuk kepada ( jalan ) yanga
 lebih lurus. ( QS. 17:9 )
 ومن أحسن قوال ممن دعا إلى الله وعمل صالحا وقال إنني من المسلمين
 )33:فصلت(
 Siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang yang menyeru
 kepaada Allah, mengerjakan amal saleh dan berkata:” Sesungguhnya aku
 temasuk orang-orang yang berserah diri ( Islam )”. ( QS. 41:33 )
 Indikasi kedua realistisitas konsepsi Islam berkaitan dengan aturan-aturan yang
 ditawarkan untuk kehidupan manusia, dan realistisitas aturan-aturan tersebut dengan
 tabiat manusia beserta kondisi-kondisi yang melingkunginya dan potensi-potensi yang
 ada padanya.
 Dalam konsepsi Islam, manusia – sebagaimana kita telah paparkan – adalah
 sebagai sosok dengan segala kekuatan dan kelemahannya, dangan segala keinginan dan
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 kecenderungannya; sosok yang terdiri dari daging, darah, syarat; sosok yang terdiri dari
 jasad, akal dan jiwa. Bukan sebagai manusia yang dikehendaki oleh khayalan-khayalan
 atau ilusi-ilusi kosong, atau sebagai manusia yang muncul menurut persepsi rasio : sosok
 yang di adakan dari kategori-kategori rasional dan hukum-hukum logika yang rumit. Juga
 bukan manusia yang di letakan oleh logika Positivisme dalam derajat yang paling rendah,
 atau sebagai makhluk yang merupakan sebagai dari materi, atau bahkan merupakan
 bagian dari ekonomi.
 Sesungguhnya manusia adalah manusia adalah makhluk yang dijadikan Allah
 untuk mengemban tugas sebagai khalifah di atas bumi. Maka manusia melaksanakan
 tugas itu dengan mengadakan gerak-gerakan positif, mereka mencipta dan membangun
 apa yang dapat melengkapi Qadar Allah di bumi ini, manusia dan kehidupan di alam
 nyata.
 Karena manusia adalah makhluk yan grealitas, maka aturn-aturan yang di
 canangkan Islam pun bersifat dinamis, sesuai dengan batas-batas kemampuan manusia
 dan proses-proses kejadiannya, sesuai dengan keadaan jasmani, rohani dan aqlinya.
 Aturan-aturan Islam untuk kehidupan dengan segala ketinggian dan sifat
 ketuhanannya merupakan jalan bagi manusia sekaligus sebagai undang-undang bagi
 kehiduipan sosialnya. Islam menetapkan hal itu berdasarkan pertimbangan atas fitrah
 manusia berikut potensi, kelebihan dan kelemahan yang ada padanya. Maka Islam tidak
 mempunyai prasangka jelek terhadap aksistensi manusia dan tidak memandang rendah
 terhadap peranannya diatas bumi ini. Islam tidak mengurangi nilai manusia sedikit pun,
 sebagaimana ia tidak mengangkatnya pada peringkat ketuhanan. Islam tidak
 menanggalkan sedikitpun karakter-karakter kemanusiaannya, sebagaimana ia tidak
 menggambarkannya sebagai raja utusan dewa. Islam tidak melengkapi manusia dengan
 kategori-kategori proses penciptaan benda mati, juga dengan demikian ia tidak mengotori
 motivasi-motivasi fitrahnya berikut perangkat-perangkat kejadiannya yang sesuai
 fitrahnya.
 Penerapan aturan-aturan Islam ini untuk manusia pada segala segi merupakan
 satu-satunya jalan untuk sampai kepada derajat yang paling tinggi dan sempurna.
 Manusia bisa berusaha untuk sampai kepada tingkat itu di mana dan kapan saja.
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 ب والفضة والخيل زين للناس حب الشهوات من النساء والبنين والقناطير المقنطرة من الذه
 )14:آل عمران(المسومة والأنعام والحرث ذلك متاع الحياة الدنيا والله عنده حسن المآب
 Dijadikan pada ( pandangan ) manusia kecintaan kepada apa-apa yang
 diingini, yaitu wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari jenis emas,
 perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak dan sawah ladang. Itulah
 kesenangan hidup dunia, dan di sisi Allah lah tempat kembali yang baik.
 Katakanlah:” Inginkah aku kabarkan kepadamu apa yang lebih baik dari
 yang demikian itu ? “ untuk orang-orang yang bertaqwa ( kepada Allah ),
 pada sisi Tuhan mereka ada surga yang mengalir di bawahny sungai-sungai.
 Mereka kekal didalamnya. Dan ( ada pula ) istri-istri yang di sucikan serta
 keridhaan Allah Maha Melihat akan hamba-hambaNya. ( QS. 3:14-15 )
 CIRI TAUHID
 )25:االنبياء) (وما أرسلنا من قبلك من رسول إلا نوحي إليه أنه ال إله إلا أنا فاعبدون
 Dan Kami tidak mengutus seorang Rasul pun
 Sebelum kamu, melainkan Kami wahyukan kepadanya :
 “ Bahwasanya tidak ada Tuhan melainkan Aku, maka
 sembahlah olehmu sekalian akan Aku “.
 ( QS, 21 : 25 )
 Tauhid adalah dasar utama konsepsi Islam, di mana di samping sebagai asas akidah Islam ia juga merupakan salah satu ciri khas konsepsi ini. Dengan tauhid ini maka konsepsi Islam melebihi konsepsi-konsepsi lain baik konsepsi ideologi atau filsafat yang telah beredar di dunia.
 Kita akan membicarakan Tauhid ini sebagai salah satu ciri khas konsepsi Islam,
 agar lebih jelas apa kelebihan konsepsi ini – dengan khas tauhidnya – dari konsepsi lain
 tersebut di atas.
 Kita telah sepakati bahwa tauhid adalah ciri khas yang paling jelas dalam setiap
 agama Allah yang dibawa para Rasul, sebagaimana juga merupakan sensi utama dalam
 setiap agama Allah. Islam adalah agama yang di bawa oleh setiap Rasul, di mana para
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 Rasul membawa misi yang sama yakni meng-Islam-kan manusia kepada Allah semata,
 dan mengikuti aturan-aturanNya dalam setiap urusan kehidupan, serta melakukan ibadah
 kepada Allah semata baik dengan mentaati syariatNya atau mematuhi aturan-aturan hidup
 praktisNya. Akan tetapi kemudian terjadi penyelewengan-penyelewengan dan
 memutarbalikan ajaran-ajaran agama yang dilakukan oleh para pengikut Rasul-rasul itu,
 sehingga ajaran-ajaran agama itu banyak dimasuki paham Jahiliyah. Maka tidak ada
 ajaran-ajaran agama yang benar ( utuh ), kecuali ajaran yang di bawa kemudian oleh
 Muhammad. Allah menjaga dasar-dasar agama ini sehingga tidak terdapat
 penyelewengan yang menodai agama ini dan tidak ada pula paham-paham Jahiliyah yang
 pernah mencengkram kehidupan manusia. Dengan demikian Tauhid adalah menjadi ciri
 khas agama ini, Islam.
 Ada pertimbangan lain untuk memperkuat kebenaran pernyataan di atas, yakni
 wilyah yang dijangkau oleh Tauhid dalam akidah Islam dan sisi-sisi yang dicapai dalam
 konsepsi agama ini. Dalam wilayah itulah di bangun – di atas konsepsi ini-norma-norma
 dan aturan-aturan yang harus ditetapkan dalam semua aspek kehidupan manusia. Dari
 tauhid inilah kemudian berkembang pandangan orang muslim tentang semua
 realitas,pandangan tentang kekuatan yang epektif di dalam relitas tersebut,dan pandangan
 tentang kekuatan yang epektif di dalam kehidupan yang ia berada di dalamnya. Sebagai
 mana berkembang dari tauhid itu kepada penataan aspek-aspek kehidupan manusia secara
 keseluruhan, baik aspek yang ter sembunyi maupun yang tampak nyata, yang mikro atau
 yang makro,yang berkenaan denga syariat,akidah atau amaliah. Baik yang menyangkut
 individu atau kolektif,dan yang bersipat duniawi ukhrawi.Tidak sebutirpun tercecer dari
 lingkaran tauhid yang bersipat menyeluruh ini, sebagai mana telah kita jelaskan dalam
 bab Khas Komprehensivitas.
 Konsepsi islam berdiri di atas dasar “Ketuhanan” dan “Kehambaan” {Uluhiyah
 dan Ubudiyah}.Uluhiyah hanya milik pribadi Allah,sedangkan Ubudiyah menjadi milik
 setiap apa dan siapa selain Allah, sebagai akibatnya, Allah berhak atas semua ciri khas
 ketuhanan, di mana hal ini tidak dimiliki setap orang dan setiap benda. Maka di sana ada
 dua wujud yang berbeda, yakni Allah dan wujud selain Allah {hambaNya}.Hubungan
 antara dua wujud ini adalah hubungan Khalik-Mahluk, hubungan Tuhan-Hamba.
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 Ini adalah kaidah pokok dalam konsepsi Islam, yang darinya atau diatas nya
 berdiri kaidah-kaidah yuang lain. Dibangunnya konsepsi Islam di atas kaidah dasar ini
 menjadikan kaidah tersebut sebagai salah satu ciri khas konsepsi agama ini.
 Telah kita jelaskan sebelumnya bahwa tauhid adalah merupakan dasar setiap
 agama Allah. Al-Qur’an menetapkan kebenaran hal di atas, sebagaimana dijelaskan juga
 secara global untuk memantapkan keyakinan.
 لقد أرسلنا نوحا إلى قومه فقال يا قوم اعبدوا الله ما لكم من إله غيره إني أخاف عليكم عذاب يوم
 )59:ألعراف(عظيم
 Sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya lalu Ia berkata :“Wahai
 kaumku, sembahlah Allah, sekali – kali tidak ada tuhan bagimu selain Allah. “ ( QS,
 7 : 59 )
 )65:ألعراف(إلى عاد أخاهم هودا قال يا قوم اعبدوا الله ما لكم من إله غيره أفال تتقون و
 Dan ( Kami telah mengutus ) kepada ‘Aad saudara mereka, Hud, lalu ia berkata : “
 Wahai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada Tuhan bagimu selain dariNya.
 Maka mengapa kamu tidak bertaqwa kepadaNya. ( QS, 7 : 65 )
 )73:ألعراف(ال يا قوم اعبدوا الله ما لكم من إله غيره وإلى ثمود أخاهم صالحا ق
 Dan ( Kami telah mengutus ) kepada Tsamud saudara mereka, Shaleh. Ia berkata : “
 Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada Tuhan bagimu selainNya.
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 ( QS, 7 : 73 )
 Akan tetapi Tauhid yang di bawa oleh para Rasul itu telah banyak dimasuki oleh
 mitos-mitos dalam beberapa keyakinan pokok. Baik dari agama yang dinisbatkan ke
 langit ( Agama-agama Samawi ) atau dari agama-agama berhala yang mengambil sisa-
 sisa agama-agama samawi yang telah bercampur mitos dalam berbagai kurun waktu.
 Untuk mengetahui kebenaran Tauhid sebagai salah satu ciri khas konsepsi Islam,
 sebelum kita memaparkan wilayah bahasan Tauhid dalam konsepsi ini, sebaiknya kita
 mengetahui sebagian konsepsi lain yang memberikan pandangan tentang ketuhanan dan
 kehambaan. Khusunya konsepsi-konsepsi yang membahas dua wujud yang berbeda in,
 atau yang senada dengan keesaan Tuhan.
 Hinduisme misalnya, mengakui bahwa yang ada itu adalah zat yang satu yaitu
 Brahma, dengan memberikan predikat kesempurnaan, kebaikan, kekekalan, dan keazalian
 sebagai sifat-sifat yang harus dimilikinya. Selain zat yang satu ini adalah “ non being “,
 tidak ada wujud selain itu, termasuk realitas ini. Akan tetapi pada sisi lain dikatakan
 bahwaw “ being “ yang baik dan sempurna itu bersatu dengan “ non being “ yang
 bersifat bagian alam ini yang dikatakan tidak ada. Maka setiap bagian dari keseluruhan
 alam ini, termasuk di dalamnya manusia, terbentuk dari unsur “ being “ dan “non being”,
 kebaikan dan keburukan, kesempurnaan dan kekurangan, dan dari yang abadi dan yang
 fana.
 Tugas seorang pemeluk Hindu adalah berusaha secara terus menerus untuk
 membebaskan “ wujud “ berikut kebaikan, kesempurnaan dan kekekalan yang ada dalam
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 dirinya dari cengkraman “ tidak wujud “ yang jahat, tidak sempurna dan fana, agar bisa
 menjadai Brahman. Maka dari itu dia harus “ membinasakan “ badannnya yang tak lain
 adalah “ tidak wujud “ agar “ wujud “ yang bersatu dengan jasad itu bisa kembali. Inilah
 derajat “ nirwana “ yang menyerupai keselamatan dan tempat kembali “ Brahman “
 Sesungguhnya Brahma tidak menciptakan alam ini yang merupakan “ tidak
 wujud” yang realtif, jahat dan tidak sempurna, akan tetapi dia hanya menyatu
 dengannya. Brahma tidak mengatur dan menjalankan urusan alam ini yang telah menjadi
 sedemikian rupa pada saat ditempati olehnya.
 Namun demikian tauhid Hindu ini menjadi berubah setelah dimasukkannya
 konsep “ Trimurti “ di dalamnya. Dimana Brahma kemudian dianggap sebagai satu
 bentuk dari tiga unsur Tuhan yang satu, yakni Tuhan Brahma sebagai pencipta, Tuhan
 Wisnu sebagai pemelihara, dan Tuhan siva sebagai perusak.
 Kemudian mereka menjadikan “ Karma “ sebagai kekuatan yang dapat
 mengungguli tuhan-tuhan dan angkasa. Dialah yang kemudian menjadikan kefanaan dan
 alam diciptakan secara berulang kali ( reingkarnasi ). Dan tidaklah benar kepercayaan
 keiman)
 an seseorang jika tidak memenuhi ketentuan-ketentuan seperti di atas.
 Agama-agama Akhnaton adalah agama yang mengandung corak ketauhidan, di
 mana Akhnaton memberikan kepada Aton sifat esa dan sifat berkuasa, yang di antaranya
 adalah menciptakan alam, kemudian mengatur dan menjaganya. Ini adalah konsep yang
 tinggi sejauh yang diketahui manusia di dalam sejarah agama-agama yang bukan
 samawi, meskipun kita mengingkari adanya pengaruh agama-agama samawi yang masuk
 kedalam kepercayaan agama Akhnaton ini. Namun demikian kepercayaan-kepercayaan “

Page 160
						

160
 berhala “ itupun akhirnya masuk ke dalam agama ini, di mana matahari kemudian di
 jadikan sebagai pusat Tuhannya, dan mengganti nama matahari dengan nama Tuhan.
 Maka dengan demikian kepercayaan tauhid itupun bercampur dengan pengaruh-pengaruh
 politheistik.
 Aristoteles memisahkan Tuhan sebagai yang “ wajib ada “ dengan realitas sebagai
 yang “ mungkin ada “. Aristoteles menggambarkan Tuhannya bersifat negatif terhadapa
 alam. Pada mula dia tidak menciptakan realitas, juga tidak ada hubungan untuk mengatur
 realitas ini. Akan tetapi dengan potensi yang ada di dalamnya, realitas ini bergerak
 menuju “ wajib ada “, sehingga dapat berpindah dari keadaan “ mungkin ada “ kepada
 keadaan “ ada”.
 Tauhid adalah agama yang di bawa oleh Nabi Ibrahim, yang kemudian
 diwasiatkan kepada Ismail dan Ishaq. Begitu pula Ya’qub, anak Ishaq, mewarisi agama
 tauhid ini yang kemudian diwasiatkan kepada anak-anaknya ketika saat-saat kematiannya
 tiba. Sebagaimana hal itu telah dikisahkan dalam al-Qur’an ( lihat al-Baqarah, 130 – 133
 )
 Kemudian Musa datang dengan membawa agama tauhid, ketika itu agama Yahudi
 masih dipandang sebagai agama tauhid. Namun Bani Israel sebelum dan sesudah Musa
 metarbalikan ajaran agama ini. Mereka mengklaim Tuhan khusus untuk Bani Israel, dan
 menjadikannya sebagai Tuhan yang membuat bangsa Israel lebih unggul dari pemeluk-
 pemeluk agama lain. Hal itu sebenarnya mendustai tuhan Israel itu sendiri. Mereka
 mengatakan bahwa Tuhan mempunyai anak yaitu “ Azir “. Azir mempunyai banyak anak
 yang kawin dengan anak-anak perempuan manusia sehingga lahirlah “ Amaliqa “. Tuhan
 takut jika diantara anak-anak ini ada yang menajdi tuhan seperti dia. Maka Tuhan
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 berjalan-jalan dalam kebun rindang dengan udara dingin yang menyengat. Mereka juga
 mengatakan bahwa Tuhan tersebut suka sekali dengan daging panggang. Demikianlah,
 dan masih banyak lagi hal-hal yang menodai akidah tauhid tersebut.
 Kemudian datang Isa a.s dengan membawa agama tauhid, akan tetapi akidah
 agama ini ( Kristen ) akhiarnya berubah menjadi Trinitas yang tetap mereka jadikan
 sebagai agama monotheistik, yakni Tuhan Bapa, Tuhan Anak dan Roh Kudus. Meskipun
 di sana masih terdapat pertentangan sengit tentang tabiat dan kehendak unsur Tuhan
 Anak ( Yesus ), sebagaimana tercermin dalam aliran-aliran dan sekte-sekte dalam agama
 ini. Maka pengertian Tauhid dalam agama ini kemudian dijabarkan oleh berbagai gereja
 menjadi klaim-klaim yang bermacam-macam dan jauh dari kebenaran.
 Dengan demikian maka dapat kita katakan bahwa konsepsi Islam adalah satu-
 satunya konsepsi yang berdiri di atas dasar tauhid yang murni dan sempurna. Dan bahkan
 tauhid kemudian menjadi salah satu di antara ciri khas konsepsi Islam, yang
 menjadikannya tidak tertandingi oleh suatu ideologi apa pun yang pernah beredar di
 muka bumi.
 Setelah memahami hal di atas, sekarang kita bisa menginjak kepada pembahasan
 yang berkaitan dengan sifat dan batasan tauhid.
 Sebagaimana telah dijelaskan bahwa dalam akidah Islam terdapat Uluhiyah dan
 Ubudiyah. Yang pertama hanya menjadi milik Allah semata, sedangkan yang terakhir
 adalah milik semua makhluk. Karena Uluhiyah adalah hak Allah semata, maka Dia pun
 memiliki sifat-sifat ketuhanan, di mana hal ini tidak dimiliki oleh para hambaNya.
 Kemudian atas dasar inilah maka aturan-aturan dan norma-norma dikembangkan dalam
 kehidupan manusia.
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 )1-4:االخالص ( ولم يكن له كفوا أحد لم يلد ولم يولد ل هو الله أحد الله الصمد ق
 Allah adalah zat yang satu, dengan segala sifat yang dimilikinya :
 Katakanlah : “ Dialah Allah, Yang Maha Esa. Allah adalah Tuhan yang bergantung
 kepadaNya segala sesuatu. Dia tiada beranak dan tiada diperanakkan, dan tidak ada
 seorang pun yang setara dengan Dia. ( QS, 112 : 1-4 )
 Tidak ada sesuatu pun yang menyerupaiNya ( QS, 42 : 11 ). Dia adalah pencipta segala
 sesuatu ( QS, 6 : 12 ; QS, 5 : 17 ; QS, 25 : 2 ). Dia Maha memberi rizki kepada apa dan
 siapa yang dijadikannya ( QS, 35 : 3 ; QS, 35 : 3 ; QS, 29 : 60 dan QS, 11 : 6 ). Dia
 adalah yang mengatur dan menjaga segala sesuatu ( QS, 35 : 41 ; QS, 30 : 25 ; QS, 36 :
 12 ; QS, 6 : 46, 61, 62, dan 65 ).
 Kemudian setiap makhluk Allah ditetapkan baginya untuk menghamba, taat dan
 patuh kepadaNya :
 ثم استوى إلى السماء وهي دخان فقال لها وللأرض ائتيا طوعا أو كرها قالتا أتينا طائعين
 )11:فصلت(
 Kemudian Dia ( Allah ) menuju penciptaan langit dan langit itu masih merupakan
 asap, lalu Dia berkata kepadanya dan kepada bumi : “ Datanglah kamu keduanya
 menurut perintahku dengan suka hati atau terpaksa “. Keduannya menjawab : “ Kami
 datang dengan suka hati “. ( QS, 41 : 11 )

Page 163
						

163
 )49:النحل(لله يسجد ما في السماوات وما في الأرض من دابة والمالئكة وهم ال يستكبرون و
 Dan kepada Allah saja bersujud segala apa yang ada di langit dan semua makhluk
 yang melata di bumi dan ( juga ) para malaikat, sedang mereka ( malaikat ) tidak
 menyombongkan diri. ( QS, 16 : 49 )
 Dari sini kelihatan wilayah tauhid dalam konsepsi Islam, di mana dapat dipahami
 kemutlakan Allah menyandang predikat ketuhanan, dan penetapan kehambaan setiap
 orang dan benda. Di samping itu juga penetapan hubungan antara makhluk dan khalik
 atas dasar persekutuan dan persamaan zat, sifat dan kelebihan. Pandangan sekilas ini
 sudah merupakan hal yang cukup untuk menetapkan tauhid sebagai salah satu dari ciri
 khas konsepsi Islam.
 Berbicara tentang tauhid sebagai salah satu ciri khas konsepsi Islam, tidak akan
 sempurna jika tidak menyinggung tentang urgensi tauhid itu sendiri dalam kehidupan
 manusia. Urgensi ini juga merefleksikan bagaimana tauhid menjadi ciri khas konsepsi
 Islam.
 Dari sekian urgensi tauhid Uluhiyah dalam kosepsi Islam yaitu menetapkan
 karakter-karakter ketuhanan semata hanya kepada Allah dalam urusan kehidupan
 manusia, sebagaimana menetapkan hal itu dalam keyakinan dan pandangan serta hati
 mereka secara seksama.
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 Sebagaimana seorang Muslim menyakini bahwa tidak ada Tuhan dan zat yang
 disembah selain Allah. tidak ada pencipta, pemberi rizki, dan pemberi selamat atau
 celaka selain Allah. tidak ada yang mengatu urusannya, dan urusan alam semesta
 semuanya selain Allah. sehingga dia menghadapkan wajahnya hanya kepada Allah penuh
 rasa tunduk ; menengadakan tangannya kepadaNya penuh harap ; dan menghadapkan
 dirinya hanya kepadaNya semata dengan khusu’ dan takwa.
 Namun demikian seorang Muslim juga harus menyakini bahwa tidak ada hakim
 kecuali Allah. tidak ada pembuat syariat dan pengatur kehidupan manusia sebagai berikut
 interaksi mereka dengan alam dan manusia lainnya selain Allah. sehingga dia hanya
 menerima dari Allah semata syariat, aturan-aturan hidup, kaidah-kaidah hubungan
 (interaksi), dan standar nilai dan pandangan secara seksama.
 Menghadapkan diri semata kepada Allah dengan rasa kehambaan dan ketakwaan
 harus diiringi dengan mengambil dari Allah semata aturan-aturan hidup dan kaidah-
 kaidah hubungan serta standar nilai dan pandangan. Keduanya merupakan urgensi tauhid,
 sebagaimana tauhid merupakan urgensi kosepsi Islam, dan keduanya menggambarkan
 keluasan wilayah yang dijangkau oleh tauhid dalam hati seorang muslim dan hidupnya
 secara seksama.
 Al-Qur’an mempertemukan antara akidah tauhid ini dan urgensinya dalam hati
 dan kehidupan manusia dalam satu ikatan yang kokoh, kemudian meletakkannya di atas
 keesaan Uluhiyah dan Rububiyah Tuhan serta keesaan perbuatan dan kekuasaanNya
 dalam wujud ini. Setiap kali al-Qur’an membebankan kepada orang muslim baik berupa
 beban yang berkaitan dengan keyakinan hati, atau ibadah, atau syariat, selalu dikaitkan
 dengan menyebut tauhid, fenomena perbuatan dan kekuasaan Tuhan di alam dan
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 kehidupan dunia dan akhirat. Kemudian berulang kali dikaitkan juga dengan perintah
 untuk emngikuti syariat Allah, sesuai dengan urgensi tauhid itu sendiri. ( lihat QS, 2 :
 163 –167 ).
 Dengan mengamati susunan tutur kata al-Qur’an kita mengetahui kerangka pikir
 sebagai berikut. Al-Qur’an menetapkan keesaan Allah dan keutuhan Uluhiyah disertai
 dengan mengemukakan fenomena-fenomena alam yang mengekspresikan dengan jelas
 kekuasaan Tuhan, lalu fenomena-fenomena kehancuran ( Kiamat ) yang juga
 memperlihatkan kekuasaan ini. Setelah semuanya established di dalam diri manusia, al-
 Qur’an memerintahkan manusia untuk mengikuti syariat Allah dan melarang mereka
 untuk mengikuti syetan. Di samping itu juga mencela orang yang dalam kondisi sperti itu
 masih mempertahankan tradisi-tradisi Jahiliyah, kecuali sepenuhnya diambil dari Allah.
 kemudian Al-Qur’an menyuruh mereka untuk memakan makanan yang baik yang telah di
 syariatkan Allah nilai halalnya meskipun mereka telah menyembah kepada Allah satu-
 satunya, di sertai keterangan syariat tentang apa saja yang diharamkannya. Karena Dialah
 satu-satunya zat yang mempunyai otoritas menghalalkan dan mengharamkan,
 sebagaimana satu-satunya zat yang harus disembah. Dialah satu-satunya zat yang
 menjalankan aturan alam dan yang mempunyai kekuasaan di hari kiamat, maka
 mengesakan Tuhan ini tidak akan sempurna tanpa di manifestasikan dalam
 implementasikan syariat-syariat agama. ( QS. 42:7-15 ).
 Memperhatikan sistematika ayat Al-Qur’an diatas kita dapatkan bahwa Al-Qur’an
 telah menetapkan ajarannya yang diemban Rasulullah untuk memberikan peringatan akan
 adanya hari kebangkitan dan pembalasan dihari akhirnanti. Menetapkan adanya
 perbedaan nasib orang mukmin dan zalim di akhirat sesuai dengan perbedaan jalan
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 keduanya di dunia, dan menetapkan keesaan Allah sebagai satu-satunya kekuatan di hari
 perhitungan. Kemudian diikuti dengan keutuhan kekuasaan Allah yang fenomenal dalam
 menghidupkan kembali orang yang telah meninggal dan menghakiminya. Lalu al-Qur’an
 memaparkan fenomena kekuasaannya dalam penciptaan langit, bumi dan manusia, serta
 sekalian makhluk yang berpasang-pasangan. Setalah menetapkan keesaan zatNya,
 sifatNya, perbuatanNya dan kekuasaanNya, al-Qur’an menetapkan bahwa Dia adalah
 satu-satunya yang memberlakukan syariat tidak saja syariat ini ( Muhammad ) tetapi jauh
 sebelum itu, yakni sejak permulaan syariat Allah.
 شرع لكم من الدين ما وصى به نوحا والذي أوحينا إليك وما وصينا به إبراهيم وموسى وعيسى
 يجتبي إليه من يشاء أن أقيموا الدين وال تتفرقوا فيه كبر على المشركين ما تدعوهم إليه الله
 )13:الشورى(ويهدي إليه من ينيب
 Dia telah mensyariatkan bagi kamu tentang agama apa yang telah di
 wasitkanNya kepadamu, Nuh dan apa yang telah kami wahyukan kepadamu dan
 apa yang telah kami wasiatkan kepada Ibrahim, Musa dan Isa. ( QS. 42:13 )
 Yang dimaksud dengan syariat di sini adalah agama. Lalu, Allah memerintahkan
 Rasulullah untuk menyampaikan dakwa kepada syariat Allah dan untuk tetap
 beristiqomah pada syariat tersebut. Al-Qur’an mengkaitkan perintah beriman dengan
 perintah berbuat adil, yakni menghakiki antara beberapa orang sesuai dengan hukum
 Allah. akhirnya, ayat al-Qur’an memberikan perbedaan yang jelas antara orang yang
 berhukum dengan syariatAllah dengan hakim yang tidak berlandaskan hal itu, dan
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 mengembalikan segala urusan kepada Allah yang merupakan tempat kembali segala
 sesuatu.
 Dengan contoh-contoh diatas dapat dipahami hubungan yang sempurna dalam
 konsepsi Islam antara tauhid Uluhiyah dengan keadilan, serta arti dan peranan tauhid
 dalam kehidupan manusia. Dan dapat pula dipahami bahwa tauhid dalam arti dan
 wilayah yang sedemikian rupa merupakan salah satu ciri khas konsepsi Islam.
 Setelah memahami arti tauhid dalam kkonsepsi Islam dan peranannya dalam
 kehidupan manusia, kita dapat mengatakan bahwa konsepsi ini memberikan pengaruh-
 pengaruh dalam akal dan hati manusia apa yang tidak dapat diberikan oleh konsepsi lain,
 sebagaimana ia memberikan pengaruh-pengaruh tersebut dalam kehidupan manusia.
 Konsepsi ini melahirkn suasan harmonis yang tak ada duanya dalam hati dan akal
 manusia, yang tak akan tergoyahkan oleh nilai-nilai lain, dan yang tak akan larut di
 dalamnya pandangan atau sistem lain.
 Orang yang mempunyai pandangan tentang ketuhanan dan mengetahui batas-
 batas kehambaannya sedemikian rupa, maka pola fikir dan pola laku yang ia tempuh
 akan selalu terkontrol. Dia akan mengetahui secara tepat dan mendalam siapa dia, apa
 tujuandari keberadaannya, dan mana batas-batas kemampuannya. Sebagaimana dia akan
 mengetahui hakekat segala sesuatu di alam ini dan hakekat kekuatan yang maha tinggi di
 dalamnya. Dengandemikian dia akan mampu menangkap setiap setiap apa yang ada di
 alam ini dan mampu menciptakan hubungan dengannya dalam batas-batas yang benar.
 Akurasi pandangan akan melahirkan ketepatan dalam pola akal dan pertimbangan-
 pertimbangannya serta ketepatan dan keteguhan hati. Dan dengan memperhatikan
 sunnah-sunnah Allah akan menambah ketepatan ini dan memperkuatnya.
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 Kita mengetahui hal ini ketika kita memperbantingkan antara muslim yang
 berkomunikasi dengan Tuhan yang satu, Allah, dengan para konsepsi lain, baik mereka
 yang bertuhan dua yang saling bertentangan: Tuhan Kebaikan dan Keburukan, atau
 mereka yang mengakui satu Tuhan tetapi imanen dalam “non-being’, atau mereka nyang
 mengakui tuhan yang tidak mempunyai peran apapun baik dalam urusannya sendiri atau
 urusan alam, atau mereka yang brtuhan dengan tuhan materi yang tidak dapatmelihat dan
 mendengar dan tidak menetap dalam satu keadaan, dan hal-hal lain yang tidak dapat
 diterima oleh akal sehat manusia.
 Konsepsi ini akan menjadikan hati dan akal manusia tetap beristiqomah. Manusia
 yang mengatahui hakikat dan sifat Tuhannya serta hakikat hubungan denganNya itu
 sesuai dengan ukurannya yang tepat, maka tidak ragu lagi dalam berkomunikasi
 denganNya dia akan mendapatkan keserasian bagi jiwa akalnya.
 Seorang muslim, berkat pandangannya terhadap tuhannya dan h akikat
 hubunganya denganNya, sadar akan apa yang dikehendaki dan apa yang dibenci
 Tuhannya. Dia akan sadar bahwa tidak ada jalan untuk sampai kepada ridaNya kecuali
 iman kepadaNya, mengetahui sifat-sifatNya, dan beristiqomah di atas aturan dan
 jalanNya. Dia tidak sampai kepadaNya bersama anak-anaknya kaum kerabatnya; dia
 tidak dapat dekat kepadaNya dengan ampunan dan syafaat, atau menyemabahnya,
 kecuali dengan melaksanakan perintah dan larangannya serta mengikuti syariat dan
 hukumnya-hukumNya. Dalam peringkat pengetahuan inilah timbul keteguhan dalam
 jiwa dan pikiran manudia, keteguhan yang timbul karena keteguhan pandangan dan
 keteguhan prilaku. Itu semua akan sangat mudah diketahui bagi orang yang mampu
 mempertimbangkan antara konsepsi Islam yang berdiri diatas dasar tauhid dengan
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 konsepsi Gereja dengan Trinitasnya yang menyatu dalam substansi, berikut nubuwat
 yang tidakj keselamatan kecuali harus dengan bergabung kepadanya, dan dosa warisan
 yang terampuni kecuali dengan cara menerima Yesus.
 Sama halnya dengan yang terakhir ini, orang yang bertuhan “ alam “. Tuhan
 yang tidak mendengar dan melihat ; yang tidak melarang dan memerintah ; yang tidak
 menhendaki dari hambaNya keutamaan dan kebaikan ; dan tidak melarang hambanya
 berbuat kenistaan. Maka bagaimana mungkin mereka bisa berjalan lurus di atas jalannya.
 Bagaimana mungkin mereka mempunyai jiwa dan pikiran yang teguh dan lurus,
 sedangkan mereka tidak mengetahui sedikitpun dari tuhan mereka sesuatu yang dapat
 memenuhi keyakinannya. Padahal mereka setiap hari dihadapkan kepada keadaan yang
 menghendaki mereka mengungkap sesuatu yang baru dari alam itu sendiri, “ tuhan “
 mereka, untuk mengetahui sifat dan tabiat alam yang belum mereka ketahui sebelumnya,
 yang harus mereka lakukan dengan jalan riset dan eksperimentasi.
 Oleh karena itu pertama kali apa yang terasa dalam jiwa dan pikiran manusia
 terhadap keyakinan Islam adalah istiqamah, keteguhan, kemudahan dan kejelasan.
 Keadaan inilah yang menarik orang-orang Eropa dan Amerika modern masuk ke dalam
 agama ini dan kemudian memperbincangkannya. Apa yang dapat mengetuk hati mereka
 untuk masuk ke dalam agama ini adalah juga apa yang menarik para pemeluk agama ini
 pertama kali baik dari kalangan orang-orang Asia atau Afrika, baik pada masa lalu atau
 sekarang. Karena hal itu merupakan keadaan fitrah yang merupakan kecenderungan
 semua orangm, baik orang-orang terdahulu atau orang-orang “ modern “ sekarang ini.
 Konsepsi Islam sangat memadai untuk menghimpun jiwa dan kekuatan dalam diri
 orang Islam baik secara individu atau masyarakat, sehingga dapat dicegah pertikaian dan

Page 170
						

170
 perceraian sebagaimana yang ditimbulkan oleh ideologi-ideologi dan konsepsi-konsepsi
 lain.
 Sesungguhnya kondisi jiwa manusia yang merupakan suatu keutuhan dalam
 proses penciptaannya, menatap dan berhubungan dengan ketuhanan yang utuh pula
 dalam setiap aktivitasnya. Berhubungan dengan Tuhan dalam bentuk keyakinan dan
 keimanan, dalam bentuk penyembahan dan ibadah, dalam bentuk syariat dan aturan-
 aturan. Juga berhubungan dengan Tuhan dalam urusan dunia dan Akhirat.
 Jiwa manusia tidak mengkotak-kotak keyakinannya dan membaginya kepada
 tuhan-tuhan yang ragam ; atau kepada unsur-unsur ketuhanan yang berbeda-beda
 meskipun masih dalam satu substansi ; atau kepada berbagai kekuatan yang sebagian
 berada dalam diri tuhan dan sebagian yang berada di luar dirinya yang kemudian menjadi
 rivalnya ; atau kepada faktor-faktor yang di dalamnya ada unsur yang dapat menaklukan
 Tuhan itu sendiri, yang tidak ada aturan sehingga antara keduanya dapat saling
 memahami ; atau kepada kekuatan-kekuatan alam yang tidak mempunyai tabiat dan
 aturan yang jelas.
 Jiwa manusia juga tidak membagi-bagi antara aspek keyakinan dan ibadah pada
 satu sisi, dan aspek pengambilan aturan hidup praktis pada sisi lain, akan tetapi jiwa
 manusia mengambil baik aspek yang pertama atau aspek yang kedua dari satu sumber,
 Allah. kemudian mengikuti satu undang-undang ysng berlaku untuk perbuatannya.
 Undangundang itu tidak hanya mengatur manusia saja, tetapi bahkan alam dan seluruh
 yang ada. Ketika manusia mengadakan hubungan dengan alam ini, maka dia berada
 dalam bayangan undang-undang yang satu ini. Tidak ada pemilahan dan pengkotakan,
 meskipun terhadap hubungan manusia dan alam sekalipun.

Page 171
						

171
 Integralitas ini merupakan suatu kekuatan yang dahsyat. Dan inilah sebagian
 rahasia dari berbagai keajaiban yang ditimbulkan akidah Islam dalam kehidupan dan
 sejarah manusia. Dari konsepsi inilah mengalir kekuatan-kekuatan integral itu, yang
 kemudian menciptakan keajaiban itu. Kekuatan yang menyatu dalam akidah Islam, yang
 juga menyatu dengan potensi-potensi Islam. Karena semuanya kembali kepada satu
 undang-undang yang integral, yang secara vertikal terkait dengan Tuhan yang satu.
 Sekarang, kita membahas pengaaruh yang ditimbulkan konsepsi Islam dalam jiwa
 seorang muslim dan kehidupannya, dan dalam masyarakat Islam dan aktvitasnya, dengan
 khas tauhid yang diambil sebagai jalan hidupnya.
 Tauhid adalah kekuatan yang dapat melepaskan manusia dari belenggu-belenggu
 yang menjeratnya, atau dengan kata lain, Tauhid menjadikan manusia “lahir” kembali.
 Mengesakan Allah dengan sifat-sifat Uluhiyahnya dan menghimpun apa dan siapa selain
 Allah dalam ubudiyah kemudian menafikan mereka dari karakter ketuhanan,
 mengandung arti bahwa manusia hendaknya hanya mengambil syariat-syariat untuk
 kehidupan mereka dari Allah, sebagaimana mereka tidak menghadapkan diri mereka
 kecuali kepadaNya dengan segenap perasaan jiwanya, sebagai pengakuan Tauhid kepada
 Tuhan yang paling berhak denga sifat-sifat ketuhanan. Nash-nash Qur’ani banyak
 memperkuat hal itu, misalnya :
 )40من اآلية: يوسف(إن الحكم إلا لله أمر ألا تعبدوا إلا إياه ذلك الدين القيم
 Keputusan itu hanyalah kepunyaan Allah. dia telah memerintahkan agar kamu tidak
 menyembah selain Dia. Itulah agama yang lurus. ( QS. 12:40 )
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 ضيت فال وربك ال يؤمنون حتى يحكموك فيما شجر بينهم ثم ال يجدوا في أنفسهم حرجا مما ق
 )65:النساء(ويسلموا تسليما
 Maka demi tuhanmu, mereka (pada hakekatnya) tidak beriman hingga mereka
 menjadikan kamu (Muhammad) hakim terhadap perkara yang mereka perselisihkan,
 kemudian mereka tidak merasa dalam hati mereka sesuatu keberatan terhadap putusan
 yang kamu berikan, dan mereka menerima dengan sepenuhnya. (QS. 4:65)
 Konsepsi Islam tidak memisahkan antara aspek keimanan dengan aspek syariat
 dari esensi tauhid Allah, sebagaimana ia tidak memisahkan untuk mengikuti
 kecenderungan mana dari kedua aspek tersebut yang lebih menonjol yang merupakan
 kecenderungan-kecenderungan iman dan islam. Sebagaimana dapat kita lihat ayat-ayat di
 atas, dan ayat di bawah ini memadukan antara dua makna, berikut tafsiran Rosulullah
 untuk ayat tersebut.
 اتخذوا أحبارهم ورهبانهم أربابا من دون الله والمسيح ابن مريم وما أمروا إلا ليعبدوا إلها واحدا
 )31:التوبة(ال إله إلا هو سبحانه عما يشركون
 Mereka menjadikan orang-orang alimnya dan rahib-rahib mereka sebagai tuhan
 selain Allah, dan (juga mereka mempertahankan) Almasih putra Maryam. Padahal
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 mereka hanya disuruh menymbah Tuhan Yang Maha Esa. Tidak ada tuhan selain Dia.
 Maha suci Allah dari yang mereka persekutukan. (QS. 9:31)
 Para ahli Kitab yang dibicarakan oleh ayat ini menjadikan Almasih putera
 Maryam sebagai tuhan, tuhan dalam arti sebagai pribadi yang diimani dan disembah.
 Kemudian mereka juga menjadikan pemuaka-pemuka agama dan rahib-rahib mereka
 sebagai tuhan-tuhan, tuhan dalan ati yang menetapkan syariat-syariat dan
 memberlakkukan perintah-perintah agama Akan teapi ayat tersebut menggabungkan arti
 tuhan yang petama dengan yang kedua, karena memang masing-masing bentuk
 penuhanan ini bertentangan dengan pengertian keeasaan Tuhan. Bahkan ayat ini
 mengklaim penuhanan Isa dalam bentuk penyembahan dan penuhanan pemuka-pemuka
 agama dalam bentuk legitimasi sebagai pembuat hukum-hukum agama merupakan
 perbuatan Syrik yang tidak dapat ditawar-tawar lagi.
 Kemudian kita kemukakan tafsiran Rosulullah terhadap ayat tersebut, untuk
 mematahkan alasan-alasan yang mencoba menentang ayat tersebut :
 Diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Tirmidzi dan Ibnu Jarir dari berbagai jalan.
 Dari ‘Ada bin Hatimbahwasanya setelah dakwah Rasulullah sampai kepadanya, dia pergi
 ke Syam. ‘Ada telah memeluk agama Nasrani sejak masa Jahiliyah. Adiknya dan
 kelompok kaumnya kemudian ditahan, lalu Rasul memberikan anugerah kepada adik
 ‘Ada ini dengan membebaskannya dari tahanan. Sang adik ini kemudian pergi kepada
 kakaknya dan membujuknya untuk masuk Islam. Dalam perjalanannya kembali kepada
 rasul, ‘Ada pergi ke Madinah yang ketika itu pemimpin kaumnya adalah Thoyyi’.
 Orang-orang kemudian memperbincangkan kehadiran ‘Ada ini. ‘Ada lalu datang kepada
 rasul dengan memakai tanda salib dari perak di dadanya. Nabi lalu membaca ayat ini:“
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 Mereka menjadikan orang-orang alimnya dan rahib-rahib mereka sebagai tuhan selain
 Allah”. ‘Ada mengatakan: “Mereka itu tidak disembah”. Rasul menjawab: “ betul, tetapi
 meeka telah meneetapkan bagi manusia hukum halal untuk apa yang seharusnya haram,
 dan hukum haram untuk apa yang seharusnya halal. Lalu orang-orang itu mengikuti
 mereka, maka itulah bentuk penyembahan terhadap para rahib itu”.
 As-Sada dalam menafsirkan ayat ini mengatakan : Mintalah kamu nasihat kepada
 orang-orang, lalu mereka melemparkan kitab Allah dibelakang mereka. Maka Allah
 berfirman :
 )31من اآلية: التوبة(وما أمروا إلا ليعبدوا إلها واحدا ال إله إلا هو سبحانه عما يشركون
 Dan tidaklah mereka itu diperintahkan kecuali untuk beribadah kepada Tuhan
 Yang Satu. (QS. 9 : 31)
 Yakni Tuhan yang jika mengharamkan sesuatu karena memang pada hakikatnya itu
 adalah haram, dan jika menghalalkan sesuatu karena memang hal itu adalah halal. Apa
 yang di syariatkanNya akan diikuti, dan apa yang diperintahkanNya akan dilaksanakan.
 Maka konsepsi Islam dalam hal ini mempermaklumkan “ pembebasan manusia “
 dan bahkan “ kelahiran manusia”. Dengan ini maka konsepsi Islamtelah mengeluarkan
 manusia dari penyembahan terhadap manusia kepada penyembahan kepada Allah
 semata. Dan manusia di dunia ini tidak mempunyai arti yang sempurna kecuali jika
 dirinya dan kehidupannya bebas darin penguasaan orang lain dalam bentuk apapun,
 demikian juga hati dan keyakinannya. Islam sendiri mengembalikan urusan menetapkan
 syariat dan memberikan hukuman sepenuhnya kepada Allah. hanya Islam yang dapat
 membebaskan manusia dari penyembahan manusia kepada penyembahan Allah.
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 Sesungguhnya orang –orang yang hidup dalam segala perundang-undangan yang
 penetapannya dikuasai oleh manusia, dalam bentuk apapun, terjadi di dalamnya
 penghambaan kepada manusia lainnya. Sedangkan dalam Islam, dengan mengalihkan
 penyembahan kepada Allah maka ia mencoba untuk menghilangkan penyembahan
 manusia terh adap manusia. Inilah “pembebasan” manusia dalam arti yang
 sesungguhnya, yang berarti juga “kelahiran” manusia, karena sebelum itumanusia tidak
 mempunyai eksistensi kemanusiaannya yang sempurna dalam arti yang sesungguhnya.
 Inilah petunjuk Tuhan yang diberikan kepada manusia yang ada di bumi dengan
 akidAh tauhid. Inilah nikmat Ilahi yang dianugerahkan Allah kepada para hambaNya.
 Dia berfirman :
 )3من اآلية: المائدة(اليوم أكملت لكم دينكم وأتممت عليكم نعمتي ورضيت لكم الأسالم دينا
 Pada hari Ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah Ku
 cukupkan kapadamu nikmatku, dan telah Ku ridlai Islam menjadi agamamu. ( QS. 5:5 )
 Inilah hidayah yang dimiliki oleh para ahli akidah tauhid untuk disampaikan
 kepada umat manusia semuanya sesuai dengan peranan mereka. Inilah nikmat yang
 dimiliki paa Rasul untuk disampaikan kepada umat manusia setelah kebutuha pribadi
 meeka terpenuhi.
 Hal itu kemudian menjadi tugas baru yang harus diemban oleh para ahli akidah
 tauhid sekarang (ulama) untuk menyampaikan kepada umat mausia dewasa ini.
 Sebagaimana apa yang dilakukan oleh para ulama pada masa lalu, yakni menyampaikan
 hidayah dan nikmat tersebut kepada umat manusia pada zamannya. Manusia tidak akan
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 bisa berdiri sesuai dengan daya tarik hidayah tauhid ini tanpa adanya usaha-usaha untuk
 memiliki hidayah tersebut. Orang yang keras kepala (kafir) berada di luar daya tarik ini.
 Kenyataan dewasa ini pun demikian, orang enggan menerima hidayah (tauhid) ini,
 sehingga tauhid menjadi semacam benda asing bagi orang-orang yang telah dipenuhi
 konsepsi, pemikiran dan filsafat sekuler.
 Rab’i bin Amir adalah seorang utusan tentara Islam kepada panglima persi,
 Rustam. Ketika dia ditanya oleh Rustam tentang apa yang dia bawa kepadanya, dia
 mengatakan beberapa kata singkat yang menggambarkan akidah Islam, prilaku Islami
 yang merupakan manisfestasi akidah tersebut, dan juga menggambarkan manusia sebagai
 penghuni alam berikut pengetahuan mereka tentang peranan mereka di alam ini.
 Rab’i mengatakan kepada panglima tersebut : “ Allah telah mengutus kami untuk
 membebaskan siapa yang dikehendaki Allah dari penyembahan terhadap manusia kepada
 penyembahan terhadap Allah yang esa ; dari himpitan dunia kepada lapangan dunia dan
 Akhirat ; dan membebaskan manusia dari aniaya agama-agama kepada keadilan Islam “.
 Dalam kalimat pendek tersebut di atas tercermin secara lengkap kaidah Akidah
 Islam dan prilaku Islami yan mengalir dari akidah tersebut.
 Esensi yang dikandung oleh akidah adalah pembebasan manusia dari
 penyembahan manusia kepada penyembahan Allah. dan mengembalikan urusannya
 kepada Allah semata baik waktu hidup ataupun mati, di dunia dan di Akhirat, serta
 menetapkan Uluhiyah Allah berikut khas-khas UluhiyahNya, kekuasaanNya dan
 otoritasNya dalam menetapkan syariat untuk manusia. Ini adalah ciri khas konsepsi Islam
 yang paling tinggi yang tidak dibantah lagi oleh orang-orang yang beriman, kecuali
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 mereka yang kafir kepadaNya. Dan tidakhlah ada kebebasan bagi manusia, dan bahkan
 tidaklah mempunyai arti eksistensi manusia itu sendiri tanpa penyerahan secara totalitas
 kepada Allah.
 Para pemilik akidah tauhid ini – ketika berada pada jalan Allah, jalan yang
 mereka serukan untuk sekalian manusia – mampu memberikan kepada manusia apa yang
 telah hilang dari sistem dan “ agama “ selain Islam secara keseluruhan, tanpa kecuali.
 Oleh sebabitu orang-orang ini memiliki sendiri pada masa ini dan juga pada masa
 mendatang peranan baru tersendiri. Peranan manusia yang sangat besar, yakni kendali
 yang paling kokoh untuk menghadapi krisis global kemanusiaan. Peranan yang
 memberikan kepada mereka sarana untuk mencapai eksistensi kemanusiaannya secara
 internasional, sebagaimana hal itu kita lihat pula pada bangsa Arab yang buta huruf di
 jazirah Arabiah – peranan untuk menuntun umat manusia di dunia.
 Memang mereka sekarang tidak mampu memberikan kepada umat manusia
 peranan yang tinggi dalam bidang ilmu dan teknologi sehingga mereka mampu mencapai
 atau bahkan mengungguli apa yan gtelah dicapai oleh manusia modern dalam bidang ini.
 Akan tetapi mereka mampu memberikan kepada manusia sesuatu yang lain daripada
 yang lain, yang lebih berharga daripada ketinggian ilmu dan teknologi dan kemajuan
 peradaban, yakni kemerdekaan manusia dan bahkan kelahiran manusia.
 Dan mereka ketika memberikan “ sesuatu “ itu kepada umat manusia, sebenarnya
 mereka juga memberikan jalan hidup yang sempurna, jalan untuk mengembalikan
 kehormatan manusia. Membebaskan tangan, akal, dan jiwa manusia dari belenggu
 penghambaan. Membangkitkan manusia dengan segala potensi yang ada padanya untuk
 menjadi khalifah pengganti Allah di muka bumi, penuh kemuliaan dan kehormatan,
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 sesuai apa yang dikehendaki oleh sang Pencipta, dalam kesiapannya untuk berlaku
 sebagai khalifah menjadikannya mulia dan terhormat, sehingga dia berhak dan cukup
 mampu untuk memberikan dan meluruskan ketinggian ilmu dan teknologi dan kemajuan
 peradaban. Dengan demikian mereka dapat mencapai puncak kemuliaan dan
 kehormatannya sebagai manusia, dan tidak lagi menjadi budak mekanik ataupun hamba
 bagi manusia lainnya.
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